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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, atas petunjuk dan karunia-Nya Prosiding
Presentasi ilmiah penelitian BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang
mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA)” dapat diterbitkan.

Penerbitan Prosiding ini dibagi dalam 2 buku yakni Volume 1 yang berisi artikel bidang
agroekoteknologi, ilmu tanah, kehutanan dan perkebunan. Untuk Volume 2 berisi artikel bidang
agribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasi
karya ilmiah para peneliti yang berkaitan dengan ilmu pertanian, dimana presentasi dari karya
ilmiah tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 5-6 Agustus 2016 di Universitas Malikussaleh kota
Lhokseumawe.

Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editor
bertugas mengedit makalah yang telah diseleksi oleh panitia. Tim editor lebih banyak bertugas
menyelaraskan format tulisan tanpa mengubah isi atau konteks artikel/makalah/hasil penelitian.
Adapun artikel yag masuk ke tim editor berjumlah ratusan artikel/makalah, sehingga ada sedikit
keterlambatan dalam proses penerbitan prosiding ini.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk lebih
memacu dan mengembangkan penelitian yang akan datang. Kepada semua pihak khususnya tim
editor yang telah bekerja keras untuk penerbitan prosiding ini kami sampaikan terima kasih.

Lhokseumawe, Januari 2017

Tim Editor



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur atas segala karunia dan rahmat Allah Swt, sehingga Seminar
Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS - PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat
Tahun 2016 dapat terlaksana. Seminar dan Rapat Tahunan yang melibatkan sejumlah PTN dan PTS
yang memiliki bidang [lmu Pertanian, dan sebagaimana lazimnya kegiatan tersebut terbagi menjadi
beberapa kegiatan yakni Seminar Nasional, Seminar paralel hasil-hasil penelitian dan Rapat
Tahunan Dekan.

Tema Kegiatan Semirata Tahun 2016 ini adalah, “ Merancang Masa Depan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”. Masih rendahnya sektor pertanian
Indonesia dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya merupakan masalah yang harus mampu
dicarikan solusinya. Semirata 2016 Bidang Ilmu Pertanian ini diharapkan dapat menghasilkan
rancang bangun pertanian di era MEA ini. Pembangunan Pertanian ke depan bukan hanya bertujuan
untuk meningkatkan kuantitas atau hasil produk pertanian, namun juga harus diarahkan pada
peningkatan kesejahteraan para petani. Sektor Pertanian memberikan sumbangan cukup besar
dalam APBN Republik Indonesia selayaknya mampu menjadi garda terdepan dalam perencanaan
Pembangunan Nasional.

Penyelenggaran kegiatan Semirata BKS-PTN Tahun 2016 ini tidak terlepas dari bantuan
berbagai pihak, oleh Karena itu kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Rektor Universitas Malikussaleh

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Pemerintah Provinsi Aceh

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan Pemerintah Kota Sabang
Sekjen FKPTPI

Ketua BKS-PTN Bidang llmu Pertanian Wilayah Barat

N o e W

Seluruh anggota panitia pelaksana Semirata Tahun 2016.

Ketua Panitia,
Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si



SAMBUTAN KETUA
BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena atas rahmat dan
hidayah-Nya kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)
BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang diselenggarakan oleh Universitas
Malikussaleh. Kami menucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan peserta rapat
tahunan baik Dekan maupun Ketua Program Studi/Jurusan. Semoga kegiatan ini memberikan
manfaat positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pertanian.

Pada SEMIRATA tahun ini diilaksanakan Seminar Nasional dengan Tema “Merancang Masa
Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, dengan keynote Speaker
Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP (Menteri Pertanian RI). Dalam kegiatan ini juga dilaksanakan
Rapat Tahunan Dekan yang akan membahas program BKS-PTN Bidang Pertanian sekaligus wadah
bagi Dekan, Ketua Program Studi/Jurusan untuk saling bertukar pengalaman dalam pengelolaan
fakultas ataupun program studi/jurusan di institusi masing-masing. Adapun institusi yang hadir
dalam pelaksaan SEMIRATA BKS-PTN wilayah Barat bidang ilmu pertanian tahun 2016 ini sebanyak
31 institusi yang tersebar dari 15 Provinsi yang ada di Indonesia. Kami sebagai Ketua BKS-PTN
wilayah Barat bidang ilmu pertanian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRATA
ini

Akhir kata dengan memohon kepada Allah Swt, semoga apa yang kita harapkan dari
pelaksanaan kegiatanSeminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN Wilayah Barat
bidang ilmu pertanian ini dapat terwujud.

Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang [lmu Pertanian
Dr. Ir. H. Sudarjat., MP



SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

Assalamua’laikum warahmatullah wabarakatuh

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena dengan izin-Nya Seminar dan Rapat
Tahunan (semirata) BKS- PTN Barat 2016 dengan tema “Merancang Pembangunan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dapat terlaksana. Shalawat teriring salam
sama-sama kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad Saw.

Yang Kami hormati

1. Bapak Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
2. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia

3. Bapak Rektor Universitas Malikussaleh

4. Bapak Sekjen FKPTPI

5. Bapak Ketua BKS-PTN Barat

6. Bapak Gubernur Provinsi Aceh

7. Bapak Bupati/walikota yang berhadir

8. Bapak/Ibu Dekan Fakultas Pertanian yang berhadir

9. Bapak/ibu Wakil dekan dan Pimpinan Prodi yang berkenan hadir

10. Tamu undangan dari Dinas terkait di Wilayah Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh
Utara

11. Pemakalah Seminar Nasional
12. Bapak Ibu dosen dan hadirin dan tamu undangan yang berbahagia

Selanjutnya kepada seluruh peserta seminar kami sampaikan Selamat datang di Bumi
Serambi Mekkah tepatnya di Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh Kabupaten Aceh Utara
Provinsi Aceh. Suatu kehormatan bagi kami atas kepercayaan yang diberikan kepada Fakultas
Pertanian UNIMAL untuk menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan Semirata BKS-PTN 2016, semoga
kami dapat melaksanakan amanah ini dengan baik.

Bapak/ibu yang kami hormati

Saat ini, kita memasuki era baru: Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kini 10 negara
anggota ASEAN terhubung menjadi satu kesatuan: kesatuan kawasan, wilayah produksi dan
konsumsi. Barang, jasa, modal, dan tenaga kerja bisa bergerak bebas dalam kawasan.

Selain Singapura dan Brunei Darussalam, negara-negara anggota ASEAN memiliki ciri yang
hampir sama yaitu masih mengandalkan sektor pertanian. Bahkan pertanian masih menjadi
penopang utama ekonomi dan penyumbang penting devisa negara, seperti Indonesia Thailand,
Vietnam, Filipina, Myanmar, dan Malaysia. Namun demikian daya saing komoditas untuk masing-



sisi produktivitas padi tetapi Indonesia kalah dari sisi daya saing beras dengan dua eksportir utama
beras dunia yaitu Thailand dan Vietnam.

Dalam produk hortikultura, seperti buah-buahan, Thailand merupakan saingan berat
Indonesia. Selama ini aneka buah-buahan Thailand menyerbu pasar Indonesia. Di ASEAN, Indonesia
unggul dalam komoditas sejumlah perkebunan, seperti sawit, kopi, kakao, dan teh. Sayangnya,
keunggulan ini masih berupa produk primer dengan nilai tambah rendah. Hanya sebagian kecil
ekspor komoditas perkebunan dalam bentuk produk olahan, jadi maupun setengah jadi. Akibatnya,
negara lain yang memetik keuntungan.

Bapak/Ibu yang kami Hormati

Harapan kami melalui seminar ini kita dapat menemukan suatu rancangan dalam
membangun pertanian Indonesia di era MEA. Dalam kesempatan ini juga kami mengucapkan terima
kasih kepada bapak Rektor beserta seluruh civitas akademika UNIMAL, seluruh panitia baik dosen,
karyawan maupun mahasiswa Fakultas Pertanian Unimal dan semua pihak yang telah membantu
dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Kami telah berusaha dengan segala kemampuan kami, namun sebagai manusia biasa kami
menyadari disana disini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu saya selaku Pimpinan
Fakultas Pertanian beserta seluruh Panitia memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan ini.

Sebelum mengakhiri sambutan ini perkenankan kami sekali lagi menyampaikan
permohonan maaf jika dalam sambutan ini ada kata-kata yang kurang berkenan di hati bapak/ibu.
Semoga bapak/ibu menemukan kesan yang baik selama berada disini.

Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum wr wb.

Dekan

Dr. Ir. Mawardati, M.Si



Vii

SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

Pertama marilah kita panjatkan syukur kehadirat Allah Swt, sehingga kegiatan Seminar
Nasional dan Rapat Tahunan (Semirata) BKS-PTN wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016
dapat terselenggara. Kegiatan yang pada kali mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan kepada kami Universitas
Malikussaleh untuk menyelenggarakannya, sungguh merupakan sebuah kehormatan bagi kami
tentunya.

Keprihatinan kita melihat ketertinggalan pembangunan pertanian di negara kita dewasa
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Malaysia adalah
sesuatu yang wajar. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, namun dalam hal produk
pertaniannya masih tertinggal dari negara yang kita sebut di atas. Sehingga sangat diharapkan hasil
pemikiran dari kegiatan ini bisa memberikan pengaruh bagi dunia pertanian kita saat ini.

Keberpihakan kebijakan pertanian kepada petani amat kita harapkan, dimana saat ini
sebagian besar dari jumlah masyarakat miskin Indonesia berprofesi sebagai petani. Sehingga
Pembangunan pertanian berkelanjutan yang kita lakukan ini juga bisa melihat para petani sebagai
subjek dalam pengambilan keputusan nantinya.

Hasil dari kegiatan Semirata BKS-PTN Wiayah Barat Bidang Ilmu Pertanian ini pastinya
sangat dinanti untuk mampu memberdayakan perekonomian para petani. Deengan kesungguhan,
ketekunan dan keterlibatan pasti akan didapat solusi-solusi untuk dapat memajukan sektor
pertanian kita bangsa Indonesia di era MEA ini. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak
yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Semirata tahun 2016 ini.

Rektor
Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8
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ABSTRAK

Teknik bioassay yang efektif untuk mengevaluasi cekaman kekeringan pada kondisi laboratorium
sangat berguna untuk penapisan material genetik padi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi toleransi varietas padi terhadap cekaman kekeringan yang dikondisikan dengan
perlakuan Polietilena Glikol (PEG 6000) pada awal fase vegetatif dan membandingkan hasil yang
diuji di laboratorium dengan pengujian cekaman kekeringan di lapangan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. dengan 2 faktor perlakuan yaitu varietas dan konsentrasi
PEG dengan tiga ulangan. Varietas yang digunakan adalah IR 64. Ciherang. IPB 3S. Way Apo Buru.
Jatiluhur. Menthik Wangi. Silugonggo dan Rokan. Konsentrasi PEG yaitu 0% (tanpa PEG 6000). 20%
dan 25%. Hasil penelitian memperlihatkan penggunaan PEG konsentrasi 20% dapat
mengkarakterisasi varietas padi terhadap cekaman kekeringan berdasarkan peubah panjang
plumula. panjang akar dan indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan
panjang akar. Penurunan panjang plumula terendah akibat pemberian PEG konsentrasi 20%
terdapat pada varietas Jatiluhur (16.18%) dan terjadinya peningkatan panjang akar sebesar 9.92%.
Indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil di lapangan berkorelasi dengan panjang
plumula. panjang akar dan rasio bobot kering plumula akar. Peubah panjang plumula. panjang akar
dan rasio bobot kering plumula akar merupakan peubah yang dapat digunakan untuk pendugaan
awal varietas toleran terhadap cekaman kekeringan. Berdasarkan hasil percobaan ini disarankan
untuk menggunakan bioassay PEG 20% untuk pengujian awal terhadap cekaman kekeringan pada
padi.

Kata kunci : akar, karakter morfologi, varietas padi

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman yang sangat peka terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh
kekurangan air. Ketersediaan air merupakan faktor pembatas utama dalam budidaya tanaman. Pada
varietas tanaman yang toleran terhadap cekaman kekeringan. penurunan daya hasil akibat cekaman
tidak sebesar yang terjadi pada varietas peka sehingga penggunaan varietas yang toleran
mempunyai arti penting dalam budidaya tanaman untuk mengantisipasi kondisi cekaman
kekeringan (Lafitte dan Curtois 2003).Pengembangan varietas padi toleran kekeringan memerlukan
ketersediaan metode seleksi yang akurat dan efisien. Umumnya metode seleksi untuk toleransi ini
dilakukan menggunakan pot untuk mengkondisi cekaman kekeringan (Yamada et al. 2005). Metode
tersebut mempunyai kelemahan yaitu homogenitas yang tidak dapat dikontrol dan pengukuran
tingkat cekaman kekeringan yang sukar dilakukan. sehingga kemungkinan untuk mendapatkan
hasil yang salah sangat besar.Salah satu metode seleksi dengan tingkat homogenitas yang lebih baik
adalah dengan menggunakan larutan Polietilena glikol (Polyethylene Glycol. PEG). Hal ini didasarkan
kepada kemampuan PEG untuk mengontrol penurunan potensial air secara homogen. sehingga
dapat meniru potensial air tanah. Karakter toleransi terhadap cekaman kekeringan pada prinsipnya
berkaitan dengan upaya tanaman untuk menjaga keseimbangan osmotik dengan cara meningkatkan
penyerapan air dan menurunkan kehilangan air. Untuk memperbesar peluang mendapatkan
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karakter varietas yang diinginkan dapat dilakukan seleksi dengan menggunakan bahan penyeleksi
yang sesuai.

Penggunaan PEG untuk mengatur potensial osmotik membutuhkan pengetahuan yang tepat.
Senyawa PEG dengan berat molekul 6000 mampu bekerja lebih baik pada tanaman daripada PEG
dengan berat molekul yang lebih rendah (Mitchel dan Kaufmann 1973). Pada dasarnya penggunaan
PEG 6000 telah digunakan sebagai bahan penyeleksi terhadap tanaman yang toleran kekeringan
pada kondisi laboratorium (Singh dan Kakralya 2001). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
telah diketahui PEG 6000 merupakan bahan penyeleksi yang tepat untuk mendapatkan varietas
yang toleran kekeringan. yaitu pada sorgum (Pawar 2007). gandum (Bouiamrine dan Diouri 2012)
dan kedelai (Widoretno et al. 2002). Penggunaan PEG untuk percobaan potensial air terkontrol
telah terbukti menjadi metode yang sangat efektif untuk mempelajari dampak kekurangan air pada
fase vegetatif awal (Kim dan Janick 1991;Van den Berg dan Zeng 2006; Radhouane 2009). PEG
dengan bobot molekul 26000 telah banyak digunakan dalam melakukan penelitian pengaruh
cekaman air terhadap pertumbuhan tanaman termasuk padi (Balch et al. 1996; Verslues et al
2006). tetapi masih menunjukkan hasil yang belum konsisten dengan hasil di lapangan.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi toleransi varietas padi terhadap cekaman kekeringan
yang dikondisikan dengan perlakuan polietilena glikol (PEG 6000) pada awal fase vegetatif dan
membandingkan hasil yang diuji di laboratorium dengan pengujian cekaman kekeringan di
lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih IPB, pada bulan Juni
sampai Juli 2011. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 2 faktor
perlakuan yaitu varietas dan konsentrasi PEG dengan tiga ulangan. Varitas yang digunakan terdiri
atas : IR-64, Ciherang, IPB 3S, Way Apo Buruy, Jatiluhur, Menthik Wangi, Silugonggo dan Rokan.
Konsentrasi PEG yaitu 0, 20 dan 25 persen.

Benih dari masing-masing varietas dipilih yang mempunyai ukuran seragam, lalu dioven
selama 72 jam pada suhu 43°C. Benih direndam selama 24 jam, kemudian dikecambahkan selama
dua hari sampai muncul plumula dan radikula # 2 mm. Cawan petri yang telah dilapisi dengan
kertas saring dibasahi dengan larutan PEG sebanyak 10 ml sesuai taraf konsentrasi perlakuan (0%,
20% dan 25% PEG 6000). Sebanyak 30 kecambah yang memiliki ukuran plumula dan radikula * 2
mm yang seragam dipindahkan ke cawan petri tersebut. Cawan petri yang telah berisi kecambah
dengan perlakuan PEG diinkubasi dalam germinator selama 7 hari. Hari ke-7 dilakukan pengamatan
terhadap panjang plumula, panjang akar, bobot plumula, bobot akar, rasio bobot plumula akar,
persentase terhadap kontrol pada panjang plumula, panjang akar, bobot plumula dan bobot akar.

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf uji « = 0.05 dan
analisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Pengolahan data
menggunakan program statistik SAS versi Windows (Versi 9).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan varietas, konsentrasi PEG 6000 dan interaksi

berpengaruh nyata terhadap panjang plumula, panjang akar, rasio bobot kering plumula akar,
Indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar. Interaksi
antara konsentrasi PEG dan varietas tidak nyata terhadap bobot plumula dan bobot akar.
Pemberian larutan PEG 6000 pada konsentrasi 20% dan 25% menyebabkan terjadinya penurunan
panjang plumula pada semua varietas baik pada varietas padi sawah maupun pada padi gogo.
Namun pemberian PEG konsentrasi 20% menyebabkan terjadinya peningkatan panjang akar pada
beberapa varietas yaitu IR 64, Ciherang, Jatiluhur dan Rokan (Tabel 1).
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Gambar 1. Bobot kering plumula pada berbagai konsentrasi larutan PEG 6000

Persentase penurunan panjang plumula yang paling kecil akibat pemberian konsentrasi PEG
20% terdapat pada varietas Jatiluhur, demikian juga terhadap panjang akar terjadi peningkatan
panjang akar yang paling besar. Secara umum persentase penurunan panjang plumula akibat
pemberian konsentrasi PEG lebih besar dibandingkan dengan penurunan pertumbuhan panjang
akar atau dengan kata lain pertumbuhan plumula lebih tertekan atau terhambat jika terjadi
cekaman kekeringan dibandingkan dengan pertumbuhan akar. Gambar 1 memperlihat semakin
tinggi konsentrasi PEG yang diberikan menyebabkan semakin rendah bobot plumula.

Varietas IPB 3S dan Jatiluhur memiliki bobot akar lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya
(Gambar 2). Pemberian larutan PEG 6000 pada konsentrasi 20% menyebabkan terjadinya
peningkatan bobot akar. sedangkan pada konsentrasi 25% tidak berbeda nyata dengan kontrol
(Gambar 3). Penurunan bobot akar dan bobot plumula akan mempengaruhi keseimbangan
pertumbuhan dan akan berpengaruh terhadap rasio bobot kering plumula akar.

Aplikasi PEG pada konsentrasi 20% dan 25% menyebabkan terjadinya penurunan rasio
bobot kering plumula akar pada semua varietas, namun rasio bobot kering plumula akar pada
konsentrasi PEG 20% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi PEG 25% (Tabel 2). Hal ini
menunjukkan pada konsentrasi PEG 20% dan 25% tidak dapat membedakan respon dari tiap
varietas. Rasio bobot kering plumula akar berperan penting dalam hal toleransi terhadap
kekeringan serta keseimbangan pertumbuhan antara tajuk dan akar.

Tabel 1. Rata-rata panjang plumula dan panjang akar pada delapan varietas dengan tiga

konsentrasi PEG 6000
Varietas Konsentrasi PEG (%) Persentase penurunan
0 20 25 20 25
Panjang plumula (cm)
IR 64 7.27 be 441 fg 1.72] 39.34 76.34
Ciherang 8.12 ab 5.58d 4.52 efg 31.28 44.33
IPB 3S 8.07 ab 5.30 de 3.70 gh 34.32 54.15
Way Apo Buru 853 a 5.28 de 3.15hi 38.10 63.07
Jatiluhur 7.14 be 594d 2.951hi 16.81 58.68
Menthik Wangi 7.82 abc 5.60d 3.36 hi 28.39 57.03
Silugonggo 7.27 be 4.35 fg 2.70 1 40.17 62.86
Rokan 7.17c 4.73 ef 4.62 ef 34.03 35.56
Panjang akar (cm)
IR 64 6.18 jk 6.58 ij 392k [6.07] 36.57
Ciherang 7.40 ghi 7.77 fgh 6.30 ij [5.00] 14.86
IPB 3S 11.14a 9.59 cde 8.81 def 13.91 20.92
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Way Apo Buru 6.53 ij 507k 5.98 jk 22.36 8.42
Jatiluhur 9.88 bed 10.86 a 8.71 ef [9.92] 11.84
Menthik Wangi 10.26 abc 8.68 ef 5.83 jk 15.4 43.18
Silugonggo 9.57 cde 6.17 jk 7.96 fg 35.53 16.82
Rokan 6.18 jk 6.74 hij 6.84 ghij [9.06] [10.67]

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada peubah yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
DMRT pada o = 0.05. [ ] peningkatan terhadap kontrol
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Gambar 3.2 Bobot kering akar pada beberapa varietas

Tabel 2. Rata-rata rasio bobot kering plumula akar pada delapan varietas padi dengan tiga

konsentrasi PEG 6000
Varietas Konsentrasi PEG (%)
(kontrol) 20 25

IR 64 1.58 +0.27a 0.64+ 0.10cd 0.69+ 0.04cd
Ciherang 1.17 £0.27ab 0.58+0.08cd 0.49+0.13d
IPB 3S 1.08 +0.23bc 0.35+0.05d 0.23+0.07 d
Way Apo Buru 1.60 +0.14a 0.51+ 0.06d 0.41+0.13d
Jatiluhur 1.08 +0.23bc 0.35+0.05d 0.23+0.07 d
Menthik Wangi 1.33 £0.10ab 0.64 +0.25cd 0.37 £0.10d
Silugonggo 1.37+ 0.19ab 0.51+ 0.042d 0.68+ 0.03cd
Rokan 1.63+ 0.86a 0.53+0.07d 0.61+0.21 cd

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada a = 0.05.

Nilai indeks toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula turun seiring
peningkatan konsentrasi PEG. Varietas yang memiliki nilai indeks toleransi kekeringan terhadap
panjang plumula tertinggi pada konsentrasi PEG 25% adalah pada varietas Rokan yang diikuti
varietas Ciherang dan IPB 3S. Sedangkan nilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang
akar pada pemberian PEG 6000 pada konsentrasi 25% adalah pada varietas Rokan kemudian diikuti
Way Apo Buru yang tidak berbeda nyata dengan Jatiluhur. Ciherang dan Silugonggo (Tabel 3). Hal
ini menunjukkan varietas-varietas yang memiliki mekanisme toleransi terhadap cekaman
kekeringan yaitu melalui pemanjangan akar. Hasil pengujian pada tingkat laboratorium dengan
menggunakan PEG 6000 pengujian terhadap varietas padi toleran kekeringan pada fase
perkecambahan dan pengujian di lapangan dapat mengevaluasi beberapa varietas yang toleran
terhadap kekeringan.

Hasil pengujian di lapangan dari delapan varietas yang sama yang diuji pada beberapa
cekaman kekeringan menunjukkan varietas yang relatif toleran terhadap kekeringan yaitu varietas
Jatiluhur kemudian diikuti varietas Ciherang dan Way Apo Buru berdasarkan nilai indeks toleransi
kekeringan berdasarkan daya hasil (Tabel 4).

Perbedaan respon antar varietas terhadap cekaman kekeringan yang disebabkan oleh PEG
diduga terdapat variasi genetik sehingga memiliki mekanisme toleransi yang berbeda dalam
menghadapai cekaman kekeringan. Hasil penelitian ini sangat berguna bagi pemulia tanaman untuk
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menggunakan penapisan awal terhadap galur/varietas yang toleran kekeringan. Beberapa varietas
yang relatif toleran yang diuji pada tingkat laboratorium juga relatif toleran diuji di lapangan yaitu
pada varietas Ciherang. Way Apo Buru dan Jatiluhur.

Induksi PEG secara umum menyebabkan terjadinya cekaman kekeringan sehingga
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan panjang plumula. panjang akar. menurunnya bobot
plumula. bobot akar dan rasio bobot kering plumula akar. Rata-rata panjang plumula dan panjang
akar dapat mengindikasikan bahwa pertumbuhan plumula lebih sensitif dibandingkan dengan
pertumbuhan akar pada kondisi cekaman kekeringan. Hal ini diduga disebabkan terjadinya
penurunan gradien potensial air baik dibagian lingkungan luar kecambah maupun dari dalam
kecambah tersebut (Amador et al. 2002). Untuk menghadapi cekaman kekeringan. pada umumnya
tanaman mengembangkan mekanisme avoidance dengan cara meningkatkan pertumbuhan akar
(Monneaux dan Belhassen 1996).

Tabel 3. Rata-rata indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar
delapan varietas pada beberapa konsentrasi PEG 6000

Konsentrasi PEG (%)
Varietas 20 25

Panjang plumula

IR 64 0.61+0.06 de 0.23+£0.01g
Ciherang 0.69% 0.05 cd 0.55+0.05¢€
IPB 3S 0.67+0.14 cd 0.46 £ 0.04 f
Way apo buru 0.62 £0.09 cde 0.37+ 0.01f
Jatiluhur 0.80+0.04b 0.39+0.02 f
Mentik wangi 0.71+£0.04 c 0.42 £0.02 f
Silugonggo 0.60+ 0.01 de 0.37 £0.03 f
Rokan 0.66% 0.11cd 0.64 +0.02 cde

Panjang akar

IR 64 1.07 £0.11 ab 0.64+ 0.08 gh
Ciherang 1.04 +0.04 abc 0.84+0.07 de
IPB 3S 0.86+0.05 de 0.64 £ 0.06 gh
Way Apo buru 0.77+ 0.05 efg 0.92+ 0.02 bede
Jatiluhur 1.10£0.12a 0.88+£0.11 cde
Menthik wangi 0.84+ 0.05 de 0.57£0.07 h
Silugonggo 0.65 £0.14 fgh 0.84+ 0.11 de
Rokan 1.10+0.20 a 1.00+0.12 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada peubah yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
DMRT pada a = 0.05.

Pemberian PEG dapat mengkarakterisasi respon terhadap cekaman kekeringan, yaitu
dengan memperlihatkan perbedaan respon varietas toleran dan peka. Secara umum varietas yang
toleran memperlihatkan persentase penurunan panjang plumula dan panjang akar yang relatif kecil.
sebaliknya varietas yang peka memperlihatkan penurunan pertumbuhan panjang plumula yang
lebih besar yang diperlihatkan oleh varietas IR 64, sedangkan penghambatan perpanjangan akar
terdapat pada varietas Menthik Wangi pada pemberian konsentrasi 20% PEG 6000. Michel dan
Kaufman (1973) dan Verslues et al. (2006) menyatakan bahwa penurunan pertumbuhan akar dan
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tunas karena PEG mengikat air sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Hal ini berimplikasi
pada semakin rendahnya bobot kering kecambah varietas IR 64 (Gambar 2). Semakin pekat
konsentrasi PEG semakin banyak sub unit etilena yang mengikat air. sehingga kecambah semakin
sulit menyerap air yang mengakibatkan tanaman mengalami cekaman kekeringan (Verslues et al.
2006). PEG menginduksi penghambatan perkecambahan karena berhubungan dengan cekaman
osmotik (Sidari et al. 2008). Laju perkecambahan benih dan persentase perkecambahan serta
jumlah air yang diabsorbsi benih sangat rendah dengan naiknya tingkat cekaman osmotik (Jajarmi
2009).

Tabel 4. Rata-rata indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil delapan varietas pada
beberapa cekaman kekeringan

Cekaman kekeringan

Varietas 3 MST 6 MST 9 MST
IR 64 0.30 0.46 0.83
Ciherang 0.41 0.56 0.81
IPB 3S 0.22 0.50 0.81
Way Apo Buru 0.36 0.59 0.82
Jatiluhur 0.59 0.69 0.80
Menthik Wangi 0.17 0.41 0.74
Silugonggo 0.26 0.41 0.77
Rokan 0.11 0.28 0.45

keterangan: *)Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan dengan menghentikan pasokan air pada 3 Minggu
Setelah Tanam (MST) sanpai panen; 6 MST sampai panen; 9 MST sampai panen.

Penggunaan PEG konsentrasi 20% cukup efektif karena dapat mengkarakterisasi toleransi
terhadap cekaman kekeringan pada fase perkecambahan dan dapat menggambarkan keadaan di
lapangan. terutam pada peubah panjang plumula. panjang akar, rasio bobot kering plumula akar
dan indek toleransi terhadap kekeringan berdasarkan panjang plumula dan panjang akar. Hasil
penelitian yang sama yang dilakukan Lestari dan Mariska (2006) terhadap tiga varietas padi yaitu
Gajah mungkur, Towuti dan IR64 menunjukkan penggunaan PEG 20% dapat digunakan untuk
penapisan dini pada somaklon asal Gajahmungkur, IR 64 dan Towuti hasil keragaman somaklonal
dan seleksi secara in vitro.

Hasil percobaan ini menunjukkan varietas Jatiluhur memiliki panjang plumula dan panjang
akar yang lebih tinggi dibandingkan varietas lain pada kondisi cekaman kekeringan melalui
pemberian PEG. Berdasarkan hasil pengujian dilapangan varietas Jatiluhur juga memiliki nilai
indeks toleransi terhadap kekeringan yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Sebaliknya
varietas Rokan yang memiliki nilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang plumula dan
panjang akar yang tinggi pada fase vegetatif awal, namun hasil pengujian dilapangan menunjukkan
nilai indeks toleransi kekeringan berdasarkan daya hasil yang paling rendah rendah. Hal ini diduga
benih varietas hibrida memiliki vigor yang tinggi saat fase perkecambahan sehingga pemberian PEG
tidak menyebabkan terjadinya penurunan panjang plumula dan panjang akar yang nyata, dengan
demikian penggunaan PEG 6000 pada konsentrasi 20% tidak efektif digunakan untuk
mengkarakterisasi varietas hibrida (Rokan) terhadap cekaman kekeringan pada fase
perkecambahan. Berdasarkan hasil penelitian Afa et al. (2012) melaporkan bahwa larutan PEG 6000
konsentrasi 25% merupakan konsentrasi yang cukup efektif memberikan cekaman kekeringan pada
genotipe padi hibrida. Penggunaan PEG 6000 konsentrasi 25% pada fase bibit dapat mendeteksi
genotipe padi hibrida toleran kekeringan. Hal ini menunjukkan varietas hibrida lebih respon
terhadap cekaman kekeringan pada fase bibit dan dapat menggambarkan di tingkat lapangan.

Hasil analisis korelasi (Tabel 5) menunjukkan bahwa Indeks toleransi kekeringan
berdasarkan daya hasil di lapangan berkorelasi dengan panjang plumula, rasio bobot kering
plumula akar dan indeks toleransi kekeringan berdasarkan panjang akar dan plumula. Hal ini
menunjukkan peubah-peubah tersebut berkontribusi dalam penentuan toleransi varietas terhadap
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cekaman kekeringan di lapangan. Dengan demikian metode pengujian yang dilakukan pada tingkat
laboratorium pada fase vegetatif awal pada penelitian ini berkorelasi positif dengan metode
pengujian dilapangan.

Tabel 5. Korelasi antar peubah yang diuji di laboratorium dan di lapangan

Karakter ITK PP PA RBKPA IT (PP)
PP 0.83**

PA 0.28 0.42*

RBKPA 0.78** 0.77%* 0.04

IT (PP) 0.83** 0.98** 0.44* 0.79%*

IT (PA) 0.45* 0.59* 0.38 0.44* 0.63**

Keterangan: ** Nyata pada taraf 0.01. *nyata pada taraf 0.05: ITK (Indeks Toleransi kekeringan berdasarkan
daya hasil di lapangan), PP (Panjang Plumula), PA(Panjang Akar), RBKPA(Rasio Bobot Kering
Plumula Akar), IT(PP)(Indeks Toleransi Kekeringan berdasarkan panjang plumula). IT(PA)
(Indeks toleransi berdasarkan panjang akar).

KESIMPULAN

1. PEG 6000 pada konsentrasi 20% secara umum dapat digunakan untuk mengidentifikasi
varietas-varietas yang toleran terhadap cekaman kekeringan terutama terhadap peubah
panjang plumula, panjang akar dan rasio bobot kering plumula akar.

2. Peubah panjang plumula, panjang akar, indek toleransi kekeringan berdasarkan panjang
plumula dan panjang akar, rasio bobot kering plumula akar merupakan karakter untuk
pendugaan varietas padi toleran kekeringan pada fase awal vegetatif.

3. Varietas toleran berdasarkan panjang plumula dan panjang akar terdapat pada varietas
Ciherang dan Jatiluhur.
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Karakterisasi Tanaman Langsat Aceh Utara Menggunakan
Marka Morfologi

Safrizal
Program Studi Agroekoteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, Aceh

ABSTRAK

Langsat (Lanceum domesticum L.) adalah jenis buah-buahan bermusim dari keluarga Meliaceae.
Langsat berbeda dengan duku karena kulit buah lebih tipis dan terdapat cenderung berbiji. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik morfologi bagian vegetatif tanaman langsat
sebagai sumber informasi plasma nutfah tanaman langsat. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara dan analisis di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Program
Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, menggunakan metode
deskriptif dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Hasil pengamatan dianalisis
keragamannya dengan menggunakan Numerical Taxonomy and Multivariate System (NTSYSpc) versi
2.02. Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara menunjukkan
bahwa tanaman langsat memiliki karakteristik morfologi bagian vegetatif yang sangat beragam.
Dari 125 aksesi tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur umumnya ditemukan
bentuk batang lekuk bersudut, permukaan batang kasar, warna kulit batang coklat spot putih,
bentuk tajuk broadly pyramidal, kedudukan cabang vertikal, warna permukaan daun hijau tua,
bentuk daun elliptic, bentuk ujung daun acuminate, dan bentuk bawah daun shortly attenuate.
Tanaman yang memiliki tingkat kekerabatan sifat morfologi bagian vegetatif yang tinggi terdapat
pada nomor aksesi L]J18 sama dengan L]J21 yaitu mendekati 1.00 angka tingkat kemiripan.

Kata kunci : Karakterisasi, Morfologi, Tanaman langsat.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara megadiversitas yang memiliki berbagai jenis tumbuhan
diantaranya tanaman langsat. Di beberapa daerah langsat merupakan buah unggulan yang
umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, namun ada pula yang mengawetkannya dalam bentuk
juice atau sirup.

Di Kalimantan, langsat tergolong 10 buah unggulan, disamping jeruk, durian, papaken, kueni,
kasturi, nanas, rambutan, cempedak dan semangka (Antarlina, 2009). Langsat terdapat variasi
dalam sifat-sifat pohon dan karakter buahnya, sehingga para ahli memisahkannya kedalam
kelompok yang berlainan. Pada garis besarnya ada dua kelompok besar tanaman ini, yakni yang
dikenal dengan duku, dan yang dinamakan langsat. Kemudian ada kelompok campuran duku-
langsat, serta kelompok terakhir yang di Indonesia dikenal sebagai kokosan (Saleh, 2010).

Hasil eksplorasi di Kalimantan Selatan, ditemukan 5 kultivar langsat, yaitu : langsat selat,
langsat roko, langsat padang batung dan langsat tanjung. Pemberian nama kultuar ini pada
umumnya mengacu kepada daerah asal atau lokasi tempat tumbuhnya, dengan demikian nama
kultivar diikuti dengan nama asal lokasi. Langsat varietas Padang Batung dan langsat varietas
Tanjung sudah dilepas menjadi varietas unggul nasional (Saleh, 2010).

Produksi dan kualitas buah langsat di Aceh sangat rendah. Rendahnya produksi dan kualitas
buah langsat tersebut disebabkan karena budidaya langsat yang belum baik. Di lain pihak, buah
langsat yang dikonsumsi dan diperdagangkan dewasa ini berasal dari tanaman langsat yang tumbuh
secara alami tanpa tersentuh budidaya atau hutan langsat. Oleh karenanya, perlu dilakukan
eksplorasi dan karakterisasi tanaman langsat dari berbagai sentral produksi untuk selanjutnya
dijadikan informasi penting dalam menentukan true to type langsat komersial yang memiliki
kesamaan nama lokal.
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Dari banyak metode identifikasi untuk perakitan varietas unggul, identifikasi karakterisasi
menggunakan penampakan morfologi yang dikembangkan oleh INIBAB (1999) masih merupakan
karakter utama yang dipakai secara umum pada pemuliaan tanaman buah-buahan termasuk
langsat. Selanjutnya identifikasi dengan marka molekuler SSR merupakan penanda yang paling
reliable untuk identifikasi klon/aksesi langsat. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka yang sangat
penting dilakukan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi karakter morfologi bagian vegetatif
tanaman langsat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian merupakan percobaan lapangan yang dilaksanakan pada kebun campuran milik
petani pada 3 desa di Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara, dan analisis di Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh, mulai bulan Oktober hingga
Desember 2015. Bahan yang digunakan adalah tanaman langsat (tanaman sampel) yang telah
berproduksi, selanjutnya menggunakan alat: GPS, Hand Counter, digital camera, klinometer
sederhana, dan Leaf Area Meter.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel secara Purposive
sampling. Pengambilan data yang dilakukan berupa pengukuran dan pengamatan langsung
terhadap tanaman langsat di lapang sebagai data primer, sedangkan data sekunder diperoleh
dengan mengisi kuisioner dan melakukan wawancara dengan pemilik tanaman langsat.

Karakter morfologi seperti variasi padabentuk daun, bentuk batang, jumlah cabang dan
bentuk kedudukan cabang dapat dijadikan dasar dalam penentuan kategori varietas (Lawrence,
1951). Selanjutnya, berdasarkan makromorfologi menempatkan duku, kokosan, dan langsat
menjadi dua varietas dalam satu jenis L. domesticum yaitu L. domesticum var. typica yang dikenal
dengan nama duku dan L. domesticum var. pubescent Koorders et. valeton yang dikenal dengan
langsat dan kokosan (Lim 2012).

Pen tube

View through
here

String and weight

a=tan (0).L+t

Rumus trigonometri :

Keterangan

a = Tinggi tanaman

tan(0) = Nilai sudut

L = Jarak antara tanaman dgn klinometer
t = Tinggi alat klinometer

Karakterisasi pada morfologi tanaman yang diamati yaitu : tinggi pohon diukur dengan
menggunakan klinometer sederhana dan di hitung dengan menggunakan trigonometri.
selanjutnya diukur lebar tajuk, lingkar batang, jumlah cabang, bentuk batang, permukaan batang,
warna kulit batang, bentuk percabangan, kedudukan cabang, panjang daun, lebar daun dan luas
daun.
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu mencatat hal-hal berhubugan dengan
karakter morfologi vegetatif tanaman langsat yang di tampilkan berdasarkan descibtion list dan
gambar. Untuk format deskripsi tanaman langsat hasil survei tersebut telah disusun dalam bentuk
blanko isian baku.

Analisis kemiripan data morfologi dilakukan melalui fungsi SIMQUAL (Similarity for
Qualitative Data), sedangkan pengelompokan data matrik (cluster analysis) dan pembuatan
dendogram dilakukan dengan fungsi SAHN (Sequential Angglomerative Hierarchical and Nasted
Clustering), metode UPGMA (Unweiggted pair-Group Method Arithmetic), dan tingkat kepercayaan
dendogram ditentukan dengan fungsin MxComp menggunakan program Numerical Toxonomy and
Multivariate system (NTSYSpc) versi 2,02 (Rohlf 1998). Keselaraan pengelompokan ditentukan
bedasarkan nilai goodness of fit, yaitu tingkat kesamaan nilai matriks similaritybcoefficient, dengan
interpretasi kesesuaian matriks kolerasi dua data sangat sesuain (nilai r (kolerasi kofenetik dari
MxComp) 20,9), sesuai (0,8<r<0,9), tidak sesuai (0,7<r<0,8), dan sangat tidak sesuai (r<0,7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap morfologi tanaman langsat menunjukan bahwa, dari 125 aksesi
langsat yang dianalisis di lapang memiliki rata-rata tinggi tanaman 12.91 m (terendah aksesi Lj-15
yaitu 10.29 dan tertinggi Lj-100 yaitu 15.11 m), lebar tajuk 5.64 meter, lingkaran batang 73.0 cm,
jumlah cabang 69.1 buah, dan etimasi umur 14.8 tahun.

Perbedaan ketinggian pohon diduga disebabkan oleh umur tanaman yang berbeda-beda
yaitu dari umur 9 tahun sampai umur 30 tahun. Perbedaan tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Umumnya tanaman langsat tumbuh dinaungi oleh tanaman lain sehingga tidak
mendapatkan cahaya matahari yang cukup yang menyebabkan pertumbuhannya bersifat
fototropisme positif.

Sedangkan lebar tajuk terdapat pada aksesi Lj-08 yaitu 11 m dengan umur tanaman 30
tahun. Jadi tinggi suatu tanaman tidak selalu berpengaruh terhadap lebar tajuk dan juga diameter
batang. Hal ini di diduga disebabkan karena tanaman tidak ditanam pada kondisi penyinaran
matahari yang cukup, sinar matahari yang penuh sangat diperlukan tanaman untuk melakukan
fotosintesis. Apabila pertumbuhan tanaman ternaungi oleh tanaman lain, maka pertumbuhan
tanaman menuju ke arah datangnya sinar matahari (Taiz and Zieger,2002).

Lebar tajuk tanaman berdasarkan hasil pengukuran di lapang didapatkan antara 3,2 m (Gb-
40) sampai dengan 11 m (Lj-08) dengan jumlah rata-rata 5,64 m. Lebar tajuk tanaman juga sangat
berpengaruh terhadap penyinaran matahari yang cukup.

Lingkar batang terbesar terdapat pada aksesi Gb-45 yaitu 154 cm dengan umur tanaman 30
tahun dan yang terkecil pada aksesi Gb-39 yaitu 40,5 cm dengan umur tanaman 9 tahun dengan
jumlah rata-rata lingkaran batang yaitu 73,0 cm dan rata-rata umur tanaman langsat yaitu 14,8
tahun. Selanjutnya jumlah cabang yang didapatkan di lapangan yaitu antara 18 sampai 183 cabang
dengan jumlah rata-rata cabangnya 69,1 cabang.

Berdasarkan sifat kualitatif permukaan batang tanaman langsat yang ditemukan di
Kecamatan Kuta Makmur terdapat tiga kategori sifat yang diperoleh, yaitu : (1) halus, (2) kasar, dan
(3) sangat kasar. Sedangkan untuk warna batang yaitu ada 6 sifat kategori yaitu: (1) coklat spot
putih, (2) hijau spot putih, (3) kuning spot putih (4) putih spot coklat (5) putih spot hijau dan (6)
putih spot kuning tetapi dari seluruh aksesi warna coklat spot putih lebih dominan.

Pada keseluruhan aksesi bentuk tajuk tanaman langsat yang ditemukan di lapang yaitu
berbentuk pyramidal, broadly pyramidal, semi-circular, elliptical, irregular, spherical, dan oblong
akan tetapi yang ditemukan kebanyakan berbentuk broadly pyramidal dan yang paling sedikit yaitu
irregular. Selanjutnya, kedudukan cabang umumnya ditemukan berbentuk lurus, opposital, vertikal,
dan tidak beraturan. Namun yang banyak ditemukan yaitu kedududukan cabang yang berbentuk
vertikal.

Hasil pengamatan terhadap karakter kuantitatif morfologi daun tanaman langsat yaitu
panjang dan lebar helaian daun menunjukan adanya variasi antara keseluruhan aksesi yang
ditemukan. Pada masing-masing aksesi panjang helaian daun berkisar antara 15 cm sampai dengan
25,7 cm dan lebar daun berkisar antara 5,7 cm sampai 9,5 cm. Panjang helaian daun dari
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keseluruhan aksesi yang telah didapatkan rata-rata 19,616 cm. Helaian daun yang terpanjang
terdapat pada aksesi Gb-46 yaitu 25,7 cm dan yang terpendek terdapat pada aksesi Lj-76 yakni 15
cm. Lebar daun terlebar terdapat pada aksesi Sd-125, yaitu 9,5cm dan yang terkecil pada aksesi Sd-
113 sebesar 5,7 cm. Panjang helaian daun tanaman langsat berkisar antaral5-25,7 cm dan lebar 5,7-
9,5 cm.

Bentuk daun tanaman langsat yang telah diamati beraneka ragam seperti bulat, elliptic,
narrowly elliptic, dan oblong. Dari 125 aksesi daun tanaman langsat kebanyakan ditemukan
berbentuk narrowly elliptic. Luas area daun terbesar terdapat pada daun berbentuk oblong yaitu
297,02 cm?, sedangkan luas daun terkecil terdapat pada daun berbentuk elliptic yaitu 63,68 cm?
dan untuk rata-rata luas area daun yaitu 131,116 cm?.
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Gambar 1. Dendogram 125 aksesi tanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara.

Analisis kekerabatan digunakan untuk menentukan jauh dekatnya hubungan kekerabatan
antara takson tanaman dengan menggunakan sifat-sifat morfologis dari suatu tanaman. Sifat
morfologis dapat digunakan untuk pengenalan dan menggambarkan kekerabatan tingkat jenis.
Jenis-jenis yang berkerabat dekat mempunyai banyak persamaan antara satu jenis dengan lainnya
(Davis and Heywood, 2010).

Untuk melihat pola hubungan kekerabatan tanaman langsat yang diamati dilakukan analisis
klaster berdasarkan 36 karakter morfologis terhadap 125 aksesi tanaman langsat di Kecamatan
Kuta Mamur Kabupaten Aceh Utara. Hasil analisis klaster kedekatan hubungan antar 125 aksesi
disajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 1.

Dari hasil pengelompokan dengan menggunakan analisis kluster didapatkan bahwa
tanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara memiliki tingkat keragaman yang tinggi.
Tingkat kekerabatan ke-125 aksesi tanaman langsat di Kecamatan Kuta Makmur adalah sebesar
0,33 sampai dengan 1.00 angka tingkat kemiripan. Tanaman yang memiliki tingkat kekerabatan
sifat morfologi bagian vegetatif yang terdapat pada nomor aksesi L]18 sama dengan LJ21 yaitu
mencapai 1.00 angka tingkat kemiripan.

Pada tingkat kemiripan 0,60 tanaman terpisah menjadi 56 kelompok, dan pada tingkat
kemiripan 0,40 yaitu sebesar 8 kelompok. Pengelompokan tanaman tidak hanya terjadi pada
tanaman yang berjauhan, namun tanaman yang terletak berdekatan dalam satu desa pun terlihat

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



13

memiliki tingkat kekerabatan yang jauh, misalnya nomor aksesi SD18 dengan SD19 dari Desa
Seunubok Drien.

Tingkat perbedaan kemiripan dan ketidakmiripan ini disebabkan adanya perbedaan
karakter morfologis antar aksesi pada kelompok pertama dan kelompok kedua, perbedaan itu baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Karakter-karakter kualitatif yang menyebabkan perbedaan
tersebut seperti bentuk tajuk, bentuk dan warna daun. Karakter kuantitatif berupa tinggi tanaman,
ukuran panjang dan lebar daun. Perbedaan karakter morfologi antar tanaman langsat juga
dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tanaman membutuhkan keadaan lingkungan tertentu
yaitu keadaan lingkungan yang optimum untuk mengekspresikan program genetiknya secara penuh
(Sitompul dan Guritno, 1995).

KESIMPULAN

Dari hasil inventarisasi dan identifikasi karakteristik morfologi bagian vegetatif tanaman
langsat di Kecamatan Kuta Makmur disimpulkan sebagai berikut:

1. Tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur memiliki karakteristik
morfologi bagian vegetatif yang sangat beragam.

2. Dari 125 aksesi tanaman langsat yang terdapat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara
ditemukan bentuk batang lekuk bersudut, permukaan batang kasar, warna kulit batang
coklat spot putih, bentuk tajuk broadly pyramidal, kedudukan cabang vertikal, warna
permukaan daun hijau tua, bentuk daun elliptic, bentuk ujung daun acuminate, dan bentuk
bawah daun shortly attenuate.

3. Tingkat kekerabatan dari 125 aksesi tanaman langsat yang didapatkan di Kecamatan Kuta
Makmur sebesar 0,33 sampai dengan 1.00 angka tingkat kemiripan. Tanaman yang memiliki
tingkat kekerabatan sifat morfologi bagian vegetatif terdapat pada nomor aksesi LJ18 sama
dengan L]J21 yaitu mendekati 1.00 angka tingkat kemiripan.
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Pengujian Beberapa Kombinasi Medium Tanam dengan Pemberian
Berbagai Volume Air Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Pakchoy (Brassica chinensis L.) yang Dibudidayakan secara Vertikultur

Ardian1, M. Amrul Khoiril,Sartika Eka Putril
1Jurusan dan Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Riau
Email. Ardian1960@yahoo.com

ABSTRAK

Tanaman Pakchoy (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman yang banyak diminati oleh
masyarakat karena kandungan gizi yang tinggi. Terbatasnya lahan pertaniansaat ini menyebabkan
produksi tanaman pakchoy menurun, salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan lahan yang terbatas dengan metode verticulture.
Unsur hara dan air merupakan faktor yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman pakchoy,
sehingga memberikan berbagai media tanam dan pemberian air dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan produksi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada rumah kasa Unit Pelayanan Teknis
Fakultas Pertanian, Universitas Riau pada bulan September sampai November 2014. Penelitian
dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2
faktor: medium tanam dan volume air. Faktor pertama adalah medium tanam yang terdiri dari tiga
jenis medium yaitu, M1 = inceptisol, M2 = 75% Inceptisol dan 25% cocopeat, M3 = 75% inceptisol
dan 25% abu serbuk gergaji dan faktor kedua terdiri dari 3 volume air yaitu, V1 = 100 ml / hari, V2
=200 ml / hari, V3 = 300 ml / hari. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, berat segar, berat layak konsumsi dan volume akar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian volume air dengan media tanam abu serbuk gergaji berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman pakchoy. Pemberian volume air 200 ml dan medium tanam abu serbuk gergaji
yang dibudidayakan secara vertikultur memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, berat layak konsumsi, dan volume akar.

Kata kunci: pakchoy, medium, volume air, vertikultur

PENDAHULUAN

Pakchoy termasuk kedalam kelompok sayuran dari famili Cruciferae dan merupakan
kerabat dekat petsai dan sawi. Pakchoy berpotensi untuk dibudidayakan karena sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk. Pengetahuan akan gizi dan meningkatnnya pendapatan, maka
jumlah permintaan akan sayur juga meningkat.

Salah satu cara untuk menyediakan medium tanam pengganti tanah yaitu dengan
penggunaan cocopeat. Cocopeat adalah media tanam yang terbuat dari sabut kelapa. Cocopeat
memiliki sifat yang mudah menyerap dan menyimpan air. Selain itu juga memiliki pori-pori yang
memudahkan pertukaran udara danmasuknya sinar matahari. Didalam cocopeat terdapat
kandungan Trichordema molds, sejenis enzim dari jamur yang dapat mengurangi penyakit dalam
medium tanam.Selain cocopeat, abu serbuk gergaji juga digunakan untuk memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah. Abu serbuk gergaji merupakan hasil pembakaran dari limbah pemotongan kayu
yang memiliki unsur hara baik makro maupun mikro, mempunyai pH tinggi 8,5 - 10, kandungan K,
Ca dan Mg yang tinggi, selain itu abu serbuk gergaji juga mudah diperoleh (Hartati dkk., 1995).

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah terpenuhinya kebutuhan air
bagi tanaman karena air merupakan bahan terbesar penyusunjaringan tanaman. Menurut
Wuryaningsih dkk. (1997) tanaman yang kekurangan air dapat menyebabkan penurunan hasil yang
drastis bila terjadi pada tingkat pertumbuhan yang kritis karena laju pertumbuhan sel-sel tanaman
dan efisiensi proses fisiologisnya pada stadia tersebut mencapai tingkat tertinggi bila sel-sel berada
pada turgor yang lebih rendah dari nilai maksimumnya disebut mengalami cekaman air apabila
dibawah nilai optimum menyebabkan suatu tingkat gangguan metabolisme.
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Teknik vertikultur adalah teknik budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal dan
bertingkat. Sistem ini cocok diterapkan di lahan-lahan yang sempit atau di pekarangan rumah. Salah
satu budidaya secara vertikultur dilakukan dengan menggunakan rak. Selain mudah dalam
pembuatannya, vertikultur dengan rak ini juga lebih ekonomis, hemat tempat, mudah dalam
pemeliharaan serta kecilnya penularan terhadap hama dan penyakit antar tanaman(Kennardy,
2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan mendapatkan kombinasi
terbaik daripengujian beberapa formulasi medium tanam dan pemberian volume air terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakchoy yang dibudidayakan secara vertikultur.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tanaman Pakchoy (Brassica
chinensis L), gandasil D, tanah Inceptisol, abu serbuk gergaji dan cocopeat. Sedangkan alat yang
digunakanadalah polibag, kayu, paku, cangkul, gergaji, ember, parang, timbangan, timbangan camry,
timbangan digital, gelas ukur, seedbed, papan, handsprayer, ajir, penggaris dan alat-alat tulis.

Penelitian ini telah dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama medium tanam yang terdiri dari 3 jenis
medium dan faktor kedua terdiri dari 3 volume air, dengan demikian diperoleh 9 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri
dari 3 tanaman sehingga jumlah tanaman total adalah 81 tanaman

Faktor pertama, yaitu medium tanam (M) yang terdiri dari : M1 = Tanah Inceptisol, M2 =
Tanah Inceptisol 75% dan cocopeat 25% dan M3 = Tanah Inceptisol 75% dan abu serbuk gergaji
25%, faktor kedua, volume air (V) yaitu :V1 = 100 ml/hari, V2 = 200 ml/hari dan V3 = 300
ml/hari.Data yang diperoleh dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan medium tanam
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihat pada tinggi tanaman
dengan pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan medium tanamabu serbuk gergaji yaitu
24,07 yang merupakan tinggi tanaman yang tertinggiberbeda nyata terhadap tinggi tanaman
dengan pemberian kombinasi volume air dengan medium tanam yang terendah ditunjukkan dengan
pemberian kombinasi volume air 100 ml dengan medium tanam Inceptisol yaitu 20,40. Hal ini
diduga karena dengan kombinasi pemberian volume air dengan medium tanam abu serbuk gergaji
sudah memenuhi kebutuhan air dan sebagai medium tanam yang baik untuk pertumbuhan tanaman
pakchoy.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistem

budidaya vertikultur.
) Volume Air (V)
Medium (M) V1 V2 V3 Rerata
M1 20.40d 22.07 be 22.17 be 21.54b
M2 22.00 be 22.67 abc 22.90 abc 22.52a
M3 2190¢c 23.50 ab 24.07 a 23.16a
Rerata 21.43b 22.74a 23.04a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.
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Jumlah Daun (helai)
Tabel 2. Rerata jumlah daun (helai) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistem
budidaya vertikultur
, Volume Air (V)
Medium (M) Vi V2 V3 Rerata
M1 1250 e 12.83 de 13.00 de 12.78 c
M2 13.50 dc 13.83 bc 14.17 bc 13.83b
M3 13.50 dc 14.50 ab 15.17a 14.39a
Rerata 13.17b 13.72a 14.11a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan medium
tanam abu serbuk gergaji yaitu 15.17 merupakan jumlah daun tanaman yang terbanyak, berbeda
nyata terhadap pertambahan jumlah daun tanaman dengan pemberian kombinasi volume air 100
ml dengan medium tanam inceptisol yaitu 12,50.Hal ini diduga karena banyaknya daun tanaman
tidak terlepas kaitanya dengan pertambahan tinggi tanaman.Semakin bertambah banyak jumlah
daun yang terdapat pada batang maka akan mempengaruhi tinggi tanaman.

Luas Daun (cm?)

Tabel 3. Rerata luas daun (cm?) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistem

budidaya vertikultur
) Volume Air (V
Medium (M) Vi V2 (V) V3 Rerata
M1 32.53f 51.43e 52.50de 45.49 c
M2 51.57 e 59.80 dc 67.17 bc 59.51b
M3 52.47 de 68.33 b 76.53 a 65.78 a
Rerata 45,52 c 59.86 b 65.40 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan medium
tanammemberikan pengaruh terhadap luas daun tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihat pada luas
daun dengan pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan medium tanamabu serbuk gergaji
yaitu 76,53 yang merupakan luas daun terbaik tanaman yang terluasberbeda nyata terhadap
pertambahan luas daun tanaman dengan pemberian kombinasi volume air dengan medium tanam
yang terendah ditunjukkan dengan pemberian kombinasi volume air 100 ml dengan medium
tanaminceptisol yaitu 32,53. Hal ini diduga karena semakin meningkatnya volume air dan medium
tanam abu serbuk gergaji yang diberikan maka semakin meningkat pula luas daun tanaman
pakchoy, daun berfungsi sebagai organ utama didalam melakukan proses fotosisntes pada tanaman,
unsur hara yang terkandung pada medium campuran abu serbuk gergaji dapat dimanfaatkan oleh
tanaman dengan air sebagai pelarut unsur hara serta mentranslokasikannya keseluruh bagian
tanaman pada saat proses fotosintesis berlangsung.

Berat Segar Tanaman (g)

Tabel 4. Berat segar tanaman (g) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistem
budidaya vertikultur
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) Volume Air (V)

Medium (M) V1 V2 V3
M1 m2> 14.34ns 12.50ms 13.84ns
M1 M3» 15.17ns 26.67* 33.84ns
M2 M3» 0.83* 14.17* 20.00ns

Tabel 4 menunjukkan penggunaan medium abu serbuk gergaji memacu peningkatan berat
segar tanaman sebesar 14.17 pada pemberian volume air 200 ml, sedangkan pada pemberian
volume air V1 berat segar tanaman lebih rendah yaitu 0.83. Perubahan medium tanam menjadi abu
serbuk gergaji dapat meningkatkan berat segar tanaman pakchoy 26.67 dengan pemberian volume
air 200 ml. Penambahan abu serbuk gergaji dari medium tanam inceptisol menyebabkan
peningkatan berat segar tanaman dengan pemberian volume air 200 ml.

Berat Layak konsumsi (g)

Tabel 5. Rerata berat layak konsumsi (g) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan
sistem budidaya vertikultur

. Volume Air (V) Rerata
Medium (M) Vi V2 V3
M1 33.00f 43.67 def 47.50 de 41.39c
M2 42.50 ef 57.07 dc 61.83 bc 53.80b
M3 45.17 def 71.50 ab 80.83 a 65.83 a
Rerata 40.22 b 57.41 a 63.39 a

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi volume air dan medium tanam
memberiakan pengaruh terhadap berat layak konsumsi tanaman pakchoy. Hal tersebut terlihat
pada berat layak konsumsi tanaman dengan pemberian kombinasi volume air 300 ml dengan
medium tanam abu serbuk gergaji yaitu 80.83 yang merupakan berat segar tanaman yang
tertinggiberbeda nyata terhadap berat segar tanaman layak konsumsi dengan pemberian kombinasi
volume air dengan medium tanam yang terendah ditunjukkan dengan pemberian kombinasi volume
air 100 ml dengan medium tanaminceptisol yaitu 33.00. Hal ini diduga berat tanaman layak
konsumsi erat dipengaruhi oleh tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun, sehingga pada tanaman
pakchoy yang memenubhi tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar tanaman yang baik dan segar
dapat dikonsumsi.

Volume Akar (ml)
Tabel 6. Rerata volume akar (ml) pada perlakuan volume air dan medium tanam dengan sistem
budidaya vertikultur
) Volume Air (V)
Medium (M)
V1 V2 V3

M1 M2» 0.30ns 0.20ns 0.30ns

M1 M3* 0.23s 0.70* 0.96ns

M2 M3» -0.06* 0.50* 0.66ns

Tabel 6 menunjukkan penggunaan medium abu serbuk gergaji memacu peningkatan volume
akar tanaman sebesar 0.5 pada pemberian volume air 200 ml, sedangkan pada pemberian volume
air 100 ml volume akar tanaman mengalami penurunan yaitu 0.066. Perubahan medium tanam
menjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan terhadap volume akar tanaman pakchoy yaitu 0.70
dengan pemberian volume air 200 ml. Hal ini diduga dengan pemberian medium tanamabu serbuk
gergaji merupakan medium tanam yang baik untuk tanaman pakchoy dan juga mempunyai pH
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tanah yang tinggi.Seperti unsur Ca dan Mg yang dihasilkan oleh abu serbuk gergaji yang baik untuk
akar tanaman pakchoy dalam penyerapan air dan unsur hara yang lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Interaksi volume air dengan medium tanam berpengaruh nyata terhadapberat segar tanaman
dan volume akar tanaman pakchoy.

2. Tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan berat segar tanaman pakchoyVolume air 200 ml
dan 300 ml meningkatkan tinggi tanaman, luas daun dan berat layak konsumsi sedangkan luas
daun hanya meningkat pada volume air 300 ml

3. Medium tanam cocopeat dan abu serbuk gergaji meningkatkan tinggi tanaman pakchoy
sedangkan jumlah daun, luas daun dan berat layak konsumsi hanya meningkat pada medium
abu serbuk gergaiji.

4. dipengaruhi oleh volume air atau medium tanam.

5. Perubahan medium menjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan berat segar 14,17 - 26,67
gr bila diberi volume air 200 ml, tetapi menjadi kurang baik 0.83 gr bila diberi volume air 100
ml.

6. Perubahan medium menjadi abu serbuk gergaji dapat meningkatkan volume akar 0,50 - 0,70
ml bila diberi volume air 200 ml, tetapi menjadi kurang baik 0,06 ml bila diberi volume air 100
ml.

Saran

Untuk membudidayakan tanaman pakchoy dengan medium abu serbuk gergaji sebaiknya
dengan pemberian volume air 200 ml.
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Pemberian Kombinasi Pupuk Trichokompos, Fosfordan Kaliumpada
Tanaman Kacang Tanah (Arachishypogaea L.)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk tricho kompos, P dan K yang akan
memberikan pertumbuhan dan produksi kacang tanah lebih baik. Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan Faperta Universitas Riau. Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampai
Desember 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 9
kombinasi perlakuan yaitu: P1 = trichokopos 5 ton.ha'! + P,0s5 83,33 kg.hal + K,0 75,47 kg.ha; P2 =
trichokopos 10 ton.hal+ P,0s5 83,33 kg.hal+ K,0 75,47 kg.hal; P3= trichokopos 15 ton.ha-l+ P,0s
83,33 kg.ha! + K,0 75,47 kg.ha'l; P4 = trichokopos 5 ton.ha1+ P,0s 138,88 kg.hal + K0 103,07
kg.ha't; P5= trichokopos 10 ton.ha-1+ P,0s 138,89 kg.ha! + K,0 103,07 kg.ha'!; P6 = trichokopos 15
ton.ha-1+ P,05 138,89 kg.ha! + K;0 103,07 kg.ha1; P7= trichokopos 5 ton.ha-1+ P,05 194,44 kg.ha1 +
K>0 132,07 kg.ha1; P8 = trichokopos 10 ton.ha-1+ P,0s 194,44 kg.ha1+ K,0 132,07 kg.ha1 dan P9 =
trichokopos 15 ton.ha-l+ P,0s 194,44 kgha1l+ K,O 132,07 kghal. Data dari hasil penelitian
dianalisis secara statistik dengan sidikragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf
5%. Parameter yang diamati adalah: Tinggi tanaman (cm), Jumlah cabang primer (buah), Umur
berbunga (hst), Jumlah polong/tanaman (buah), Jumlah biji/polong (buah), Berat polong
kering/plot (gram), Berat biji kering/plot (gram), Berat 100 biji (gram). Perlakuan kombinasi pupuk
tricho kompos, 5 ton.ha! P,0s 138,89 kg.ha! dan K,0 103,07 kg.ha'! menghasilkan produksi kacang
tanah tertinggi yaitu 1,211 ton.ha-1.

Kata kunci: kacang tanah, pupuk trichokompos, P dan K

PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman polong-polongan atau legum kedua
yang terpenting setelah kedelai di Indonesia.Kacang tanah merupakan salah satu sumber protein
nabati yang cukup penting dalam pola menu makanan penduduk.Kacang tanah memiliki manfaat
sebagai bahan pembuat minyak kacang, keju, mentega, selai kacang, oncom dan sebagai makanan
ringan seperti kacang rebus.

Meningkatkan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
lingkungan tumbuh dari kacang tanah, seperti memperbaiki produktivitas tanah dengan cara
penambahan pupuk organik dan anorganik. Tanah kaya bahan organik dapat memperbaiki sifat
fisik, biologis dan kimia tanah. Bahan organik dapat memperbaiki agregat, miningkatkan stabilitas
struktur tanah dan meningkatkan kapasitas menahan air, kapasitas tukar kation, meningkatkan pH
tanah masam dan menurunkan pH tanah alkalis, meningkatkan kandungan unsur hara tanah setelah
proses dekomposisi, dan asam organik yang dihasilkan dapat melarutkan unsur hara dari mineral
tanah. Selanjutnya bahan organik merupakan media yang baik bagi perkembangan mikroorganisme
dalam tanah dan tersedianya oksigen menjadikan aerase tanah lebih baik. Salah satu dari pupuk
organik adalah trichokompos.

Trichokompos merupakan bahan organik yang dalam proses pengomposannya
ditambahkan dengan mikroorganisme (Cendawan antagonis Trichoderma sp.). Trichoderma sp.
selain sebagai dekomposer juga berfungsi untuk pengendaali organisme pengganggu tanaman
(OPT) tular tanah dan sebagai zat pengatur tumbuh. Menurut Puspita (2012), trichokompos sebagai
biofertilizer mengandung unsur hara makro dan mikro yang dapat memperbaiki struktur fisik dan
kimia tanah, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, menahan air, meningkatkan aktivitas
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biologis mikroorganisme tanah dan sebagai agen biokontrol dalam mengendalikan organisme
pengganggu tanaman terutama penyakit tular tanah.

Trichoderma sp. dapat dimanfaatkan untuk pembuatan kompos, karena jamur ini dapat
mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik yang akan digunakan sebagai pembuat
kompos juga menjadikan kompos yang kaya unsur hara baik makro maupun mikro (Yulensri,dkk,
2007). Trichokompos jerami padi menyediakan unsur hara yang sedikit untuk diserap oleh tanaman
(Novizan, 2002). Trichokompos jerami padi yang dikomposkan dengan Trichoderma sp.
mengandung 6,64 me/100 g K, 2,06 me/100 g Na, 31,41% me/100 g Ca, 5,26 me/100 g Mg, 4,67% C
dan 0,54 % N (Arafah dan Sirappa, 2003).

Pemanfaatan pupuk organik dapat menyediakan hara secara lengkap dan berimbang
walaupun dalam jumlah terbatas dan ketersediaan nutrisinya juga lambat. Simanungkalit (2013)
menyatakan bahwa efek dari penggunaan pupuk organik lambat dibandingkan dengan pupuk
anorganik. Untuk itu, sebaiknya dilakukan pengelolaan pupuk terpadu dengan cara
mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik.

Pupuk anorganik yang diperlukan tanaman leguminosa dalam pertumbuhan dan
produksinya yaitu hara P dan K. Hara P pada tanaman leguminosa dapat merangsang pembentukan
bintil akar dan kerja simbiosis bakteri Rhizobium sp. sehingga menambah hasil fiksasi N oleh
Rhizobium sp. (Sutarto, dkk,1988). Unsur hara P bagi tanaman leguminosa berfungsi sebagai
pembelahan sel, pembentukan bunga dan biji, memperkuat batang agar tidak mudah roboh dan
perkembangan akar.

Penambahan pupuk P saja tidak cukup untuk memaksimalkan pertumbuhan dan produksi
tanaman leguminosa, sehingga perlu penambahan pupuk anorganik lain seperti hara K yang
berfungsi membantu perkembanagan akar dan pembentukan polong pada tanaman leguminosa.
Menurut Sillahooy, (2008), dari hasil penelitiannya pemberian pupuk K dengan KCI dan P dengan
SP36 dapat meningkatkan berat biji kering kacang tanah. Pemberian SP36 dengan dosis 0,6 g/pot
dapat menaikkan ketersediaan kalium dalam tanah. Dosis pupuk yang dianjurkan pada tanaman
kacang tanah untukP 45-60 kg P,0s/ha dan K 50-60 kg K,0/ha (Fachruddin, 2000).

Berdasarkan pemikiran diatas penulis melakukan penelitian dengan judul “Pemberian
Kombinasi Pupuk Trichokompos, Fosfor (P) dan Kalium (K) pada Tanaman Kacang Tanah (Arachis
hypogaea L)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk Trichokompos, P dan
K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah dan menentukan dosis yang tepat
yang akan memberikan pertumbuhan dan produksi kacang tanah terbaik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Perkebunan Fakultas Pertanian
Universitas Riau Kampus Binawidya dengan ketinggian tempat 10 m dpl. Penelitian berlangsung
selama empat (4) bulan mulai dari persiapan sampai pengamatan terakhir. Penelitian ini dimulai
bulan September sampai Desember2015. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:
benih kacang tanah varietas jerapah, selvin 85S, Dithane, Trichokompos jerami padi, pupuk SP36,
pupuk KCl danRizogen.Alat-alat yang digunakan ialah cangkul, parang, meteran, plastik, gembor,
timbangan, timbangan analitik, ember, hand sprayer,jaring kasa dan alat tulis.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen non faktorial yang disusun dalam bentuk
rancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 27
unit percobaan (plot). Tanaman setiap plot terdiri dari 28 tanaman dan yang dijadikan tanaman
sampel sebanyak 3 tanaman per plot diambil secara acak.

Adapun masing-masing perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:
P1. Trichokompos 5 ton/ha + P,0s 83,33 kg/ha + K;0 75,47 kg/ha
P2. Trichokompos 10 ton/ha + P05 83,33 kg/ha + K,0 75,47 kg/ha
P3. Trichokompos 15 ton/ha + P05 83,33 kg/ha + K,075,47 kg/ha
P4. Trichokompos 5 ton/ha + P05 138,89 kg/ha + K»0 103,07 kg/ha
P5. Trichokompos 10 ton/ha + P05 138,89 kg/ha + K»0 103,07 kg/ha
P6. Trichokompos 15 ton/ha + P05 138,89 kg/ha + K,0 103,07 kg/ha
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P7. Trichokompos 5 ton/ha + P05 194,44 kg/ha + K,0 132,07 kg/ha
P8. Trichokompos 10 ton/ha + P05 194,44 kg/ha + K,0 132,07 kg/ha
P9. Trichokompos 15 ton/ha + P05 194,44 kg/ha + K,0 132,07 kg/ha

Data hasil pengamatan dianalisis statistika dengan menggunakan analisis ragam, untuk
mengetahui perbedaan masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan New
Multiple Range Tes (DNMRT) pada taraf 5%

Lahan yang akan digunakan dibersihkan dari gulma dan hal-hal yang menyebabkan
terjadinya infeksi. Selanjutnya dilakukan pembuatan bedengan (plot) dilakukan 2 (dua) minggu
sebelum tanam dengan ukuran plot 1,6 m x 1,6 m dengan jarak antar plot 30 cm. Jumlah plot
keseluruhan 27 plot. Pemberian pupuk trichokompos dilakukan seminggu sebelum tanam,dengan
cara ditebar, kemudian diaduk rata dengan tanah menggunakan garu, dosis yang diberikan sesuai
dengan perlakuan. Pupuk P dan K diberikan saat tanam dengan cara larikan dengan dosis sesuai
perlakuan kemudian tutup tipis dengan tanah. Pupuk trichokompos yang digunakan adalah
trichokompos jerami padi, pupuk P yang digunakan adalah SP-36 dan pupuk K yang digunakan
adalah KCI.

Penanaman dilakukan setelah kompos diinkubasi. Sebelum penanaman,pada area
penanaman disebarkan dengan rata tanah bekas penanaman kedelae sebagai starter rhizobium
Penanaman dilakukan dengan cara ditugal, dimana pada setiap lobang tanam dimasukkan2 benih
kacang tanah .Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman, penyiangan, penyulaman dilakukan
sampai tanaman berumur satu minggu di lapangan, penjarangan dilakukan pada umur 2 (dua)
minggu setelah tanam danpengendalian hama dan penyakit dengan Selvin 85S dan penyakit
menggunakan fungisida Dithane M-45 masing-masing dengan konsentrasi 2 g/L air.

Kacang tanah yang siap panen, dicirikan daunnya sudah mulai menguning dan
rontok.Polong yang sudah tua memiliki kulit yang keras dengan biji yang bernas dan kulit biji yang
tipis. Pemanenan dilakukan secara manual dengan cara mencabut tanaman hal ini dilakukan untuk
meminimalisir biji yang tertinggal didalam tanah. Pengamatan yang dilakukan adalah: Tinggi
tanaman, Jumlah cabang primer, Umur berbunga, Jumlah polong per tanaman, Jumlah biji per
polong, Berat polong kering per plot, Berat biji kering per plot dan Berat 100 biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 1menunjukkan bahwa semua
kombinasi perlakuan trichokompos, fosfor dan kalium dengan dosis yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata.Tinggi tanaman kacang tanah yang tidak berbeda nyata ini diduga lebih
dominan dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama cahaya, dimana intensitas cahaya waktu
dilakukan penelitian agak terganggu yaitu adanya kabut asap akibat terbakarnya hutan gambut
karena kemarau panjang di Riau. Fitter dan Hay (1994) menyatakan bahwa pertumbuhan tananman
seperti tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor cahaya dan suhu.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah cabang primerkacang tanah setelah diberi kombinasi
pupuk trichokompos, fosfor dan kalium.

Trichokompos + Fosfor + Kalium Tinggi Tanaman Jumlah Cabang
(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha)

5+83,33+75,47 17.58 a 2.77b

10 + 83,33 + 75,47 17.74 a 3.33ab
15+ 83,33 + 75,47 17.34 a 3.22ab

5+ 138,88+ 103,075 18.05a 3.44 ab

10 + 138,88 + 103,075 1893 a 3.77 a

15+ 138,88 + 103,075 19.13 a 3.66a

5+ 194,44 + 132,075 19.12 a 3.66a

10 + 194,44 + 132,075 18.83 a 3.66a
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15 + 194,44+ 132,075 19.05a 3.66a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf5%.

Rata-rata jumlah cabang primer tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan trichokompos, fosfor dan kalium dengan dosis yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer tanaman kacang tanah.Kombinasi
perlakuan pupuk trichokompos 10 ton/ha +P,0s 138,88 ton/ha + K»0107,075 ton/ha menghasilkan
jumlah cabang primer tertinggi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan pupuk trichokompos 5
ton/ha + P205 83,33 ton/ha + K;0 75,47 ton/ha menghasilkan jumlah cabang terendahdan berbeda
tidak nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil dari jumlah cabang primer dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk P dan K dosis
rendah sedang dan tinggi yang dikombinasikan dengan pupuk trichokompos mulai 10 ton/ha
diduga sudah dapat menyuburkan tanah baik fisik, bologi maupun kimia. Menurut Novizan (2003),
pemberian bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga membantu akar dalam
menyerap unsur hara dari tanah serta memperbaiki kemampuan tanah dalam mengikat air.
Trichokompos yang digunakan mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti hara N, P dan K
serta unsur mikro lainnya

Kesuburan fisik tanah dengan pemberian trichokompos menjadikan tanah gembur,
memegang air lebih lama, mengakibatkan akar tanaman kacang tanah akan lebih berkembang. Akar
berkembang dengan unsur hara tersedia akibat dekomposisi mikroba yang tumbuh subur dengan
adanya bahan organik trichokompos dan ditambah unsur hara P dan K yang diberikan pada
akhirnya unsur hara akan banyak diserap oleh akar tanaman. Menurut Ali Munawar (2011),
peningkatan kesuburan tanah terjadi akibat pemberian bahan-bahan yang mengandung hara
seperti pupuk buatan, pupuk kandang atau pembenahan tanah. Selain itu unsur hara N untuk
pertumbuhan vegetatif berperan dalam penyusuan Kklorofil, dimana N yang terdapat pada
trichokompos cukup tinggi 2,14%.

Penambahan unsur hara dalam tanah merupakan salah satu cara peingkatan kesuburan
tanah dimana penambahan pupuk anorganik P dan K dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2003), menyatakan bahwa fungsi fosfat
sebagai sumber energi dan merupakan bagian dari sel, sedangkan kalium berfungsi sebagai
katalisator dalam tanaman dan juga berperan translokasi karbohidrat dari daun menuju organ
vegetatif dan generatif lain.

Pembentukan cabang primer dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat. Pembelahan, perpanjangan dan diferensiasi sel, akibat dari proses tersebut akan
terjadi penambahan organ tanaman terjadi pada fase vegetatif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Harjadi (1986), bahwa pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman hasil fotosintesis akan
ditranslokasikan ke akar, batang dan daun. Ditambahkan oleh Garner (1991), menyatakan bahwa
pembagian hasil fotosintesis selama fase vegetatif tanaman akanmenentukan perkembangan
percabangan.

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga dan jumlah polong per tanaman, tanaman kacang tanah setelah
diberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor dan kalium

Trichokompos + Fosfor + Kalium Umur Berbunga Jumlah Polong Per
(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Tanaman
5+83,33 +75,47 31.66a 21.88a

10 + 83,33 + 75,47 34.33 a 19.00 a

15+ 83,33 + 75,47 32.00a 2244 a
5+138,88 + 103,075 31.33 a 23.77 a

10 + 138,88 + 103,075 33.00a 29.22a

15+ 138,88 + 103,075 34.00 a 2411a
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5+ 194,44 + 132,075 31.00a 24.66 a
10 + 194,44 + 132,075 34.66 a 24.66 a
15 + 194,44+ 132,075 32.33a 26.22 a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji
berganda Duncan pada taraf 5%.

Rata-rata umur berbunga tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 2, dimana pada data
tersebut menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium
dengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.Umur berbunga yang berbeda
tidak nyata ini diduga umur tanaman berbunga lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik dari
tanaman kacang tanah, sehingga perlakuan yang diberikan berbeda, tidak mempengaruhi
genetiknya. Seperti yang dinyatakan oleh Lakitan (2004) jika faktor genetik lebih dominan
mengendalikan faktor pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman, maka faktor lingkungan
tidak akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, walaupun ditempatkan pada
lingkungan yang berbeda

Rata-rata jumlah polong per tanaman, pada Tabel 2menunjukkan bahwa semua kombinasi
perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata terhadap jumlah polong per tanaman pada tanaman kacang tanah. Jumlah polong
pertanaman pada deskripsi 15-20 polong, sedangkan pada Tabel2 jumlah polong berkisar 19,00
sampai 29,22 polong. Hal ini dapat diduga bahwa kombinasi pupuk yang diberikan sudah dapat
memberikan lingkungan tempat tumbuh tanaman kacang tanah menjadi baik termasuk unsur hara
baik makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah tersedia.

Kombinasi perlakuan pupuk yang diberikan memberikan respon yang baik terhadap jumlah
polong per tanaman dimana trichokompos yang digunakan menggandung unsur N, P dan K yang
dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat memperbaiki airase
tanah.Menurut Yusuf (2012), penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivasi
dan populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivasi
dekomposisi dan mineralisasi bahan organik.

Tanaman legum bisa meningkatkan hara N tersedia karena tanaman legum mempunyai
hubungan simbiosis dengan bakteri dari marga (genus) Rhizobium, kelompok bakteri aerobik
berbentuk batang dan tidak punya sepora.Bakteri tersebut hidup disekitar akar tanaman atau
rizosfer.Keberadaan bakteri didekat rambut akar menyebabkan rambut akar bercabang dan
melekuk, kemudian diikuti oleh invasi bakteri dandirespon tanaman dengan membentuk bintil yang
membengkak.Hal ini sesuai dengan Sutanto (2002) koloni bakteri Rhizobium bersimbiosis dengan
akar tanaman legume membentuk nodul yang berperan dalam penangkapan nitrogen.

Jumlah polong per tanaman dipengaruhi juga oleh penambahan hara anorganik P dan K
dimana unsur-unsur tersebut dapat membantu meningkatkan produksi tanaman.Menurut Ferdhana
(2006), menyatakan bahwa unsur fosfor berguna bagi tanaman sebagai pemacu proses
pembentukan protein dan juga enzim yang dimanfaatkan tanaman dalam pertumbuhan dan
perkembangan akar serta didukung oleh unsur kalium yang berperan mengaktifkan kerja beberapa
enzim, memacu translokasi karbohidrat dari daun keseluruh organ tanaman lainnya dan sebagai
pembentuk jaringan tanaman.

Hara yang diperlukan tanaman kacang tanah selain hara P dan K adalah hara Ca dan Mg.
Menurut Purnomo dan Purnamawati (2007), selain tanah yang gembur tanaman kacang tanah
membutuhkan unsur Ca yang cukup dalam tanah untuk pembentukan polong dan pengisian biji.
Ditambahkan oleh Sarwono Hardjowigeno (2007), menyatakan Ca berfungsi sebagi penyusun
dinding sel dan pembelahan sel, sedangkan Mg berfungsi sebagai pembentukan klorofil, system
enzim dan pembentukan minyak.

Rata-rata jumlah biji per polong, tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel
3.menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis
yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap jumlah biji per polong tanaman
kacang tanah. Jumlah biji per polong yaitu sebanyak 2 biji per polong jika dibandingkan dengan
deskripsi jumlah biji per polong lebih sedikit namun dilihat dari parameter jumlah polong
pertanaman jika dibandingkan dengan deskripsi berjumlah 15-20 polong dan hasil penelitian
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menghasilkan jumlah polong rata-rata diatas 20 polong dan paling tinggi berjumlah 29,22 polong.
Dapat disimpulkan bahwa, walaupun rata-rata jumlah biji per polong lebih sedikit dibandingkan
deskripsi tetapi menghasilkan jumlah polong yang lebih banyak sehingga menghasilkan berat
polong yang lebih tinggi.

Rata-rata berat polong kering per plot tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 3,
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap berat polong kering per plot. Kombinasi
perlakuan pupuk trichokompos 5 (ton/ha), P.0s5138,88(kg/ha) dan K,0 103,075 (kg/ha) berbeda
tidak nyata dengan kombinsi pupuk trichokompos 10 (ton/ha), P.05138,88 (kg/ha) dan KO
103,075 (kg/ha) dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya.

Tabel 3. Rata-rata jumlah biji per polong dan berat polong kering per plot tanaman kacang tanah
setelah diberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor, dan kalium.

Trichokompos + Fosfor + Kalium Jumlah Biji Per Polong Berat Polong Kering
(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha) Per Plot
5+83,33 +75,47 1.49a 208.06 b
10 + 83,33 + 75,47 1.56 a 197.34b
15 + 83,33 + 75,47 1.51a 207.08 b
5+ 138,88 + 103,075 1.59a 310.08 a
10 + 138,88 + 103,075 1.63a 233.16 ab
15+ 138,88 + 103,075 1.65a 217.76 b
5+ 194,44 + 132,075 1.66 a 212.20b
10 + 194,44 + 132,075 1.70 a 198.77b
15 + 194,44+ 132,075 1.59a 219.47b

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf 5%

Produksi polong kering kacang tanah pada penelitian yang dilakukan tertinggi 310.08 g/plot
= 1,211 ton/ha lebih tinggi dibandingkan produksi di Riau pada tahun 2013 produksinya hanya 0,93
ton/ha (BPS, 2014) dan jika penelitian yang dilakukan dibandingkan dengan deskripsi (1,0 - 4,0
ton/ha) setara.Hal ini disebabkan pemberian trichokompos dosisi 5 dan 10 ton/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk P»05138,88(kg/ha) dan K,O 103,075 (kg/ha) sudah dapat
memberikan lingkungan tumbuh yang lebih baik secara fisik, biologi dan kimia untuk tanaman
kacang tanah. Wiedenhoeft (2006) menyatakan bahwa bahan organik dalam tanah dapat
meningkatkan kapasitas menahan air, aktifitas mikroorganisme dan kapasitas tukar kation. Steiner
(1996) dalam Winarso (2005) menyatakan bahwa penggunaan bahan organik untuk meningkatkan
kondisi fisik dan biologi tanah merupakan salah satu aspek pengelolaan tanah/lahan secara
berkelanjutan atau sustainable soil management (SSM) untuk memproduksi tanaman.

Menurut Simanungkalit (2013) dan Marschner (2012), penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan aktifitas dan jenis mikroorganisme tanah dan berpengaruh baik terhadap aerase
tanah dan pengkayaan CO2dan pada akhirnya perkembangan akar lebih baik, meningkatkan laju
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Winarso (2005), menyatakan bahwa keseimbangan hara
secara berkelanjutan perlu dan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan pupuk organik dan
anorganik.

Semakin baik kondisi lahan dengan penambahan bahan organik dan anorganik, maka akan
mempengaruhi efek fisiologis seperti penyerapan unsur hara oleh akar tanaman lebih baik. Unsur
hara nitrogen yang dimanfaatkan tanaman untuk menghasilkan protein dan dapat digunakan
tanaman untuk pembentukan enzim, khlorofil, sehingga proses fotosintesis dapat meningkat. Proses
fotosintesis dan translokasi fotosintat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara yang diserap oleh
tanaman, diantaranya unsur nitrogen, kalium dan fosfor, Sesuai pendapat Nyakpa, dkk (1988)
ketersediaan unsur hara nitrogen dapat meningkatkan jumlah klorofil. Peningkatan klorofil ini
relatif akan meningkatkan aktifitas fotosintesis, sehingga dihasilkan asimilat yang lebih banyak.
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Lakitan (2000) menyatakan bahwa fotosintat ditranslokasikan ke bagian bagian tanaman yang
berfungsi sebagai sink, seperti buah, biji dan umbi. Translokasi fotosintat dilakukan oleh enzim yang
melibatkan unsur kalium sebagai aktifator. Salisbury dan Ross (1995) mengemukakan kalium juga
mengaktifkan enzim untuk membentuk pati dan protein. Unsur P selain berfungsi sebagai sumber
energi yang dibutuhkan dalam kegiatan metabolisme, penyusun inti sel, protein dan lipid.

Selanjutnya sifat fisik tanah juga sangat mempengaruhi perkembangan polog kacang tanah
karena dengan dengan fisik tanah yang baik memudahkan masuknya ginofor dalam tanah dan
perkembangan polong dalam tanah.Menurut Suwardjono (2001), bahwa perkembangan polong
kacang tanah di dalam tanah lebih dipengaruhi oleh sifat fisik tanah dibandingkan sifat kimia dan
biologi tanah.

Rata-rata berat biji kering per plot tanaman kacang tanah disajikan pada Tabel 4,
menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium dengan dosis
yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap berat biji kering per plot tanaman
kacang tanah.Bila dilihat secara angka, perlakuan yang memberikan rata-rata berat biji kering per
plot tertinggi sesuai dengan perlakuan yang memberikan jumlah polong terbanyak.Sesuai pendapat
Harun dan Ammar (2011), jumlah biji yang akan terbentuk ditentukan oleh banyaknya jumlah
polong yang terbentuk tiap tanaman.

Tabel 4. Rata-rata berat biji kering per plot dan berat 100 biji kering tanaman kacang tanah setelah
diberi kombinasi pupuk trichokompos, fosfor dan kalium.

Trichokompos + Fosfor + Kalium Berat Biji Kering Per Plot Berat 100 Biji
(ton/ha) (kg/ha) (kg/ha)

5+ 83,33 + 75,47 95.70 a 27.210 a
10 + 83,33 + 75,47 94.28 a 26.993 a
15 + 83,33 + 75,47 122.78 a 26.320 a
5+ 138,88 + 103,075 142.81 a 27.370 a
10 + 138,88 + 103,075 131.83 a 29.773 a
15+ 138,88 + 103,075 122.56 a 29.610 a
5+ 194,44 + 132,075 133.92 a 31.643 a
10 + 194,44 + 132,075 95.61a 27.630 a
15 + 194,44+ 132,075 101.89 a 30.657 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji berganda
Duncan pada taraf 5%

Berat kering polong perplot juga dipengaruhi oleh pupuk anorganik P dan K dalam
kombinasi perlakuan sehingga dapat menentukan produksi. Menurut Hamzah dan Rasyad (1995),
pupuk P mempengaruhi jumlah polong, persentase polong bernas yang pada akhinya akan
mempengaruhi berat kering biji.

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan trichokompos, Fosfor dan Kalium
dengan dosis yang berbeda menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadap berat 100 biji
kering tanaman kacang tanah. Hal ini diduga karena ukuran biji yang berbentuk sama sehingga
berat 100 biji kering tidak menunjukkan perbedaan. Ukuran dan berat 100 biji kering tanaman lebih
dominan dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan dimana jika dilihat dari parameter jumlah polong
per tanaman jumlah polongnya lebih banyak dibandingkan deskripsi walaupun pada parameter
jumlah biji per polong jumlah bijinya lebih sedikit namun ukuran bijinya lebih besar-besar karena
dilihat dari parameter berat kering polong per plot, berat polong 310,08 gram/plot = 1,211 ton/ha
jika dibandingkan produksi di Riau lebih rendah hanya 0,93 ton/ha.

Berat 100 biji karena ukuran biji yang besar sehingga menghasilkan berat kering polong
yang lebih banyak dibandingkan deskripsi diduga karena kemampuan tanaman mentranslokasi
hasil asimilat ke dalam biji sehingga mempengaruhi berat 100 biji. Menurut Gustian (1991),
peningkatan berat biji pada tanaman terggantung pada tersediannya asimilat dan kemampuan
tanaman itu sendiri untuk mentranslokasikannya pada biji.
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KESIMPULAN

Perlakuan trichokompos 5ton/ha + P,0s 138,88kg/ha + K0 103,075 kg/ha, memberikan
produksi tertinggi pada tanaman kacang tanah yaitu 310,08 kg/2,56 m?
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Respons Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh Air hingga
Ketinggian Muka Air Berbeda terhadap Pupuk Daun

Gunawan Tabrani! dan Nurbaiti2
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email: gtabrani@gmail.com

ABSTRAK

Banjir sering menjadi permasalahan di areal pembibitan kelapa sawit saat ini. Cekaman jenuh airini
mengakibatkan terganggunyakomponen-komponen pertumbuhan, sehingga jadual tanam tidak
pasti, bibit terlalu tua untuk ditanam, atau mati sehingga gagal tanam. Untuk itutelah dilakukan
pengujian pupuk daun terhadap bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air. Penelitian
dimulai bulan Agustus sampai November 2015, menggunakan rancangan acak lengkap faktorial
yang diulang 3 kali. Faktor pertama, ketinggian jenuh air (T): to: Tidak jenuh air, ti:Jenuh air selama
40 hari ketinggian 1 cm dibawah titik tumbuh, dan t.: Jenuh air selama 40 hari ketinggian 1 cm
diatas titik tumbuh bibit. Faktor kedua, pupuk daun (D): do: Tidak diberi pupuk daun, di: Pupuk
daun 1.200 ppm dan d,: Pupuk daun 2.400 ppm. Hasil penelitian menunjukkan, pupuk daun 1.200
ppm dan 2.400 ppm belum dapat memperbaiki gangguan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian berbeda. Interaksi antara ketinggian cekaman
jenuh air dengan pupuk daun tidak terlihat pada semua variabel yang diamati.Cekaman jenuh air
berpengaruh pada tinggi, jumlah daun, luas daun, dan jumlah akar adventif.Bibit lebih rendah 10,50
- 13,48 cm, daun lebih sempit 97,81 - 104,04 cm? dan akar adventif yang terbentuk 7,12 - 9,78 helai
lebih banyak apabila bibit mengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaan airnya di atas
atau di bawabh titik tumbubh.

Kata kunci: Bibit kelapa sawit, pupuk daun, cekaman jenuh air,ketinggian muka air berbeda.

PENDAHULUAN

Guna menjamin keberlanjutan industri kelapa sawit, negara-negara produsen kelapa sawit
telah menyepakati forum Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)pada tahun 2003, suatu forum
yang bertugas membahas produksi minyak kelapa sawit secara berkelanjutan. Forum ini bertujuan
untuk mewujudkan metode penanaman kelapa sawit yang berkelanjutan.Pembibitan merupakan
suatu tahapan penting dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan (Santoso,
2004), karena periode pembibitan kelapa sawit merupakan tahap awal yang paling menentukan
bagi pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. Permasalahan dalam pengelolaan pembibitan kelapa
sawit yang mulai dirasakan saat ini adalah sering tergenangnya lahan, baik di lokasi pembibitan, di
kebun tanaman belum menghasilkan dan bahkan di lahan tanaman menghasilkan. Hal ini terjadi
antara lain akibat dari perubahan iklim, karena perubahan iklim global ini telah mengakibatkan
berubahnya pola curah hujan dan semakin meningkatnya intensitas kejadian iklim ekstrim (anomali
iklim) yaknisemakin singkatnya musim hujan dengan curah hujan yang lebih besar, yang
berdampak pada banjir, tanah longsor dan angin serta terjadi pergeseran musim (Las,
2007).Fenomena ini menyebabkan areal pembibitan kelapa sawit mengalami jenuh air, baik kondisi
hipoksia atau anoksia, sehingga mengganggu pertumbuhan bibit, yang mengakibatkan jadual tanam
tidak pasti, bibit terlalu tua untuk ditanam, atau mati sehingga gagal tanam.Semua hasil penelitian
dari Dewi (2009), Nurbaiti dkk. (2010), Tabrani dkk. (2014), Warjianto (2014), Noviantoni (2014),
Ardinal (2015), Tabrani dan Kristina (2015), serta Tabrani dan Syahputra (2015) menunjukkan,
bahwa komponen pertumbuhan bibit kelapa sawit akan terganggu akibat cekaman jenuh air, baik
umurnya berbeda saat jenuh air terjadi, maupun waktu jenuh airnya sebentar atau lama.

Hasil penelitian di atas juga menujukkan bahwa bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman
jenuh air memberikan respons positif terhadap pemberian pupuk daun. Menurut Dewi (2009),
pupuk daun memberikan pengaruh positif terhadap warna daun, tinggi bibit, jumlah pelapah daun,
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pertumbuhan batang, kandungan klorofil serta N, P dan K daun bibit kelapa sawit yang mengalami
ckaman jenuh air. Bahkan Dewi (2009) mengatakan, pertumbuhan bibit dapat kembali normal
apabila diberi dosis pupuk daun yang sesuai. Tabrani (2015) melaporkan, repons bibit kelapa sawit
dari berbagai umur berbeda-beda terhadap pupuk daun. Pupuk daun meningkatkan diameter
pangkal batang dan menambah jumlah daun. Pertambahan daun bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh
interaksi antara umur bibit dengan lama cekaman jenuh air dan tingginya dipengaruhi oleh
interaksi antara umur bibit dengan konsentrasi pupuk Daun.Pengaruh pupuk daun tersebut
menurut , ditentukan oleh frekuensi pemberian pupuk daun. Beberapa penelitian lain melaporkan,
bahwa pemberian pupuk daun kurang responsif terhadap bibit kelapa sawit. Laporan Usman dkk.
(2014) menjelaskan, meskipun berbagai pupuk daun kurang responsif terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit, tetapi diperkirakan pupuk daundengan kandungan unsur hara yang membantu
pertumbuhan vegetatif akan menunjukkan prosfek baik, karena dapat menghasilkan pertumbuhan
yang relatif lebih, terutama untuk jumlah pelepah, lilit batang, dan luas daun. Pemberian pupuk
daun sebaiknya diberikan ketika bibit dalam keadaan sedang tidak mengalami cekaman jenuh air
(Noviantoni, 2014). Selain itu dilaporkan bahwa tidak ada bibit yang mati akibat cekaman jenuh air
meskipun lama cekaman hingga 50 hari, padahal dari lapangan sering dilaporkan bahwa tanaman
kelapa sawit muda mati akibat banjir. Berdasarkan pengamatan visual, diperkirakan kematian
tanaman ini disebabkan karena permukaan air melampaui titik tumbuh tanaman.Menurut Parent et
al. (2008), apabila medium tumbuh dalam kondisi hipoksia, maka lintasan respirasi berubah dari
respirasi aerobik ke lintasan respirasi fermentasi, yang hanya menghasilkan 2 ATP atau hanya
5,56% dari kondisi normal. Apabila kondisi menjadi anoksia, maka akan terjadi kerusakan akar
yang berkepanjangan yang mengakibatkan kematian akar dengan ditandai dengan meningkatnya
produksi Etilen dan fitotoksin. Tanaman yang toleran akan memodifikasi morfologinya, seperti
pembentukan akar adventif dan aerenchim yang ditandai dengan mulai terakumulasinya Auksin
(IAA) dan Etilen. Penelitian ini bertujuan mengurangi gangguanpertumbuhan bibit kelapa sawit
akibat cekaman jenuh air baik di atas maupun di bawah titik tumbuh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kasa kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Riau pada bulan Agustus sampai akhir November 2015, menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial3 x 3 yang diulang 3 kali. Faktor pertama: KetinggianMuka Air (T), terdiri dari:to: Tidak
Jenuh Air, ti:Jenuh Air hingga ketinggian1l cm dibawah titik tumbuh selama 40 hari, t;: Jenuh Air
ketinggian 1 cm diatas titik tumbuh bibit selama 40 hari.Faktor kedua: Konsentrasi Pupuk Daun (D),
terdiri dari:de: Tidak diberi pupuk daun, di: Pupuk daun konsentrasil.200 ppm, d,: Pupuk daun
konsentrasi2.400 ppm. Data pengamatandianalisis ragam dan untuk melihat perbedaan pengaruh
tingkat konsentrasi pupuk daun pada setiap tingkat ketinggian muka air atas bibit kelapa sawit,
dilacak pengaruh interaksi dan pengaruh sederhanya dengan uji Dunnet pada taraf uji 5%
menggunakan program SPSS Ver 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan, tidak terdapat interaksi antara cekaman jenuh air pada
ketinggianmuka air berbeda dengan konsentrasi pupuk daun atas tinggi, diameter batang, jumlah
daun, luas daun dan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit. Hanya faktor cekaman jenuh air pada
ketinggian berbeda yang berpengaruh pada komponen pertumbuhan tinggi, jumlah daun, luas daun
dan jumlah akar adventifbibit kelapa sawit.

Pengaruh ketinggian cekaman jenuh air atas variabel tinggi bibit, jumlah daun, luas daun
dan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit dijelaskan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1. terlihat,
bahwa pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit menjadi terganggu bila mengalami cekaman jenubh air,
baik di bawah atau di atas titik tumbuh.Terhambatnya peningkatan tinggi bibit diakibatkan oleh
terganggunya fungsi perakaran, adsorpsi unsur hara dan fungsi fisiologis bibit. Parent et al. (2008)
mengatakan, apabila medium tumbuh dalam kondisi hipoksia, maka lintasan respirasi tanaman
berubah dari respirasi aerobik ke lintasan respirasi fermentasi, yang hanya menghasilkan 2 ATP
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atau hanya 5,56% dari kondisi normal. Hal ini tentu akan sangat menghambat pertumbuhan bibit.
Kondisi hipoksia atau anoksia menyebabkan kerusakan ujung akar, terhambatnya transfortasi air
dan unsur hara dari medium tumbuh ke tanaman. Hasil yang sama dilaporkan pada penelitian Dewi
(2009), Tabrani dkk. (2014), Ardinal (2014), Noviantoni (2014) dan Warjianto (2014).Hasil ini juga
menggambarkan bahwa bibit kelapa sawit toleran terhadap cekaman jenuh air hingga ketinggian di
atas titik tumbuh.

Tabel 1. Tinggi, Jumlah Daun, Luas Daun dan Jumlah Akar Adventif Bibit Kelapa Sawit yang
Mengalami Cekaman Jenuh Air pada Ketinggian Berbeda.

Ketinggian Cekaman Jenuh Air Tinggi Jumlah Daun Luas Daun Akar Adventif

Bibit (cm) (pelepah) (cm?) (helai)
Tidak jenuh air 53.790 10.000 256.003b 1.94a
Jenuh air hingga ketinggian 1 cm di . b . b
bawah titik tumbuh 43.29 9.28 158.197 11.72
]_er.luh air hingga ketinggian 1 cm di atas 4031 906 151.961s 9.06b
titik tumbuh

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan uji Dunnet pada taraf uji 5%.

Diameter batang bibit kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh cekaman jenuh air hingga
ketinggian tertentumuka air atau pemberian pupuk daun, atau interaksi kedua faktor tersebut. Hal
ini mengindikasikan bahwa diameter batang cenderung dipengaruhi oleh faktor genetik. Hasil ini
sama dengan hasil penelitian Tabrani (2015), Tabrani dkk. (2014), dan Khristina (2015). Sifat
pertumbuhan diameter batang,menurut Susilo dkk. (2005), karena bibit memiliki nilai daya waris
dari pengaruh faktor internal biji yang masih dominan terhadap pertumbuhan bibit, sehingga nilai
ragam aditif melampaui nilai ragam fenotipik. Sifat diameter batang ini memiliki korelasi genetik
dan fenotipik yang positif nyata dengan volume akar dan panjang akar lateral. Mather dan Jinks
(1977) mengungkapkan bahwa pada masa-masa awal pertumbuhan tanaman, pengaruh faktor non-
genetik yang terbawa oleh induk yang akan menghilang seiring dengan meningkatnya umur
tanaman.

Jumlah daunbibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air ditunjukkan pada Tabel
1. Tabel ini menjelaskan, bahwa daun bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air hingga
ketinggian 1 cm di atas titik tumbuh,jumlahnya lebih sedikit dibandimgkan dengan daun bibit
kelapa sawit yang tidak mengalami cekaman jenuh air dan yang mengalami cekaman jenuh air
hingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh. Cekaman jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh diduga
telah mengakibatkan proses fisiologis bibit kelapa sawit lebih terganggu, sehingga pemanfaatan
energi dan hasil produksi fotosintatnya tidak cukup membantu meningkatkan jumlah daun, karena
dipergunakan untuk perkembangan jaringan tanaman lainnya, seperti tinggi, diameter batang,
pembentukan akar adventif dan lain-lain.

Hal itu menurut Sembiring dkk., (2015), karena cekaman jenuh air hingga 1 cm di atas titik
tumbuh menyebabkan kandungan unsur hara N, P dan K bibit kelapa sawit kurang berimbang dan
tidak mencukupi, sehingga tidak dapat membantu bibit dalam menambah jumlah pelepah daun,
bahkan jika fosfor rendah maka pertumbuhan tanaman seperti jumlah pelepah daun akan
terhambat.

Pola yang sama pada gangguan tinggi bibit terlihat juga pada komponen luas daun bibit
kelapa sawit yang diteliti (Tabel 1.).Terlihat bahwa bibit kelapa sawit yang mengalami jenuh air,
baik ketinggian permukaan airnya di atas atau di bawabh titik tumbuh,luasan daunnya lebih sempit
dibandingkan dengan bibit yang tidak mengalami jenuh air. Hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan luas daun terhambat akibat terganggunya fungsi perakaran, adsorpsi unsur hara dan
fungsi fisiologis bibit, karena kondisi hipoksia atau anoksia menyebabkan kerusakan ujung akar,
terhambatnya transfortasi air dan unsur hara dari medium tumbuh ke tanaman. Pendapat ini
sejalan dengan Sirait (2008), yang mengatakan, respons tanaman yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan ditunjukkan dalam bentuk adaptasi tanaman pada kondisi tersebut, sehingga tanaman
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yang tidak tercekam, luasan daunnya akan lebih lebar dibandingkan dengan tanaman yang dalam
keadaan tercekam. Selain itu Fitter dan Hay (1991) berpendapat, bahwa kematian akar akibat jenuh
air menjadi penyebab kekahatan N dan cekaman fisiologis, sehingga perkembangan luas daun
menjadi terhambat.

Bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air, baik pada ketinggian permukaan
airnya di atas atau di bawah titik tumbuh akan merespon cekaman dengan melakukan adaptasi
morfologis berupa pembentukan akar adventif (Tabel 1.).Pada tabel tersebut terlihat bahwa bibit
kelapa sawit akan semakin banyak mengeluarkan akar-akar adventifnya apabila mengalami
cekaman jenuh air. Pada umumnya bibit kelapa sawit akan mengadaptasi diri atas cekaman jenuh
air dengan mengeluarkan akar adventif, akibat bibit mengalami kekurangan oksigen (02).Apabila
bibit mengalamicekaman jenuh air, menurut Gomes dan Kozlowski (1980), tanaman
akanmengadaptasi antara lain dalam bentuk adaptasi morfologi dan anatomi. Selain itu Kawase
(1980) juga menambahkan, bahwa tanaman yang mengalami cekaman jenuh air akan
mengadaptasisecara morfologis dan anatomis antara lain dengan mengurangipemanfaatan energi,
lalu melakukan pembentukan lentisel, akar adventif, dan atauberkembangnya sel-sel aerenchym.

Hasil seperti ini juga ditunjukkan pada hasil penelitian Warjianto (2014), Tabrani dkk.
(2012), Nurbaiti dkk. (2010), Tabrani dkk. (2014), Warjianto (2014), Noviantoni (2014), Ardinal
(2015), Tabrani dan Kristina (2015), serta Tabrani dan Syahputra (2015). Menurut Fitter dan Hay
(1991) pada tanaman yang tahan, cekaman jenuh air akan menyebabkan kematian akar di
kedalaman tertentu. Hal ini kemudian memacu tanaman membentuk akar adventif pada bagian
yang berada di dekat permukaan tanah dalam merespon cekaman tersebut. Pembentukan akar
adventif ini merupakan adaptasi bibit kelapa sawit dalam merespon kekurangan O, sehingga
pengaruh vatal dapat dikurangi.

Pembentukan akar adventif relatif lebih banyak pada bibit yang mengalami cekaman jenuh
air 1 cm di bawah titik tumbuh, agaknya memberi kontribusi pada pembentukan pelepah daun,
karena manurut Fitter dan Hay (1991) kematian akar menjadi penyebab kekahatan N dan cekaman
fisiologis, oleh sebab itu pengaruh cekaman jenuh air pada akar akan terlihat pada tajuk tanaman
berupa: penurunan laju pertumbuhan, kandungan kloropil, pemacu ketuaan, epinasti, pengguguran
daun, pembentukan lentisel, penurunan akumulasi bahan kering, dan pembentukan aerenkim di
batang. Selain itu besarnya gangguan pada organ tanaman sebagai dampak cekaman jenuh air
tergantung pada fase pertumbuhan tanaman dan varitas.

Hasil di atas menunjukkan bahwa bibit lebih rendah 10,50 - 13,48 cm, daun lebih sempit
97,81 - 104,04 cm? dan akar adventif yang terbentuk 7,12 - 9,78 helai lebih banyak apabila bibit
mengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaan airnya di atas atau di bawah titik
tumbuh. Walaupun tidak terdapat interaksi antara cekaman jenuh air pada ketinggian muka air
berbeda dengan konsentrasi pupuk daun atas varaibel pertumbuhan bibit kelapa sawit, akan tetapi
terlihat peran konsentrasi pupuk daun pada pertumbuhan bibit kelapa sawit yang mengalami
cekaman jenuh air (Gambar 1), baik peran yang positif atau yang negatif.

Peranan cekaman jenuh air yang berbeda-beda seperti dijelaskan di atas, agaknya
dikendalikan juga oleh pemberian pupuk daun, meskipun hasil penelitian menunjukkan belum ada
interaksi antara kedua faktor tersebut. Pemikiran ini didasarkan dari penyusuran pengaruh
sederhana konsentrasi pupuk daun terhadap berbagai ketinggian cekaman jenuh air seperti
ditunjukkan pada Gambar 1. Pada Gambar 1. terlihat, bahwa penambahan pupuk daun konsentrasi
1.200 ppm dan 2.400 ppm memberikan respon positif pada tinggi dan luas daun bibit kelapa sawit
yang mengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh. Dimana peranan
pupuk daun konsentrasi 1.200 ppm nyata dalam meningkatkan tinggi dan luas daun. Selain itu
pupuk daun konsentrasi 2.400 ppm berperan dalam peningkatan jumlah akar adventif bibit kelapa
sawit yang mengalami cekaman jenuh air hingga ketinggian 1 cm di bawah titik tumbuh, sedangkan
konsentrasi 1.200 ppm tidak demikian. Pemberian pupuk daun konsentrasi 1.200 ppm atau 2.400
ppm berpengaruh positif terhadap pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit yang
mengalami cekaman jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh, tetapi berpengaruh negatif terhadap bibit
kelapa sawit yang tidak mengalami cekaman jenuh air dan bibit kelapa sawit yang mengalami
cekaman jenuh air 1 cm di bawah titik tumbuh. Pengaruh positif juga ditunjukkan oleh
ditingkatkannya konsentrasi pupuk daun dari sebelumnya atas bibit kelapa sawit yang tidak
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mengalami jenuh air. Pengaruh perubahan konsentrasi pupuk daun tersebut terlihat negatif
terhadap diameter batang bibit kelapa sawit yang mengalami cekaman jenuh air 1 cm di bawah titik
tumbuh.

Menurut Haryati (2008), pengaruh jenuh air akan menurunkan pertukaran gas antara tanah
dan udara yang mengakibatkan menurunnya ketersediaan O; bagi akar, menghambat pasokan O;
bagi akar dan mikroorganisme (mendorong udara keluar dari pori tanah maupun menghambat laju
difusi). Jenuh air berpengaruh terhadap proses fisiologis dan biokimiawi seperti respirasi,
permeabilitas akar, penyerapan air dan hara, kekahatan N. Jenuh air menyebabkan kematian akar di
kedalaman tertentu dan hal ini akan memacu pembentukan akar adventif pada bagian di dekat
permukaan tanah pada tanaman yang tahan genangan. Kematian akar menjadi penyebab kekahatan
N dan cekaman kekeringan fisiologis. Selain itu jumlah klorofil merupakan indikasi dari baik atau
tidaknya kondisi tanaman. Menurut Lakitan (1995) bahwa kandungan klorofil daun akan
menentukan proses metabolisme terutama pada proses fotosintesis. Bibit kelapa sawit yang
beradaptasi pada kondisi jenuh air dengan pemberian pupuk daun dan respon morfologisnya
menyebabkan laju fotosintesisnya tetap stabil.

Gambar 1. menunjukkan keunggulan pupuk daun konsentrasi 1.200 ppm atas jumlah daun
bibit kelapa sawit yang mengalami jenuh air 1 cm di atas titik tumbuh, karena dapat menambah
jumlah daun bibit kelapa sawit meskipun tidak nyata.Hal ini menurut Solikha dkk. (2015), karena
hasil fotosintesis lebih dipengaruhi oleh daya hantar stomata. Jumlah CO; yang digunakan dalam
fotosintesis akan berpengaruh terhadap hasil fotosintesis. Oleh karena itu daya hantar stomata
sangat berpengaruh terhadap hasil fotosintesis. Daya hantar stomata adalah kemampuan stomata
dalam melakukan pertukaran gas didaun. Pertukaran gas CO; O, dan H»O serta gas lainnya
dipengaruhi oleh perilaku membuka dan menutupnya stomata, konsentrasi CO, diatmosfer,
konsentrasi CO, pada permukaan daun, kosentrasi CO, dalam kloroplas. Kehilangan air tanaman
melalui transpirasi berpengaruh pada membuka dan menutupnya stomata yag dengan sendirinya
berpengaruh juga pada kurangnya kandungan CO,. Indeks luas daun, sangat peka terhadap cekaman
jenuh air, yang mengakibatkan penurunan dalam pembentukan dan perluasan daun, peningkatan
penuaan dan perontokan daun, atau keduanya. Perluasan daun lebih peka terhadap cekaman air
daripada penutupan stomata.

Hal ini terjadi karena cekaman jenuh air dapat menghambat membukanya stomata.
Cekaman jenuh air ringan (hipoksia) pengaruhnya kecil terhadap menutupnya stomata. Apabila
cekaman jenuh air berlangsung lama (anoksia) seperti pada penelitian ini, maka akan mengurangi
fiksasi CO». Hal ini terjadi menurut Salysbury dan Ross (1995), karena ada hubungannya dengan
membuka dan menutupnya stomata atau yang terindikasi pada laju fotosintesisnya.

Pengaturan stomata memegang peran utama dalam pengendalian kehilangan air.
Konduktansi stomata yang rendah berhubungan dengan densitas stomata, yang kemungkinan
berperan dalam pola konservasi penggunaan air (Kholova et al. 2010). Stomata mengatur status air
tanaman melalui regulasi banyaknya ekstraksi air dari tanah oleh tanaman dengan pengontrolan
laju kehilangan air ke atmosfer (Aspinwall et al. 2011). Kecepatan penutupan stomata, sebagai
respons stomata terhadap perubahan defisit tekanan uap, sangat ditentukan oleh sensitivitas
stomata (Domec et al. 2009). Defisit tekanan uap antara daun dan udara menjadi driving force
transpirasi. Transpirasi akan meningkat seiring dengan peningkatan defisit tekanan uap dari udara
kering (Aspinwall et al. 2011). Konduktansi stomata yang rendah merupakan indikator tipe
tanaman toleran kekeringan. Tingginya resistensi mengindikasikan penurunan kehilangan air, yang
penting untuk menjaga status air. Resistensi transpirasi membantu potensial air tanaman yang
berperan dalam menjaga turgiditas (Solangi et al. 2010).Defisit air dapat mempengaruhi laju
fotosintesis pada keadaan laju transpirasi yang tinggi, daun akan mengalami layu sementara dan
stomata menutup. Dalam keadaan tersebut CO, ke dalam daun akan menurun dan laju fotosintesis
menurun (Adams, 1984 dalam Limarni, dkk, 2008).Gardner et al. (1991), menyatakan bahwa
penutupan stomata merupakan faktor yang menurunkan fotosintesis karena transpirasi (tahanan
stomata) menurun sampai ke tingkat yang sama dengan pengambilan CO,. Lebar bukaan stomata
mempunyai korelasi positif dengan laju transpirasi.Dalam proses aklimatisasi, fungsi akar belum
optimal dalam proses penyerapan unsur hara, sedangkan stomata daun dalam proses adaptasi
menghindari transpirasi yang berlebihan. Oleh karena itu perantara pupuk sangat dibutuhkan
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terutama dalam mempercepat munculnya tunas yang juga dipengaruhi oleh kondisi planlet dengan
kondisi stomata yang kurang berfungsi dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo
(2002) yang mengatakan bahwa pemberian unsur hara selain diberi lewat tanah umumnya
diberikan lewat daun. Pupuk daun adalah bahan-bahan atau unsur-unsur yang diberikan melalui
daun dengan cara penyemprotan atau penyiraman kepada daun agar dapat diserapguna mencukupi
kebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangan.

Tinggi Bibit Diameter Batang
epo | Dumnett LSD = 6.75 792 A Dunnett LSD = 033

©1.200-0ppm ©2.400-Oppm  @2.400 - 1.200 ppm ©01.200-0ppm ©2.400-Oppm  @2.400 - 1.200 ppm

Jumlah Daun Luas Daun
050 | Dunnett LSD = 153 e C Dunnett LSD = 3557 D

033 0.3 .
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O
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Gambar 1. Pengaruh Pupuk Daun atas Tinggi (A), Diameter Batang (B), Jumlah Daun (C), Luas Daun (D), dan
Jumlah Akar Adventif (E) Bibit Kelapa Sawit yang Mengalami Cekaman Jenuh Air hingga
ketinggian Muka Air Berbeda.

KESIMPULAN

Tidak terjadi interaksi antara ketinggian cekaman jenuh air dengan konsentrasi pupuk daun
terhadap semua variabel bibit kelapa sawit yang diamati.Variabel tinggi, jumlah daun, luas daun dan
jumlah akar adventif bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor ketinggian jenuh air. Cekaman jenuh
air baik di bawah atau hingga di atas titik tumbuh menyebabkan gangguan pada tinggi tanaman dan
luas daun, serta meningkatkan jumlah akar adventif bibit kelapa sawit.Cekaman jenuh air hingga di
atas titik tumbuh menghambat pembentukan pelepah daun bibit kelapa sawit.Bibit lebih rendah
10,50 - 13,48 cm, daun lebih sempit 97,81 - 104,04 cm? dan akar adventif yang terbentuk 7,12 -
9,78 helai lebih banyak apabila bibit mengalami cekaman jenuh air, baik ketinggian permukaan
airnya di atas atau di bawabh titik tumbuh.
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ABSTRAK

Bawang merah (Alliun ascalonicum . L) salah satu sayuran penting dan mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi, sehingga mendapat perioritas untuk dikembangkan. Salah satu cara yang dilakukan
untuk meningkat produks bawang merah di Riau adalah dengan memanfaatkan limbah sawit
berupa kompos tandan kosong kelapa sawit yangdikombinasikan dengan pupuk N,P danK (ZA+
TSP+KCL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian kompos TKKS dan pupuk
N,P dan K serta menentukan dosis terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau dari
bulan Agustus 2015 sampai November 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk N, P, K. Faktor ke
dua adalah kompos TKKS. Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi dan
berat segar umbi per rumpun sampel serta segar umbi per plot. Dosis terbaik dalam meningkatkan
produksi bawang merah yaitu 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS 25 ton/ha.

Kata kunci : kompos TKKS, pupuk N, P, K dan bawang merah

PENDAHULUAN

Bawang merah (Alium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki arti penting bagi maarakat, baik dilihat dari nilai ekonomis maupun kandungan gizi.
Kebutuhan bawang merah khususnya di Provinsi Riau terus meningkat seiring bertambahnya
jumlah penduduk, namun pemenuhan bawang merah di Riau masih bergantung dari daerah lain
seperti Sumatera Barat dan Jawa, oleh karena itu perlu adanya pengembangan budidaya bawang
merah di Provinsi Riau, oleh karena itu perlu adanya pengembangan budidaya bawang merah di
Riau, Bedasarkan syarat tumbuh Riau merupakan daerah yang sesuai untuk budidaya bawang
merah, namun teknik budidaya belum dikembangkan, oleh sebab itu perlu adanya teknik budidaya
dan paket teknologi yang sesuai dengan kondisi tanah Riau yang umumnya tanah marginal

Tanah marjinal adalah tanah yang kehilangan kemampuan untuk mendukung kegiatan
fisiologis tanaman karena ketersediaan unsur hara rendah akibat pencucian intensif selama
pembentukan tanah. Usaha untuk meningkatkan produktivitas tanah marjinal dapat dilakukan
dengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dan anorganik secara optimal. Salah
satu pupuk organik adalah tandan kosong kelapa sawit memiliki jumlah yang banyak dan mudah
didapat di Riau yang dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat
meningkatkan produktivitas bawang merah. Menurut Fauzi et al.(2002), tanaman kelapa sawit pada
umur 10-15 tahun menghasilkan rata-rata 30 ton tandan buah segar (TBS) dalam setahun setelah
TBS diolah menjadi minyak, dihasilkan 21% TKKS atau sebesar 6,3 ton kemudian dapat dihasilkan
20% kompos TKKS atau sebanyak 1,2 ton kompos TKKS.

Kompos TKKS memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut
Kurniawan dkk., (2014) kandungan unsur hara makro kompos TKKS adalah C (42,8%) K20 (2,90%),
N (0,08%), P205 (0,22), MgO (0,30%) dan unsur mikro antara lain B (910 ppm), Cu (23 ppm), dan
Zn (51 ppm). Penggunaan kompos TKKS dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang
diperlukan untuk perbaikan sifat fisik tanah. Peningkatan bahan organik di dalam tanah
menyebabkan struktur tanah menjadi mantap dan kemampuan tanah menahan air menjadi lebih
baik.
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Pemberian pupuk organik saja belum mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi bawang
merah. Sebagai tanaman penghasil umbi bawang merah membutuhkan unsur hara N, P dan K dalam
jumlah yang banyak. Menurut Wibowo (2009) bawang merah membutuhkan 500 kg ZA/ha, 300 kg
TSP/ha dan 200 kg KCl/ha. Diharapkan dengan pemberian kedua pupuk ini yaitu pupuk organik
dan anorganik tanaman dapat memanfaatkan unsur hara tersebut sehingga pertumbuhan dan
produksi bawanng merah meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian berbagai dosis
kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk N, P, dan K (ZA, TSP, KCI) serta menentukan dosis
terbaik untuk pertumbuhan dan produksi bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau, dimulai
pada bulan Agustus sampai bulan November 2015. Jenis tanah inseptisol dengan pH 5,2, tinggi
tempat 10 m dari permukaan laut. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bawang merah
varietas Bangkok, kompos tandan kososng kelapa sawit, pupuk ZA, TSP, KCl dan pestisida.
Sedangkan alat yang digunakan yaitu cangkul, parang, garu, gembor, gunting, pisau, timbangan,
ember, tali rafia dan alat lain yang diperlukan. Penelitian dilaksanaka secara eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor
pertama adalah pupuk N, P, K (ZA + TSP + KCl) terdiri 3 taraf yaitu:

P1: Tanpa pupukN, P, K
P2:7ZA 250 kg/ha + 150 kg TSP/ha + 100 kg KCl/ha (1/2 dari dosis anjuran)
P3:ZA 125 kg/ha + 75 kg TSP/ha + 50 kg KCl/ha (1/4 dari dosis anjuran)

Faktor kedua adalah Tandan kosong kelapa sawit terdiri dari 4 taraf yaitu :
K1:10 ton/ha
K2 : 15 ton/ha
K3:20 ton/ha
K4 : 25 ton/ha

Dari kedua faktor diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali sehingga diperoleh
36 satuan percobaan. Data yang diperoleh dianalisa statistik menggunakan sidik ragam, dan dilanjut
dengan uji lanjut DMNRT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. hasil uji lanjut Jarak Berganda Duncan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah (cm) setelah pemberian campuran pupuk N,P,K dan kompos

TKKS
Dosis pupuk N,P,K Dosis kompos TKKS (ton/ha) Rerata
(kg/ha) K1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)
PO Tanpa N,P,K 21,54 d 22,02 cd 24,14 bed 24,32 bc 23,010C
P1 (125+75+50) 23,53 bed 25,43 Db 25,64 Db 28,12 a 25,681 B
P2 (250+150+100) 25,23 b 25,46Db 28,69 a 29,46 a 27,215 A
Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

2. Jumlah Umbi per Rumpun Sampel (buah)
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Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun sampel bawang merah. Hasil uji lanjut
dengan uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat di pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah umbi per rumpun sampel bawang merah (buah) setelah pemberian campuran
pupuk N,P,K dan kompos TKKS

Dosis pupuk N,P,K Dosis kompos TKKS (ton/ha) Rerata
(kg/ha) K1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)
PO Tanpa N,P,K 21,54d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32bc  23,010C
P1 (125+75+50) 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 B
P2 (250+150+100) 25,23b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 A
Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

3. Diameter Umbi per Rumpun Sampel (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap diameter umbi perumpun sampel bawang merah. Hasil uji Jarak
Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Diameter umbi per rumpun sampel bawang merah (cm) setelah pemberian campuran
pupuk N,P,K dan kompos TKKS

Dosis pupuk N,P,K Dosis kompos TKKS (ton/ha) Rerata
(kg/ha) K1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)
PO Tanpa N,P,K 21,54d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010C
P1 (125+75+50) 23,53 bed 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 B
P2 (250+150+100) 25,23b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 A
Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

4. Berat Segar Umbi per Rumpun Sampel (g)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap berat segar umbi per rumpun sampel bawang merah. Hasil Jarak
Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat segar umbi per rumpun sampel bawang merah (g) setelah pemberian campuran
pupuk N,P,K dan kompos TKKS

Dosis pupuk N,P,K (kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) Rerata
K1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)
PO Tanpa N,P,K 21,54d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010C
P1 (125+75+50) 23,53 bed 25,43b 25,64 b 28,12 a 25,681 B
P2 (250+150+100) 25,23 b 25,46b 28,69 a 29,46 a 27,215 A
Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

5. Berat Segar Umbi per Plot (g)
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk N, P, K dan kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap berat segar umbi per plo tbawang merah. Hasil uji lanjut jarak
berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat segar umbi per plotbawang merah (g) setelah pemberian campuran pupuk N,P,K dan

kompos TKKS
Dosis pupuk N,P K (kg/ha) Dosis kompos TKKS (ton/ha) Rerata
K1 (10) K2 (15) K3 (20) K4 (25)
PO Tanpa N,P,K 21,54d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 C
P1 (125+75+50) 23,53 bed 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 B
P2 (250+150+100) 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 A
Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan P2 (250 kg/ha ZA + 150 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl)
dan kompos TKKS dengan menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dengan rata-rata tertinggi,
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun tidak berbeda nyata dengan P2K3 dan P2K4. Hal
ini disebabkan semakin besar dosis pupuk N, P, dan K dan kompos TKKS akan dapat meningkatkan
ketersediaan hara terutama hara kalium dan hara makro lain yang digunakan dalam proses
fisiologis tanaman. Menurut Marsono dan Paulus (2005), pemberian pupuk yang tepat akan mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman, mencegah kehilangan unsur hara dalam tanah dan
membantu penyerapan unsur hara.

Unsur hara yang terkandung di dalam pupuk Urea, SP36, KCl dan kompos TKKS berperan
dalam meningkatkan aktivitas enzim dalam reaksi fotosintesis dan respirasi sehingga berdampak
positif terhadap peningkatan tinggi tanaman bawang merah. Menurut Munawar (2011), kalium di
dalam tanaman berfungsi meningkatkan aktivitas enzim-enzim fotosintesis, penyerapan CO2? melalui
stomata dan membantu proses proses fosforilasi di dalam kloroplas dan juga berfungsi dalam
pembentukan lapisan kutikula yang sangat penting untuk pertahanan dari hama penyakit. Peranan
kalium dalam sintesis protein akan memacu konversi nitrat ke protein sehingga meningkatkan
efesiensi pemupukan nitrogen. Menurut Novizan (2002) nitrogen digunakan untuk menghasilkan
protein tanaman dimana pada bagian vegetatif membentuk fraksi protein utama berupa protein
enzim.

Perlakuan P2 (250 kg/ha ZA + 150 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCI) dan kompos TKKS 25 ton/ha
merupakan dosis yang sesuai untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Ternyata ditingkat dosis N, P, K
dan kompos tidak berbeda nyata, sedangkan dosis dibawahnya tidak meningkatkan tinggi tanaman.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan P2 (250 ZA + 150 TSP + 100 KCl) kg/ha dan K3 (20
ton/ha) kompos TKKS menghasilkan jumlah umbi terbanyak dengan rata-rata 10,06 buah, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1K4 dan perlakuan P2K4 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan semakin besar dosis pupuk kalium dan campuran kompos TKKS akan
semakin besar kontribusinya menyediakan hara khususnya kalium yang dibutuhkan untuk
pembentukan umbi bawang merah. Pupuk N, P, K dalam ZA, TSP, KCl yang digunakan tanaman
dalam proses sintesis asam amino dan protein dari ion-ion amonium serta dapat meningkatkan
proses metabolisme tanaman dan pemanjangan sel. Terpenuhnya unsur hara dalam proses
fisiologis tanaman akan dapat meningkatkan pembentukan umbi bawang merah.

Pada tahap awal pertumbuhan bawang merah memerlukan unsur hara untuk pembentukan
umbi bawang merah dimana semakin banyak mata tunas yang muncul maka semakin banyak
jumlah umbi yang dihasilkan. Unsur hara dibutuhkan dalam penyusunan jaringan khususnya kalium
berperan dalam mengaktifkan enzim-enzim pertumbuhan yang berasal dari pupuk kalium dan
campuran kompos TKKS. Novizan (2002) menyatakan pertumbuhan tanaman akan lebih optimal
apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup dan sesuai dengan
kebutuhan tanaman.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan K2P4 (ZA 250 + 150 TSP + 150 KCI) dan kompos
TKKS 25 ton/ha berbeda nyata dengan perlakuan lainnya terhadap diameter umbi dengan rata-rata
2,16 cm dan tergolong dalam kriteria besar yaitu lebih dari 1,7 cm. Hal ini sesuai dengan dengan
pendapat Rahayu dan Berlian (2004), standar mutu diameter umbi bawang merah adalah dengan
ukuran 1,7 cm atau lebih dari 1,7 cm (Lampiran 2). Hal ini disebabkan semakin besar dosis pupuk
kalium dan campuran kompos TKKS akan semakin banyak menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan untuk pembentukan umbi khususnya diameter batang.

Kandungan N,P,K yang berasal dari pupuk ZA, TSP dan KCl dan kompos TKKS berperan
penting dalam pembentukan umbi bawang. Menurut Hanafiah (2010), N, P dan K berperan dalam
menjaga potensi osmotik tanaman seperti pengaturan pembukaan dan penutupan stomata sehingga
mampu menjaga kondisi air di dalam tanaman kemudian apabila pasokan K cukup dapat
meningkatkan efesiensi penggunaan air oleh tanaman. Terpenuhnya kebutuhan air di dalam
tanaman akan meningkatkan proses fotosintesis dan pendistribusian asimilat dari daun ke seluruh
bagian tanaman. Menurut Haryadi (1993) pembentukan dan pengisian umbi sangat dipengaruhi
oleh unsur hara N, P, dan K yang akan digunakan dalam proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun
karbohidrat, lemak, protein dan mineral yang akan ditranslokasikan kebagian penyimpanan
buah.Sumekto (2008) menyatakan bahwa fosfor sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan
dan pembentukan hasil bawang merah.

Pemberian kompos TKKS dan NP dan K dapat memperbaiki kesuburan tanah karena dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam menyediakan unsur hara di dalam tanah sehingga
berdampak positif pada pembentukan umbi.

Menurut Harjowigeno (2002), bahan organik merupakan sumber energi bagi mikroorganisme
sehingga meningkatkan perannya dalam mendekomposisi bahan

organik sehingga unsur-unsur akan dibebaskan ke dalam tanah dalam proses mineralisasi yang
dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan P2K3 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl dan kompos
TKKS 20 ton/ha menghasilkan berat segar umbi per rumpun sampel terbaik dengan rata-rata 48 g,
tidak berbeda nyata dengan P1K4 dan P2K4, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan semakin besar dosis pupuk N, P, K dan kompos TKKS memberikan peran positif dalam
menyediakan hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan umbi bawang merah.

Menurut Lakitan (2011), unsur hara berperan meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga
akumulasi fotosintat dapat ditranslokasikan keorgan-organ generatif khususnya dalam
pembentukan umbi bawang merah. Bahan asimilat yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan
meningkatkan pembentukan umbi bawang merah. Rosmarkam dan Nasih (2002) menyatakan hara
terutama Kalium dan fosfor berperan dalam perkembangan akar yang berdampak terhadap
perbaikan serapan hara dan air oleh akar sehingga dapat meningkatkan aktivitas metabolisme
tanaman. Menurut Samadi dan Cahayo (2005), pembentukan umbi bawang merah akan meningkat
pada kondisi lingkungan yang cocok dimana tunas-tunas lateral akan membentuk cakram baru,
selanjutnya terbentuk umbi lapis.

Pemberian kompos TKKS mampu memperbaiki kesuburan tanah. Menurut Munawar
(2011), pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah dan mengikat
partikel-partikel tanah sehingga membentuk agregat yang mantap. Hanfiah (2010) menyatakan,
bahan organik dapat meningkatkan pH tanah melalui kemampuannya mengikat mineral oksida
bermuatan positif dan kation-kation terutama Al dan Fe reaktif, menyebabkan fiksasi Ptanah
menjadi ternetralisir. Adanya asam-asam organik hasil dekomposisi bahan organik yang mampu
melarutkan P dan unsur lain dari pengikatnya sehingga menghasilkan peningkatan ketersediaan
dan efesiensi pemupukan P dan hara lainnya.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan P1K3 (250 ZA + 150 TSP + 100 KCl)/ha kompos
TKKS 20 ton/ha menghasilkan berat segar umbi per plot tertinggi dengan rata-rata 719 g, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1K4 dan
P3K4, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan semakin tinggi dosis pupuk
N, P, K dan kompos TKKS akan semakin besar kontribusinya dalam menyediakan hara yang
dibutuhkan dalam proses fisiologis tanaman.
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Menurut Munawar (2011), ketersediaan hara dalam jumlah yang cukup dan optimal
berpengaruh terhadap tumbuh dan berkembangnya tanaman sehingga menghasilkan produksi
sesuai dengan potensinya. Unsur hara berkaitan erat dengan metabolisme tanaman dimana unsur
hara digunakan dalam berbagai proses energi di dalam tanaman. Novizan (2002), unsur hara yang
didapatkan melalui pemupukan akan memberikan efek fisiologis terhadap penyerapan unsur hara
oleh perakaran tanaman. Tabel 5 menunjukkan hasil berat segar umbi/plot tertinggi diperoleh dari
perlakuan 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS dan 20 ton/ha yaitu sebesar 699
gram atau setara 5,64 ton/ha, dimana dalam 1 ha yang efektif digunakan untuk lahan pertanian
adalah 85% atau 85.000 m2. Hasil tersebut sejalan dengan pengamatan berat segar umbi per
rumpun sampel dimana pada perlakuan tertinggi hanya menghasilkan 48 g, sehingga masih belum
mencapai potensi hasil bawang merah varietas Bangkok yaitu 17,6 ton. Hal ini diduga penggunaan
jarak tanam yang lebih renggang yaitu 20 cm x 25 cm menyebabkan hasil produksi bawang merah
belum mencapai potensi hasil yang diinginkan. Hasil penelitian Samedja (1993) dalam Tabrani et al.
(2005), pada dataran tinggi, apabila bawang merah ditanam dengan jarak tanam yang lebih rapat
yaitu 10 cm x 10 cm akan menghasilkan berat produksi konsumsi rata-rata 14,9 ton/ha sehingga
sangat mendekati produksi potensialnya, apabila pada jarak tanam yang lebih renggang yaitu 20 cm
x 20 cm produksinya hanya mencapai 10,4 ton/ha.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian pupuk N, P, K (ZA + TSP + KCl)/ha dan kompos TKKS berpengaruh nyata terhadap
dimeter umbi per rumpun sampel dan berat segar

umbi per plot, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun
sampel dan berat segar umbi per rumpun sampel.

2. pemberian ZA 250 + 150 TSP + 100 KCl/ha dengan kompos TKKS 25 ton/ha merupakan dosis
terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun sampel buah, diameter umbi
per rumpun sampel, berat segar umbi/rumpun sampel 48 g dan berat segar umbi per plot 3.
Pemberian dosis tersebut menghasilkan produksi bawang merah tertinggi yaitu 699 g setara 5,11
ton/ha dibandingkan perlakuan lainnya, namun masih jauh lebih rendah dari produksi potensinya.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melakuan:
1. Pemupukan dengan campuran 250 ZA + 150 TSP + 100 KCl/ha dan kompos TKKS 25 ton/ha
2. Melakukan penelitian lanjutan dengn dosis pupuk N, P, K dan kompos TKKS dengan dosis yang
berbeda dikarenakan produksi bawang merah tertinggi belum mencapai produk potensialnya.
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Pengaruh Campuran Amelioran
(Kapur Kalsit, Pupuk Hijau Krinyuh dan Batuan Fosfat Alam) terhadap
Beberapa Varietas Padi Gogo (Oryza Sativa L.) di Tanah Ultisol

Idwarl, Armaini?, Islan?, Jessica Stephanie2
Fakultas PertanianUniversitas Riau
Email :idwarmansyur@yahoo.co.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh campuran amelioran (kapurkalsit, pupuk hijau
krinyuh dan batuan fosfatalam) terhadap beberapa varietas padigogo di tanah Ultisol serta
mendapatkan campuran amelioran terbaik untuk meningkatkan produktivitas padi gogo. Penelitian
dilakukan di UPT Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riaudari Desember 2014 sampai
Mei 2015.Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dua faktor yang disusun dalam rancangan
acak lengkap (RAL). Faktor I adalah campuran amelioran yang terdiridari 5 taraf yaitu: KO (tanpa
campuran amelioran), K1 (kapur24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g/polybag), K2 (kapur24,99 g
+ BFA 12,49 g/polybag), K3 (pupukhijaukrinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag) danK4 (kapur24,99
g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag). Faktor kedua adalah varietas yang terdiri 3
taraf yaitu : Inpago 8, Situ Patenggangdan Situ Bagendit. Dengan demikian terdapat 15 kombinasi
perlakuan yang masing-masingnya diulang 3 kali. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 polybag. Data
yang diperoleh dianalisis keragamannya dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.
Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, beratkering jerami, nisbah gabah
dan jerami. berat 1000 butir gabah, persentase gabah beras, dan berat gabah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian campuran amelioran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah anakan produktif, berat kering jerami, persentase gabah bernas dan berat gabah varietas
padi gogo. Sedangkan terhadap ratio gabah dan jerami dan berat 1000 biji gabah berpengaruh tidak
nyata. Pemberian pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag dapat digunakan sebagai
pembenah tanah Ultisol untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo varietas
Inpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagendit.

Kata kunci: amelioran, kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh, batuan fosfat alam, padigogo, ultisol.

PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang menjadi sektor
andalan dan salah satu bahan pangan nasional yang diupayakan ketersediaannya tercukupi
sepanjang tahun. Tantangan yang dihadapi dalam memacu peningkatkan produksi padi di Riau
adalah alih fungsi lahan sawah ke perkebunan kelapa sawit. Hal ini merupakan ancaman yang berat
sekali untuk mempertahankan lahan pangan berkelanjutan.

Salah satu peluangcukup besardalampeningkatan produksi padi di Riau adalah
menggalakkan penanaman padi gogo yang telah dibudidayakan masyarakat secara turun temurun.
Lahan yang berpotensi untuk perluasan areal tanaman padi gogo di Riau seluas 50.596 ha yang
penyebarannya sebagian besar terdapat pada fisiografi dataran tektonik, jalur aliran sungai dan
dataran volkan (Ritung dan Hidayat, 2007).Lahan-lahan tersebut sebahagian besar adalah jenis
tanah Ultisol yang memiliki kendala-kendala dalam pemanfaatannya yaitu : tingkat kemasaman
tanah tinggi, P-tersedia rendah, Al dan Fe tinggi, unsur hara dan bahan organik miskin serta mudah
terjadinya erosi.

Pada dasarnya teknologi untuk membenahi permasalahan tanah Ultisol tersebut, menurut
Soepardi (1990), ada 3 pilihan dasar, yaitu pemberian kapur (CaCO3); bahan organik; dan batuan
fosfat alam (BFA). Dari tiga pilihan dasar diramu menjadi beberapa kombinasi tindakan. Dengan
upaya ameliorasi ini, tanah Ultisol mencapai kesiapan menuju ke produktif.
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Teknologi yang biasa sebagai pembenah tanah mineral masam Ultisol, salah satunya adalah
kapur. Kapur berfungsi untuk mengurangi keracunan Al, meningkatkan ketersediaan P, pH tanah
dan ketersediaan hara Ca, serta memperlancardekomposisi bahan organiktanah, dan
meningkatkanrespontanaman terhadappemupukan.Dengan demikian, pemberian kapur pada tanah
masam sebaiknya diikuti dengan pemberian bahan organik agar stabilitas tanah terjaga dan
pertumbuhan serta produksi tanaman terjamin.. Hasil penelitian Hakim dan Agustian (2003)
menunjukkan bahwa gulma krinyuh (Eupathorium odoratum) berpotensi sebagai pupuk hijau dan
sumber bahan organik serta sumber unsur hara terutama N dan K. Menurut Soepardi, (1990) bahan
organik dapat menangkal kemasaman tanah mineral, dimana kesetaraannya adalah 1 ton kapur per
ha sama dengan 0.5 ton bahan organik segar dan kering per ha dan diberikan setiap kali tanam.

Selain pemberiankapur dan bahan organik, pemberian batuan fosfat alam (BFA) yang
merupakan sumber pupuk anorganik sesuai untuk diberikan pada tanah masam.Sifat masam tanah
tersebut berfungsi untuk melarutkan batuan fosfat alam yang lambat tersedia (slow release)
sehingga tersedia untuk tanaman (Radjaguguk, 1988). Hasil penelitian Sri Adiningsih dan Rochayati
(1990) pada tanah Podsolik (Ultisol) dari Lampung dan Jambi menunjukkan bahwa pemberian
batuan fosfat alam mempunyai efektivitas yang sama dan bahkan lebih baik dari TSP. Soepardi
(1990a) mengatakan kandungan Ca dan P pada BFA berperanmenangkalkemasaman dan racun Al
Jumlah BFA yang diperlukanadalahsetengahdarikapur dan diberikan sekali untuk 4-5 tahun.

Pengembangan padi gogo di lahan kering tidak hanya dengan teknik perbaikan tanah agar
siap untuk mendukung pertumbuhan, tetapi perlu diikuti dengan penyediaan varietas unggul
berumur genjah, toleran terhadap kekeringan,berdaya hasil tinggidan toleran P rendah. Penggunaan
varietas unggul seperti Inpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagenditdapat menjadi teknologi paling
murah dan efisien untuk meningkatkan produksi padi lahan kering.

Berdasarkan permasalahan di atas,dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh Campuran
Amelioran (Kapur Kalsit, Pupuk Hijau Krinyuh dan Batuan Fosfat Alam) terhadap Beberapa Varietas
Padi Gogo (Oryza sativa L.) di Tanah Ultisol”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
campuran amelioran (kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh dan batuan fosfat alam) terhadap beberapa
varietas padi gogo di tanah Ultisol dan mendapatkan campuran amelioran terbaik dalam
meningkatkan produktivitas padi gogo.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan BiologicalControl Community (Biccom) Unit Pelayanan
Teknis (UPT) Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau, Kampus Binawidya Km, 12,5
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Medium tanam tanah Ultisol diambil dari
daerah Batu Belah Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan mulai dari
bulan Desember 2014 sampai dengan Mei 2015.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi Inpago 8, Situ Patenggang dan
Situ Bagendit, bahan amelioran kapur kalsit, pupuk hijau krinyuh, batuan fosfat alam (BFA) dalam
bentuk Christmas Island Rock Phospate (CIRP), tanah Ultisol, pupuk Urea, TSP dan KCI, herbisida,
insektisida, fungisida, dan air.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag berukuran 35 cm x 40 cm dengan
bobot tanah 7 kg, selang, nozzle, alat pengayak tanah, cangkul, parang, meteran, ajir, cutter, gunting
dan timbangan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial. Faktor I adalah varietas padi gogo dengan 3 taraf yaitu: Inpago 8, Situ Patenggang
dan Situ Bagendit. Faktor Il adalah pemberian campuran amelioran dengan 5 taraf yaitu: Tanpa
campuran amelioran;Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g/polybag; Kapur 24,99 g + BFA
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12,49 g/polybag; Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag;dan Kapur 24,99 g + pupuk
hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag.Dengan demikian terdapat 15 kombinasi perlakuan
yang masing-masingnya diulang 3 kali, sehingga didapatkan 45 unit percobaan, dan masing-masing
unitpercobaan terdiri dari 2 tanaman. Semua perlakuan diberi pupuk dasar Urea 150kg/ha, TSP 100
kg/ha dan KCI 60 kg/ha (Departemen Pertanian. 2013).Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik keragamannyadan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf 5%.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan produktif, berat jerami
kering (g/polybag), nisbah gabah dan jerami, berat 1000 biji gabah(g), persentase gabah bernas
(%)dan berat gabah kering/polybag (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman (cm)

Rata-rata tinggi tanaman hasil pengamatan disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 terlihat
bahwa rata-rata tinggi tanaman padi gogo Varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang berbeda nyata
dibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit. Sedangkan Varietas Inpago 8 berbeda tidak nyata
tinggi tanamannya dibandingkan dengan Varietas Situ Patenggang.Adanya perbedaan tinggi ketiga
genotipe tanaman padi gogo yang diamati lebih dipengaruhi oleh faktor genetik suatu individu.
Menurut Mildaerizanti (2008), keragaman penampilan tinggi tanaman tersebut lebih ditentukan
oleh faktor genetis daripada faktor lingkungan.

Walaupun terjadi perbedaan antara varietas-varietas tersebut ternyata keragaan tinggi
ketiga varietas padi gogo tergolong kriteria pendek (< 90cm) yang tidak sesuai dengan deskripsinya
masing-masing yaitu tergolong sedang (90 - 125 cm).Menurut International Rice Research Institute
(2012), bahwa kriteria tinggi tanaman padi gogo berdasarkan Rice Standard Evaluation System
adalah pendek (<90 cm), sedang (90-125) dan tinggi (>125).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) beberapa varietas padi gogo akibat pemberian campuran
amelioran

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

. Varietas Rata-
Campuran Amelioran - :
Inpago 8 Situ Situ rata
Patenggang Bagendit
“Tanpa campuran amelioran 78,58ab  77,67ab  53,58cd 69,94bc
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh
12,49 g/polybag 81,91a 79,67ab 59,58c 73,72ab
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 76,92ab 77,33ab 49,40d 67,88c
Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 84.58a 81,08ab 60,16¢ 75,28a
g/polybag
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh
12,49 g + BFA 12,49 g/polybag 72,66b 84,33a 58,66¢ 71,89abc
Rata-rata 78,93a 80,02a 56,28b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Pada Tabel 1 juga terlihat bahwa pada masing-masing varietas, baik Varietas Inpago
8,Vatietas Situ Patenggang, maupun Varietas Situ Bagendit, pemberian campuran amelioran pupuk
hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi,
bahkan nyata tingginya dibandingkan dengan perlakuan kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybagdan
tanpa pemberian amelioran. Hal ini karenapupuk hijau krinyuh dari hasil analisismengandung N
(2.81 %) dan K (1.92 %) yang tinggi; dan BFA mengandung unsur hara P sehingga ketiga unsur hara
N, P dan Ktelah terpenuhi untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen dibutuhkan
untuk pembentukan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.
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Fosfor dibutuhkan untuk mempercepat dan memperkuat pertumbuhan akar muda menjadi
tanaman dewasa. Gardner, dkk.,(1991) menyatakan fosfor dibutuhkan dalam proses fotosintesis,
respirasi dan metabolisme tanaman sehingga mendorong laju pertumbuhan tanaman serta
diperlukan dalam pembentukan ATP. Sedangkan K berperan sebagaikatalisator dalam proses
fotosintesis dan merangsangterbentuknya tunas-tunas baru.

Jumlah anakan produktif (batang)

Rata-rata jumlahanakan produktifhasil pengamatan disajikan pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anakan produktif varietas Situ Bagendit nyata lebih banyak
dibandingkan dengan varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang.Begitu juga antaravarietas Inpago 8
dengan Situ Patenggang berbeda nyata jumlah anakan produktifnya. Adanya perbedaan jumlah
anakan produktif ini disebabkan perbedaan faktor genetik yang mengakibatkan
keragamanpenampilan jumlah anakan produktif.

Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan produktif beberapa varietas padi gogo akibat pemberian
campuran ameliorant

Rata-rata Jumlah Anakan Produktif (batang)

Campuran Amelioran Varietas
P Situ Patenggang  Situ Bagendit  Rata-
Inpago 8
rata
- Tanpa campuran amelioran 4,00cd 2,17de 6,17ab 4,11b
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 3,33de 2,67de 7,00ab 4,33b
12,49 g/polybag
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 2,83de 1,83e 3,17de 2,61c
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 5,33bc 3,67cde 7,67a 5,55a
g/polybag
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 3,67cde 2,83de 6,17ab 4,22b
12,49 g + BFA 12,49 g/polybag
Rata-rata 3,83b 2,63c 6,03a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Menurut Arrudeau dan Vergara (1992), kemampuan masing-masing varietas berbeda dalam
menghasilkan anakan.Hal ini disebabkan oleh faktor genetik yang dimiliki dari masing-masing
varietas juga berbeda. Jumlah anakan produktif yang dihasilkan merupakan gambaran dari jumlah
anakan maksimum yang dihasilkan sebelumnya.Namun genotipe ketiga varietas padi gogo yang
diamati memiliki jumlah anakan produktiftergolong sedikit (<10) yang jauh di bawah deskripsinya
(rata-rata 10 - 12). Las, dkk. (2002) mengatakan bahwa kriteria varietasdengan jumlah anakan
total per rumpun sedikit (<10),sedang (11-15), banyak (16-20) dan sangat banyak(>20).

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49
g + BFA 1249 g/polybagpada masing-masing varietasmenunjukkan jumlah anakan
produktifberbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan amelioran lainnya.Hal ini dapat dikaitkan
dengan telah terdekomposisinya pupuk hijau krinyuh menjadi sumber N yang mampu mendukung
pembentukan anakan produktif. Menurut Hakim, dkk. (1986), dekomposisi bahan organik akan
menghasilkan senyawa yang mengandung N diantaranya nitrat (NO3) dan amonium (NH4+) yang
siap diserap tanaman.
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Selain itu, pemberian batuan fosfat alampada perlakuan tersebut di tanahUltisol yang
rendahP-tersedianya (14,8 ppm), diduga telah mampu meningkatkan P dalammendukung jumlah
anakan produktifvarietas Situ Bagendit, Inpago 8 dan Situ Patenggang. Pemberian batuan fosfat
alam yang mengandung Ca dan P telah dapat menangkal kemasaman dan keracunan Al. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis tanah setelah tanaman berumur 42 hst, dimana pH tanah meningkat
dari pH 4,1 sebelum pemberian amelioran menjadi 4.9. Dengan meningkatnya pH tanah telah
mampu menyediakan unsur hara yang mendukung jumlah anakan produktif.

Berat kering jerami (g)

Rata-rata berat kering jeramihasil pengamatan disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3 terlihat
bahwa berat jerami kering tanaman padi gogo unggul Varietas Inpago 8berbedanyata dibandingkan
dengan Varietas Situ Bagendit dan berbeda tidak nyata dibandingkan dengan Varietas Situ
Patenggang. Sedangkan antara Situ Patenggang dengan Situ Bagendit berbeda tidak nyata. Adanya
perbedaaan berat jerami kering masing-masing varietas ini merupakan salah satu ciri dari
perbedaan genetik tanaman.

Tabel 3. Rata-rata berat kering jeramibeberapa varietas padi gogoakibatpemberiancampuran

amelioran
Rata-rata Berat Kering Jerami (g)
Campuran Amelioran Varietas
p Inbaco 8 Situ Situ Rata-
bag Patenggang Bagendit rata
- Tanpa campuran amelioran 32,05abc 24,07bc 26,81bc 27,65b
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49  40,93ab 27,32bc 20,99bc 29,75b
g/polybag
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 20,24bc 15,09¢ 12,05c 15,79c
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 52,52a 41,49ab 32,44abc 42,15a
g/polybag
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49  24,64bc 25,73bc 20,96bc 23,78bc
g+ BFA 12,49 g /polybag
Rata-rata 34,07a 26,74ab 22,65b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Menurut Lakitan (2004) berat kering tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik
yang berhasil disintesis oleh masing-masing tanaman dari senyawa organik, air dan karbondioksida
yang akan memberikan kontribusi terhadap berat kering tanaman. Akumulasi senyawa organik ini
lebih banyak pada Varietas Inpago 8 daripada Varietas Situ Patenggang dan Situ Bagendit.

Pada Tabel 3terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g +
BFA 12,49 g/polybaglebih baik dalam meningkatkan rata-rata berat kering jerami padi gogo
varietas Inpago 8, Situ Patenggang dan Situ Bagendit. Pupuk hijau krinyuh menjadi sumber N
tanah.Menurut Gogo dan Nagata (2000) bahwa aplikasi pupuk hijau yang baik akan meningkatkan
total karbon, total nitrogen, kapasitas tukar kation tanah, porositas tanah, dan dapat menurunkan
bulk density tanah. Selanjutnya Sumarni (2008) melaporkan bahwa penggunaan pupuk hijau saja
untuk mensubstitusi pupuk anorganik dalam waktu singkat tidak mungkin meningkatkan
produktivitas tanaman. Oleh karenanya, dicampur dengan batuan fosfat alam, mempengaruhi berat
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kering jerami.Sutedjo (2008) menyatakan bahwabatuan fosfat alam menyediakan unsur P yang
berperan terhadap pertumbuhan akar tanaman.

Nisbah gabah dan jerami

Nisbah gabah dan jerami hasil pengamatan disajikan pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat
bahwa nisbah gabah dan jerami varietas padi gogo yang diuji yaitu Varietas Inpago 8, Situ
Patenggang dan Situ Bagendit satu sama lain berbeda tidak nyata. Begitu juga perlakuan pemberian
campuran amelioran berbeda tidak nyata nisbah gabah dan jerami dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian amelioran.Umumnya perbandingan antara bobot gabah yang dipanen dengan
jerami (grain straw ratio) berkisar 2:3 sampai kecil 1 : 2. Hal ini diduga disebabkan oleh pengaruh
lingkungan.

Tabel 4. Rata-rata nisbah gabah dan jerami beberapa varietas padi gogoakibat pemberian
campuran amelioran

Rata-rata NisbahGabah dan Jerami

Campuran Amelioran Varietas
P Inpago Situ Situ Rata-
8 Patenggang Bagendit rata
- Tanpa campuran amelioran 0,47a 0,44a 0,39a 0,43a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 0,42a 0,55a 0,56a 0,51a
g/polybag
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 0,53a 0,68a 0,63a 0,61a
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 0,56a 0,43a 0,47a 0,48a
g/polybag
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49 g 0,44a 0,60a 0,44a 0,50a
+ BFA 12,49 g /polybag
Rata-rata 0,48a 0,54a 0,50a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Menurut Diptaningsari (2013) faktor lingkungan seperti cahaya sangat berperan terhadap
berat gabah, sehingga cahaya yang belum optimal untuk ketiga padi gogo varietas unggul tersebut
menyebabkan fenotipe yang ditampilkan tidak mencerminkan varietas unggul.Ada suatu penyataan
klasik mengatakan bahwa keragaan suatu tanaman pada suatu keadaan adalah kemampuan genetik
tanaman bersangkutan yang telah digerogoti oleh ketidakserasian faktor lingkungan terhadap
lingkungan hidup optimum yang diinginkannya.

Berat 1000 biji gabah (g)
Rata-rata berat 1000 biji gabah hasil pengamatan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat 1000 biji gabah beberapa varietas padi gogo akibat pemberian campuran
amelioran
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Rata-rata Berat 1000 biji gabah (g)

Campuran Amelioran Varietas
P InDago 8 Situ Situ Rata-
pag Patenggang Bagendit rata
- Tanpa campuran amelioran 23,0bcd  24,7ab 21,7d 231a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49
g/polybag 24,7ab 24,4abc 22,4cd 23,8a
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 24,4abc  23,7abcd 21,7 d 23,3a
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 240
12,49g/polybag ’ 24,4abc 23,3bcd 23,9a
abcd
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 12,49
g+ BFA 12,49 g/polybag 25,5a 22,7bcd 22,5bcd 23,5a
Rata-rata 24,3a 23,9a 22,3b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Tabel 5menunjukkan bahwa berat 1000 biji gabah Varietas Inpago 8 dan Varietas Situ
Patenggang berbeda nyata dibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit, sedang antara Varietas
Inpago 8 dan Varietas Situ Patenggang berbeda tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
genetik mempengaruhi berat 1000 biji gabah yang berhubungan dengan bentuk dan ukuran
biji.Bentuk dan ukuran biji Varietas Inpago 8 dan Situ Patenggang agak gemuk dan panjang sehingga
menunjuk berat 1000 biji gabah tertinggi sedang Varietas Situ Bagendit berbentuk panjang
ramping, sehingga menunjuk berat 1000 biji gabah terendah.Namun ketiga varietas yang diuji
memiliki berat gabah cukup besar dengan rata-rata> 2 g setiap 100 biji.

Mugnisyah dan Setiawan (1990) mengatakan bahwa rata-rata bobot biji cenderung menjadi
ciri yang tetap dari setiap varietas yaitu bentuk dan ukuran biji. Tinggi rendahnya berat biji
tergantung dari banyak atau tidaknya bahan kering yang terkandung dalam biji.Bahan kering dalam
biji diperoleh dari hasil fotosintesis yang terdapat pada bagian tanaman pada saat pertumbuhan
berlangsung, yang selanjutnya dapat digunakan untuk pengisian biji(Kamil, 1986).

Pada Tabel 5 juga terlihat bahwaberat 1000 biji gabah semua perlakuan pemberian
campuran amelioran berbeda tidak nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian amelioran. Hal ini
diduga karena semua perlakuan diberi pupuk dasarUrea 150kg/ha, TSP 100 kg/ha dan KCI 60
kg/ha yang sudah cukup untuk memperbesar gabah atau mutu gabah.Mesin biologis yang
memerlukan bahan baku berupa unsur hara yang ada dalam tanah telah dapat digunakannya dalam
jumlah dan imbangan yang tepat dan kemudian dapat diproses sesuai dengan tahapan
perkembangan. Namun demikian berat 1000 biji gabah yang dihasilkan akibat pemberian perlakuan
semuanya masih di bawah deskripsi.

Persentase gabah bernas (%)

Rata-rata persentase gabah bernas hasil pengamatan disajikan pada Tabel 6. Pada Tabel 6
terlihat bahwa persentase gabah bernas Varietas Situ Patenggang berbeda nyata dibandingkan
dengan Varietas Situ Bagendit, namun berbeda tidak nyata dibandingkan denganVarietas Inpago 8.
Adanya perbedaan persentase gabah bernas antar varietas padi gogo ini, tidak terlepas dari
pengaruh faktor genetik tanaman yang berbeda, sehingga fenotipe yang ditampilkan juga berbeda.
Hal ini didukung oleh pendapat Rasyad, (1992) yang mengatakan bahwa persentase gabah bernas
lebih dikendalikan oleh faktor genetik.

Tabel 6. Rata-rata persentase gabah bernas beberapa varietas padi gogoakibat pemberian
campuran amelioran
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Rata-rata PersentaseGabah Bernas (%)

Campuran Amelioran Varietas
P Inpaco 8 Situ Situ Bagendit Rata-
pag Patenggang rata
- Tanpa campuran amelioran 82,54abc 92,20ab 92,79ab 89,18a
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 90,55 ab 93,53a 90,64ab 91,57a
12,49 g/polybag
- Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag ~ 82,95abc 87,72abc 74,69c 81,79b
- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 92,18ab 90,81abc 92,50ab 91,83a
12,49 g/polybag
- Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh 87,49 ab 91,04ab 81,85bc 86,79ab
12,49 g + BFA 12,49 g /polybag
Rata-rata 87,14ab 91,06a 86,49b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga berperan dalam mempengaruhi persentase
gabah bernas.Tingginya persentase gabah bernas tanaman padi gogoyang diuji ini yaitu > 80%,
mencerminkan medium tanah Ultisol yang digunakan untuk pengujian tiga varietas padi gogo
tergolong adaptif setelah diberi pupuk N, P, K sebagai pupuk dasar Menurutinternational Rice
Research Institute (2012), kriteria persentase gabah bernas dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu
sangat subur >90%, subur 74-90%, sebagian 50-74%, steril <50% dan tidak subur = 0%.

Pada Tabel 6 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49
g + BFA 12,49 g/polybaglebih baik dalam meningkatkan rata-rata persentase gabah bernas (91,83
%) pada varietas padi gogoyang diuji. Hal ini mungkin disebabkan tersedianya hara N dan K dari
pupuk hijau krinyuh,dan hara P dari BFA yang diberikan pada tanah Ultisol yang rendah N-total 0,11
%, P-tersedia rendah (14,8 ppm) dan K-dd sangat rendah 0,013 me/100 g, telah mampu menambah
ketersedianhara N, P dan K dalam mendukung pertumbuhan tanaman, dan mudahnya hara tersebut
ditranslokasikan ke bagian generatif (biji). Suriatna (2002) mengatakan bahwa ketersediaan unsur
hara N yang cukup dapat mempengaruhi proses pertambahan berat dan memperbaiki kualitas hasil.
Sedangkan unsur fosfor merupakan unsur yang sangat penting dalam pembentukan gabah,
dibutuhkan dalam jumlah besar dalam pengisian gabah sehingga gabah menjadi bernas. Hal ini
disokong pula dengan pendapat Miller (1990), yang mengatakan bahwa fosfor dapat memperbesar
nisbah biji dan jerami.

Berat gabah kering (g)
Rata-rata berat gabah kering hasil pengamatan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Berat gabah kering beberapa varietas padi gogoakibat pemberian campuran amelioran

Rata-rata Berat gabah kering (g) Varietas

Campuran Amelioran Inpago 8 Situ Patenggang Situ Bagendit = Rata-
rata
-Tanpa campuran amelioran 12,39bcde 10,59cde 8,77cd 10,59bc
-Kapur 24,99 g + pupuk hijaukrinyuh 43 891,04 15,00bc 11,71bcd 13,54b
12,49 g/polybag
Kapur 24,99 g + BFA 12,49 g/polybag 10,75cd 10,19cde 6,97d 9,31c

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



48

- Pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA

12,49 g/polybag 24,19a 18,47ab 13,70bcd 18,79a

Kapur 24,99 g + pupuk hijau krinyuh

12,49 g + BFA 12,49 g /polybag 10,67cd 15,75bc 9,43cd 11,95bc
Rata-rata 14,38a 14,00a 10,18b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa berat gabah kering Varietas Inpago 8dan Varietas Situ
Patenggang berbeda nyata dibandingkan dengan Varietas Situ Bagendit, tetapi antara Varietas
Inpago 8dan Varietas Situ Patenggang berbeda tidak nyata. Adanya perbedaanberat gabah kering
atau hasil produksi masing masing varietas padi gogo ini dipengaruhi oleh sifat genetik suatu
varietas. Faktor genetik berkaitan dengan kemampuan tanaman padi mengoptimalkan produksi.

Pada Tabel 7 juga terlihat bahwa pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49
g + BFA 12,49 g/polybagmenunjukkan rata-rata berat gabah keringberbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan amelioran lainnya. Khusus pada varietas Inpago 8 lebih baik dalam meningkatkan
berat gabah kering.Hal ini tidak terlepas daripada peranan pupuk hijau krinyuh dan BFA pada
perlakuan ini telah mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia tanahsehingga akar tanaman
yang berfungsi menyerap hara, terutama N, P dan K bekerja dengan optimal dalam mendukung
pertumbuhan tanaman. Menurut De Datta (1981), nitrogen, fosfor dan sulfur merupakan komponen
protein yang diserap dengan cepat selama pertumbuhan vegetatif dan ditranslokasikan dari
jaringan vegetatif ke biji setelah pembungaan. Urutan mobilitas hara dalam tanaman padi adalah
P>N>S>Mg>K> Ca.

Selanjutnya Rasjid, dkk. (1998) mengatakan bahwa pupuk fosfat alam atau TSP dapat
meningkatkan serapan P tanaman. Sedangkan Sediyarso, dkk. (1982) melaporkan hasil
penelitiannya bahwa pemakaian fosfat alam pada tanah Ultisol yang kahat P, pH 4,5 dan kejenuhan
aluminium 78% selama empat musim tanam berturut-turut untuk tanaman padi gogo dan jagung
serta menunjukkan lebih efektif dibandingkan TSP.

Secara umum, menurut Virgilus (2000),jika tersedia unsur hara yang cukup pada saat
pertumbuhan maka metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga pemanjangan, pembelahan dan
diferensiasi sel akan lebih baik dan akhirnya mendorong peningkatan gabah kering. Selanjutnya
Hardjadi (1979) mengatakan bahwa dengan meningkatnya proses asimilasi maka terjadi
penumpukan karbohidrat yang disimpan dalam jaringan batang dan daun kemudian diubah
menjadi gula, lalu diangkut ke jaringan biji sehingga dapat menambah berat biji.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian campuran amelioran berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, berat kering jerami, persentase gabah bernas
dan berat gabah kering varietas padi gogo, kecuali terhadap nisbah gabah dan jerami dan berat
1000 biji gabah. Pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49
g/polybag merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan jumlah anakan produktif, berat
kering jerami, dan berat gabah kering tanaman padi gogo varietas Inpago 8, Situ Patenggang dan
Situ Bagendit.

Saran

Pemberian campuran amelioran pupuk hijau krinyuh 12,49 g + BFA 12,49 g/polybag dapat
digunakan sebagai bahan amelioran pada tanah Ultisol untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi padi gogo, terutama Varietas Inpago 8.
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Pengaruh Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Fosfor
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah

Murniati, Nella Siregar, dan Sri Yoseva
Proram Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Riau
E-mail: opetbasir@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian eksperimen ini dilakukan di kebun percobaan UPT Fakultas Pertanian Universitas Riau
pada bulan Januari sampai April 2016 bertujuan untuk mendapatkan kombinasitakaran kompos
TKKS dengan dosis P dan masing-masing faktor yang terbaik untuk produksi bawang merah.
Penelitian ini berbentuk faktorial 4 x 2, disusun menurut RAL. Faktor I takaran kompos TKKS (5, 10,
15, dan 20 ton/ha). Faktor Ildosis pupuk fosfor(50 dan 100 kg/ha). Dari kedua faktor didapat 8
kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali.Dari hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa takaran kompos TKKS 20 ton/ha dengan penambahan P 50 kg/ha dan
masing-masingnya merupakan perlakuan yang terbaik karena dapat menghasilkan kualitas (lilit
umbi) dan kuantitas (berat umbi/plot) yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu
8,01 cm (lilit umbi) dan 694,00 g (berat umbi/plot) untuk kombinasi perlakuan ; 7,80 cm (lilit umbi)
dan 655,00 g (berat umbi/plot) untuk takaran kompos TKKS 20 ton/ha ; 6,56 cm (lilit umbi) dan
509,50 g (berat umbi/plot) untuk perlakuan P 50 kg/ha.

Kata kunci: Kompos TKKS, Fosfor, Bawang Merah

PENDAHULUAN

Tanaman bawang merah mempunyai arti penting, karena belum ada bahan pengganti baik
alami maupun sintetis yang sama sifat dan fungsinya dengan bawang merah. Tanaman ini
mengandung senyawa allisin yang mudah teroksidasi. Senyawa ini memberikan rasa gurih dan
aroma pada berbagai masakan dan juga digunakan sebagai obat-obatan karena dapat meningkatkan
daya tahan tubuh.

Tanaman ini di Provinsi Riau produksi dan produktivitasnya sangat rendah, tahun 2013
produksi 12 ton (luasan 3 ha) dengan kata lain produktivitas baru mencapai 4 ton.ha-l. Tahun 2014
mengalami peningkatan menjadi 59 ton (luas panen 14 ha) dan produktivitas 4,2 ton.ha-! (BPS
Indonesia, 2015). Hal ini disebabkan karena usahatani tanaman ini belum mendapatkan perhatian
dari petani yang lebih tertarik mengusahakan tanaman perkebunan, terutama kelapa sawit dan
karet. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap komoditi ini, Riau sangat tergantung pada
provinsi tetangga (Sumatra Barat, Sumatra Utara, dan Jawa).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketergantungan ini adalah meningkatkan
produksi bawang merah dengan cara ekstensifikasi karena ditinjau dari iklim, tanaman bawang
merah cocok dibudidayakan di Riau. Widodo (1999) menyatakan bahwa bawang merah dapat
tumbuh baik pada daerah dataran rendah, dengan suhu sampai 32 °C. Intensifikasi juga perlu
dilakukan sehingga penggunaan lahan dapat lebih efektif dan efisien dengan cara meningkatkat
produktivitas lahan melalui aplikasi amelioran dan pemupukan.

Amelioran yang digunakan sebaiknya mudah didapat dan relatif murah harganya. Untuk
Provinsi Riau sebaiknya menggunakan limbah pabrik kelapa sawit diantaranya tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) setelah dikomposkan karena ketersediaanya yang berlimpah. Herodian dan
Sutejo (2005) menyatakan bahwa pengolahan tandan buah segar pada pabrik pengolahan kelapa
sawit (PKS) menghasilkan limbah berupa TKKS 20 - 22% dari hasil olahan tandan buah
segar.Tandan kosong kelapa sawit jika diolah menjadi kompos menghasilkan kompos 60% dari
jumlah TKKS yang diolah. Data dari BPS (2014), produksi kelapa sawit tahun 2013 mencapai
7.570.854 ton TBS. Dari data tersebut, maka TKKS yang dihasilkan mencapai 1.665.557 ton dan jika
dijadikan kompos menghasilkanlebih kurang999.334 ton kompos. Pemberian pupuk organik
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diantaranya kompos TKKS juga dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas lahan
karena pupuk organik sebagai amelioran dapat memperbaiki kondisi fisik, biologi, kimia tanah, dan
memberikan efek positif dalam waktu yang lama.

Perbaikan sifat fisik tanah dengan aplikasi pupuk organik, karena pupuk organik dapat
memperbaiki agregat tanah dan dapat meningkatkan kapasitas menahan air. Iswandi Anas Chaniago
dalam Raharjo dan Duryatno (2011) menyatakan bahwa pupuk/bahan organik dapat meningkatkan
ketersediaan air, karena setiap 1 gram bahan organik mampu menyerap 4 ml air.Perbaikan sifat
biologi tanah karena pupuk (bahan) organik merupakan media yang baik bagi perkembangan
mikroorganisme dalam tanah dan juga tersedianya oksigen menjadikan aerase tanah lebih
baik.Didik Indradewa dalam Susanti (2010) menyatakan bahwa dengan pupuk organik, akar
tanaman lebih mudah menyerap air dan hara karena pupuk organik sebagai sumber energi mikroba
tanah dan aktivitasnya membuat aerase dan porositas tanah menjadi lebih baik. Perbaikan sifat
kimia karena pupuk organik dapat menyumbangkan hara setelah proses dekomposisi dan asam
organik yang dihasilkan oleh mikroorganisme dapat melarutkan unsur hara dari mineral tanah.
Winarso (2005) menyatakan bahwa pupuk organik dapat menurunkan sifat racun dari Al dan Fe.
Pupuk (bahan) organik juga dapat membentuk khelat dengan unsur mikro sehingga dapat
mencegah kehilangannya akibat pencucian. Lebih lamanya efek positif dengan penggunaan pupuk
organik telah dibuktikan oleh Murniati dkk (2013) bahwa aplikasi kompos 20 ton.ha-! sebagai input
awal pada penanaman jagung manis dapat meningkatkan hasil dari 2.600 gram (tanam [) menjadi
3.200 gram (tanam II) untuk setiap plotnya. Yulia dan Murniati (2011), dari hasil penelitiannya
didapatkan bahwa penggunaan beberapa jenis pupuk organik untuk dua kali penanaman sayuran
caisim, hasil panen keduanya lebih baik dari panen pertama untuk semua jenis pupuk
organikdengan peningkatan berkisar antara 26,12% - 96,72%.

Simanungkalit (2013) menyatakan bahwa pemanfaatan amelioran sebagai pembenah tanah
juga perlu penambahan pupuk anorganik hal ini disebabkan karena ketersediaan nutrisinya lambat,
terutama untuk amelioran dalam bentuk bahan/pupuk organik. Pupuk anorganik yang sangat
dibutuhkan tanaman diantaranya fosfor. Unsur ini dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Marschner (2012) menyatakan bahwa fosfor merupakan bagian dari
nukleotida (RNA dan DNA), co enzim, dan molekul organik, Lakitan (2004) menyatakan bahwa P
bagian esensial dari gula fosfat yang berperan dalam proses metabolisme tanaman (fotosintesis,
respirasi, dan asam lemak).

Simanungkalit (2013) menyatakan pengelolaan pupuk terpadu dengan cara
mengkombinasikan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik sangat penting.
Kesimpulan dari hasil-hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kombinasi ini dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik yang diberikan haruslah dalam jumlah yang
cukup dan pupuk anorganik diberikan dalam jumlah yang tidak menekan pertumbuhan
mikroba.Hasil penelitian Murniati dkk. (2014) juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik sebagai amelioran dapat mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. Perlakuan kompos
TKKS dengan takaran 15 ton.ha! yang dikombinasikan dengan NPK dosis 225 kg.ha! menghasilkan
berat tongkol yang tertinggi yaitu 3,80 kg/4,5 m2 dibandingkan dengan penggunaan 15 ton kompos
TKKS dengan 300 kg NPK dan 20 ton kompos TKKS dengan 225 dan 300 kgNPK

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Riau
Jalan Bina Widya km 12,5 Simpang Baru Panam Pekanbaru, dengan ketinggian tempat 10 m dpl dan
jenis tanah inceptisol. Pelaksanaannyaberlangsung selama 4 bulan dari bulan Januari sampai April
2016. Bahan yang digunakan bibit bawang merah var. Brebes, kompos TKKS, pupuk TSP, urea, dan
KC], pestisida. Alat yang digunakan : cangkul, garu, gembor, alat ukur (mistar dan timbangan)

Penelitian dilakukan secara eksperimen dalam bentuk faktorial 4x2 yang disusun menurut
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor I, pemberian kompos TKKS yang terdiri atas 4 taraf (5, 10,
15, dan 20 ton.ha-1) Faktor II, P,0s yang terdiri dari 2 taraf (50 dan 100 kg P20s.ha'1). Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Data hasi penelitian
dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan taraf 5%.
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Lahan tempat penelitian dibersihkan dan diolah dengan menggunakan cangkul dan garu
hingga lahan bersih dan gembur, dan dilanjutkan dengan pembuataan plot berukuran 1 m x 1 m (24
plot).Perlakuan kompos TKKS dilakukan 1 minggu sebelum penanaman dengan cara menabur rata
di atas plot lalu diaduk dan diratakan. Pemberian pupuk fosfat dilakukan satu minggu setelah
penanaman dengan sistem larikan di antara barisan tanaman.

Umbi yang dijadikan bibit dipotong 1/3 bagian ujuangnya dan direndam dalam larutan
dithane M-45 (konsentrasi 2g/1 air) selama 20 menit.Selanjutnya bibit ditanam dengan jarak tanam
20 cm x 25 cm sampai ujung umbi tampak rata dengan permukaan tanah kemudian bibit ditutup
tipis dengan tanah lalu disiram. Pemeliharaan yang dilakukan adalah, penyulaman, pemupukan
dengan menggunakan ZA 500 kg.ha! dan KCI 200 kg.ha-t. Pupuk KCI dan %2 dosis ZA diberikan pada
waktu tanaman berumur dua minggu kemudian ZA yang tersisa (1/2 dosis) diberikan pada saat
tanaman berumur 4 minggu.Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan (minggu
ketiga dan keenam). Panen dilakukan setelah tanaman memasuki kriteria panen (daun kuning dan
pangkal daun sudah terkulai). Parameter yang diamati adalah: tinggi tanaman,jumlah
daun/rumpun, jumlah umbi/rumpun, lilit umbi, berat umbi segar/plot, dan berat umbi layak
simpan/plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan dosis TKKS nyata meningkatkan tinggi
tanamanbaik yang diberi P,0s dosis 50 maupun 100 kg.ha-l. Lebih baiknya tinggi tanaman yang
diperlakukandengan kompos TKKS dosis tinggi (20 ton.ha!) disebabkan karena kondisi lahan yang
semakin baik sehubungan dengan fungsi kompos sebagai sumber bahan organik (meningkatkan
kesuburan tanah) ditambah lagi dengan pemberian fosfor. Tingginya kandungan bahan organik
tanah dengan penambahan kompos dapat meningkatkan ketersediaan air, aktifitas mikroorganisme
tanah, dan ketersediaan unsur hara baik makro maupn mikro ditambah lagi dengan penambahan
P,0s5, maka ketersediaan nutrisi tanaman semakin baik.

Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan pupuk

fosfor
-1
Kompos TKKS (ton.ha1) 0 P20s (kg-ha") 100 Rata-rata kompos TKKS
......................... 60 PN
5 18,98 b 18,95 b 18,96 B
10 20,52b 20,58b 20,55 B
15 23,83b 23,78b 23,80 A
20 25,69 a 25,27 a 25,48 A
Rata-rata P20s 22,25A 20,55 B

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Untuk perlakuan kompos TKKS, peningkatan takaran meningkatkan tinggi tanaman.Tetapi
untuk P,0s, dosis 50 kg sudah cukup memadai, dan jika ditingkatkan menjadi 100 kg pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman) relatif lebih rendah.Hal yang sama juga terlihat pada jumlah daun (Tabel
2).

Tabel 2. Jumlah daun tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan

pupuk fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.hat) Rata-rata kompos
(ton.ha') 50 100 TKKS
......................... helai.rumpun-t......e.
5 13,80d 13,86d 13,83D
10 15,53 bc 15,26 ¢ 15,40 C
15 17,26 ab 16,73 bc 17,00 B
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20 18,60 a 18,06 a 18,33 A
Rata-rata P,0s 16,30 A 15,98 A
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa peningkatan dosis kompos TKKS dengan penambahan
P05, jumlah daun juga meningkat. Jumlah daun terbanyak didapat dari perlakuan 20 ton kompos
TKKS dengan penambahan 50 kg P,0s. Lebih banyaknya jumlah daun akibat perlakuan tersebut
disebabkan karena semakin baiknya ruang tumbuh diantaranya air dan unsur hara. Tersedianya air
dan unsur hara berakibat pada lebih baiknya proses metabolisme yang berlangsung dalam jaringan
tanaman. Seperti yang dinyatakan oleh Lakitan (2004) bahwa ketersediaan air dan unsur hara
sangat berpengaruh pada proses metabolisme tanaman. Marschner (2012) menyatakan bahwa
tanaman yang ditanam pada kondisi tanah subur, pertumbuhan tanaman (vegetatif maupun
generatif) lebih baik. Pertumbuhan vegetatif seperti jumlah daun yang lebih banyak dan lamanya
daun dalam kondisi hijau sehingga waktu panen tanaman juga lebih lama (Tabel 3).

Tabel 3. Umur panen tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan

pupuk fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.ha1) Rata-rata kompos
(ton.ha1) 50 100 TKKS
..................... hari setelah tanam ...,
5 61,66 ab 61,66 ab 61,67 B
10 61,66 ab 63,33 ab 62,50 A
15 61,66 ab 60,00 b 60,83 C
20 65,00 a 60,00 b 62,50 A
Rata-rata P,0s 62,50 A 61,25 A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Lebih lamanya waktu panen tanaman (Tabel 3) yang diperlakukan dengan kompos TKKS
takaran tinggi karena tersedianya komponen untuk pertumbuhan tanaman diantaranya kondisi
media yang gembur, bahan organik, air, danunsur hara baik makro maupun mikro serta
penambahan fosfor. Hal ini berdampak pada hasil (produksi) yang juga lebih tinggi (Tabel 6).
Produktivitas tanaman dapat ditingkatkan dengan mempertahankan lamanya daun dalam keadaan
hijau sehingga lebih lama dalam berfotosintesis yang berdampak pada lebih besarnya penumpukan
fotosintat yang nantinya digunakan untuk perkembangan umbi.

Tabel 4. Jumlah umbi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan

pupuk fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.ha1) Rata-rata kompos
(ton.ha1) 50 100 TKKS
..................... umbi.rumpun- ...
5 393c 3,80 c 3,86 C
10 4,26 c 4,16 ¢c 4,16 C
15 533b 526b 530B
20 6,40 a 6,00 a 6,20 A
Rata-rata P,0s 498 A 478 A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Jumlah umbi (Tabel 4) erat kaitannya dengan jumlah daun (Tabel 2) karena umbi bawang
merah merupakan modifikasi dari daun. Semakin banyak jumlah daun semakin banyak/besar umbi.
Tindall (1986) menyatakan umbi bawang merah terbentu dari pangkan daun yang menggembung
dan saling menutupi.
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Jumlah daun yang banyak (Tabel 2) juga berdampak pada lilit umbi yang semakin besar
(Tabel 5). Jumlah daun yang banyak maka laju fotosintesis juga meningkat sehingga fotosintat yang
dihasilkan juga tinggi yang digunakan untuk pembesaran umbi (lilit umbi).

Pemberian kompos TKKS daapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (P.0s) seperti
terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. Berat umbi untuk setiap plotnya yang tertinggi dihasilkan dari
perlakuan20 ton kompos TKKS dengan penambahan 50 kg P,0s. Hal ini disebabkan karena kompos
tidak saja mempebaiki kondisi fisik dan biologi tanah, tetapi juga menyumbangkan unsur hara yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman sehingga penggunaan pupuk anorganik semakin sedikit.
Simanungkalit (2013) menyakan bahwa penggunaan pupuk organik dapat mengefisienkan
penggunaan pupuk anorganik.

Tabel 5. Lilit umbi tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan pupuk

fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.ha1) Rata-rata kompos
(ton.ha1) 50 100 TKKS
..................... (6111 SRR
5 552¢c 550c 551C
10 6,02 bc 6,08 bc 6,05 BC
15 6,67 b 6,48 Db 6,58 B
20 8,01a 7,59 a 7,80 A
Rata-rata P,0s 6,55 A 6,41 A

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Lebih baiknya hasil dari perlakuan tersebutberhubungan dengan komponen hasil yang juga
baik (jumlah umbi dan lilit umbi). Hal yang sama juga terlihat dari faktor tunggal kompos TKKS dan
pupuk fosfor.

Tabel 6 . Berat umbi segar tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos TKKS dan

pupuk fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.ha1) Rata-rata kompos
(ton.ha1) 50 100 TKKS
..................... gram.plot?® ....cerennen.
5 373,00d 368,33 d 370,67 C
10 421,33d 378,67 d 400,00 C
15 549,67 c 507,67 c 528,67 B
20 694,00 a 616,00 b 655,00 A
Rata-rata P20s 509,50 A 467,67 B

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

Tabel 7. Berat umbi layak simpan tanaman bawang merah setelah diperlakukan dengan kompos

TKKS dan pupuk fosfor
Kompos TKKS P,0s (kg.ha1) Rata-rata kompos
(ton.ha1) 50 100 TKKS
..................... gram.plot?® ....eeneen.
5 356,67 d 349,00d 352,83 C
10 407,00d 367,00d 387,00 C
15 538,67 d 490,00d 514,33 B
20 680,00 a 599,33 b 639,67 A
Rata-rata P,0s 495,58 A 451,33 B
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil atau besar yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama, berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 5%

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah pupuk organik (kompos
TKKS) dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (TSP). Kombinasi kompos TKKS 20 ton.ha-!
dengan 50 kg P,0s menghasilkan berat umbi bawang merah tertinggi dan 15 ton kompos TKKS
dengan 50 kg P»0s juga relatif lebih tinggi dari 15 ton TKKS dengan 100 kg P»0s.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan cabang utama, pemberian
paclobutrazol dan interaksinya serta untuk mendapatkan jumlah cabang utama dan konsentrasi
paclobutrazol yang terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Lycopersicum
esculentum Mill). Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau selama 6 bulan dimulai dari bulan Agustus 2015 sampai bulan Januari 2016.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor dengan
3ulangan. Faktor pertama adalah pemangkasan cabang utama (P) yang terdiri dari PO = Tanpa
pemangkasan cabang utama dan P1 = Pemangkasan satu cabang utama dan faktor kedua adalah
konsentrasi paclobutrazol (T) yang terdiri dari TO = tanpa paclobutrazol, T1 = 300 ppm, T2 = 600
ppm dan T3 = 900 ppm. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, umur berbunga, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemangkasan cabang
utama dan pemberian paclobutrazol pada semua parameter pengamatan. Pemberian paclobutrazol
dapat menekan tinggi tanaman dan mempercepat umur berbunga serta meningkatkan jumlah
bunga per tanaman. Pemberian paclobutrazol 300-900 ppm tidak dapat meningkatkan produksi
tanaman tomat. Pemangkasan cabang utama dapat meningkatkan jumlah bunga per tanaman dan
berat buah per tanaman tomat.

Kata kunci: tanaman tomat, paclobutrazol, pemangkasan, pertumbuhan dan produksi

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang digemari oleh
masyarakat dan banyak dijadikan sebagai pelengkap setiap hidangan, selain rasanya yang manis
dan segar, kandungan gizi dalam tomat juga berguna bagi kesehatan tubuh. Menurut Cahyono
(2005) kandungan gizi buah tomat tiap 100 g buah segar terdiri dari energi 20 kalori, protein 1,00 g,
lemak 3,00 g, karbohidrat 4,20 g, vitamin A 1500 Si, vitamin B 0, 60 mg, vitamin C 40,00 mg, kalsium
5,00 mg, fosfor 26,00 mg, zat besi 0,50 mg dan air 94,00 mg.

Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan tomat sebagai
pelengkapberbagai hidangan, makapermintaan tomat oleh masyarakat juga meningkat. Menurut
Direktorat Jenderal Hortikultura (2013) rata-rata produksi buah tomat di Provinsi Riau pada tahun
2012 sebesar 229 ton dan pada tahun 2013 sebesar 246 ton. Walaupun terjadi peningkatan
produksi sebesar 7,29% tersebut, namun ternyata tidak mampu mencukupi kebutuhan masyarakat
di Provinsi Riau sehingga harus memasok tomat dari Provinsi tetangga seperti Sumatera Barat dan
Sumatera Utara.

Peningkatan produksi dan kualitas tomat perlu dilakukan dan hal ini tidak terlepas dari
teknis budidaya yang dilakukan dengan baik. Teknis budidaya yang harus diperhatikan salah
satunya adalah pemeliharaan tanaman diantaranya pemangkasan cabang utama dan penggunaan
zat pengatur tumbuh (ZPT). Pemangkasan cabang utama bertujuan untuk mengurangi jumlah
cabang utama dan diharapkan fotosintat yang dihasilkan dapat lebih maksimal untuk pembentukan
dan perkembangan buah tomat. Menurut Wartapa dkk. (2009) cabang tanaman tomat yang sedikit
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akan dapatmeningkatkan kualitas buah karena fotosintat yang dihasilkan akan dialokasikan lebih
maksimal pada pembentukan dan perkembangan buah sehingga buah menjadi lebih besar.
Sebaliknya apabila jumlah cabang pada tanaman tomat banyak, maka fotosintat yang dihasilkan
akan berkurang untuk pembentukan dan perkembangan buah tomat karena sebagian fotosintat
akan digunakan untuk pertumbuhan tunas-tunas baru. Menurut Pasaribu (2012) pemangkasan
cabang uatama tanaman tomat dapat meningkatkan berat buah per tanaman yaitu 337,34 g
dibandingkan tanpa pemangkasan cabang utama yaitu 296,72 g.

Selain pemangkasan cabang utama, untuk memacu atau mempercepat pembungaan dapat
diaplikasikan ZPT. Zat pengatur tumbuh ada yang bersifat memacu dan ada yang bersifat sebagai
penghambat (retardan). Salah satu zat penghambat tumbuh yang sering digunakan adalah
Paclobutrazol.Paclobutrazol merupakan zat penghambat pertumbuhan tinggi tanaman yang cara
kerjanya menghambat pembentukan giberellin di dalam tubuh tanaman. Salah satu peran giberellin
adalah dalam pemanjangan sel. Dengan dihambatnya produksi giberellin maka sel terus membelah
tetapi sel-sel baru tersebut tidak memanjang. Selain menghambat perpanjangan sel, pemberian
paclobutrazol dapat mempercepat waktu pembungaan serta meningkatkan jumlah bunga dan buah
pada tanaman (Gardner dkk., 1991).

Menurut Harjadi (2009) bila pucuk tanaman aktif tumbuh akan menghambat tanaman
berbunga. Pemberian zat penghambat tumbuh dapat menghambat proses pertumbuhan pucuk dan
pemanjangan batang sehingga inisiasi bunga terpicu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan vegetatif anggur yang ditanam di dalam pot dengan pemberian Paclobutrazol dengan
konsentrasi 20-30 g/liter dan diberikan 500 ml larutan tiap potnya dapat menghambat
pertumbuhan panjang tunas 50% bila dibandingkan dengan tanaman tanpa perlakuan. Harjadi
(2009) menyatakan, bahwa penyemprotan dengan Cycocel (CCC) yakni zat pengatur tumbuh yang
memiliki sifat yang sama dengan Paclobutrazol, dapat merangsang pembungaan pada tanaman
tomat. Hasil penelitian Rahman dkk. (1989) menunjukan bahwa pemberian Paclobutrazol 200 ppm
dan 400 ppm meningkatkan jumlah buah tomat per tanaman, sehingga penggunaan Paclobutrazol
pada konsentrasi dan waktu yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang baik.

Menurut Arteca (1996) aktivitas ZPT pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi dan
kepekaan jaringan. Pemilihan konsentrasi ZPT yang tepat perlu diperhatikan untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Diharapkan dengan adanya pemangkasan cabang utama dan pemberian
Paclobutrazol pada tanaman tomat dapat menghambat pemanjangan batang sehingga inisiasi bunga
terpacu dan perkembangan buah lebih maksimal sehingga dapat meningkatkan produksi.Tujuan
dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah untuk mengetahui pengaruh pemangkasan cabang
utama dan pemberian beberapa konsentrasi paclobutrazol pada pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat serta untuk mendapatkan jumlah cabang utama dan konsentrasi paclobutrazol yang
terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau JL
Bina Widya Km 12,5 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru, Riau. Penelitian ini
dilaksanakan selama 6 bulan dimulai dari bulan Agustus 2015 sampai bulan Januari 2016. Bahan
yang digunakan yaitu Paclobutrazol, PPC organik Mastofol Tristar, benih tomat varietas Karina
dataran rendah, tanah Inseptisol, pupuk kandang, polybag ukuran 10 cm x 15 cm dan polybag
ukuran 35 cm x 40 cm serta air.Alat yang digunakan yaitu ayakan tanah 25 mesh, gembor,
timbangan, gunting tanaman, hand sprayer, ajir, kertas label, cangkul, alat tulis, spluit/alat suntik,
jangka sorong, meteran dan ember.Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 2 faktor dengan 3ulangan. Faktor pertama adalah pemangkasan cabang utama (P) yang
terdiri dari PO = Tanpa pemangkasan cabang utama dan P1 = Pemangkasan satu cabang utama dan
faktor kedua adalah konsentrasi paclobutrazol (T) yang terdiri dari TO = tanpa paclobutrazol, T1 =
300 ppm, T2 = 600 ppm dan T3 = 900 ppm. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan
sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (UJBD) pada taraf 5%. Parameter
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yang diamati antara lain adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah bunga per tanaman, jumlah
buah per tanaman dan berat buah per tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Penelitian dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Riau dengan ketinggian
10 mdpl. Keadaan iklim pada awal penelitian hingga panen pertama dalam keadaan bencana kabut
asap yang berlangsung selam 3 bulan (September hingga November). Suhu pada saat penelitian
mencapai 30°C - 38°C dan lama penyinaran matahari yang kurang dari 8 jam /hari.

Hama yang menyerang tanaman tomat saat penelitian adalah kutu kebul. Hama kutu kebul
menyerang bagian bawah daun tanaman dengan cara menghisap cairan dari daun sehingga daun
tanaman menjadi kering. Tindakan pengendalian yang dilakukan yaitu dengan cara penyemprotan
Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 ml/liter.

Hasil

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabang
utama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor pemangkasan cabang utama
terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor konsentrasi paclobutrazol. Rerata
tinggi tanaman yang dipengaruhi oleh konsentrasi paclobutrazol setelah dilakukan uji lanjut dengan
UJBD pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazol

Faktor Tinggi tanaman (cm)
Konsentrasi Paclobutrazol(ppm)
0 74,67 a
300 60,86 b
600 64,83 b
900 64,83 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa paclobtrazol menghambat pertumbuhan tinggi tanaman
tomat, tetapi semakin tinggi konsentrasi paclobutrazol yang diberikan tidak memberikan perbedaan
yang nyata antar perlakuan paclobutrazol. Hal ini menunjukkan bahwa paclobutrazol merupakan
zat menghambat pertumbuhan tinggi tanaman yang cara kerjanya menghambat pembentukan
giberellin di dalam tubuh tanaman. Menurut Salisbury dan Ross (1995) paclobutrazol menghambat
reaksi oksidasi kaurene menjadi asam kaurenoat dalam reaksi biosintesis giberellin. Selanjutnya
menurut Chaney (2004) pertumbuhan pemanjangan sel tanaman diatur oleh giberellin sehingga
kekurangan giberellin pada tanaman akan menyebabkan tanaman menjadi lebih pendek.

Umur Berbunga

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabang
utama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor konsentrasi paclobutrazol terhadap
umur berbunga. Umur berbunga dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabang utama. Rerata umur
berbunga yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama setelah dilakukan uji lanjut dengan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Umur berbunga (HSS) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazol
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Faktor Umur Berbunga (HSS)
Pemangkasan cabang utama
Tanpa pemangkasan cabang utama 52,05b
Pemangkasan cabang utama 50,50 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur berbunga tanaman tomat dipengaruhi oleh pemangkasan
cabang utama. Tanaman tomat yang dipangkas satu cabang utamanya umur berbunganya lebih
cepat. Hal ini berhubungan dengan distribusi fotosintat dan sink capacity.Menurut Wartapa dkk.
(2009) tanaman tomat tanpa dipangkas membutuhkan waktu untuk berbunga lebih lama daripada
tanaman yang dipangkas. Pembungaan menjadi lebih cepat dengan pemangkasan dikarenakan
fotosintat didistribusikan pada satu cabang saja sebagai sink (limbung) sehingga sebagian hasil
fotosintesis berupa karbohidrat dapat dimanfaatkan tanaman dalam proses respirasi yang dapat
menghasilkan energi dan digunakan tanaman untuk pertumbuhan tunas baru yang akan
menghasilkan bunga.

Jumlah Bunga per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabang
utama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol terhadap jumlah bunga per tanaman. Jumlah
bunga dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabang utama dan faktor konsentrasi paclobutrazol.
Rerata jumlah bunga per tanaman tomat yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama dan
konsentrasi paclobutrazol setelah dilakukan uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah bunga per tanaman tomat dipengaruhi oleh
pemangkasan cabang utama dan pemberian paclobutrazol. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah
bunga berhubungan dengan banyaknya jumlah cabang per tanaman. Hasil penelitian Sowley dan
Damba (2013) menunjukkan bahwa jumlah bunga pada tanaman tomat dipengaruhi oleh
pemangkasan. Tanpa pemangkasan tidak terjadi pengurangan jumlah cabang sehingga rangkaian
bunga yang terbentuk pada cabang lebih banyak dibandingkan jumlah bunga dengan pemangkasan
satu cabang utama. Pemberian paclobutazol menyebabkan jumlah bunga pada tanaman tomat
menjadi lebih sedikit. Hal ini dikarenakan tanaman yang diberi paclobutrazol memiliki ukuran
tangkai lebih pendek dan jumlah tunas lebih sedikit, sehingga bunga yang terbentuk lebih sedikit
dibandingan tanaman yang tidak diberi paclobutrazol. Hal ini sejalan dengan pendapat Pranata
(2007) bahwa aplikasi paclobutrazol menyebabkan pertumbuhan tunas terhambat sehingga tempat
untuk tumbuhnya bakal bunga menjadi berkurang. Jumlah bunga pada saat penelitian ini cenderung
lebih sedikit jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman tomat. Hal ini juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan diantaranya suhu dan intensitas cahaya matahari yang tidak optimal untuk
pertumbuhan tanaman tomat. Menurut Pranata (2007) lama atau singkatnya pencahayaan akan
berpengaruh terhadap sintesis hormon florigen (hormon yang memacu pembentukan bakal bunga).

Tabel 3. Jumlah bunga per tanaman tomat (kuntum) yang diberi beberapa konsentrasi

paclobutrazol
Faktor Jumlah Bunga per Tanaman (kuntum)
Pemangkasan cabang utama
Tanpa pemangkasan cabang utama 127,49 a
Pemangkasan cabang utama 99,59 b

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm)

0 97,83 b
300 108,64 b
600 104,17 b
900 143,50 a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Jumlah Buah per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabang
utama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor pemangkasan cabang utama
terhadap jumlah buah per tanaman. Jumlah buah per tanaman dipengaruhi oleh faktor konsentrasi
paclobutrazol. Rerata jumlah buah per tanaman yang dipengaruhi oleh konsentrasi paclobutrazol
setelah dilakukan uji lanjut dengan U]JBD pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Buah per Tanaman (buah)tomat yang diberi beberapa konsentrasi paclobutrazol

Faktor Jumlah Buah per Tanaman(buah)
Konsentrasi Paclobutrazol (ppm)
0 12,90 a
300 10,77 ab
600 11,08 ab
900 10,18 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pemberian paclobutazol jumlah buah yang terbentuk
lebih banyak dibandingkan dengan pemberian paclobutrazol. Hal ini dikarenakan respon tanaman
terhadap pemberian paclobutrazol berbeda-beda. Pemberian paclobutrazol menyebabkan
persentase pembentukan bunga menjadi buah rendah. Menurut Arteca (1996) aktivitas ZPT pada
tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi dan kepekaan jaringan. Pemilihan konsentrasi ZPT yang
tepat perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dan respon kepekaan jaringan
tanaman terhadap ZPT tergantung pada waktu pemberiannya, karena daya serap setiap stadia
tumbuh berbeda terhadap ZPT. Apabila kondisi ini terpenuhi maka tanaman akanmampu menyerap
ZPT secara optimum. Selaian respon tanaman, faktor lingkungan juga berpengaruh dalam
pembentukan buah. Suhu ditempat penelitian cukup tinggi berkisar 30 °C- 38 oC sehingga banyak
bunga yang gugur menyebabkan buah yang terbentuk menjadi sedikit. Menurut Sugito (1994) suhu
optimal yang dibutuhkan tanaman tomat untuk pertumbuhannya adalah 24 °C- 28 °C dan apabila
suhu terlalu rendah atau terlalu tinggi berdampak pada proses pembentukan bunga dan buah
menjadi tidak sempurna.

Berat Buah per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemangkasan cabang
utama dengan pemberian konsentrasi paclobutrazol dan faktor konsentrasi paclobutrazol terhadap
berat buah per tanaman. Berat buah per tanaman dipengaruhi oleh faktor pemangkasan cabang
utama. Rerata berat buah per tanaman yang dipengaruhi oleh pemangkasan cabang utama setelah
dilakukan uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat buah per tanaman(g) tomat yang diberibeberapa konsentrasi paclobutrazol

Faktor Berat Buah per Tanaman (g)
Pemangkasan cabang utama
Tanpa pemangkasan cabang utama 132,38 a
Pemangkasan cabang utama 95,47 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa berat buah per tanaman tomat dipengaruhi oleh pemangkasan
cabang utama. Hal ini sejalan dengan parameter jumlah buah per tanaman. Semakin banyak jumlah
buah per tanaman maka semakin berat pula berat buah per tanaman. Hal ini sesuai dengan
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pendapatBernardinus (2002) yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah buah yang
terbentuk maka akan semakin tinggi berat buah per tanaman yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
pemangkasan cabang utama dan pemberian paclobutrazol pada semua parameter pengamatan.
Pemberian paclobutrazol dapat menekan tinggi tanaman, mempercepat umur berbunga serta
meningkatkan jumlah bunga per tanaman. Pemberian paclobutrazol 300-900 ppm tidak dapat
meningkatkan produksi tanaman tomat. Pemangkasan cabang utama dapat meningkatkan jumlah
bunga per tanaman dan berat buah per tanaman tomat.
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ABSTRAK

Kesuksesan propagasi anggrek dengan biji ditentukan oleh keberhasilan transfer pollen. Biji
anggrek yang fertil dapat diperoleh ketika pollen ditransfer ke stigma yang kompatibel. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui fertilitas dari tiga species anggrek Coelogyne spp yaitu
C. ruchussenii, C. swaniana dan C. asperataberdasarkan tipe transfer pollennya.Metode penyerbukan
dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor berikut: (i) Selfing dilakukan apabila tidak ada
tanaman induk lain yang berbunga, atau bila dalam satu tanaman hanya ada satu kuntum atau 3
kuntum bunga (2 kuntum intercross, satu kuntum selfing). (ii) Apabila dalam satu tanaman memiliki
2 kuntum bunga maka akan dilakukan persilangan inter-cross (antar 2 kuntum bunga). (iii) Apabila
ada 2 tanaman yang berbunga maka penyerbukan dilakukan secara out-cross, yaitu persilangan 2
kuntum bunga dari tanaman yang berbeda. Setelah penyerbukan dilakukan maka perkembangan
buah, gugur buah dan kemasakan buah diamati secara teratur.Setelah buah masak, dilakukan
pengamatan embrio secaralangsung dibawah mikroskop.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode selfing memberikan persentase keberhasilan bunga menjadi buah dan fertilitas yang
tertinggi diikuti intercros dan out cross memberikan tingkat keberhasilan bunga menjadi buah
terendah, bahkan pada C. swaniana tidak ada yang berhasil menjadi buah.

Kata Kunci : Anggrek, Coelogyne sp, Fertilitas, Tipe transfer pollen

PENDAHULUAN

Coelogyne merupakan salah satu anggrek yang potensial sebagai tanaman hias dengan
jumlah species sebanyak 190 dan 65 di antaranya terdapat di Kalimantan (Siregar
et.al.,2005).Keragaman jenis yang tinggi dari Coelogyne yang terdapat di Kalimantan dan sebagian
bersifat endemik sebetulnya merupakan aset yang potensial apabila diikuti dengan kemajuan di
bidang teknologi perbanyakan. Namun demikian, pada saat ini keberadaan anggrek Coleogyne spp
semakin langka di alam termasuk di antaranya C. swaniana, C. ruchussenii dan C. asperata yang
merupakan anggrek endemik di Kalimantan Barat.Sementara itu, proses pembudidayaannya secara
intensif belum dilakukan.

Perbanyakan anggrek dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara
generative dengan menggunakan biji, sampai saat ini dirasakan merupakan cara yang mudah untuk
memperbanyak anakan. Kelebihan perbanyakan dengan biji adalah dapat dengan cepat diperoleh
anakan dalam jumlah banyak dengan keragaman yang tinggi. Keberhasilan perbanyakan dengan biji
pada anggrek sangat ditentukan oleh fertilitas khususnya proses transfer pollen oleh tanaman
tersebut. Menurut Barahima et.al., (2011); Mashini et.al, (2011), biji anggrek yang viabel dapat
diperoleh ketika polinia suatu jenis anggrek ditransfer kepada stigma yang kompatibel. Tipe
transfer pollen pada setiap jenis anggrek bersifat spesifik. Kebanyakan anggrek di alam telah
beradaptasi dengan pola persilangan “outbreeding” (serbuk silang antar bunga dari individu
tanaman yang berbeda) dengan bantuan serangga penyerbuknya (Bechtel et al., 1992).Namun
demikian, beberapa jenis anggrek melakukanself pollinationseperti pada jenis Epidendrum
cochleatum, Ophrysapifera dan pada beberapa jenis anggrek Indonesia seperti Phaius tankervilleae
dan Dendrobium stuartii.Anggrek-anggrek self pollination tersebut bisa berbuah dan menghasilkan
keturunan yang banyak (Puspitaningtyas et.al,2006). Menurut Treambly etal, (2006), self
pollination memiliki kekurangan karena dapat menurunkan keragaman genetik dan depresi in
breeding. Sementara itu, pada anggrek-anggrek Laelia jongheana, Aeranthes arachnites dan
Coelogyne pandurata, transfer polinia antar bunga dari tanaman yang sama tidak menghasilkan. Biji
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anggrek tersebut baru dapat diperoleh ketika pollen ditransfer dari individu tanaman lain yang
secara genetis berbeda (Adams, 1988). Sejauh ini, kajian fertilitas berkaitan dengan tipe transfer
pollen berbagai jenis anggrek asal Indonesia tidak banyak diketahui termasuk untuk ketiga species
anggrek Coelogyne yaitu C. ruchussenii, C. swaniana, dan C. asperata.Informasi tentang fertilitas
suatu jenis anggrek sangat penting diketahui untuk dapat memaksimalkan perolehan biji sebagai
bahan perbanyakan.

Permasalahan perkembangan tanaman anggrek tidak hanya pada mekanisme terjadinya
fertisilisasi, tetapi juga pada proses selanjutnya yaitu perkecambahan biji. Kesulitan dalam
menumbuhkan biji anggrek secara alami yaitu embrio dalam biji anggrek tidak mempunyai
endosperm dan kadang-kadang kosong, sehingga perkecambahannya di alam sangat sulit kecuali
dengan bantuan jamur. Solusinya adalah melalui perbanyakan in vitro yang dapat dilakukan dengan
menggunakan tabur biji.Teknik kultur in-vitro adalah salah satu cara untuk memperbanyak
tanaman anggrek yang bermutu secara cepat dan dalam jumlah banyak yang dapat dilakukan untuk
perbanyakan generatif dan juga vegetatif. Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaan
metode ini adalah perbanyakan vegetatif dan generatif yang cepat dan efisien, mempermudah
seleksi mutan, menghindari sterilitas yang menghambat program hibridisasi, produksi tanaman
bebas patogen dan sebagai pelestarian plasma nutfah.Sejauh ini perkembangan penelitian
perbanyakan in vitro sudah banyak dilakukan pada beberapa jenis tanaman anggrek Dendrobium
dan Phalaeonopsis yang dapat menghasilkan bibit yang kompatibel. Sedangkan pada genus
Coelogyne, penelitian baru dilakukan pada C. pandurata (Purwaningsih etal., 2006; Untari
et.al.2006), C. mossiae (Sebastianraj et. al, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
fertilitas berdasarkan tipe transfer pollen dari tiga species anggrek Coelogyne spp yaitu C.
ruchussenii, C. swaniana dan C. asperata.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman yang digunakan adalah tigaspecies anggrek Coelogyne yang sudah langka
dan memiliki potensi nilai ekonomi tinggi yaitu C. ruchussenii, C. swaniana, dan C.asperata. Tanaman
yang digunakan berasal dari Cagar Alam Gunung Nyiut Kabupaten Bengkayangdan nursery.

Pelaksanaan Penelitian

Tanaman yang digunakan setiap species ada 20 pot yang berada dalam keadaan sehat
dengan daun terete yang berjumlah 3-6 helai.Sampel tanaman berasal dari beberapa nursery
anggrek di Pontianak dan dari alam yaitu hutan di Bengkayang.

Penyerbukan dilakukan pada tanaman yang telah mekar penuh pada hari ke 0 sampai
dengan hari ke 6 setelah mekar, 4 bulan.Penyerbukan dilakukan pada 1 atau 2 individu yang
berbunga. Polliniaditransfer dari anther ke stigma dengan menggunakan tusuk gigi steril, dengan
metode sebagai berikut: (i) Self pollination (selfing): pollinia ditransfer ke dalam stigma pada satu
bunga dalam satu tanaman. (ii) intercross: pollinia ditransfer ke dalam stigma antar dua bunga yang
berbeda dalam satu tanaman. (iii) Outcross: pollinia ditransfer ke dalam stigma antara dua bunga
yang berbeda dan berasal dari dua individu tanaman.

Penyerbukan dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor berikut: (i) Selfing
dilakukan apabila tidakada tanaman induk lain yang berbunga, atau bila dalam satu tanaman hanya
ada satu kuntum atau 3 kuntum bunga (2 kuntum intercross, satu kuntum selfing). (ii) Apabila dalam
satu tanaman memiliki 2 kuntum bunga maka akan dilakukan persilangan inter-cross (antar 2
kuntum bunga). (iii) Apabila ada 2 tanaman yang berbunga maka penyerbukan dilakukan secara
out-cross, yaitu persilangan 2 kuntum bunga dari tanaman yang berbeda. Setelah penyerbukan
dilakukan maka perkembangan buah, gugur buah dan kemasakan buah diamati secara teratur.

Setelah buah masak, dilakukan pengamatan embrio secaralangsung di bawah mikroskop.Biji
yang dihasilkan selanjutnya dipergunakan untuk pengujian perkecambahan untuk melihat
kemampuan tumbubh biji yang terbentuk dan optimasi media perkecambahan biji secara in vitro.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bunga-bunga C. swaniana dan C. ruschussenii yang dilakukan 3 tipe penyerbukkan yaitu
selfing, intercross dan out cross tidak semuanya berhasil membentuk buah. Pada C. swaniana
bunga-bunga yang dilakukan out cross tidak satupun yang menjadi buah, sedangkan pada C.
ruschussenii sebagian kecil (25%)dapat membentuk buah.Selanjutnya buah dipelihara hingga
berumur 5 bulan kemudian dipanen dan dilakukan penaburan pada media perkecambahan secara
in vitro.Biji-biji yang ditabur pada media perkecambahan juga dilakukan pengamatan dibawah
mikroskop untuk melihat ada tidaknya embrio yang terkandung di dalam biji tersebut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penyerbukan 3 species Coelogyne

Metode species Frekwensi Keberhasilan Pembentukan buah
penyerbukan penyerbukan  Penyerbukan  Biji tidak Biji bernas
(kali) gagal (kali) bernas (%) (%)
C.swaniana 10 7 75 25
C 11 8 25 75
Intercross ,
roschusseni
C. asperata - - - -
C.swaniana 5 5 - -
Outcross C . 8 6 >0 >0
roschusseni
C. asperata - - - -
C.swaniana 12 6 50 50
. C 13 5 0 100
Selfing roschusseni
C. asperata - - - -

(-) : belum berbunga

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 59 kali proses penyerbukan, metode penyerbukan
selfing memberikan tingkat keberhasilan menjadi buah yang paling tinggi, diikuti dengan inter cross
dan out cross. Selain itu hasil dari pengamatan embrio pada biji, menunjukkan bahwa tidak semua
keberhasilan penyerbukan menghasilkan biji yang selalu bernas (bernas). Hal ini salah satunya
disebabkan karena proses perkembangan buah itu sendiri, dan kesehatan tanaman.

Gambar 1. Biji hasil penyerbukan out cross, inter cross dan selfing

Bunga yang berhasil menjadi buah, selanjutnya dipelihara sampai menunjukkan tanda-tanda
kematangan (Gambar 1). Pada percobaan ini, ciri-ciri buah matang didapat pada kisaran usia 5-8
bulan. Selanjutnya buah yang dipanen dilakukan pengujian perkecambahan secara in vitro dengan
menggunakan 3 kombinasi media dasar yaitu media dasar MS, VW dan hiponex.Bersamaan dengan
penaburan biji secara in vitro, juga dilakukan pengamatan kondisi embrio pada biji tersebut.Hasil uji
perkecambahan dan kondisi embrio disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Perkecambahan biji
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Metode % Waktu Kondisi Kecambah Media Keterangan
polinasi  keberhasilan panen Biji
(bulan)
C. ruchussenii
Selfing 61,54 6 Berisi - MS, VW, -
Hiponex
Selfing 65 8 Berisi + MS Berkecamb
ah setelah 2
bulan
Inter 25 6 25% - MS.VW, -
Cross berisi Hiponex
Out cross 27,27 6 50% - MS,VW Hip -
berisi onex
C. Swaniana
Selfing 50 5 75% - MS.VW, -
berisi Hiponex
Inter 30 5 50% - MS.VW, -
Cross berisi Hiponex
Out 0 5 Kosong - MS.VW, -
Cross Hiponex

Pengamatan terhadap 3 metode polinasi yang dilakukan pada anggrek C. ruchussenii dan C.
swaniana menunjukkan bahwa metode selfing lebih baik daripada intercroos dengan tingkat
keberhasilan 61,54% untuk C. ruchussenii dan 50% untuk C. swaniana. Anggrek Paraphalaenopsis
serpentilingua tingkat keberhasilan paling tinggi justru didapat dengan menggunakan metode out
cross (Puspitaningtyas et al,. 2006). Pada pengamatan terhadap keberhasilan terbentuknya embrio,
baik pada C. ruchussenii dan C. swaniana ternyata metode selfing menghasilkan biji yang
mengandung embrio dengan persentase yang paling tinggi (Gambar 2 & 3). Keberhasilan
pembentukan embrio ditentukan oleh kondisi lingkungan dan umur panen. Pemanenan buah yang
berumur muda tidak disarankkan karena dimungkinkan menghasilkan biji yang steril atau tidak
berembrio (Puspanintyas et al,., 2006). Menurut Pierik (1987), umur panen untuk mendapatkan
viabilitas biji yang optimal dari anggrek Coelogyne adalah 13 bulan, namun untuk perkecambahan
secara in vitro dapat dilakukan pada 2/3 dari umur tersebut yaitu sekitar 8-9 bulan.

\

F

|

Gambar 2. Kondl'sAl embrio biji Anggrek C. ruschussemlyang dipanen umur 6 bulan (Pem%esaran 40x); A. biji

tidak berembrio hasil intercross, B. biji berembrio dan tidak berembrio hasil intercross, dan C.
biji berembrio hasil selfing
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A B

Gambar 3. Kondisi embrio biji Anggrek C. swanianayang dipanen umur 5 bulan (pembesaran 40x); A. biji
berembrio dan tidak berembrio hasil selfing, B. biji berembrio dan tidak berembrio hasil inter
cross

Pengamatan terhadap proses perkecambahan pada buah yang dipanen pada umur 6 bulan
untuk C. ruchussenii dan C. swaniana yang dipanen berumur 5 bulan dengan perlakuan tiga jenis
media dasar yaitu MS, VW dan hiponex menunjukkan hasil yang sama yaitu belum berkecambah
sampai empat bulan setelah penaburan. Sementara itu pengamatan perkecambahan pada C.
ruchussenii yang dipanen pada umur 8 bulan dan ditabur dengan media dasar MS mampu
berkecambah setelah dua bulan (Gambar 4).Hal ini menunjukkan bahwa umur biji sangat
menentukan viabilitas perkecambahan.Umur biji yang dipanen muda menghasilkan perkembangan
embrio yang belum sempurna dengan ukuran embrio yang kecil dibandingkan dengan umur biji
yang lebih tua dan hal ini mungkin juga mempengaruhi tingkat keberhasilan dan juga waktu
perkecambahan.

Gambar 4. Biji Anggrek yang mulai berkecambah

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa metode selfing memberikan
persentase keberhasilan bunga menjadi buah dan fertilitas yang tertinggi diikuti intercros dan out
cross memberikan tingkat keberhasilan bunga menjadi buah terendah, bahkan pada C. swaniana
tidak ada yang berhasil menjadi buah.Selain itu, umur panen buah juga harus menjadi perhatian,
karena panen yang berdasarkan morfologi buah semata kadang tidak mencerminkan tingkat
kematangan embrio yang sebenarnya.Morfologi buah yang kelihatan tua bisa disebabkan factor
lingkungan.
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ABSTRAK

Kentang merupakan salah satu komoditi sayuran yang kebutuhannya sangat tinggi di pasaran. Saat
ini produktivitas kentang masih kurang optimal, dimana masih dibutuhkan suatu tindakan sehingga
dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan teknik penanaman dan pemupukan yang tepat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Berastagi dengan ketinggian tempat 1.340 m dpl, jenis tanah andisol yang dilaksanakan bulan
Agustus s/d Nopember 2012. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan
6 ulangan. Faktor I adalah teknik penanaman (M; = Tanpa Mulsa, M, = Memakai Mulsa) dan faktor 2
adalah teknik pemupukan (P; = 1 x pemberian, P, = 2 x pemberian). Hasil yang diperoleh adalah
teknik penanaman menggunakan mulsa dalam budidaya kentang sangat berperan dalam
peningkatan pertambahan tinggi tanaman (30,77% - 33,61%), peningkatan produksi (56,19%),
peningkatan umbi grade besar (62,68%) dan menurunkan persentase grade sedang dan kecil
(28,00% dan 59,77%) dibanding tanpa penggunaan mulsa. Pemakaian mulsa dapat menurunkan
persentase serangan penyakit (87,15%) dibanding tanpa penggunaan mulsa. Teknik aplikasi
pemupukan 1 kali pemberian dapat meningkatkan jumlah cabang tanaman (21,86%) dibanding 2
kali pemberian. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dan 2 kali pemberian tidak
menghasilkan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kentang.

Kata kunci : Solanum tuberosum, teknik, penanaman, pemupukan

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L) merupakan salah satu komoditi hortikultura (sayuran) yang
merupakan sumber utama karbohidrat dan merupakan komoditas sayuran primadona didaerah
dataran tinggi, sehingga menjadi komoditi penting. Kebutuhankentang akan meningkat akibat
pertumbuhanjumlah  penduduk, juga akibat perubahanpola konsumsi di beberapa
negaraberkembang (Parman, 2007). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan
produksi kentang nasional secara kuantitas, kualitas, sehingga menghasilkan produktivitas dan nilai
ekonomis yang tinggi. Rendahnya produktivitas disebabkan antara lain, penggunaan bibit bermutu
rendah, pengelolaan budidaya yang belum optimal serta penanganan pasca panen yang belum
memadai.

Agar kebutuhan dalam negeri terpenuhi, maka sangat diperlukan suatu usaha yaitu
peningkatan produktivitas per satuan luas per satuan waktu. Salah satu tindakan yang perlu
dilakukan adalah pemberian pupuk yang sesuai ditinjau dari kebutuhan tanaman dan nilai
ekonomisnya dan teknik penanaman yang tepat.Untuk menyokong pertumbuhan, produksi
tanaman yang tinggi menurut Nurdin (2008) menyatakan bahwa pemupukan merupakan salah satu
kegiatan yang erat kaitannya dengan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi, bahkan
sampai sekarang dianggap sebagai faktor yang dominan dalam produksi pertanian, sehingga dalam
rekomendasi pemupukan harus didasarkan atas kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara di
dalam tanah (Urlich, 1879). Kebutuhan hara untuk tanaman tercermin dari kandungan yang ada di
dalam bagian tanaman seperti akar, batang dan buah. Jumlah unsur hara di dalam tanah dapat
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dimanipulasi dengan mudah melalui pemupukan. Keseimbangan hara melalui pemupukan
diperlukan untuk proses produksi tanaman dan sekaligus menjaga serta memperbaiki kesuburan
tanah (Bratney and Pringle, 1997). Melalui pemupukan yang tepat akan diperoleh keseimbangan
unsur hara enssensial yang dibutuhkan tanaman (Effendi, 2004). Pemupukan tidak saja
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan ketahanan tanaman dari serangan hama dan penyakit. Pemupukan nitrogen yang
rendah tanpa disertai penurunan dosis fosfat atau kalium akan menekan populasi imago hama
penggorok daun kentang (Ashandhi, et al., 2001).

Selain pemupukan, teknik penanaman juga perlu diperhatikan, yaitu penanaman dengan
menggunakan mulsa. Mulsa terdiri dari mulsa organik, kimia sintetis dan sintetis (Sudjianto dan
Krestiani, 2009). Mulsa sintetis yang baik adalah mulsa plastik hitam perak. Warna hitam akan
menyerap panas sehingga suhu di perakaran tanaman menjadi hangat dan optimal untuk
pertumbuhan akar, sedangkan warna perak akan memantulkan cahaya matahari sehingga proses
fotosintesis menjadi optimal, selain itu dapat menjaga kelembaban, mengurangi serangan hama
(seperti Thrips dan Aphis) dan penyakit (Prajnanta, 1999 dalam Sudjianto dan Krestiani, 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik penanaman dan pemupukan yang tepat
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini ialah ada interaksi yang positif antara teknik penanaman dan teknik pemupukan yang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Agustus - Nopember 2012 di Kebun Percobaan
Berastagi,dengan ketinggian * 1.340 meter dari permukaan lautjenis tanah andisol.Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 6 ulangan. Dimana faktor I adalah
teknik penanaman (M1 = Tanpa Mulsa , M2 = Memakai Mulsa) dan faktor 2 adalah teknik
pemupukan (P1 = 1 x pemberian, P2 = 2 x pemberian). Masing-masing perlakuan terdiri dari 20
tanaman.

Prosedur kegiatan :

Tanah diolah dengan cara mentraktor dan dibersihkan dari rumput yang ada, kemudian
ditabur dolomit. Dibuat petak percobaan berupa bedengan, dengan ukuran lebar + 60 cm, tinggi +
30 cm, jarak antar bedengan + 50 cm, kemudian diberi pupuk organik (pupuk kandang ayam)
dengan dosis 2 kg/mz?, diberikan pada permukaan bedengan setinggi 15 cm, kemudian ditutup
dengan tanah sampai tinggi bedengan 30 cm. Selanjutnya mulsa dipasang dan dilubangi dengan
jarak antar tanaman 40 cm. Pupuk anorganik NPK 15-15-15, SS-Ammophos, SP-18, Cantik dan Corn
Kali diberikan pada lubang tanam dengan dosis 80 g/tanaman. Untuk perlakuan 1 x pemberian
pupuk diberi semuanya pada saat tanam, sedangkan perlakuan 2 x pemberian pupuk diberi saat
tanam dan 1 bulan setelah tanam masing-masing %2 dosis. Kemudian umbi ditanam, penanaman
dilakukan 1 baris tanam. Pemeliharaan yang dilakukan adalah pemupukan susulan dilakukan pada
saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. Dimana pupuk susulan yang diberikan adalah
pupuk organik cair dengan dosis sesuai yang diuji dan pengaplikasian dilakukan 1 x seminggu
sampai 75 hari setelah tanam. Untuk mencegah serangan hama dan penyakit dilakukan
penyemprotan insektisida berbahan aktif Sipermetrin 50 g/l dengan dosis 2 cc/l air, Pofenofos,
Klorantranilipol 50 g/I, Imidakloprid, Sammite dengan dosis 1 cc/ltr air dan Emamektin benzoate
dengan dosis 0,5 - 1,0 cc/I air, fungisida Mankozeb atau Difenokonasol 250 g dengan dosis 2 g/ltr
air. Penyemprotan dilakukan sekali empat hari atau tergantung tingkat serangan hama/penyakit
tanaman di lapangan. Panen sudah dapat dilakukan + 90 hari setelah tanam.

Parameter yang Diamati

1. Pertambahan tinggi tanaman, diamati pada umur 1 dan 2 bulan setelah tanam (BST)
2. Jumlah cabang, diamati pada umur 1,5 BST.
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3. Bobot umbi kentang per tanaman, diamati pada saat panen dengan cara ditimbang umbinya per
tanaman

4. Persentase grade umbi per tanaman (besar = > 120 g/umbi, sedang = 60 - 120 g/umbi, kecil = <
60 g/umbi). Pengamatan dilakukan pada saat pemanenan dengan cara mengrade besar umbi
kemudian ditimbang

5. Total produksi per plot, diamati pada saat panen dengan menimbang bobot per plot.

6. Persentase serangan penyakit Phytophtora, diamati pada saat tanaman berumur 60 hari setelah
tanam, dengan rumus :

a
P = x 100%
a+ b

P = Persentase serangan Phytophtora; a = Jumlah tanaman yang terserang; b = Jumlah
tanaman yang sehat

Data yang diperoleh dianalisa dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji beda rata-rata BN]
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman kentang pada
umur 1 dan 2 bulan menghasilkan perlakuan teknik penanaman memberi pengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman kentang, namun perlakuan teknik pemupukan dan interaksi kedua
perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada perlakuan teknik penanaman, dihasilkan pertambahan
tinggi tanaman pada perlakuan M, (menggunakan mulsa) yang nyata lebih tinggi dibanding tanpa
menggunakan mulsa (M;) pada umur 1 dan 2 BST, yaitu 10,08 cm dan 25,37 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa sangat berperan dalam peningkatan pertambahan tinggi
tanaman sebesar 30,77% - 33,61%.

Tabel 1. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap pertambahan tinggi tanaman
kentang 1 dan 2 BST

Perlakuan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

1 BST 2 BST
Teknik Penanaman
M1. Tanpa Mulsa 1390 b 16,84 b
M2. Memakai Mulsa 20,08 a 25,37 a
Teknik Pemupukan
P1. 1 x Pemberian 16,08 a 19,76 a
P2. 2 x Pemberian 17,89 a 22,46 a
KK (%) 17,83 19,02

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05 BST = Bulan setelah tanam

Hal ini dikarenakan dengan penggunaan mulsa plastik hitam perak mampu meningkatkan
suhu di sekitar akar tanaman, mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis dan serapan hara
(Gossein and Trudel, 1986), menekan pertumbuhan dan perkembangan gulma (Moody, 1991) dan
dapat meningkatkan tinggi tanaman (Hilman dan Suwandi, 1992; Soetiarso, et al., 2006). Sedangkan
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teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata diantara perlakuan, namun secara umum
dihasilkan pertambahan tinggi tanaman yang lebih tinggi pada pemupukan 2 x pemberian.
Jumlah cabang per Tanaman

Data sidik ragam jumlah cabang menunjukkan bahwa perlakuan teknik pemupukan
memberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik penanaman dan interaksi kedua perlakuan
tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap jumlah cabang per tanaman

Perlakuan Jumlah cabang (cabang)

Teknik Penanaman

M1. Tanpa Mulsa 2,42 a

M2. Memakai Mulsa 2,11 a

Teknik Pemupukan

P1.1 x Pemberian 2,54 a

P2. 2 x Pemberian 1,99 b

KK (%) 23,86

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Teknik penanaman dengan maupun tanpa mulsa tidak berpengaruh terhadap jumlah cabang
tanaman kentang. Pada teknik pemupukan 1 x pemberian menghasilkan jumlah cabang yang nyata
lebih tinggi dari pada 2 x pemberian (2,54 cabang). Ini diduga karena dosis pupuk 1 x pemberian
lebih banyak sehingga lebih optimal digunakan oleh tanaman, sehingg meningkatkan jumlah cabang
tanaman 21,86%. Hal ini sesuai pendapat Suwandi dan Nurtika (1987), semakin tinggi dosis pupuk
yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi,
sehingga pembentukan jumlah cabang akan lebih maksimal.

Bobot Umbi Kentang per Tanaman

Analisa sidik ragam bobot umbi per tanaman menunjukkan bahwa perlakuan teknik
penanaman memberi pengaruh nyata, namun perlakuan teknik pemupukan dan interaksi kedua
perlakuan tidak memberi pengaruh nyata terhadap bobot umbi per tanaman (Tabel 3).

Perlakuan teknik penanaman dengan menggunakan mulsa (M2) menghasilkan bobot umbi
kentang per tanaman yang nyata lebih tinggi dari perlakuan tanpa mulsa (M), yaitu 1.056,28 g. Hal
ini karena penggunaan mulsa berfungsi untuk mengurangi pertumbuhan rumput yang dapat
sebagai pesaing bagi tanaman utama dalam penyerapan hara, dan juga berfungsi untuk mengurangi
penguapan (Koryati, 2004), sehingga pemanfaatan air oleh tanaman lebih banyak. Pada perlakuan
teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata diantara perlakuan, namun diperoleh
bobot umbi per tanaman yang lebih tinggi pada perlakuan 1 x pemberian pupuk.

Tabel 3. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap bobot umbi per tanaman

Perlakuan Bobot Umbi (g)
Teknik Penanaman
M1. Tanpa Mulsa 462,72 Db
M2. Memakai Mulsa 1.056,28 a
Teknik Pemupukan
P1.1 x Pemberian 805,25 a
P2. 2 x Pemberian 713,75 a
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KK (%) 25,41
Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Persentase Grade Umbi per Tanaman

Data analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik penanaman memberi
pengaruh nyata terhadap persentase grade besar dan kecil umbi per tanaman, namun perlakuan
teknik penanaman grade sedang, teknik pemupukan dan interaksi kedua perlakuan tidak memberi
pengaruh nyata (Tabel 4).

Pada teknik penanaman dijumpai bahwa persentase grade umbi besar perlakuan M,
(58,20%) nyata lebih tinggi dibanding perlakuan M;. Pada persentase grade umbi sedang, teknik
penanaman tidak nyata berpengaruh. Sedangkan pada persentase grade umbi Kkecil, teknik
penanaman tanpa mulsa (M1 = 45,82%) nyata lebih tinggi dari penanaman dengan mulsa (M; =
18,43%). Hal ini memperlihatkan bahwa teknik penanaman dengan mulsa menghasilkan umbi
berukuran besar yang lebih tinggi dan mengurangi ukuran umbi yang sedang dan kecil, dimana
peningkatan umbi grade besar adalah 62,68% dan penurunan persentase grade sedang dan Kkecil
sebesar 28,00% dan 59,77% dibanding tanpa penggunaan mulsa. Perlakuan teknik pemupukan
tidak menghasilkan perbedaan yang nyata antara pemberian 1 x maupun 2 x pada persentase umbi
grade besar, sedang dan kecil.

Tabel 4. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap persentase grade umbi per

tanaman
Perlakuan Persentase Grade (%)
Besar Sedang Kecil

Teknik Penanaman
M1. Tanpa Mulsa 21,72 b 32,46 a 45,82 a
M2. Memakai Mulsa 58,20 a 23,37 a 18,43 b
Teknik Pemupukan
P1. 1 x Pemberian 42,75 a 25,15 a 32,10 a
P2. 2 x Pemberian 37,16 a 30,69 a 32,15 a
KK (%) 30,36 44,15 39,81

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Total Produksi per Plot

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam produksi per plot menunjukkan bahwa perlakuan
teknik penanaman memberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik pemupukan dan interaksi
kedua perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap produksi per plot

Perlakuan Produksi (kg/4,8 m2)

Teknik Penanaman

M1. Tanpa Mulsa 925 b
M2. Memakai Mulsa 21,13 a
Teknik Pemupukan

P1. 1 x Pemberian 16,11 a
P2. 2 x Pemberian 14,28 a
KK (%) 25,41
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Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Produksi per plot nyata dipengaruhi oleh teknik penanaman, dimana penanaman
menggunakan mulsa nyata lebih tinggi dibanding tanpa mulsa, yaitu 21,13 kg/4,8 m2 Dimana
diperoleh peningkatan produksi sebesar 56,19% dari perlakuan tanpa mulsa. Hal ini karena
menggunakan mulsa terdapat kelebihan dibanding tanpa mulsa, dimana lapisan plastik mulsa yang
berwarna hitam akan menyerap panas sehingga suhu di perakaran tanaman menjadi hangat dan
optimal untuk pertumbuhan akar (Prajnanta, 1999 dalam Sudjianto dan Krestiani, 2009), sehingga
pembentukan bintil akar yang menjadi calon umbi kentang semakin optimal dan menghasilkan
produksi yang lebih tinggi. Pada perlakuan teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata
diantara perlakuan.

| (PAKAI MULSA) | (TANPA MULSA)

Gambar 1. Hasil kentang per tanaman dengan penggunaan mulsa dan tanpa mulsa

Persentase Serangan Penyakit Phytophtora

Data sidik ragam persentase serangan penyakitphytophtora menunjukkan bahwa perlakuan
teknik penanaman memberi pengaruh nyata, sedangkan perlakuan teknik pemupukan dan interaksi
kedua perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh teknik penanaman dan pemupukan terhadap persentase serangan penyakit

phytophtora
Perlakuan Persentase Serangan (%)

Teknik Penanaman
M1. Tanpa Mulsa 42,57 a
M?2. Memakai Mulsa 547 Db
Teknik Pemupukan
P1. 1 x Pemberian 24,78 a
P2. 2 x Pemberian 23,26 a
KK (%) 30,90

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Pada perlakuan teknik penanaman menunjukkan bahwa Mi nyata berbeda dengan
perlakuan M,. Dimana persentase serangan penyakit Phytophtora infestan nyata lebih rendah
dibanding perlakuan lainnya pada teknik penanaman menggunakan mulsa (M;), yaitu sebesar
5,47% dan nyata tinggi tingkat serangannya dijumpai pada perlakuan teknik penanaman tanpa
mulsa (M), yaitu sebesar 42,57%. Hal ini memperlihatkan bahwa teknik penananam memakai
mulsa dapat menurunkan persentase serangan penyakit 87,15% dibanding tanpa penggunaan
mulsa. Hal ini didukung hasil penelitian Marpaung et al., (2014), teknik penanaman kentang
menggunakan mulsa dapat menekan serangan penyakit P. infestans sebesar 32,25% dibandingkan
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penanaman tanpa mulsa. Pada perlakuan teknik pemupukan tidak dijumpai perbedaan yang nyata
diantara perlakuan.

KESIMPULAN

1. Teknik penanaman menggunakan mulsa sangat berperan dalam peningkatan pertambahan
tinggi tanaman (30,77% - 33,61%), peningkatan produksi (56,19%), peningkatan umbi grade
besar (62,68%) dan menurunkan persentase grade sedang dan kecil (28,00% dan 59,77%)
dibanding tanpa penggunaan mulsa.

2. Pemakaian mulsa dapat menurunkan persentase serangan penyakit (87,15%) dibanding tanpa
penggunaan mulsa.

3. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dapat meningkatkan jumlah cabang tanaman
(21,86%) dibanding 2 kali pemberian.

4. Teknik aplikasi pemupukan 1 kali pemberian dan 2 kali pemberian tidak menghasilkan
perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil kentang.
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ABSTRAK

Kultur in vitro dapat menginduksi variasi somaklonal dan penggunaan seleksi in vitro pada tingkat
sel dan jaringan dengan agens penyeleksi diharapkan dapat diperoleh karakter yang diinginkan.
Seleksi in vitro eksplan dan embrio somatik kedelai dapat dilakukan dengan menggunakan
polietilena glikol (PEG) yang dapat menstimulasi kondisi cekaman kekeringan. Adapun tujuan yang
hendak dicapai pada penelitian ini, yaitu : menginduksi variasi somaklonal dari kultur kalus
embriosomatik kedelai var. Anjasmoro yang terbentuk dengan media seleksi PEG yang dapat
mensimulasi kondisi kekeringan pada media secara in vitro.Botol kultur dengan volume 150 ml
dituangkan media MS-P16 cair dengan penambahan PEG 5, 10 dan 15% (media selektif) sebanyak
25 ml. Di atas permukaan media cair ditambangkan busa sintetik dan satu lembar kertas saring
untuk mencegah agar eksplan kalus embriogenik dan embrio somatik (ES) yang ditanam tidak
tenggelam. Konsentrasi PEG 5, 10, 15% yang ditambahkan merupakan konsentrasi yang diharapkan
mencapai konsentrasi sub-letal yang menghambat proliferasi ES kedelai =2 95% dibandingkan
proliferasi dalam media tanpa PEG (PEG 0%). Penambahan PEG pada eksplan kedelai menyebabkan
penurunan persentase eksplan yang hidup, ES yang terbentuk per eksplan dan jumlah total ES
dengan tingkat penurunan tertinggi ditunjukan pada penambahan PEG 15% yang menyebabkan
penurunan persentase eksplan yang hidup 60,9%, penurunan ES yang terbentuk per eksplan 89,9%
dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi 96,0%dibandingkan dengan tanpa PEG. Sehingga PEG
15% diyakini sebagai konsentrasi sub-letal yang efektif dalam menginduksi dan menyeleksi ES
kedelai var. anjasmoro toleran stres kekeringan

Kata Kunci : Seleksi In Vitro, Embrio Somatik, Kedelai var. Anjasmoro, Polietilena Glikol (PEG),
Stres Kekeringan

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L) Merill) merupakan komoditi pangan strategis setelah padi dan
merupakan salah satu sumber makanan utama yang bernilai gizi tinggi khususnya protein nabati.
Biji kedelai mengandung 42-45% protein (Bhatnaghar dan Tiwari, 1996).

Pada tahun 2012 luas areal penanaman bertambah menjadi 611.095 ha, produksi mencapai
797.135 ton (BPS,2013). Kebutuhan kedelai sejak beberapa tahun ini terus meningkat dilihat
dengan kenaikan impor sebesar 1.2 juta ton rata-rata per tahun Indonesia merencanakan,
meningkatkan produksi dengan memanfaatkan lahan marjinal yang mencapai 102.8juta hektar di
seluruh Indonesia untuk mengurangi impor kedelai.

Kendala utama lahan marjinal bagi pertumbuhan tanaman adalah tingginya konsentrasi H+
(pH rendah), Al dan Mn yang dapat meracuni dan kekahatan hara seperti N, P, K, Ca, Mg dan Mo.
Keracunan Al pada tanaman merupakan faktor pembatas utama bagi pertumbuhan tanaman di
lahan marjinal (masam). Pada lahan tersebut umumnya didominasi oleh tanah Podsolik Merak
Kuning (PMK) yang mempunyai tingkat kesuburan rendah serta memiliki masalah dalam
penyediaan air.

Tanah PMK secara fisik peka terhadap erosi dan kemampuan manahan air yang rendah serta
mempunyai nilai kapasitas tukar kation yang rendah. Dengan kemampuan manahan air yang rendah
tersebut, tanah PMK mudah mengalami kekeringan terutama musim kemarau, sehingga tanaman
kedelai yang ditanam pada tanah tersebut akan mengalami stres kekeringan.
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Tanaman kedelai yang ditanam pada tanah PMK di Propinsi Jambi mudah sekali mengalami
kekeringan, terutama di musim kemarau. Hal ini disebabkan karena sifat tanah yang mempunyai
kemampuan menahan air yang rendah dan tipe perakaran kedelai yang dangkal, sehingga mudah
mengalami stres kekeringan yang sangat membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut.

Untuk mendapatkan bibit kedelai yang tahan terhadap lingkungan tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik kultur jaringan.Kultur jaringan kedelai bertujuan untuk induksi variasi
somaklonal yang dapat digunakan untuk mendapatkan plasma nutfah baru yang mempunyai sifat
unggul tertentu. Hal ini memerlukan teknik kultur jaringan yang efektif, terutama kemampuan
untuk pembentukan tunas atau embriosomatik (ES) dari eksplan yang dikulturkan. Pembentukan
sel atau kalus embriogenik merupakan syarat untuk meregenerasikan embriosomatik.

Kultur jaringan ini dipengaruhi oleh faktor fisiologi, genetik dan biokimia. Penyimpangan
biokimia merupakan faktor yang paling banyak menyebabkan terjadinya keragaman somaklonal
dalam kultur in vitro. Kombinasi kultur in vitro dengan mutagen fisik merupakan salah satu
program yang diprioritaskan dan dikembangkan di Cina. Kombinasi kedua perlakuan ini telah
dilaporkan lebih efektif dibandingkan faktor tunggal. Pada tanaman kentang kombinasi mutagen
dengan in vitro dosis 0.2 krad dapat meningkatkan keragaman somaklonal. Melalui seleksi in vitro
telah dapat dihasilkan varitas baru yang lebih tahan terhadap cekaman abiotik dan biotik dengan
sifat yang diwariskan.

Kedelai merupakan salah satu jenis tanaman yang sangat sulit diregenerasikan terutama
melalui jalur embriosomatik. Induksi embriosomatik (ES) primer pada kedelai dapat dilakukan
langsung dari kotiledon muda (Liu T,2000), kotiledon tua (Wright et al 1986) atau dari embrio
zigotik yang masih muda. Pembentukan ES secara berkelanjutan dapat melalui induksi ES dari kalus
embriogenik dan ES merupakan teknik in vitro yang diinginkan agar dapat lebih efektif untuk
menghasilkan varians karena berasal dari sel tunggal.

Pemuliaan kultivar toleran kekeringan dengan metode konvensional membutuhkan waktu
yang lama dan prosedurnya tidak efisien. Kultur in vitro dapat digunakan sebagai alternatif untuk
mendapatkan tanaman toleran stres kekeringan (Mohamed et al. 2000). Kultur in vitro dapat
menginduksi variasi somaklonal dan penggunaan seleksi in vitro pada tingkat sel dan jaringan
dengan agens penyeleksi diharapkan dapat diperoleh karakter yang diinginkan (Jain, 2001). Seleksi
in vitro dapat dilakukan dengan menggunakan polietilena glikol (PEG) yang dapat menstimulasi
kondisi stres kekeringan untuk mengidentifikasi sel atau jaringan tanaman kacang tanah yang tidak
mati oleh stres PEG (Dami & Hughes 1997; Rahayu et al. 2005).

Efektifitas seleksi in vitro sangat tergantung dari keberhasilan untuk menghambat
perkembangan sel/jaringan normal yang tidak diinginkan dan memproliferasikan sel/jaringan
mutan yang diinginkan dengan menggunakan agens penyeleksi. Penggunaan seleksi in vitro
diharapkan dapat meningkatkan akumulasi mutagenesis sel-sel atau jaringan tanaman yang hanya
toleran terhadap PEG pada satu genotip.

Produksi kedelai sangat dipengaruhi oleh kualitas benih/bibit yang digunakan. Dengan
menggunakan bibit kedelai hasil kultur jaringan yang sudah terjamin kualitasnya diharapkan
setelah di tanam di lapang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta
berkemampuan dalam menghadapi keadaan stres lingkungan seperti stres kekeringan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka penelitian ini sangat diperlukan untuk menguji efektifitas seleksi in vitro
untuk mendapatkan kultivar kedelai unggul baru yang toleran terhadap stres kekeringan.

Tujua kegiatan penelitian ini mempunyai yaitu untuk mencari paket teknologi peningkatan
produksi pada tanaman kedelai asal kultur jaringan yang berwawasan lingkungan dan
berkesinambungan. Secara khusus, tujuan yang hendak dicapai pada penelitian
ini, yaitu menginduksi variasi somaklonal dari kultur kalus embriosomatik kedelai var. Anjasmoro
yang terbentuk dengan media seleksi PEG yang dapat mensimulasi kondisi kekeringan pada media
secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Pengembangan populasi varian somaklonal embrio somatik.

Induksi Embrio Somatik perlu dilakukan sebelum kegiatan seleksi in vitro dapat
dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan mengingat seleksi in vitro akan dilakukan pada jaringan
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tanaman kedelai yang bersifat embriogenik (mampu membentuk Embrio Somatik). Untuk itu
sejumlah besar embrio somatik perlu disiapkan sebagai bahan yang diperlukan untuk kegiatan
penelitian selanjutnya.Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk menyiapkan bahan percobaan
yang diperlukan.

Sterilisasi benih kedelai dan penyiapan eksplan. Benih kedelai dikupas dari
polongkedelai tua yang telah dipanen minimal dua bulan sebelumnya dan disterilkan dengan
perendaman dalam larutan NaOCl (Clorox) 25% selama 20 menit. Benih kedelai yang telah steril
selanjutnya dibilas dengan aquades streril sebanyak tiga kali untuk menghilangkan sisa-sisa larutan
sterilan.Kotiledon diisolasi dari benih kedelai yang telah disterilkan dan digunakan sebagai sumber
eksplan yang selanjutnya digunakan untuk menginduksi pembentukan Embrio Somatik primer.

Penyiapan media induksi Embrio Somatik. Media induksi Embrio Somatik (media
regenerasi = MR) terdiri atas media dasar MS (Murashige dan Skoog, 1962), vitamin B5 (Gamborg et
al. 1968), gula sukrosa (30 g/1), agar-agar (8 g/1), dan zat pengatur tumbuh tanaman (auksin, 16-20
uM). Media diatur dengan pH 5.6 sebelum sterilisasi. Setelah agar-agar terlarut dalam media dengan
pemanasan, media dituangkan dalam botol kultur ukuran 150 ml masing-masing sebanyak 25 ml
dan ditutup dengan Al-foil. Media yang telah disiapkan disterilkan dengan pemanasan
menggunakan autoklaf pada suhu 121 C dan tekanan 15 psi selama 20 menit. Setelah didinginkan
media regenerasi (MR) yang dibuat siap untuk digunakan.

Penanaman eksplan dalam media induksi. Penanaman eksplan yang telah disiapkan
ditanam dalam media induksi di dalam ruang tanam (transfer box) steril. Penanaman eksplan
dilakukan dengan jumlah 10 eksplan/botol. Setiap empat minggu sekali eksplan yang ditanaman
dipindahkan ke media regenerasi yang masih segar untuk menjamin tersedianya nutrisi yang
diperlukan bagi perkembangan jaringan eksplan. Sub-kultur eksplan dilakukan terus menerus
sampai dengan terbentuknya embrio somatik primer dari kotiledon kedelai.

Kondisi inkubasi kultur Embrio Somatik. Kultur yang ditanam diinkubasikan dalam
ruang kultur dengan temperatur yang diatur konstan 24°C siang dan malam. Ruangan dijaga dalam
kondisi gelap selama 24 jam.

Induksi ES sekunder dan induksi variasi somaklonal.

ES sekunder merupakan bahan tanaman yang sangat efektif untuk kegiatan induksi variasi
somaklonal dan seleksi in vitro. Dengan ES sekunder, regenerasisejumlahbesar populasi embrio
somatik akan lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan ES primer. Selain itu, karena ES
sekunder biasanya telah lebih lama ada dalam kultur in vitro biasanya juga akan lebih banyak
mengalami variasi somaklonal dibandingkan dengan ES primer. Untuk itu, induksi pembentukan ES
sekunder perlu untuk dilakukan.Pembentukan ES sekunder dapat dilakukan dengan menanam ES
primer dalam media regenerasi ES.

Induksi ES sekunder dari eksplan ES Primer. Untuk menginduksi pembentukan ES
sekunder, eksplan ES primer yang didapat dari percobaan sebelumnya ditanam lebih lanjut dapam
media regenerasi ES sekunder. Media induksi regenerasi ES sekunder untuk kedelai menggunakan
media yang sama dengan media untuk induksi ES primer.Eksplan ES primer ditanam dalam media
induksi MR sebanyak 10 ES per botol. Eksplan ES primer disub-kultur dalam media yang sama yang
masih segar dan sub-kultur dilakukan terus-menerus sampai terbentuk kalus embriogenik dan ES
sekunder dari eksplan ES primer.

Induksi variasi somaklonal diantara ES sekunder. Kalus embriogenik dan ES sekunder
yang didapat selanjutnya diisolasi dan ditanam kembali dalam media induksi yang masih segar
selama beberapa periode sub-kultur. Penanaman kalus embriogenik dan ES sekunder selama
beberapa periode sub-kultur dilakukan dengan tujuan untuk menginduksi terjadinya variasi
somaklonal diantara populasi ES sekunder yang didapat. Induksi variasi somaklonal diantara ES
sekunder dilakukan selama 3-4 periode sub-kultur dalam media induksi.Dari percobaan
sebelumnya, 3-4 kali sub-kultur setelah pembentukan ES sekunder telah mampu menginduksi
terjadinya variasi somaklonal diantara tanaman yang diregenerasikan dari ES sekunder. Dalam hal
ini, periode sub-kultur yang lebih lama akan menghasilkan frekuensi terjadinya variasi somaklonal
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yang lebih tinggi lagi sehingga sebagian dari kalus embriogenik dan ES sekunder akan tetap disub-
kultur dalam media regenerasi untuk tujuan memperbesar frekuensi terjadinya variasi somaklonal.

Pemeliharaan ES sekunder. Pemeliharaan ES sekunder dilakukan dengan sub-kultur
dalam media induksi (MR) yang masih segar dan pemeliharaan agar ES sekunder yang didapat tidak
mengalami kontaminasi. Kultur ES sekunder yang ditanam diinkubasikan dalam ruang kultur
dengan temperatur yang diatur konstan 24 C siang dan malam. Ruangan dijaga dalam kondisi gelap
selama 24 jam.

Seleksi in vitro terhadap populasi ES kedelai var. Anjasmoro.

PEG mempunyai kemampuan untuk menahan air sehingga jika ditambahkan dalam media in
vitro dapat menyebabkan air menjadi tidak tersedia bagi eksplan yang ditanam. Sifat senyawa PEG
yang mampu menahan air membuat senyawa ini dapat digunakan untuk menseleksi sel atau
jaringan tanaman yang toleran terhadap stres kekeringan. Jika larutan PEG tersebut ditambahkan
dalam media in vitro maka seleksi akan dapat dilakukan untuk sejumlah besar sel dan jaringan
tanaman.

Penyiapan media selektif PEG. Ke dalam botol kultur dengan volume 150 ml dituangkan
media MS-P16 cair dengan penambahan PEG 5, 10 dan 15% (media selektif) sebanyak 25 ml. Di atas
permukaan media cair diambangkan busa sintetik dan satu lembar kertas saring untuk mencegah
agar eksplan kalus embriogen dan ES yang ditanam tidak tenggelam. Konsentrasi PEG 5, 10, 15%
yang ditambahkan merupakan konsentrasi yang diharapkan mencapai konsentrasi sub-letal
(Rahayu et al. 2005) yang menghambat proliferasi ES kedelai = 95% dibandingkan proliferasi dalam
media tanpa PEG (PEG 0%). Media selektif disterilkan dengan suhu hingga 121°C pada tekanan 17.5
psi selama 20 menit.

Penanaman ES sekunder dalam media selektif. Dalam siklus I seleksi berulang, sebanyak
5 kalus embriogen masing-masing dengan 8-10 ES ditanam dalam setiap botol kultur dan
diinkubasikan dalam ruangan bersuhu 26°C dalam kondisi gelap.Total kalus embriogen dan ES yang
dievaluasi dalam siklus I sebanyak minimal 500 kalus embriogen atau 4000 ES.Embrio somatik di
sub-kultur dua kali ke dalam media selektif yang masih segar selama periode tiga bulan. Biomasa
kalus embriogen dan ES yang berhasil tumbuh serta berkembang dalam media selektif setelah tiga
bulan periode seleksi diperbanyak dalam media MS-P16 tanpa PEG dan selanjutnya disebut sebagai
ES yang insensitif PEG.

Pemeliharaan ES sekunder dalam media selektif. Eksplan yang telah ditanam dalam
media selektif disub-kultur dalam media selektif yang sama yang masih segar setiap empat minggu
sekali. Sub-kultur dilakukan sampai dengan terbentuknya ES sekunder yang dapat tumbuh dalam
medium selektif.Selanjutnya, ES sekunder yang berkembang dalam media selektif dipindahkan ke
media selektif kembali sebelum penentuan dan isolasi ES yang toleran terhadap PEG dilakukan.
Kultur ES sekunder yang ditanam diinkubasikan dalam ruang kultur dengan temperatur yang diatur
konstan 24 C siang dan malam. Ruangan dijaga dalam kondisi gelap selama 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seleksi Embrio Somatik tanaman kedelai var. Anjasmoro dilakukan dengan menggunakan
media tanpa PEG dan PEG 5, 10 dan 15% :

Media tanpa PEG Media Seleksi PEG
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Gambar 1. Kalus embriogenik dan embrio somatik yang di subkultur pada media kultur tanpa PEG (media
kultur ES) dan media kultur dengan PEG 5, 10 dan 15%.

Kegiatan Seleksi Embrio Somatik (ES) kedelai var. Anjarmoro dilakukan pada ES yang
berjumlah 160 botol kultur, dan diharapkan akan terseleksi ES yang tahan terhadap media PEG 5,
10 dan 15% (indikasi toleran kekeringan) dan ES yang tanpa PEG (sebagai kontrol). Setelah tiga
bulan dalam media seleksi, persentase eksplan yang hidup untuk tanaman kedelai telah nyata
mengalami penurunan terutama pada perlakuan PEG 10 dan 15%, seperti yang terlihat pata Tabel 1
dibawah ini :

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi polietilena glikol (PEG) terhadap persentase eksplan embrio
somatik (ES) yang hidup dan rataan ES yang terbentuk pada eksplan kotiledon tanaman
kedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulan dalam media seleksi.

Konsentrasi Persentase eksplan ES yang terbentuk per Jumlah Total ES
PEG (%) yang hidup eksplan hasil seleksi
Tanpa PEG 92 a 25,7 a 945,8 a
5 83a 239a 793,5b
10 64 Db 10,1b 258,6 ¢
15 36 ¢ 2,6c 37,4d

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom, tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Jarak Berganda Duncan dengan a = 0.05.

Proliferasi ES kedelai var. Anjasmoro lebih sensitif terhadap stres akibat penambahan PEG
dalam media karena pada selama 3 bulan sudah nyata menurunkan pada media dengan konsentrasi
PEG 10%, yang terlihat pada pengamatan persentase eksplan yang hidup, Jumlah ES yang terbentuk
per eksplan dan Jumlah Total ES hasil seleksi (Tabel 1). Dalam media in vitro tanpa penambahan
PEG, kalus embriogenik mampu berkembang sempurna membentuk banyak ES (Gambar 1.A).
Penambahan PEG terbukti menghambat perkembangan dan proliferasi eksplan kalus embriogenik
kedelai. Pengaruh negatif PEG diduga sebagai akibat dari kemampuan PEG untuk menurunkan
potensial osmotik larutan. Sub-unit etilena oksida dari senyawa polimer PEG diketahui mampu
menahan air dengan membentuk ikatan hidrogen (Steuter et al, 1982). Akibatnya dalam media
seleksi yang mengandung PEG, meskipun molekul air ada dalam larutan media tetapi menjadi tidak
tersedia bagi jaringan tanaman yang dikulturkan.

Pengaruh negatif PEG terhadap perkembangan dan proliferasi ES dalam media seleksi
diduga juga terjadi melalui terhambatnya berbagai proses fisiologis dalam sel/jaringan yang
dikulturkan. PEG juga dilaporkan berpengaruh terhadap kandungan poliamin endogen yang
berperan ddalam proses proliferasi ES (Kong et al, 1998). Dengan demikian, ES insensitif terhadap
stres PEG sub letal yang diperoleh diduga memiliki mekanisme tertentu yang dapat mengatasi
pengaruh negatif PEG terhadap proliferasi ES kedelai.

Setelah tiga bulan dalam media selektif, penambahan PEG 5% pada eksplan kedelai
menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup hanya sebesar 9,8%, penurunan ES yang
terbentuk per eksplan sebesar 7,0% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi sebesar 16,1
dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG, sedangkan penambahan PEG 10% pada eksplan kedelai
menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup sebesar 30,4%, penurunan ES yang
terbentuk per eksplan sebesar 60,7% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi sebesar 72,7
dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG. Namun dengan penambahan PEG 15% pada eksplan
kedelai mampu menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup sebesar 60,9%,
penurunan ES yang terbentuk per eksplan sebesar 89,9% dan penurunan jumlah total ES hasil
seleksi mencapai 96,0% dibandingkan dengan perlakuan tanpa PEG (Tabel 2).

Dalam seleksi in vitro, kondisi selektif yang digunakan harus dapat memproliferasi
sel/jaringan varian yang diinginkan dan menghambat pertumbuhan sel/jaringan normal yang tidak
diinginkan sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan identifikasi dapat diperkecil. Dari hasil
pengamatan diatas (Tabel 2 dan 3), penambahan PEG dalam media MS-BAP dan Picloram dengan
konsentrasi 15% ditentukan sebagai konsentrasi sub-letal dalam seleksi in vitro kedelai. Media
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seleksi dengan penambahan PEG 15% selama tiga bulan berturut-turut selanjutnya digunakan
sebagai media selektif untuk mengisolasi ES kedelai yang insensitif terhadap stres PEG.

Tabel 2. Persentase penurunan jumlah eksplan yang hidup, rataan embrio somatik (ES) yang
terbentuk per eksplan dan jumlah total ES tanaman kedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulan
dalam media seleksi.

Persentase Penurunan (%)

Konsentrasi . :
PEG (%) Persentase eksplan yang Embrio somatik (ES) Jumlah Total ES hasil
. yang terbentuk per .
hidup eksplan seleksi
Tanpa PEG 0 0 0

5 9,8 7,0 16,1

10 30,4 60,7 72,7

15 60,9 89,9 96,0

Keterangan: Persentase penurunan (PP, %) dihitung dengan rumus PP = ((np0-npN)/np0)*100% ; npO = nilai
peubah pengamatan tanpa PEG, npN = nilai peubah pengamatan pada perlakuan PEG 5%, 10%
dan 15%.

Kondisi sub-letal dalam seleksi in vitro diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan seleksi
dan menurunkan terjadinya escaped (Nabors dan Dykes, 1985). Pada media dengan PEG 15%,
jumlah total ES yang didapat dari hasil seleksi in vitro telah menurun = 96% dibandingkan dengan
perlakuan tanpa PEG. Sebanyak 4% ES sisanya yang tumbuh diharapkan merupakan ES yang
insensitif terhadap stres PEG.

ES kedelai var. Anjasmoro yang insensitif terhadap stres PEG diharapkan dapat berkembang
menjadi tanaman yang toleran terhadap stres kekeringan. Identifikasi ES kedelai yang insensitif
terhadap media seleksi dengan penambahan PEG sub-letal merupakan langkah awal untuk
mendapatkan genotip kedelai yang toleran terhadap stres kekeringan.

Setelah tiga bulan dalam media selektif, persentase eksplan yang tetap hidup mencapai 36%,
rataan embrio somatik (ES) per eksplan yang didapat sebanyak 2,6 ES/eksplan. Dari sebanyak 900-
1000 ES awal yang diseleksi, jumlah total ES insensitif terhadap stres PEG yang berhasil diperoleh
masing-masing mencapai 37 ES kedelai var. Anjasmoro (Tabel 3). Contoh ES insensitif PEG hasil
seleksi in vitro dalam media PEG sub-letal dapat dilihat pada Gambar 1.D.

Jumlah total ES insensitif terhadap stres PEG yang berhasil diperoleh hanya mencapai lebih
kurang 4%. Hal ini dapat terjadi karena seleksi yang dilakukan terhadap ES telah mengalami sub-
kultur berulang sehingga dari 900-1000 ES yang diseleksi ada yang mengalami mutasi dari sel
asalnya yang peka menjadi toleran. Mekanisme fisiologis yang dilakukan tanaman agar insenstif
(toleran) terhadap potensial osmotik rendah antara lain dengan membentuk protein struktural
untuk menjaga integritas membran sel (Fernanda et al, 1997), melakukan down regulation
metabolisme sel (Leprince et al, 2000), meningkatkan aktivitas ensim acidic phosphatase yang
diperlukan untuk menjaga ketersediaan fosfat organik (Ehsapour dan Amini, 2003), atau
meningkatkan akumulasi senyawa prolina dalam sel ketika mengalami stres kekeringan (Riduan et
al,, 2011). Mekanisme fisiologi yang bekerja pada ES kedelai insensitif terhadap stres PEG masih
perlu dievaluasi.

Tabel 3. Persentase penurunan jumlah eksplan yang hidup, rataan embrio somatik (ES) yang
terbentuk per eksplan dan jumlah total ES tanaman kedelai var. Anjasmoro setelah 3 bulan
dalam media seleksi PEG 15% dibandingkan dengan media tanpa PEG.

Persentase
Respon Eksplan Tanpa PEG PEG 15% Penurunan (%)
Persentase eksplan yang hidup 92 36 60,9
Embrio somatik (ES) yang
terbentuk per eksplan 257 2,6 89,9
Jumlah Total ES hasil seleksi 945,8 37,4 96,0
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Keterangan: Seleksi in vitro dalam media dengan penambahan PEG sub-letal (15%). Persentase
penurunan (PP, %) dihitung dengan rumus PP = ((np0-npN)/np0)*100% ; np0 =
nilai peubah pengamatan tanpa PEG, npN = nilai peubah pengamatan pada perlakuan
PEG sub-letal (15%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa :Penambahan
PEG pada eksplan kedelai menyebabkan penurunan persentase eksplan yang hidup, ES yang
terbentuk per eksplan dan jumlah total ES. Penurunan pertumbuhan dan perkembangan eksplan
dan ES kedelei tertinggi ditunjukan pada penambahan PEG 15% yang menyebabkan penurunan
persentase eksplan yang hidup sebesar 60,9%, penurunan ES yang terbentuk per eksplan sebesar
89,9% dan penurunan jumlah total ES hasil seleksi mencapai 96,0% dibandingkan dengan tanpa
PEG. Sehingga PEG 15% diyakini sebagai konsentrasi sub-letal yang efektif dalam menginduksi dan
menyeleksi ES kedelai var. anjasmoro toleran stres kekeringan.

Berdasarkan hasil yang didapat, kalus embrigenik yang terbentuk perlu disubkultur lebih
lanjut pada media regenerasi dengan penambahan Pikloram dan BAP yang tepat. ES yang insensitif
terhadap media PEG 15% hendaknya dipelihara kembali pada media tanpa PEG dan dapat
diregenerasikan menjadi tanaman utuh untuk diseleksi stres kekeringan di lapangan.
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Kontrol Genetik dan Pemanfaatan Marka Molekuler Untuk Sifat Umur
Genjah Tanaman Sorgum (Sorghum Bicolor (L.) Moench)

Anas, Iman L. Hakim, Anne Nurbaity dan Sudarjat
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Korespodensi: anas@unpad.ac.id

ABSTRAK

Karakter umur terutama umur genjah pada tanaman sorgum sangat penting untuk memperluas
pertanaman sorgum di daerah kering. Telah banyak penelitian mengenai kontrol genetik sifat umur
ini dengan beberapa perbedaan jumlah pasang gen yang mengontrol sifat ini.Perkembangan jumlah
pasang gen dari dua pasang gen menjadi enam pasang gen untuk karakter umur telah banyak
dilaporkan. Penelitian ini bertujuan i) untuk melihat dan mengevaluasi variabilitas sifat umur
berbunga dan umur antesis tanaman sorgum pada generasi Fp; ii) melihat kemungkinan
penggunaan marka molekuler SSR untuk mendekteksi sifat umur ini. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kecenderungan sifat umur dikontrol lebih dari satu pasang gen dan
cenderung multiple alel. Pola pewarisan karakter umur berbunga dan umur antesis pada tiga seri
persilangan sorgum cenderung menyerupai pola pewarisan nisbah Mendel 12:3:1 (dominan
epstasis) dan 13:3 (epistasis dominan-resesif).Primer Xtxp58 untuk sifat umur antesis
menunjukkan polimorfisme sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat umur populasi
Fotanaman sorgum.Namun demikian tiga primer Xtxp58, Ungnhsbm11 dan Xtxp295 yang terkait
dengan umur berbunga, umur antesis, jumlah daun dan tinggi tanaman dapat diaplikasikan pada
tanaman sorgum dalam pengembangan dual purpose sorgum.

Kata Kunci: Kontrol Genetik, Marka Molekuler,Sorgum,SSR,Umur Genjah

PENDAHULUAN

Penelitian kontrol genetik sifat umur pada tanaman sorgum sangat intensif dilakukan
karena secara ekonomi sangat penting serta mudah diamati. Tanaman sorgum genjah dapat
ditanam di daerah dengan curah hujan singkat.Meskipun sorgum secara umum lebih toleran
terhadap kondisi kering dibandingkan jagung, tetapi sorgumtetap tidak tahan pada kondisi kering
yang ekstrim dan kondisi kering pada awal pertumbuhan tanaman.Hal ini dapat mengurangi hasil
tanaman sorgum secara kaseluruhan.Untuk memperluas penanaman sorgum terutama pada
daerah-daerah kering di Indonesia bagian timur perlu upaya pengembangan tanaman sorgum
toleran kekeringan.

Pemahaman tentang kontrol genetik karakter umur tanaman sangat penting dalam
memuliakan tanaman sorgum berumur genjah.Terdapat hubungan antara gen pengontrol umur
berbunga dengan penampilan vigor hibrida yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil tanaman
(Jung dan Muller, 2009). Umur berbunga sangat menentukan apakah sorgum dapat ditanam dalam
suatu pola tumpang sari atau di lingkungan tertentu (Upadhyaya et al., 2013). Menurut Mace et al,,
(2013) mengemukakan bahwa umur berbunga tanaman dipengaruhi oleh empat factor yaitu: i)
fotoperiodisitas; ii) temperature; iii) respon dari tanaman itu sendiri dan iv) pengaruh hormonal.

Pemanfaatan marka molekuler untuk karakter umur berbunga dan antesis belum banyak
dilaporkan.Pemanfaatan marka molekuler untuk karakter umur tanaman menghasilkan beberapa
laporan tentang QTL karakter ini.Meskipun beberapa gen yang berkaitan dengan umur berbunga
telah berhasil di cloning, tapi sampai sekarang telah dihasilkan 74 QTL yang berbeda - beda dan
meliputi kira-kira 74 lokasi spesifik di genom sorgum. Rata-rata dihasilkan 5.8 QTL baru dari setiap
studi (Mace et al., 2013). Hal ini memperlihatkan kompleksitas dari sifat umur berbunga ini dan
ditambah faktor perbedaan sensitivitas materi genetik yang digunakan terhadap fotoperiodisitas
diantara unit penelitian. Namun demikian perlu di coba pemanfaatan marka molekuler yang
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mempunyai nilai LOD paling tinggi pada genom tanaman sorgum dan melihat keragaman
penampilan dari band - band diantara keturunan tanaman sorgum.

Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan persilangan antar tetua-tetua dengan variasi
sifat-sifat utama seperti umur, tinggi tanaman, hasil biji dan kandungan biomass. Tetua-tetua yang
akan digunakan sangat beragam dari segi latar belakang genetiknya maupun dari segi
pemanfaatannya (sorgum biji, sorgum manis dan sorgum pakan ternak) dan akan dipelajari pola
pewarisan sifat umur berbunga dan antesis. Tetua-tetua sorgum dalam penelitian ini merupakan
keturunan dari hasil persilangan menggunakan berbagai tetua dari banyak negara seperti dari
ICRISAT - India, USDA - Amerika Serikat, China dan lembaga riset universitas di Jepang yaitu Kyushu
University dan Utsunomiya University (Anas and Yoshida, 2000; Anas, 2011).

Penelitian ini bertujuan i) untuk melihat dan mengevaluasi variabilitas sifat umur berbunga
dan umur antesis tanaman sorgum pada generasi F; ii) melihat kemungkinan penggunaan marka
molekuler SSR untuk mendekteksi sifat umur ini.

BAHAN DAN METODE

1) Materi Genetik dan Percobaan Lapang

Biji sorgumF,yang digunakan berasal dari persilangan Unpad 1.1 x 2.24-1 atau populasi (A1)
sebanyak 463 biji, persilanganUnpad 1.1 x 2.24-3 atau populasi (A3) sebanyak 64 biji dan dari hasil
persilangan BSS x Unpad 2.24 atau populasi (B1) sebanyak 519 biji. Biji ini ditanam di Kebun
Percobaan Ciparanje Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.Biji sorgum dari masing-masing
populasi Al, A3 dan B1 ditanam dalam plot baris (row plot)denganjarak tanam adalah 75 x 15
(cm).Masing-masing plot dipupuk dengan pupuk urea 200kg/ha, SP3s 125 kg/ha dan KCl 50 kg/ha.

Seluruh tanaman dalam populasi diamati yang meliputi umur berbunga, umur anthesis dan
umur panen.Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov dengan bantuan softwareSPSS
Versi 22.Uji pola pewarisan menggunakan uji Khi Kuadrat.Kesesuaian segregasi karakter-karakter
umur tanaman sorgum dengan tipe segregasi yang diharapkan diuji dengan Khi Kuadrat (Gomez
dan Gomez, 1995).

1) Duakelas
5 _ (Ilng—E41-0,5)2 i (Ilmy—E,ll —0,5)2
Ey Ep

2) Lebih dari dua kelas

g
2
X2 = Z (0; — E;)
Ei
j=1
Keterangan:

0j = jumlah pengamatan dalam kelas/kelompok ke-i
Ej = jumlah pengamatan yang diharapan dalam kelas/kelompok ke-i
i=1,2,3, ..

Pendugaaan gen pengendali akan dicocokkan terhadap beberapa nisbah Mendel,tergantung

dari bentuk grafik yang diperoleh (Komariah dkk, 2003).

a) Bentuk grafik dua puncak, maka kemungkinan nisbah yang terjadi adalah 3:1 (1 gen dominan
penuh), 9:7 (2 gen epistasis resesif duplikat), 13:3 (2 gen epistasis dominan resesif), 15:1 (2
gen epistasis dominan duplikat).

b) Bentuk grafik tiga puncak, maka kemungkinan nisbah adalah 1:2:1 (1 gen dominan tidak
sempurna), 9:3:4 (2 gen epistasis resesif), 9:6 :1 (2 gen dengan efek kumulatif), 12:3:1 (2 gen
epistasis dominan).
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c) Bentuk grafik empat puncak, maka kemungkinan nisbah fenotipe yang terjadi adalah 9:3:3:1 (2
gen dominan penuh), atau 6:3:3:4 (1 pasang gen dominan sempurna dan 1 pasang gen dominan
sebagian).

Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka data sesuai dengan nisbah Mendel yang diuji

B12hirung<@27abel atau Ho diterima. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka data tersebut tidak sesuai

dengan nisbah Mendel yang diuji .B2pitung>@2 taber atau Ho ditolak.

2) Percobaan Molekuler

Sebanyak 260 tanaman turunan F; dari hasil persilangan Unpad 1.1 x 2.24-1 atau populasi
(A1) dianalisa menggunakan marka molekuler.Daun muda segar digunakan sebagai bahan untuk
isolasi DNA dengan menggunakan modifikasi metode CTAB.

Beberapa marka molekuler terkait dengan karakter - karakter umur telah digunakan
meliputi:

a) Xtxp58 pada kromosom SBI-01 terpaut dengan umur panen.

b) Gen pengontrol umur Mal (Sb06g014570—SbPRR37) pada lokasi antara 40,280,414

and 40,290,602 bp pada kromosom 6 (Murphy etal. 2011)

c) SNP marker untuk region ini adalah (chr6_40280035) (Upadhyaya et al., 2013).

d) Marker Xtxp298 pada kromosom SBI-02 terpaut dengan umur anthesis.

e) Ungnhsbm11 pada kromosom SBI-03 terpaut dengan sifat umur panen dan jumlah daun.

Amplifikasi fragmen menggunakanThermocycler (Eppendorf) dengan profil dasar untuk SSR
marker sebagaimana telah diterangkan oleh Anas and Yoshida (2004a). Proses PCR telah dilakukan
dengan profile umum: 5 menit pada 94°C, dilanjutkan dengan 35 siklus masing-masing dengan
profil 1 menit pada 94°C, 1 menit pada 55°C, 2 menit pada 72°C, dan 5 menit pada 72°C untuk
pemanjangan akhir. Temperatur annealing telah dioptimasi untuk masing-masing primer.

Reaksi amplifikasi menggunakan 25 pL volume total yang mengandung 9.5 pL H:0,
enzimTaqDNA polymerase (Oligo Gree Taq) 12.5 mikro leter dan 1 x larutan buffer, 0.8 mM forward
dan reverse primer dan 20 ng DNA template (genomik).Produk hasil amplifikasi dielektroforesis
menggunakan agarose gel pada larutan 0,5X TBE. Visualisasi menggunakan 0,2pg/ml Ethidium-
Bromide dan band dibaca menggunakan Gel documentation system (G-Box dari Syngene). Marka
yang terbukti mampu menunjukkan keberadaan gen yang diinginkan akan digunakan untuk
menyeleksi tanaman dari satu famili generasi F2 yang terpilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3) Pola Pewarisan

Hasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk karakter umur berbunga dan umur
anthesis pada populasi A1, A3 dan B1 menunjukkan distribusi data yang tidak normal. Hal ini
memperlihatkan kemungkinan karakter ini dikontrol oleh hanya beberapa alel (simple gen) untuk
karakter ini.

Kurva karakter umur berbunga dan umur anthesis cenderung condong ke arah kiri dengan
beberapa puncak (Gambar 1 dan 2). Hasil ini berbeda dibandingkan dengan tanaman lainnya seperti
tanaman jagung (Salvi et al, 2010), padi (Yano, et al, 2001), gandum (Gelonch et al, 2011) dan
kacang kedelai (Nugroho et al, 2013) yang memperlihatkan distribusi normal untuk karakter-
karakter ini. Menurut Anas dan Yoshida (2004b), karakter yang dikendalikan secara poligenik akan
mempunyai tingkat heritabiltas yang rendah.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



86

Jumlah Hari
N\
7

AL ”[I bl | Pl mpE o |

Hart Hari

(a) (b)

-1

Harl

)

Jumish Tanaman

Gambar 1. Perbandingan Grafik Umur Berbunga dengan Kurva Distribusi Normal pada Tiga Populasi F»: (a)
A1, (b) A3, (c) B1.
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Gambar 2. Perbandingan Grafik Umur Anthesis dengan Kurva Distribusi Normal pada Tiga Populasi F2: (a)
A1, (b) A3, (c) B1

Menurut Allard (1999) bentuk grafik condong ke arah kiri karena adanya pengaruh
dominansi. Jika semua pasang gen tidak mempunyai pengaruh frekuensi gen yang sama (p # q)
maka distribusinya akan cenderung menyerupai bentuk distribusi yang dikendalikan oleh sedikit
gen, meskipun sebenarnya karakter tersebut polygenic. Hal yang sama bila terdapat pautan gen
sehingga kurva cenderung condong mengumpul di salah satu sisi.

Semakin banyak bentuk dominan pada gen pengendali pembungaan, Ma;-Mas, maka
pembungaan akan semakin lama pada panjang hari lebih dari 12 jam dan bentuk grafik akan
condong kearah kanan (Quinby, 1974). Sorgum termasuk tanaman berhari pendek yang
membutuhkan panjang hari kurang dari 12 jam untuk berbunga (House 1985). Hal tersebut yang
menjadi dugaan bahwa bentuk grafik lebih condong ke arah kiri meskipun terdapat tanaman yang
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mempunyai gen dominan, karena penelitian dilakukan di daerah tropis yang mempunyai panjang
hari kurang dari 12 jam.

Sebelumnya dijelaskan bahwa meskipun gen pengendali umur berbunga pada sorgum ada 6
pasangMa;-Mas(Sleeper dan Poehlman, 2006), akan tetapi menurut Murphy dkk, (2011) gen Ma;
adalah gen yang mempunyai pengaruh paling besar dalam pembungaan dan mempunyai pengaruh
epistasis terhadap gen lainnya. Bentuk resesif di Ma; akan mempercepat pembungaan sedangkan
bentuk dominan di Ma; akan memperlambat pembungaan. Oleh karena itu meskipun gen yang
mengendalikan pembungaan 6 pasang akan tetapi yang paling berpengaruh adalah Ma; maka
seolah-olah bentuk sebaran fenotip menyerupai distribusi fenotip yang dikendalikan oleh sedikit
gen. Pengaruh dari interaksi gen secara epistasis juga akan menyebabkan bentuk kurva condong ke
arah kiri dan menyebabkan kurva tidak berdistribusi normal (House, 1985).

Secara klasik sifat maturity pada tanaman sorgum di kontrol oleh empat lokus gen Ma;, Ma,,
Ma3s, dan Ma4(Quinby, 1967) serta Mas dan Mas (Rooney and Aydin, 1999). Gen resesif pada lokus
pertama menyebabkan sorgum cenderung akan berumur lebih genjah. Untuk seleksi umur genjah
pada sorgum dapat dilakukan dengan memperkecil frekuensi gen dominan pada lokus pertama
(House, 1985), yang mana Ma; dapat menekan pembungaan dengan mengaktifkan floral inhibitor
CONSTANS dan menekan floral activators Early Heading Date 1, FLOWERING LOCUS T (FT) (Murphy
et al. 2011). Adapun gen lainnya Mas Mas and Mas berkaitan dengan sifat kepekaan terhadap
fotoperiod dan pemanjangan fase vegetative tanaman (Childs et al. 1997; Mace et al,, 2013).

Hasil uji Khi Kuadrat karakter umur berbunga pada populasi A1 menunjukkan data
pengamatan sesuai dengan nisbah Mendel 12:3:1 (dominan epistasis). Nilai Khi kuadrat dengan
nisbah Mendel 12:3:1 yaitu 1.46, lebih kecil dibandingkan dengan nilai @2 tabel 3.81 (Tabel 1).
Menurut Karmana dan Rostini (2008) dominan epistasis adalah dominan penuh dari dua pasangan
gen mempengaruhi sifat yang sama, tetapi alil dominan pada satu lokus menghasilkan fenotipe
tertentu tidak tergantung dari gen pada lokus lainnya, dominan atau resesif. Jadi gen tadi epistasis
terhadap lainnya atau menutupi efek gen lainnya.

Nisbah Mendel yang sesuai dengan bentuk grafik pada umur berbunga populasi A3 yaitu 13:
3 (epistasis dominan-resesif) (Tabel 1). Selain nisbah Mendel 13:3 terdapat beberapa nisbah
Mendel lain yang sesuai dengan hasil uji Khi Kuadrat umur berbunga A3. Akan tetapi nilai Khi
Kuadrat nisbah Mendel 13:3 (epistasis dominan-resesif) adalah 0,08 lebih kecil dibandingkan
dengan nilai khi kuadrat nisbah Mendel lain.

Hasil uji Khi Kuadrat umur berbunga pada populasi B1 menunjukkan kecocokkan dengan
nisbah Mendel 13:3 (epistasis dominan-resesif). Epistasis dominan - resesif terjadi apabila gen
dominan dari pasangan gen I epistatis terhadap pasangan gen II yang bukan alelnya, sementara gen
resesif dari pasangan gen Il ini juga epistatis terhadap pasangan gen I (Susanto, 2011).

Tabel 1. Hasil Uji Khi Kuadrat Umur Berbunga

Nisbah Mendel dan Modifikasinya @2 Hitung Umur Berbunga @2 (0.05)
Al A3 B1
3:1 33.78* 0.70tn 5.95% 3.84
9:7 166.93* 11.03* 107.30*
13:3 10.4* 0.08tn 0.44tn
15:1 30.08* 18.86* 151.54*
9:6:1 57.38* 12.09* 179.83* 5.99
12:3:1 1.46tm 1.97wm 161.45*
9:3:4 91.67* - -
9:3:3:1 61.25* 6.09tn 114.13* 7.81

Pewarisan Poligenik
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2 Pasang Gen
1:4:6:4:1 629.25* 13.85* 288.23* 9.49

Pewarisan Poligenik
3 Pasang Gen

1:6:15:20:15:6:1 186.12* - 110.87* 14.07
Pewarisan Poligenik
4 pasang Gen
1:8:28:56:70:56:28:8:1 832.43* - 405.04* 16.92

Keterangan: ) dantm) nyata dan tidak nyata pada taraf a 5%

Hasil uji Khi Kuadrat kecocokkan nisbah Mendel pada karakter umur anthesis populasi A1l
dan A3 sama dengan umur berbunganya. 12:3:1 (dominan epistasis) untuk Al dan 13:3 (epistasis
dominan-resesif) untuk A3 (Tabel 2). Lain halnya dengan populasi B1, umur anthesisnya
mempunyai kesesuaian nisbah Mendel 3:1 (dominan sempurna), berbeda dengan nisbah Mendel
karakter umur berbunganya 13:3. Meskipun nilai @2 hitung nisbah Mendel 13:3 sama-sama lebih
kecil dibandingkan @2 tabel akan tetapi nilai nisbah Mendel 3:1 lebih kecil dibandingkan nilai nisbah
Mendel 13:3, 2.2 < 2.96, maka nisbah Mendel 3:1 lebih sesuai dengan bentuk grafik umur anthesis.
Nisbah Mendel dominan sempurna adalah ketika suatu suatu gen dominan menutup pengaruh alel
resesifnya dengan sempurna (Karmana dan Rostini, 2008).

Tabel 2. Hasil Uji Khi Kuadrat Umur Anthesis

Nisbah Mendel dan @2 Hitung Umur Anthesis @2 (0.05)
Modifikannya Al A3 Bl
3:1 4491* 3.09m 2.2m 3.84
9:7 184.95* 16.98* 90.72*
13:3 16.90* 0.55m 2.96m
15:1 16.74* 7.29* 196.5*
9:6:1 57.45* 8.9* 109.21* 5.99
12:3:1 0.89m 21.5* 6.86*
9:3:4 - - 102.42*
9:3:3:1 46.98* 12.83* 29.10* 7.81

Pewarisan Poligenik
2 Pasang Gen

1:4:6:4:1 704.60%* 191.18* - 9.49

Pewarisan Poligenik
3 Pasang Gen

1:6:15:20:15:6:1 133.22* - 1343.75* 14.07
Pewarisan Poligenik
4 pasang Gen
1:8:28:56:70:56:28:8:1 433.01* - 516.55* 16.92

Keterangan: ") dantn) nyata dan tidak nyata pada taraf a 5%.

Pembungaan pada tanaman sorgum sangat dipengaruhi oleh fotoperiodisitas. Tanaman
sorgum tidak akan berbunga sampai mencapai titik kritisnya. Secara umum sorgum tropis memiliki
lokus gen dominan (Ma-) untuk semua lokus gen, sedangkan sebaliknya kondisi resesif (mama)
pada salah satu lokus gen akan mengahasilkan sorgum yang lebih bisa beradaptasi pada daerah
subtropis. Pada kenyataannya, kebanyakan galur-galur yang dipakai di daerah subtropis hampir
semuanya mempunyai gen resesif pada lokus 1.
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Gen-gen dalam lokus saling berinteraksi. Ketika sifat dominan muncul pada lokus Ma;,
perbedaan dominan dan resesif pada lokus lainnya dapat dengan mudah didentifikasi di populasi F»
- nya. Sebaliknya pada kondisi resesif pada ma;ma;, variasi umur berbunga akan menjadi sedikit
sehingga sulit untuk dibedakan. Perbedaan umur berbunga tanaman sorgum pada kondisi dominan
lokus 1 berkisar dari 64 - 90 hari, sebaliknya perbedaan umur berbunga pada kondisi resesif lokus
1 hanya berkisar dari 52 - 56 hari, sehingga seleksi sulit dilakukan.

1) Analisis Molekuler Populasi F,

Optimasi penggunaan marka molekuler untuk analisis pola segregasi dan korelasi antar
karakter utama dual purpose sorgum telah dilakukan. Sejumlah marka molekuler telah dicoba untuk
melihat efektivitas marka dalam menghasilkan produk dalam proses PCR diantaranya, Xtxp58,
Ungnhsbm11, RM19414 dan Xtxp295.

Dari proses optimasi ini diperoleh hasil amplifikasi seperti dalam Gambar 3. Empat primer
yaitu Xtxp58, Ungnhsbm11, Xtxp295, dan RM19414 memperlihatkan hasil amplifikasi yang jelas.
Artinya program PCR yang digunakan telah optimum. Namun ketika empat primer tersebut diuji
pada beberapa tetua yang berbeda, hanya primer Xtxp58 yang menunjukkan polimorfisme (Gambar
3B). Maka, primer Xtxp58 yang akan digunakan untuk mengevaluasi populasi F, sorgum.

Hasil visualisasi primer Xtxp58 pada beberapa tanaman F3; menunjukkan hasil pola pita DNA
yang beragam (Gambar 4). Pola pita DNA tersebut memiliki ban yang banyak yaitu lebih dari dua
ban. Dari hasil visualisasi tersebut belum bisa dijadikan acuan untuk seleksi secara kasat mata.

B. Optimasi Xtxp58

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



90

C. Optimasi RM19414

Gambar 3. Optimasi marka-marka hasil skrining yang akan digunakan

Gambar 4.Genotyping umur antesis menggunakan marka Xtxp58 pada beberapa tanaman F».
KESIMPULAN

Sebaran data fenotip untuk karakter umur berbunga dan umur anthesis pada genotip A1, A3 dan B1
tidak menyebar normal atau diskontinu.Pola pewarisan karakter umur berbunga dan umur antesis
pada tiga seri persilangan sorgum cenderung menyerupai pola pewarisan nisbah Mendel 12:3:1
(dominan epstasis) dan 13:3 (epistasis dominan-resesif). Primer Xtxp58 untuk sifat umur antesis
menunjukkan polimorfisme sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat umur populasi
Fotanaman sorgum.Namun demikian tiga primer Xtxp58, Ungnhsbm11 dan Xtxp295 yang terkait
dengan umur berbunga, umur antesis, jumlah daun dan tinggi tanaman dapat diaplikasikan pada
tanaman sorgum dalam pengembangan dual purpose sorgum.
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ABSTRAK

Tingginya retensi P pada Andisols dan rendahnya kandungan unsur hara pada Inceptisols di
Indonesia merupakan beberapa kendala utama dalam budidaya tanaman kentang pada dua ordo
tanah tersebut. Penggunaan pupuk NPK dengan dosis tinggi oleh petani berdampak terhadap
penurunan kesehatan tanah.Penelitian telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
dosis pupuk NPK dan ordo tanah, yang diinokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) dan Mycorrhizal
Helper Bacteria (MHB) terhadap jumlah spora mikoriza, derajat infeksi akar, panjang akar, dan
bobot kering tanaman kentang.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial
yang terdiri atas dua faktor yaitu dosis pupuk NPK (0,25,50,75,100% dosis anjuran) dan ordo tanah
(Andisols dan Inceptisols). Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengurangan dosis NPK pada ordo
tanah yang diinokulasi FMA dan MHB mampu meningkatkan jumlah spora mikoriza, derajat infeksi
akar, panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang. Jumlah spora mikoriza tertinggi pada
Andisols maupun Inceptisols didapatkan ketika tidak diberi pupuk NPK. Pada Inceptisols yang
diberi 75% NPK dosis anjuran, didapatkan panjang akar tertinggi, sedangkan pada 25 % dosis NPK,
bobot kering tanamannya yang paling tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika kedua
ordo tanah diinokulasi dengan FMA dan MHB, penggunaan pupuk NPK pada budidaya tanaman
kentang dapat dikurangi hingga 25%.

Kata kunci : NPK, Andisols dan Inceptisols, Fungi Mikoriza Arbuskula, Kentang

PENDAHULUAN

Kentang yang merupakan salah satu pangan utama dunia setelah beras, gandum, dan jagung
yang dapat menjadi sumber karbohidrat (Haris, 2010). Produksi, luas areal, dan produktivitas
kentang di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Produksi kentang provinsi Jawa
Barat tahun 2014 menurut Badan Pusat Statistik sebesar 245.332 ton, hasil tersebut menurun
5,17% dari tahun 2013, sedangkan rata-rata produktivitas kentang di Indonesia masih rendah
dibandingkan rata-rata dunia yaitu 10,29 ton/ha, dibandingkan dengan rata-rata Eropa yaitu 25,5
ton/ha.

Areal penanaman hortikultura seperti kentang pada umumnya dilakukan di tanah-tanah
yang subur seperti Andisols.Andisols di Indonesia diperkirakan luasnya 2,9% dari luas dataran
Indonesia (Subagyo et al, 2004).Permasalahan Andisols yang paling umum yakni retensi fosfat yang
tinggi (>85%), sehingga P tidak tersedia bagitanaman.Seiring dengan berkurangnya luas lahan
produktif, budidaya tanaman kentang dilakukan pula di tanah-tanah yang memiliki kesuburan
rendah  seperti Inceptisols. Inceptisols merupakan ordo tanah potensial untuk
dikembangkandengan luas mencapai 52,0 juta ha (Kasno, 2009).Kandungan P pada Inceptisols
tergolong rendah akibat terfiksasi oleh ion-ion Mn sehingga membentuk senyawa kompleks dan
mengendap serta menjadi tidak tersedia bagi tanaman.

Penggunaan pupuk anorganik oleh petani kentang mencapai 800-1.200 kg ha! pupuk
majemuk NPK.Rata-rata penggunaan sebanyak 1.000 kg ha-! pupuk NPK (15-15-15) (Sutarya et al.,
2012).Pemberian pupuk NPK pada tanah dalam jangka pendek akan meningkatkan produksi
pertanian, namun jangka panjang akan merusak kesehatan tanah. Upaya mengurangi dampak
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pupuk anorganik dapat melalui pemupukan yang ramah lingkungan yaitu pupuk hayati dari
golongan fungi dan bakteri.

Fungi mikoriza arbuskula bersimbiosis dengan tanaman di dalam tanah dengan
memanfaatkan karbon hasil asimilasi (fotosintesis) dan meningkatkan penyerapan unsur hara
seperti N, P, K, Ca, Mg pada tanaman (Smith dan Read, 2008). Perakaran tanaman dan eksudat
mikoriza mampu menarik organisme tanah yang menggunakan eksudat untuk perobakan bahan
organik dan mineral tanah menjadi nutrisi yang tersedia bagi tanaman. Diantaranya kelompok
mikroba seperti bakteri yang mampu meningkatkan kolonisasi akar atau pertumbuhan hifa, yang
lazim disebut sebagai Mycorrhiza Helper Bacteria (MHB) (Garbaye, 1994).MHB berperan dalam
menstimulasi perkecambahan spora FMA yang hidup di sekitar perakaran tanaman (Kartika dan
Nurbaity, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi
antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap jumlah spora FMA, derajat infeksi akar,
panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang (Solanum tuberosum L.).

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di Screen House Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian
(BPTP)Lembang, Provinsi Jawa Barat, pada ketinggian 1.273 m di atas permukaan laut
(mdpl).Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dua faktor. Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari lima taraf (0, 25, 50,
75, 100% dosis rekomendasi) dan faktor ke-dua yaitu ordo tanah yang terdiri dari dua taraf yaitu
(Andisols dan Inceptisols).

Persiapan media tanam (Andisols dan Inceptisols) dilakukan dengan mengkompositkan
dengan kompos kotoran kambing 30 ton ha! dan diinkubasikan selama satu minggu. Setelah itu,
inokulasi FMA dan MHB pada lubang tanam dan diinkubasikan satu minggu sebelum tanam.
Aplikasi pupuk NPK dilakukan pada saat tanam dan empat minggu setelah tanam (MST).

Pengambilan contoh tanah dan tanaman kentang dilakukan pada 7dan 12 MST.Pengambilan
contoh tanah dilakukan dengan merobek polibeg secara hati-hati menggunakan cutter lalu
mengambil tanah rizosfer dari masing-masing polibeg sebanyak + 250 g untuk analisis jumlah spora
FMA dengan metode penyaringan basah. Analisis derajat infeksi akar dan panjang akar dilakukan
dengan mengambil akar tanaman lalu memasukkan ke dalam plastik yang dianalisis dengan metode
Gridline Intersect, sedangkan analisis berat kering tanaman kentang dilakukan pada 7 MST yang
dikeringkan dalam oven pada suhu70 °C selama 48 jam.Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik menggunakan program SPSS. Uji F pada taraf nyata 5% dilakukan untuk melihat pengaruh
perlakuan. Apabila uji F signifikan maka untuk melihat perbedaan dilakukan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Spora FMA

Analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan
ordo tanah terhadap jumlah spora Fungi Mikoroza Arbuskula (FMA) pada 7 MST. Pada 12 MST,
tidak terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap
peningkatan jumlah spora FMA, namun terdapat pengaruh mandiri dari dosis pupuk NPK dan ordo
tanah. Pengaruh interaksi dosis pupuk NPK dengan ordo tanah pada 7 MST disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan dosis 0 % pupuk NPK pada Andisols memberikan pengaruh signifikan
terhadap jumlah spora FMA. Perlakuan 25 % dan 50 % dosis pupuk NPK pada Inceptisols juga
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Pada Inceptisols, jumlah spora pada perlakuan 25 %
dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0 % dosis pupuk NPK.

Jumlah spora FMA pada 7 MST lebih rendah dibandingkan dengan jumlah spora pada saat
inokulasi yakni 150 spora/tanaman. Hal ini dikarenakan pada masa vegetatif tanaman kentang
kondisi FMA berada pada fase pembentukan arbuskula, sehingga FMA dan akar tanaman kentang
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masih mengalami proses kolonisasi. Pembentukan spora diperlukan kondisi ekstrem seperti retensi
P dan defisiensi N yang akan menstimulasi populasi FMA (Antunes et al,2012; Song et al,, 2015).
Tabel 1. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Jumlah Spora FMA pada 7 MST.

Jumlah Spora FMA/25 g tanah

NPK oréeanan Andisols Inceptisols
0% 10k2) C 94; BC
2594 6; B 112 C

50 9% 42 A 8?) AB

75 0 42 A 72 AB
100 % 52 AB 6(‘?)1 A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan huruf kapital ke arah
vertikal.

Hasil analisis tanah awal menunjukkan kandungan unsur hara P pada Inceptisols tergolong
sangat rendah dan pada Andisols tergolong rendah. Kandungan unsur hara N pada kedua tanah
tergolong sedang. Hal ini yang mendukung jumlah spora tertinggi pada Andisols dan Inceptisols
yakni pada dosis 0 % pupuk NPK.

Selain itu, dosis anjuran NPK 25% dan 50% pada Inceptisols memberikan pengaruh yang
signifikan dibandingkan pada Andisols. Hal ini berarti ketersediaan hara Andisols yang disuplai oleh
25 % dan 50 % dosis pupuk NPK masih tergolong tinggi sehingga pembentukan spora rendah.
Namun, pada Inceptisols, ketersediaan hara yang disuplai oleh 25 % dan 50 % dosis pupuk NPK
termasuk rendah dan kurang mencukupi sehingga pembentukan spora lebih banyak.

Jumlah spora FMA pada 12 MST lebih tinggi dari jumlah inokulasi awal yaitu 150
spora/tanaman. Dosis pupuk NPK 50% menghasilkan rata-rata jumlah spora paling tinggi dan tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan 0% dan 25 % dosis NPK yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Jumlah Spora FMA pada 12 MST.

Perlakuan Jumlah Spora FMA/25 g tanah
Dosis N,P,K
0% 405 b
25% 324 ab
50% 406 b
75% 268
100% 242 a
Ordo Tanah
Andisols 277 a
Inceptisols 381 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5%.

Terdapat pengaruh mandiri dari dosis pupuk NPK dan ordo tanah yang berbeda nyata pada
taraf nyata 5%. Peningkatan jumlah spora FMA yakni 406 spora/25 g tanah pada 50% dosis pupuk
NPK memperlihatkan penurunan dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap populasi spora FMA.
Jumlah spora pada 50 % dosis pupuk NPK tidak berbeda nyata dengan 0 % dan 25 % dosis pupuk
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NPK yang berarti pembentukan spora dipengaruhi oleh kondisi ketersediaan hara. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Song et al. (2015), keragaman FMA tanpa pupuk signifikan meningkat
kurang dari enam kali dibandingkan dengan penyertaan aplikasi NPK.

Hasil analisis tanah awal menunjukkan ketersediaan hara P tergolong rendah pada kedua
tanah. Kondisi hara yang rendah akan memicu pembentukan spora sebagai bentuk pertahanan diri
oleh FMA terhadap kondisi ekstrem. Mutualisme tanaman dan FMA akan terhambat jika ketersedian
hara tinggi karena mengalami reduksi dalam transfer hara (Smith dan Read, 2008) dan tidak akan
saling ketergantungan antara FMA dan tanaman.Hal ini yang mendorong terbentuknya spora FMA
pada Inceptisols lebih tinggi karena C/N rasio tanah rendah yang mengindikasikan kekurangan C
sebagai sumber energi bagi mikroorganisme.

Derajat Infeksi Akar

Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi dan pengaruh
mandiri antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap derajat infeksi akar pada 7 MST. Pada
12 MST, data hasil percobaan dianalisis secara deskriptif disebabkan sebaran data yang tidak
normal.Data pengaruh dosis pupuk NPK dan ordo tanah terhadap derajat infeksi akar pada 7 MST
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Derajat Infeksi Akar pada 7 MST.

Perlakuan Derajat Infeksi akar (%)  Kelas Infeksi Kriteria*)
Dosis N,P,K
0% 41,85 3 Sedang
25% 50,92 4 Tinggi
50% 59,59 4 Tinggi
75% 45,89 3 Sedang
100% 46,97 3 Sedang
Ordo Tanah
Andisols 46,51 3 Sedang
Inceptisols 51,58 4 Tinggi

Keterangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap respon berdasarkan analisis ragam pada taraf
nyata 5 %. *) Klasifikasi Kelas Infeksi Akar(Setiadi, 1992).

Dosis 25 % dan 50 % pupuk NPK memperlihatkan infeksi akar yang termasuk kriteria tinggi.
Infeksi akar pada Inceptisols termasuk dalam kriteria tinggi dibandingkan dengan Andisols yang
termasuk dalam kriteria sedang.Kehadiran MHB akan meningkatkan kolonisasi akar, hifa
ekstraradikal, dan perkecambahan spora FMA (Roesti et al, 2005). Hal ini menyebabkan pemberian
berbagai dosis pupuk NPK pada ordo tanah berbeda tidak berpengaruh nyata karena FMA dan MHB
diinkubasikan selama 7 hari sebelum tanam yang memberikan waktu bagi spora FMA untuk
berkecambah. Kinerja MHB dalam meningkatkan perkecambahan spora melalui degradasi dinding
spora terluar (Hyaline) yang tersusun dari zat kitin oleh enzim selulase, chitinase, dan protease
(Roesti et al, 2005).

Hasil analisis derajat infeksi akarpada 12 MST memperlihatkan tingkat kolonisasi yang
positif yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Derajat Infeksi Akar pada 12 MST.

Perlakuan Derajat Infeksi Akar (%) Kelas Infeksi Kriteria*)
Dosis N,P,K
0% 100,00 5 Sangat tinggi
25% 98,33 5 Sangat tinggi
50% 98,89 5 Sangat tinggi
75% 98,89 5 Sangat tinggi
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100% 100,00 5 Sangat tinggi
Ordo Tanah

Andisols 99,2 5 Sangat tinggi

Inceptisols 99,4 5 Sangat tinggi

Keterangan :*) Klasifikasi Kelas Infeksi Akar(Setiadi, 1992).

Tabel 4 menunjukkan semua perlakuan memiliki derajat infeksi dengan kriteria sangat
tinggi. Kolonisasi FMA pada 12 MST ditandai dengan adanya hifa, arbuskula, dan vesikula.Pupuk
NPK 15-15-15 yang digunakan memiliki sifat slow release yang dibungkus oleh selaput polimer
(Asmiat, 2012) dan dilindungi oleh sulfur untuk mengontrol pelarutan hara dalam tanah (AMGM,
2016), sehingga pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk NPK tidak memberikan hasil yang
signifikan terhadap derajat infeksi akar.

Pengamatan derajat infeksi akar pada 12 MST menunjukkan adanya pembentukan vesikel
pada akar yang disajikan pada Gambar 2.

- )

vesikel

0% 25% 50 % 75% 100 %

75 %
(b)
Gambar 21. Infeksi Akar pada 12 MST, (a) Andisols : 0, 25, 50, 75, 100 % dosis pupuk NPK dan (b)
Inceptisols : 0, 25, 50, 75, 100 % dosis pupuk NPK.

Pembentukan vesikel sering ditemukan pada masa generatif dan hifa FMA tanpa arbuskula
sering dijumpai pada akar-akar yang lebih tua (Brundrett et al, 1991; Dewi, 2014. Gambar 2
menunjukkan pembentukan vesikel pada 0 % dosis pupuk NPK Andisols menghasilkan ukuran
vesikel yang lebih besar dan lebih banyak. Pada Inceptisols, pembentukan vesikel dosis 25 % pupuk
NPK menunjukkan ukuran vesikel yang kecil dan banyak. Rasio C/N Andisols tergolong tinggi yang
berarti penyediaan hara dan energi bagi mikroorganisme lebih baik. Pada Inceptisols yang memiliki
C/N rasio rendah juga terjadi pembentukan vesikel namun ukuran nya lebih kecil.

Rasio C/N yang tinggi akan meningkatkan produksi asam amino (arginin) sehingga
meningkatkan ketersediaan hara N dapat diserap oleh tanaman berupa NH3 (Hairu et al, 2012) dan
senyawa lemak sebagai produk samping dari metabolisme yang disebut vesikel (Salisbury dan Ross,
1995a). Oleh karena itu, defisiensi N akan meningkatkan kinerja hifa ekstraradikal dalam
merombak sumber N. Jadi, penurunan dosis pupuk NPK dapat meningkatkan hifa internal, hifa
eksternal, arbuskula, dan dapat terbentuknya vesikel sebagai cadangan makanan.

Panjang Akar

Analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan
ordo tanah terhadap panjang akar pada 7 MST yang disajikan pada Tabel5.
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Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Panjang Akar Tanaman Kentang pada

7 MST.
Panjang Akar(m) pada 7 MST
Ordo Tanah

NPK Andisols Inceptisols

0% 53,67 AB 84,37 A
a a

2504 74,66 AB 85,81 A
a a

50 % 28,15 A 83,08 A
a a

75 9% 58,30 AB 181,62 B
a a

100 % 88,7231 B 81,351 A

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak
berganda Duncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan huruf
kapital ke arah vertikal.

Pengaruh berbagai dosis pupuk NPK pada Andisols dan Inceptisols menunjukkan pengaruh
tidak berbeda nyata. Pengaruh terbaik pada Andisols ditunjukkan oleh dosis 100 % pupuk NPK dan
tidak berbeda nyata dengan dosis 0 %, 25 %, dan 75 % pupuk NPK. Inceptisols menunjukkan
pengaruh terbaik pada dosis 75 % pupuk NPK. Andisols, dosis 0 % dan 25 % pupuk NPK diduga
panjang akar didukung oleh adanya FMA dalam memperluas serapan unsur hara melalui hifa
ekstraradikal, sedangkan dosis 75 % dan 100 % pupuk NPK diduga panjang akar dipengaruhi oleh
ketersediaan hara oleh pupuk NPK.

Ketersediaan unsur hara terutama P oleh NPK dapat meningkatkan perkembangan akar.
Dosis 50 % pupuk NPK memiliki panjang akar paling rendah diantara perlakuan lainnya pada
Andisols. Dosis 50 % pupuk NPK pada Andisols diduga menghambat kinerja FMA yang
menyebabkan suplai unsur hara berasal dari NPK. Nilai KB Andisols tergolong rendah yang
mengakibatkan penyerapan unsur hara terhambat. Oleh karena itu, suplai unsur hara oleh 50 %
dosis pupuk NPK tidak mampu diserap optimal oleh akar tanaman yang mempengaruhi
perkembangan akar.

Inceptisols dosis 100 % pupuk NPK memperlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 0-50 % dosis pupuk NPK. Dosis 100 % pupuk NPK, panjang akar didukung oleh
hara yang disuplai NPK dimana unsur hara P diserap oleh epidermis akar dan rambut-rambut akar.
Namun, dosis 0-50 % pupuk NPK penyerapan unsur hara P dilakukan oleh hifa ekstraradikal yang
ditransportasikan menuju akar. Kandungan P yang sangat rendah pada Inceptisols dapat membatasi
pertumbuhan terutama akar tanaman. Perkembangan FMA berjalan baik dengan kondisi unsur hara
P yang rendah. Oleh karena itu, suplai unsur hara terutama P oleh NPK pada dosis 75 % diduga
meningkatkan kandungan P dari sangat rendah menjadi rendah sehingga panjang akar pada
Inceptisols terbaik diperoleh pada dosis 75 % pupuk NPK.

Panjang akar tanaman berhubungan dengan tingkat kolonisasi akar.Kolonisasi akar yang
tinggi berarti FMA mendapatkan jumlah karbon yang besar sehingga absorbing hypha juga panjang
dalam penyerapan unsur hara (Hidayatet al, 2013).Selain itu, pasokan karbon juga dipengaruhi
partisi fotosintat dari tanaman ke akar dan suhu tinggi mengakibatkan respirasi meningkat yang
mengakibatkan fotosintat yang dialirkan ke akar sedikit(Hidayatet al., 2013).

Bobot Kering Tanaman Kentang

Analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan
ordo tanah terhadap bobot kering tanaman kentang pada 7 MST yangdisajikan pada Tabel 6:
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Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Ordo Tanah terhadap Bobot Kering Tanaman Kentang pada
7 MST.

Bobot Kering Tanaman (g) Kentang pada 7 MST

Ordo Tanah
NPK Andisols Inceptisols
7,06 A 7,18 A
0 ) )
0% a a
749 A 11,64 B
0 ) )
25% a a
384 A 11,38 B
0 ) )
50 % a b
75 o 787 A 8,70 AB
0 a a
9,23 A 6,64 A
0 ) )
100 % a a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah horizontal dan huruf kapital ke arah
vertikal.

Tabel6 menujukkan dosis 50% pupuk NPK pada Inceptisols memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot kering tanaman kentang pada 7 MST. Inceptisols memberikan pengaruh
yang signifikan yakni dosis 25 % dan 50 % pupuk NPK. Andisols perlakuan berbagai dosis pupuk NPK
memberikan respon yang sama terhadap bobot kering tanaman kentang.

Bobot kering tanaman kentang berhubungan dengan ketersediaan hara dalam pemenuhan
kebutuhan tanaman sehingga proses fotosintensis dapat berjalan baik. Pemenuhan kebutuhan unsur
hara dapat disuplai oleh pupuk NPK dan dibantu oleh FMA. Kehadiran FMA dapat meningkatkan
penyerapan hara melalui hifa ekstraradikal membentuk asam amino berupa Arginin dan
Polyphosphate (poly-P) disalurkan ke hifa intraradikal dan mengalami siklus N membentuk NH3 yang
dapat serap oleh tanaman (Govindarajulul et al,, 2005; Hairu et al, 2012).

Mekanisme transportasi unsur hara N pada tanaman juga didukung oleh sumber N pada
tanah. Andisols memiliki tekstur tanah lempung berdebu yang dapat menghambat dalam
pembentukan spora, dan panjang akar sehingga serapan N yang diperlukan oleh tanaman juga
terhambat (Hidayatet al, 2013). Oleh karena itu, kinerja FMA pada perlakuan berbagai dosis pupuk
pada Andisols memberikan pengaruh yang sama.

Fotosintat sebagai hasil fotosintesis dapat dialirkan ke bagian batang, daun, dan akar. Menurut
Nugroho (1990), peningkatan penyerapan ion-ion dari tanah akan meningkatkan penyerapan unsur
hara oleh tanaman sehingga mampu menaikkan bobot bagian atas tanaman seperti bobot kering tajuk
dan bobot segar tajuk. Peningkatan penyerapan hara oleh FMA dilakukan melalui hifa ekstraradikal
yang berfungsi memperluas sistem serapan hara diantaranya N, P, Cu, Fe, dan Zn (Smith dan Read,
2008).

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap jumlah spora
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), panjang akar, dan bobot kering tanaman kentang pada vegetatif
maksimum. Terdapat pengaruh mandiri dosis pupuk NPK dan ordo tanah terhadap jumlah spora
FMA pada generatif.

2. Andisols dan Inceptisols tanpa pupuk NPK yang diinokulasi FMA dan Mycorrhiza Helper Bacteria
(MHB) merupakan perlakuan terbaik dalam menghasilkan jumlah spora mikoriza. Andisols yang
tidak diberi NPK dan Inceptisols dengan perlakuan 75 % dosis NPK merupakan perlakuan terbaik
terhadap panjang akar, sedangkan Inceptisols yang diberi 25 % dosis NPK merupakan perlakuan
terbaik terhadap bobot kering tanaman kentang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika
kedua ordo tanah diinokulasi dengan FMA dan MHB, dapat dikurangi hingga 50% penggunaan
pupuk NPK pada budidaya tanaman kentang.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



99

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada Kemenristekdikti yang telah mendanai
penelitian(PUPT 2015) dan pimpinan Universitas Padjadjaran.

DAFTAR PUSTAKA

[AMGM] Arizone Master Gardener Manual.2016. soils and Fertilizer: Fertilizers[continued].
MG.Manual Reference ch.2,pp.24-27

[BPS] Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura. 2015. Produksi Kentang Menurut
Provinsi, 2010-2014. Jakarta; Badan Pusat Statistik.

Asmiat, Radian, Astina. 2012. Pengaruh pupuk phonska terhadap pertumbuhan dan hasil padi
inpara 3 di tanah Aluvial. Universitas Tanjung Pura; Pontianak.

Dewi T. Martiani.2014. Efek Sterilisari Dan Komposisi Media Produksi Inokulan Konsorsium Fungi
Mikoriza Arbuskula Dan Mycorrhiza Helper Bacteria Terhadap Derajat Infeksi Akar, Panjang
Akar, Dan Bobot Kering Akar (Sorgum bicolor L.).[Skripsi]. Jatinangor;/Universitas
Padjadjaran.

Garbaye, J. 1994. Helper bacteria- a new dimension to the mycorrhizal symbiosis. New Phytologist
128:197-210.

Hairu, Jian and Jiang Xiangyan. 2012. Chromatographic analysis of Nitrogen utilization and transport
in arbuskular mycorrhizal fungal symbiosis. Creative Commons Attribution Lisence.
(http://creativecommons.org/licenses/by/3.0).

Haris.2010. Pertumbuhan dan produksi kentang pada berbagai dosis pemupukan. Jurnal Agrisistem,
6(1):15-22.

Hidayat, C., Arief, D.H., Nurbaity, A., dan Sauman, J. 2013.Inokulasi fungi mikoriza arbuskula dan
mycorrhiza helper bacteria pada Andisol yang diberi bahan organik untuk meningkatkan
stabilitas agregat tanah, serapan N dan P, dan hasil tanaman kentang.Indonesian Journal of
Applied Science 3(2).

Kartika, Y., Nurbaity, A., Fitriatin, B.N., dan Sofyan, E.T. 2014. Efek sterilisasi dan komposisi media
inokulan konsorsium mikoriza arbuskula (MA) dan mycorrhizal populasi (MHB), dan nisbah
pupus akar sorgum (Sorghum bicolor), Agric.Sci. ] Vol 1(4): 262-268.

Kasno, A. 2009. Respon tanaman jagung terhadap pemupukan fosfor pada Typic Dystrudepts. J.
Tanah Tropika 14(2):111-118.

Nugroho, S. G. 1990. Tanggapan Tanaman Jagung Hibrida Pioness teradap Inokulasi MVA dan
Pemupukan P pada Tanah Ultisol Rangkas Bitung Banten.Laporan penelitian.Kerjasama
AARP-Dikti. Jakarta. 54 hlm.

Roesti, D., Kurt L., Olivier B., Dick R., Andres, and W., Michel, A. 2005. Bacteria associated with spores
of the arbuskular mycorrhizal fungi Glomus geosporum and Glomus contrictum. Applied and
Environmental Microbiology. Vol. 71, No. 11.

Salisbury, F.B, and Ross, C.W. 1995a. Fisiologi Tumbuhan jilid 1.Bandung: Penerbit Institut
Teknologi Bandung.

Smith, S.E.,, and Read, D.J. 2008. Effects of the particle size of soil-less substrates upon AM fungus
inoculum production. Mycorrhizal symbiosis, 3rd edn.Academic, London Gaur A, Adholeya A
(2000). Mycorrhiza 10:43-48.

Song, G., R. Chen, W. Xiang, F. Yang, S. Zheng, ]. Zhang, and X. Lin. 2015. Contrasting effects of long-
term ferlilization on the community of saprotropic fungi and arbuskular mycorrhizal fungi in
a sandy loam soil. Plant soil environ. Vol. 61,2015, No. 3:127-136

Subagyo, H., Suharto, N. dan A.B.Siswanto. 2004. Tanah Pertanian di Indonesia. dalam
Pengembangan dan Manajemen Tanah - tanah di Indonesia. 30 - 61. Pusat Penelitian Tanah
dan Agroklimat. Bogor.

Sutarya, R., Subhan, A., Asgar., dan L. Liferdi. 2012. Teknologi Penggunaan Mikroba Endofit dan
Pupuk Majemuk Hayati Dalam Reduksi Pupuk Sintetis (>35%) dan Peningkatan Produksi
(>25%) Pada Budidaya Kentang.BALITSA. Kementerian Pertanian; Bandung.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



100

Interaksi Genetik X Musim Beberapa Karakter Morfologi Agronomi
16 Aksesi Padi pada Dua Musim Tanam yang Berbeda

Anggi Aldino Pranata Lubis, Sosiawan Nusifera dan Ardiyaningsih Puji Lestari
Fakultas Pertanian Universitas Jambi

ABSTRAK

Berbagai karakter morfologi dan hasil termasuk ke dalam karakter kuantitatif yang ekspresi
genotipnya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Umumnya Kkarakter-karakter yang
ditampilkan tidak akan selalu stabil pada saat ditanam pada kondisi lingkungan yang variasinya
sangat berbeda jauh dengan sebelumnya. Setiap jenis tanaman penampilannya akan berbeda-beda
sesuai dengan genotip dan lingkungan tumbuhnya. Interaksi genotip x lingkungan, khususnya untuk
karakter hasil pada tanaman padi merupakan fenomena yang nyata. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui apakah terdapat interaksi genotip x musim pada beberapa karakter morfologi
agronomi dari 16 aksesi padi yang ditanam pada duamusim tanam yang berbeda. Penelitian
dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Mendalo Indah
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
data penampilan morfologi agronomi pada musim tanam ke dua, menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 16 varietas padi. Setiap perlakuan diulang dua kali sehingga jumlah petak
percobaan adalah 32 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 20 tanaman dan diambil
sebanyak 6 tanaman untuk sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi genetik
x musim untuk lebar daun bendera, jumlah gabah isi per malai, bobot 1000 butir, dan hasil per
petak, sementara untuk tinggi tanaman hanya terdapat pengaruh genotip yang nyata.

Kata Kunci: Interaksi Genetik x Musim, Morfologi Agronomi, 16 Aksesi Padi, Dua Musim Tanam
Berbeda

PENDAHULUAN

Usaha peningkatan produksi padi terus dilakukan oleh pemerintah dengan upaya
melakukan ekstensifikasi pertanian dan intensifikasi pertanian, meliputi rekayasa genetik tanaman
ataupun pemuliaan tanaman serta rekayasa lingkungan, Pemuliaan padi umumnya bertujuan
meningkatkan produksi dan ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim. Peningkatan
hasil panen serta ketahanan terhadap kondisi lingkungan tertentu merupakan hasil ekspresi dari
suatu genotip tertentu yang dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh, apabila suatu genotip ditanam
pada lingkungan yang berbeda, penampilan fenotipnya mungkin akan berbeda. Perubahan
penampilan relatif genotip-genotip pada lingkungan-lingkungan yang bervariasi dianggap sebagai
bentuk interaksi genotip x lingkungan (Fehr, 1987). Menurut Baihaki (2000), genotip tanaman akan
berinteraksi dengan lingkungan tumbuhnya dan besar kecilnya interaksi akan bergantung pada
genotip tanaman itu sendiri dan karakteristik lingkungannya.

Berbagai karakter morfologi dan hasil termasuk ke dalam karakter kuantitatif yang ekspresi
genotipnya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Umumnya karakter-karakter yang
ditampilkan tidak akan selalu stabil pada saat ditanam pada kondisi lingkungan yang variasinya
sangat berbeda jauh dengan sebelumnya. Setiap jenis tanaman penampilannya akan berbeda-beda
sesuai dengan genotipnya dan lingkungan tumbuh. Interaksi genotip x lingkungan, khususnya untuk
karakter hasil pada tanaman padi dan palawija, merupakan fenomena yang nyata (Baihaki dan
Wicaksana, 2005).

Varietas lokal merupakan sumber daya yang sangat potensial dalam upaya perbaikan
varietas tanaman. Varietas-varietas lokal sering digunakan sebagai salah satu sumber gen yang
dapat dimanfaatkan dalam merakit varietas baru yang lebih unggul. Sejak didirikan pada Tahun
1943, Lembaga Penelitian Padi telah menghasilkan ratusan varietas unggul padi yang telah tersebar
luas di masyarakat. Tercatat bahwa 25 varietas lokal digunakan sebagai tetua secara langsung di
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dalam perakitannya, lima diantaranya adalah lokal introduksi, sedangkan bahan genetik lainnya
menggunakan galur pemuliaan atau galur elit dan varietas unggul yang sudah ada (Puslitbangtan,
2005). Varietas lokal sendiri dipilih oleh pemulia karena dapat menjadi sumber gen sifat mutu baik
(rasa nasi enak, aromatik), ketahanan terhadap hama dan penyakit utama (wereng coklat, hawar
daun bakteri, tungro dan sebagainya) serta toleransi terhadap cekaman lingkungan abiotik seperti
suhu rendabh, toleran lahan salinitas tinggi, sulfat masam, dan genangan, sedangkan varietas yang
sudah ada digunakan sebagai tetua karena memiliki tipe tanaman yang baik dan atau mutu baik dan
sudah diadopsi oleh petani tetapi kurang dalam satu atau sifat lain yang ingin diperbaiki (genetic
improvement).

Bagi para pemulia, informasi tentang interaksi genotip x lingkungan dapat membantu
mengurangi biaya untuk evaluasi genotip yang lebih ekstensif dengan mengurangi lokasi-lokasi
pengujian yang tidak perlu (Kang dan Magari, 1996). Namun demikian, jika terdapat interaksi
genotip x lingkungan yang besar pemulia harus menambahkan lokasi pengujian. Dengan demikian,
jika kultivar yang sedang diseleksi untuk kelompok lingkungan yang luas, stabilitas dan rata-rata
hasil dari seluruh lingkungan pengujian lebih penting dari pada hasil untuk lingkungan yang spesifik
(Piepho, 1996).

Enam belas aksesi padi yang dievaluasi pada penelitian ini berasal dari berbagai wilayah
dengan kondisi ekogeografis bervariasi. Adaptasi yang panjang pada lingkungan asal telah
menghasilkan genotip-genotip baru yang adaptif di lingkungan tersebut, oleh karena itu enam belas
aksesi yang dievaluasi diduga memiliki variabilitas genetik yang tinggi.

Musim merupakan salah satu bagian dari faktor lingkungan yang sering menjadi bagian
penting dari pengujian interaksi genetik x lingkungan dimana musim sangat berpengaruh ketika
kultivar diujikan pada areal penelitian akan sangat berbeda keadaannya antara musim I dengan
musim II. Pengujian interaksi genetik x musim dapat memberikan informasi tentang genotip-
genotip yang stabil jika ditanam pada musim berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas
Jambi, Mendalo Indah Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi, yang berada pada
ketinggian tempat sekitar + 35 meter di atas permukaan laut (dpl).

Bahan : 16 aksesi padi lokal Jambi, pupuk kandang, pupuk nitrogen (Urea), KCl, SP-36, dan
pasir.. Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah parang, cangkul, nampan, selang air,
pena, mistar, meteran, spidol, kamera, buku catatan, dan lain sebagainya sesuai dengan keperluan
dilapangan.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 16
aksesi (varietas) padi, dimana setiap perlakuan diulang dua kali sehingga jumlah petak percobaan
adalah 32 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdiri dari 20 tanaman sehingga jumlah total
tanaman menjadi 640 tanaman, setiap petak percobaan diambil sebanyak 6 tanaman untuk sampel.
Adapun susunan perlakuan sebagai berikut :

v1:“Halus Tinggi” v7: “Gading” viz: “Ladang Rendah”
v2: “Padi 9 Bulan” vg: “Aluih” vi3 : “Bungin”

v3: “Padi Dani” vo: “Rempan” V14 : “Godang”

v4: “Sepulut Sirah” vio: “Padi Jambi” vis: "Seribu Naik Putih”
vs: “Semi Mas” vi1 : “Bimas” vie : “Padi Mas

Ve : “Sepulut Kuning” V11 : “Bimas”

Pelaksanaan Penelitian meliputi beberapa kegiatan, yaitu (1) Persiapan Lahan Penelitian ;
(2) Persemaian Benih Padi ; (3) Penanaman Bibit Padi ; (4) Pemupukan ; (5) Pemeliharaan dan(6)
Panen. Variabel yang diamati adalah (1) Tinggi Tanaman ; (2) Lebar Daun Bendera ; (3) Bobot
Seribu Butir ; (4) Jumlah Gabah Isi Per Malai dan (5) Hasil per Petak.
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Analisis Data

Data pengamatan penelitian musim I didapat dari penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Interaksi G x E diperoleh melalui analisis varians gabungan. Sebelum dianalisis, data terlebih dahulu
diuji homogenitasnya untuk mengetahui kehomogenan varians data musim I dan II. Uji homogenitas
varians dilakukan dengan menggunakan statistik uji F (prosedur terlampir pada lampiran 5).
Setelah uji homogenitas, dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Jika data tidak normal maka data akan ditransformasi LOG10 (X+1). Perbedaan
penampilan antar aksesi diuji dengan menggunakan Uji Scott Knott dan perbedaan penampilan
antar musim dengan Uji BNT, masing-masing pada taraf = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman

Hasil analisis varians pada variabel tinggi tanaman memperlihatkan bahwa tidak terdapat
interaksi genetik x musim pada 16 aksesi yang ditanam pada dua musim tanam yang berbeda.
Namun demikian, terdapat perbedaan rata-rata tinggi diantara 16 aksesi yang ditanam. Rata-rata
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman 16 aksesi padi yang ditanam pada dua musim tanam berbeda

Tinggi Tanaman

Aksesi (cm)
Halus Tinggi 76,06 a
Padi 9 Bulan 99,20 b
Padi Dani 73,23 a
Sepulut Sirah 90,13 a
Semi Mas 91,35 a
Sepulut Kuning 54,38 a
Gading 89,78 a
Aluih 96,49 b
Rempan 124,55 b
Padi Jambi 104,45 b
Bimas 72,67 a
Ladang Rendah 64,36 a
Bungin 118,88 b
Godang 133,98 b
Seribu Naik Putih 123,97 b
Padi Mas 62,80 a
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji gugus Scott Knoot
pada taraf 5%.

Lebar Daun Bendera

Tabel 2. Interaksi genetik x musim pada lebar daun bendera
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Aksesi Musim
I 11

Halus Tinggi 1,66 C 1,96 e
A B

Padi 9 Bulan 3,43 h 1,68 d
B A

Padi Dani 2,02 d 1,48 C
B A

Sepulut Sirah 2,06 d 1,15 b
B A

Semi Mas 2,36 e 1,93 e
B A

Sepulut Kuning 1,34 b 1,98 e
A B

Gading 2,22 e 2,05 f
A A

Aluih 2,55 f 1,95 d
B A

Rempan 2,95 g 2,34 f
B A

Padi Jambi 2,40 e 1,84 d
B A

Bimas 1,17 a 2,10 f
A B

Ladang Rendah 1,75 C 2,18 f
A B

Bungin 2,52 f 2,12 f
B A

Godang 2,08 d 2,19 f
A A

Seribu Naik Putih 2,28 e 2,21 f
A A

Padi Mas 1,43 b 0,85 a
B A

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada taraf
nyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal

(uji BNT).

Hasil analisis varians memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh interaksi genetik x musim
pada lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai dan hasil per petak 16 aksesi
padi yang diujikan pada dua musim tanam berbeda. Rata-rata lebar daun bendera, bobot 1000 butir,
jumlah gabah isi per malai dan hasil per petakdapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Interaksi genetik x musim pada bobot 1000 butir

Aksesi/Genotip Musim
| 11
Halus Tinggi 17,56 a 31,00 b
A B
Padi 9 Bulan 14,48 a 20,00 a
A A
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Padi Dani 17,25 a 24,10 b
A B

Sepulut Sirah 13,75 a 18,00 a
A A

Semi Mas 16,04 a 20,00 a
A A

Sepulut Kuning 17,83 a 22,05 a
A A

Gading 17,13 a 25,00 b
A B

Aluih 14,13 a 22,50 a
A B

Rempan 21,92 b 19,00 a
A A

Padi Jambi 17,51 a 25,65 b
A B

Bimas 12,06 a 25,10 b
A B

Ladang Rendah 27,78 b 21,50 a
A B

Bungin 15,12 a 19,50 a
B A

Godang 20,20 a 25,80 b
A A

Seribu Naik Putih 16,95 a 25,75 b
A B

Padi Mas 25,60 b 24,30 b
A A

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada taraf
nyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal
(uji BNT).

Tabel 4. Interaksi genetik x musim pada jumlah gabah isi per malai

Aksesi Musim
I 11

Halus Tinggi 115,44 a 135,31 a
A A

Padi 9 Bulan 187,17 a 81,89 a
A A

Padi Dani 159,64 a 145,50 a
A A

Sepulut Sirah 188,28 a 102,23 a
A A

Semi Mas 207,89 a 190,42 b
A A

Sepulut Kuning 102,50 a 46,64 a
A A

Gading 179,75 a 29,78 a
B A
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Aluih 218,14 a 95,95 a
B A

Rempan 87,11 a 207,67 b
A B

Padi Jambi 210,59 a 120,67 a
A A

Bimas 116,81 a 13,78 a
A A

Ladang Rendah 112,62 a 106,53 a
A A

Bungin 183,36 a 232,96 b
B A

Godang 170,61 a 329,98 c
A B

Seribu Naik Putih 161,58 a 214,79 b
A A

Padi Mas 126,25 a 75,24 a
A A

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada taraf
nyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal
(uji BNT)

Tabel 5. Interaksi genetik x musim pada hasil per petak

Aksesi Musim
I 11

Halus Tinggi 255 a 626,35 C
A A

Padi 9 Bulan 300 a 581,35 C
A A

Padi Dani 430 a 407,35 C
A A

Sepulut Sirah 280 a 168,6 b
A A

Semi Mas 530 a 558,15 C
A A

Sepulut Kuning 200 a 407,1 C
A A

Gading 925 a 768,2 c
A A

Aluih 255 a 134,05 b
B A

Rempan 825 a 755,1 c
A A

Padi Jambi 455 a 771,75 c
A A

Bimas 235 a 90,35 b
A A

Ladang Rendah 180 a 72,9 b
A A

Bungin 425 a 624,2 C
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A A

Godang 330 a 391,2 C
A A

Seribu Naik Putih 430 a 352 C
A A

Padi Mas 225 a 11,9 a
B A

Keterangan: *Data yang diolah adalah hasil transformasi LOG10 (X+1)
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut pada taraf
nyata 5%. Huruf kecil dibaca secara Vertikal (uji Scott-Knott), dan huruf besar secara Horizontal
(uji BNT)

Pembahasan

Penampilan karakter morfologi merupakan suatu hasil proses metabolisme yang terjadi di
dalam setiap sel penyusun organisme tersebut. Keragaman morfologi diantara individu anggota
populasi sangat tergantung pada keragaman proses dan hasil metabolisme yang terjadi pada
masing-masing individu.

Berdasarkan hasil analisis varians, pada variabel tinggi tanaman tidak memperlihatkan
interaksi genetik x musim yang nyata pada 16 aksesi padi yang ditanam pada dua musim tanam
yang berbeda. Hal ini berarti 16 aksesi yang diujikan memberikan respon yang sama terhadap
musim tanam, baik musim tanam [ ataupun musim tanam II. Sementara pada variabel pengamatan
lebar daun, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai, dan hasil per petak memperlihatkan
interaksi genetik x musim yang sangat nyata. Hal ini berarti 16 aksesi yang diujikan memberikan
respon yang berbeda terhadap perubahan musim tanam. Annicchiarico (2002) sebagaimana dikutip
Suharjo (2012) bahwa setiap tanaman memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghadapi
perbedaan lingkungan. Menurut Bos dan Caligari (1995) bahwa besar kecilnya pengaruh interaksi
genotip x lingkungan sangat bergantung pada susunan genetik suatu genotip dan kompleksitas
lingkungan yang mempengaruhinya.

Tinggi tanaman merupakan suatu ukuran yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan. Pertumbuhan diartikan sebagai pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan
pembesaran sel (peningkatan ukuran). Variabel tinggi tanaman tidak memperlihatkan adanya
interaksi genetik x musim. Aksesi Godang (V14) merupakan aksesi yang cocok ditanam secara
keseluruhan musim tanam karena paling tinggi dibandingkan dengan aksesi lainnya . Hal ini berarti
masing-masing aksesi mempunyai faktor genotip yang tidak berpengaruh terhadap keadaan
lingkungan maupun musim tanam yang berbeda. Tanaman yang lebih pendek belum tentu jelek,
karena yang lebih pendek mempunyai keuntungan tahan terhadap kerebahan.

Terdapat interaksi genetik x musim yang nyata terhadap lebar daun bendera tiap musim
tanam, dimana aksesi Padi 9 Bulan (V2) merupakan aksesi yang paling baik jika ditanam pada
musim I karena memiliki daun bendera terlebar dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya.
Sementara aksesi bimas (V11) adalah aksesi yang paling tidak cocok jika ditanam pada musim I
karena memiliki daun bendera paling sempit dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya. Hal ini
dikarenakan pada saat musim tanam I berlangsung telah memasuki musim penghujan dengan rata-
rata curah hujan *185,33 mm/bulan dengan suhu rata-rata 26,38 2C. Sementara pada musim
tanam II aksesi Rempan (V9) yang memiliki daun bendera paling lebar dan aksesi padi mas (V16)
merupakan aksesi yang tidak cocok jika ditanam pada musim II karena memiliki daun bendera yang
sempit. Kemungkinan besar hal ini disebabkan pada saat penanaman sedang berlangsung musim
kemarau dimana curah hujan hanya berkisar +161,50 mm/bulan dengan suhu rata-rata +26,98 2C.
Sehingga pembentukan daun bendera pada masing-masing tanaman dipengaruhi oleh faktor
genetik masing-masing tanaman terhadap keadaan lingkungan serta musim tanam.. Hal ini
disebabkan setiap aksesi memiliki faktor genetik yang berbeda serta kemampuan berbeda dalam
melakukan adaptasi pada lingkungan tanam dan kemampuan penyerapan unsur-unsur hara yang
tersedia untuk melakukan metabolisme dalam pertumbuhan daun bendera selain itu musim (curah
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hujan, suhu dan kelembaban) merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi setiap pertumbuhan
dan perkembangbiakan tanaman.

Variabel bobot 1000 butir memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yang nyata
pada tiap musim tanam. Bobot 1000 butir aksesi ladang Rendah (V12) merupakan aksesi yang
paling baik jika ditanam pada musim I karena memiliki bobot 1000 butir paling berat dibandingkan
dengan aksesi-aksesi lainnya pada musim I dan bimas (V11) merpakan aksesi yang paling tidak
cocok jika ditanam pada musim I karena memiliki bobot 1000 butir paling ringan dibandingkan
dengan aksesi-aksesi lainnya. Musim tanam II aksesi halus tinggi (V1) merupakan aksesi yang paling
bagus jika ditanam pada musim II karena memiliki bobot 1000 butir paling berat dibandingkan
dengan aksesi-aksesi lainnya dan aksesi sepulut sirah (V4) merupakan aksesi paling tidak bagus jika
ditanam pada musim II karena memiliki bobot 1000 butir paling ringan dibandingkan dengan
aksesi-aksesi lainnya. Bobot 1000 butir pada musim I relatif ringan pada masing-masing aksesi
dibandingkan dengan bobot 1000 butir pada musim II yang memiliki bobot rata-rata relatif berat
dan sama setiap satu aksesi dan aksesi lainnya. Hal ini kemungkinan besar disebabkan pada musim
tanam II kondisi musim dimana curah hujan tidak terlalu tinggi sedangkan suhu dan
kelembabannya tinggi serta cahaya sinar matahari yang kurang optimal dan sebaliknya pada musim
[ curah hujan tinggi sedangkan suhu dan kelembabannya rendah.

Selain itu bobot 1000 butir juga dipengaruhi dengan keadaan bentuk dan ukuran gabah
tersebut. Gabah berbetuk lonjong, besar dan berisi sempurna akan mempunyai bobot yang lebih
besar apabila dibandingkan dengan gabah yg bulan dan tidak berisi sempurna. Bobot gabah juga
dipengaruhi dengan keadaan kondisi setelah pembungaan, misalkan ketersediaan zat makanan,
keadaan cuaca, jumlah daun dan serangan dari hama penyakit yang dapat menyebabkan kerusakaan
pada gabah itu sendiri.

Variabel jumlah gabah isi per malai memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yang
nyata, namun tidak menunjukkan pengaruh nyata pada musim I. Aksesi Aluih (V8) merupakan
aksesi yang memiliki jumlah gabah isi per malai paling banyak dan tidak jauh berbeda dengan
aksesi-aksesi lainnya sedangkan aksesi rempan (V9) memiliki jumlah gabah isi per malai paling
sedikit pada musim I. Musim II aksesi Godang (V14) merupakan aksesi paling bagus jika ditanam
pada musim II karena memiliki jumlah gabah isi per malai paling banyak dibandingkan dengan
aksesi lainnya dan aksesi bimas (V11) merupakan aksesi yang paling tidak cocok jika ditanam pada
musim II karena memiliki jumlah gabah isi per malai paling sedikit dibandingkan dengan aksesi-
aksesi lainnya.

Menurut Badan Litbang Pertanian (2009), tidak seluruh aksesi memiliki jumlah gabah isi per
malai yang baik karena kurang dari jumlah gabah 100-150 butir per malai. Perbedaan jumlah gabah
isi per malai pada dua musim tanam disebabkan karena perbedaan genetik masing-masing aksesi,
perbedaan kondisi lingkungan serta interaksi genotip dengan lingkungan atau musim. Lingkungan
berkorelasi dengan komponen hasil sebagai contoh jumlah gabah per malai berkorelasi dengan
keadaan status air tanah (Makarim dan Ikhwani, 2008 dikutip Suharjo, 2012).

Variabel hasil per petak memperlihatkan adanya interaksi genetik x musim yang nyata,
namun pada musim I aksesi-aksesi tidak menunjukan perbedaan nyata pada masing-masing aksesi
jika dilihat (tabel 6). Namun ada beberapa aksesi menunjukkan nilai terbaik pada hasil per petak
yaitu aksesi gading (V7) dan rempan (V9) dimana kedua aksesi ini memperlihatkan hasil per petak
yang paling besar dibandingkan dengan aksesi-aksesi lainnya yang ditanam pada musim L
Sedangkan pada musim II aksesi-aksesi yang memperlihatkan hasil per petak terbaik adalah
rempan (V9), padi jambi (V10), dan seribu naik putih (V15) dimana aksesi-aksesi tersebut
menunjukkan hasil terbaik jika ditanam pada musim II. Faktor musim sangat mempengaruhi hasil
panen, dimana jika terjadi keadaan musim yang ekstrim seperti kekurangan air serta cahaya sinar
matahari optimal yang dibutuhkan oleh tanaman untuk perkembangannya maka proses fotosintesis
dan penyerapan unsur hara akan terganggu.

Adapun aksesi yang memperlihatkan penampilan terbaik pada keseluruhan variabel
pengamatan, tinggi tanaman, lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlah gabah isi per malai, dan
hasil per petak yang diujikan adalah aksesi godang (V14), selain itu aksesi godang (V14) merupakan
aksesi yang paling stabil jika ditanam pada kedua musim tanamnya (tabel 2, 3, 4, 5, dan 6).
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Dilihat dari beberapa variabel pengamatan yang dilakukan ada beberapa aksesi yang
memperlihatkan nilai yang stabil jika ditanam pada musim [ maupun jika ditanam pada musim II.

Aksesi gading (V7), godang (V14) dan seribu naik putih (V15) merupakan aksesi-aksesi yang
stabil pada variabel pengamatan lebar daun bendera. Aksesi padi 9 bulan (V2), sepulut sirah (V4),
semi mas (V5), sepulut kuning (V6), rempan (V9), bungin (V13), godang (V14), dan padi mas (V16)
merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan bobot 1000 butir. Aksesi halus
tinggi (V1), padi 9 bulan (V2), padi dani (V3), sepulut sirah (V4), semi mas (V5), sepulut kuning
(V6), padi jambi (V10), bimas (V11), ladang rendah (V12), bungin (V13), seribu naik putih (V15)
dan padi mas (V16) merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan jumlah gabah
isi per malai. Aksesi halus tinggi (V1), padi 9 bulan (V2), semi mas (V5), sepulut kuning (V6),
rempan (V9), padi jambi (V10), bungin (V13), godang (V14), dan seribu naik putih (V15)
merupakan aksesi-aksesi yang stabil pada variabel pengamatan hasil per petak.

Stabilitas yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah apabila aksesi yang diujikan pada
musim I akan tetap sama nilainya jika diujikan pada musim II, begitu juga sebaliknya apabila aksesi
yang diujikan pada musim II akan tetap sama nilainya jika diujikan pada musim I. Dimana faktor
musim tidak mempengaruhi genetik dari masing-masing aksesi yang telah diujikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Interaksi genetik x musim terjadi pada variabel lebar daun bendera, bobot 1000 butir, jumlah
gabah isi per malai dan hasil per petak. Sementara tinggi tanaman hanya dipengaruhi oleh
faktor genetik

2. Aksesi yang paling stabil ditanam pada kedua musim tanam yang berbeda adalah aksesi godang
(V14).

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat melihat stabilitas dari aksesi-aksesi yang
memperlihatkan penampilan terbaik pada lokasi atau tempat yang berbeda pada provinsi jambi dan
guna pengembangan varietas terbaik.

Aksesi-aksesi yang memperlihatkan penampilan terbaiknya pada musim II sangat cocok
dibudidayakan pada lahan kering/ladang (gogo), seperti aksesi rempan (V9) dan godang (V14).
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Identifiksi dan Karakterisasi Morfologi Dan Molekuler Tanaman Lansek
Manih (Lansium Spp.) Endemik Sijunjung

Benni Satrial), Irfan Suliansyah1), dan Irmansyah Rusi?)
DFakultas Pertanian Universitas Andalas
2)Balai Pengkajian Teknologi Pertanian) Sumbar

ABSTRAK

Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.) merupakan tanaman buah spesifik dan merupakan iconya
Kabupaten Sinjunjung. Pemkab tidak ada usaha budidaya, hal ini ditandai dilapangan hanya
dijumpai pohon yang sudah berumur lanjut serta disekitar batangnya dililit oleh benalu/parasite.
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan informasi tentang keberadaan tanaman yang memiliki
sifat unggul seperti rasa manis dan keragaman tanaman. Penelitian dilakukan di tiga kecamatan
(Empat Nagari, Koto Tujuh dan Sijunjung) dan di laboratorium agronomi Jurusan BDP Fakutas
Pertanian Unand selama 5 (lima) bulan dan penelitian andlisis karakterisasi molekuler selama 3
(tiga) bulan di laboratorium Bioteknologi Fakultas pertanian Universitas Brawijaya Malang.
Terdapat dua kelompok aksesi utama pada pesertanse kemiripan 26% - 64% (variasi sebesar 38%).
Hubungan kekerabatan dekat pada kelompok dua: antara aksesi Sijunjung 6 dan Sijunjung 8 serta
Empat Nagari 4 dan Empat Nagari 5 dengan kemiripan sebesar 64%. Berdasarkan penciri molekuler
dengan analisis SSR; terdapat dua kelompok utama pada persentase kemiripan 41% - 88% (variasi
sebesar 47%). Hubungan kekerabatan genotip yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu
antara aksesi Empat Nagari 1 dan Empat Nagari 3 dengan kemiripan sebesar 88%. Kadar gula buah
Lansak Manih tertinggi dijumpai pada sampel Empat Nagari 4, yaitu : 19 %..Genotipe sampel 4 yang
memiliki rasa sangat manis berasal dari Empat Nagari berpotensi untuk di jadikan pohon induk
sebagai sumber bahan tanam untuk koservasi tanaman Lansek Manih.

Key Word : Lansek Manih, terancam punabh, Identifikasi, karakterisasi, morfologi dan molekuler

PENDAHULUAN

Tanaman lansek manih (Lansium spp.) merupakan tanaman tropis beriklim basah yang
berasal dari Malaysia dan Indonesia (Kalimantan Timur). Dari negara asalnya tersebut kemudian
menyebar ke Vietnam, Myanmar, dan India. Di dunia dikenal tiga macam spesies Lansium yang
mirip satu sama lain, yakni duku, langsat, dan pisitan (getahnya paling banyak). Namun, yang
terkenal adalah duku dan langsat, tanaman ini termasuk family Meliaceae Ordo Sapindales dan
golongan tanaman langsat yang memiliki manfaat utama tanaman lansek manih sebagai makanan
buah segar atau makanan olahan lainnya. sebagai obat anti diare ,obat menyembuhkan demam dan
dapat pula digunakan untuk mengasapi rumah di malam hari sebagai repellent, biasanya dicampur
daun lagundi atau tersendiri.

Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.) merupakan tanaman buah spesifik dan merupakan
iconya Kabupaten Sinjunjung, dan pada saat ini kondisi tanaman ini bila tidak dikembangkan
kedepan akan punah. Tanaman ini terkenal dengan rasanya yang eksotik,yaitu manis menyatu dan
sedikit rasam masam, tetapi sejak 5 tahun terakhir rasanya banyak yang sudah berubah menjadi
asam akibat serangan hama dan penyakit dan perubahan iklim serta saat ini sedikit sekali populasi
tanaman lansek manih mengingat selama ini baik masyarakat maupun Pemkab tidak ada usaha
budidaya, hal ini ditandai dilapangan hanya dijumpai pohon lansek yang sudah berumur lanjut serta
disekitar batangnya dililit oleh benalu/parasit (Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten
Sijunjung, 2009).

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan eksplorasidan identifikasi
sumber daya genetik tanaman lansek manih di Kabupaten Sijunjung Kegiatan eksplorasi merupakan
kegiatan pelacakan,mencari, mengumpulkan dan meneliti jenis plasma nutfah tertentu dilakukan
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untuk mengamankan dari kepunahan.untuk mengetahui dan mempelajari keragaman genetik
tanaman dari hasil eksplorasi dapat dilakukan dengan penggunaan penanda (marka) tertentu dan
analisis kimiawi jaringan tanaman. Penggunaan penanda genetik dapat dibedakan atas penanda
morfologi, sitologi dan molekuler.Penanda morfologi merupakan salah satu sifat sekunder yang
perlu diperhatikan dalam menetapkan karakteristik pertumbuhan tanaman. Pengamatan sifat
sekunder dapat dilakukan terhadap sifat morfologis tanaman dan anatomi kulit. Ciri morfologi
tanaman meliputi antara lain : tinggi pohon, bentuk kanopi, daun, bunga, biji dan buah termasuk
rasa buah yang dilihat dari kandungan gula daging buah. Penggunaan penanda morfologi sering
mengalami penyimpangan terhadap keragaman genotip yang terjadi, akibat perubahan kondisi
lingkungan. Selain penanda morfologi, juga dapat dilakukan dengan penanda molekuler.

Azrai (2006) melaporkan teknologi marka molekuler pada tanaman jagung berkembang
sejalan dengan makin banyaknya pilihan marka DNA, salah satunya dengan Simple Sequence Repeats
(SSR).

Teknik molekuler seperti Simple Sequence Repeats (SSR) telah digunakan untuk
karakterisasi plasma nutfah, seleksi dengan bantuan markah, pemetaan gen yang dapat dilanjutkan
dengan isolasi dan kloning gen, serta diagnosis penyakit. Dengan markah molekuler telah dilakukan
analisis hubungan kekerabatan varietas padi, analisis genetik penyakit blas dan hawar daun bakteri,
serta seleksi tanaman padi tahan bakteri hawar daun,seleksi kopi Arabika yang tahan terhadap
nematode. Dengan menggunakan teknik molekuler dapat dirakit gen untuk ketahanan terhadap
hama dan penyakit tanaman. Informasi keragaman genetik dan hubungan kekerabatan antar
tanaman lansek manih (Lansium spp.) sampai saat ini yang ada tingkat DNA sangat terbatas.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 1). Mempelajari katarkter morfologi (Batang, daun,
bunga, buah dan biji) ; 2). Mendapatkan pola pita DNA secara molekuler dan 3). Mendapatkan kadar
gula buah lansek manih

Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 1). diperolehnya dendogram tanaman
lansek manih melalui penampakan karakter morfologi dan 2). diperolehnya informasi kadar gula
buah lansek manih.dan 3). diperolehnya pola pita DNA lansek manih melalui penciri molekuler.

METODOLOGI PENELITIAN

Eksplorasi tanaman yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
survey, dan sampel yang diambil secara proposive sampling, dimana dilakukan pencarian dan
penandaan terhadap pohon Lansek yang buahnya memiliki rasa manis diantara pohon Lansek yang
ditemui melalui uji rasa. Sampel pohon tanaman diambil 10 % dari pohon yang dijumpai, dan
jumlah petani responden yang digunakan dalam survey tanaman ini adalah 30 orang. selama tiga
bulan di kabupaten Sijunjung. Pengamatan fenotipik dilaksanakan dalam dua bagian, yakni
pengamatan morfologi pohon dan buah. Pengamatan morfologi pohon dilakukan lebih awal,
sedangkan pengamatan morfologi buah dilakukan pada saat musim panen. Kriteria pengamatan:
pohon yang telah pernah berbuah dan sampel diambil 10% dari populasi yang ada . pengamatan
morfologi pohon meliputi antara lain: warna batang, panjang tangkai daun (cm), panjang daun(cm),
lebar daun(cm), bentuk daun, warna bunga,. jumlah bunga per kelompok, jumlah bunga yang
terbanyak dari satu kelompok atau tangkai , bentuk buah , warna buah, berat buah (g), diameter
buah (cm), berat biji per buah (g). Rinciannya pengamatan morfologi dapat dilihat pada daftar
deskripsi di Lampiran 10.Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dilapangan (Kabupaten Sijunjung)
dan laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Univeristas Andalas. Untuk mengetahui luas atau
sempitnya variabilitas karakter yang diamati a dilakukan analisis varians fenotipik dan standar

o . o . D(Xi- Xrerata)2
deviasi. Nilai varians fenotipik dihitung sebagai berikut : o = 1)
n_

(Steel dan

Torrie, 1995)
Keterangan: G; = varians fenotip; X, = nilai rata-rata genotip ke i; n = jumlah genotype yang

diamati
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Sedangkan standar deviasi varians fenotip dihitung sebagai berikut : Sd = v 0';- (Anderson dan

Brancoft, 1952 dalam Daradjat, 1987). Kriteria penelitian luas atau sempitnya variabilitas karakter
yang diamati dihitung berdasarkan criteria Daradjat (1987) sebagai berikut :

0'/2, > 2.5d 2 berarti variabilitas fenotip luas
S

0'/2, < 2.Sa?(72 berarti variabilitas fenotip sempit
2

Untuk menguji kadar gula buah Lansak dapat dilakukan dengan menggunakan aat
refractometer. Refractometer adaah aat yang digunakan untuk mengukur kadar dan konsentrasi
bahan terarut misalnya gula, garam, protein, dan sebagainya. Prinsip kerja dari refractometer sesuai
dengan namanya adaah dengan memanfaatkan refraksi cahaya.

Identifikasi karakteristik molekuler dengan Simple Sequence Repeats (SSR). Percobaan ini
bertujuan untuk melihat kekerabatan tanaman lansek manih (Lansium spp.) berdasarkan
karakterisitik molekuler. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan di Laboratorium Bioteknologi
Fakultas Pertanian.

Kegiatan karakterisasi dengan penanda molekuler (SSR) meliputi ekstraksi DNA dari
jaringan daun tanaman Lansek Manih yang telah disimpan pada berbagai sistem penyimpanan
(nitrogen cair, disimpan pada suhu kamar, dan disimpan pada freezer), Isolasi DNA, dan analisis
kualitas DNA.

Protokol untuk sidik jari (fingerprinting) dengan marka SSR, meliputi ekstraksi DNA,
amplifikasi, elektroforesis, dan visualisasi pola pita, mengikuti prosedur yang digunakan oleh
(Taylor and Powell 1982) dengan sedikit modifikasi sesuai kondisi laboratorium. Dalam penelitian
ini digunakan 30 marka SSR yang polimorfis.Sekuen dari 30 marka mikrosatelit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lokus SSR dan no. bin sebagai berikut::1). phi109275 1.00; 2). phi011
1.09; 3) phi96100 2.00;

4). phi109642 2.00; 5). phi101049 2.09;6). phi374118 3.02; 7). phi102228 3.04; 8 ). phi053
3.05; 9). phi072 4.00 ;) 10. phi079 4.05; 11). phi109188 5.00; 12). umcl153 5.09;
13)phi0786.05;14).phi452693 6.06; 15).phi299852 6.08;16).phi057 7.01;17).phi0347.02:
18).phi328175 7.04; 19). phi420701 8.00; 20).phi2333768.03;21).umc1161 8.06;22).umc1279
9..00; 23).phi065 9.03; 24).phi448880 9.05; 25).phi059 10.02; 26).umc1196 10.07; 27).umc 1294
7.00; 28)zct 161; 29).nco 030 dan 30). phi 080

Proses amplifikasi menggunakan mesin PTC-100 Programmable Thermal Controller (M]
Research,Waltham, Mass). Praimer dibeli dari Research Genetics (Huntsville, Ala.). Fenotip SSR
diskoring sebagai data biner, yaitu 1 jika ada pita dan 0 jika tidak ada pita, atau 9 (missing data) jika
pita yang muncul meragukan. Data biner ini yang akan digunakan dalam analisis data molekuler.

Nilai PIC (Polymorphism Information Content) untuk SSR dihitung sesuai formula yang
dikemukakan oleh Smith et al. (1997) dalam Satria, Gustian, Swasti dan Kasim, 2008) , Format data
biner digunakan untuk membuat analisis klaster berdasarkan metode pautan rata-rata, yang
dikenal sebagai UPGMA (Unweighted Pair Group Method using Arithmatic Average) dengan alat
bantu NTSYS-pc versi 2.1 (Rohlf, 2000).

Dendrogram dikonstruksi untuk delapan kombinasi inbrida berdasarkan koefisien Jaccard.
Nilai jarak genetik diperoleh dari hasil analisis kemiripan genetik dengan formula: S = 1 - GS
;dengan : S = jarak genetik dan GS = kemiripan genetik.

Analisis Boot-Strapping dilakukan untuk mengetahui tingkat konfidensi pengelompokan dengan
menggunakan program WinBoot. Persentase tingkat heterosigositas untuk masing-masing inbrida yang
dianalisis diperoleh dengan membagi jumlah alil heterosigot yang terdeteksi dengan total alil yang
terdeteksi dikali 100%. Persentase tingkat kemurnian kultivar dihitung dengan menghitung jumlah pita
yang sesuai dengan pola persilangan masing-masing hibrida, dibagi dengan total marka yang digunakan,
dikali 100%.

Untuk karakterisasi mikrosatelit, hasil isolasi DNA genom dipotong dengan menggunakan
beberapa enzim restriksi ujung tumpul, yaitu Rsal, Hincll dan Alul. Reaksi pemotongan dilakukan
sesuai dengan protokol, dengan sedikit modifikasi. Selanjutnya proses ligasi dilakukan berdasarkan
protokol Edwards et al. (1996), dengan adaptor Mlul 21-mer dan 25-mer (GibcoBRL) pada ujung 51
dan ujung 31. Hasil amplifikasi fragmen DNA yang telah diligasi dengan adaptor, dihibridisasi
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dengan membrane yang telah mengandung oligonukleotida bermotif mikrosatelit. Hibridisasi ini
meliputi persiapan membran hibridisasi, proses hibridisasi dan pengayaan mikrosatelit melalui
amplifikasi hasil elusi dengan PCR. Duapuluh satu oligonukleotida bermotif mikrosatelit yang
digunakan diperoleh dari Operon Technologies, Inc dan Sigma-Genosys. Oligonukleotida tersebut
dikelompokkan menjadi empat,berdasarkan titik leleh sebagai berikut: kelompok I (T25, AT15,
AAT10, AATT10, AAAT10, CAT10); kelompok II (AAC10, AAG10, CTA10, TAG10, CTC10, GACA10);
kelompok Il (AC15, AG15, GGT10, C20) dan kelompok IV (AGC10, GCT10, GTG10, GGA10, GCC10).

Primer hasil perancangan kemudian disintesis di PROLIGO(R) Singapura. Primer kemudian
dipakai dalam reaksi PCR untuk amplifikasi DNA mikrosatelit motif (TC)n dari keempat galur bibit
tersebut. Adapun protokol PCR touch down diatur sesuai kondisi berikut: predenaturasi 94 °C selama 3
menit, 2 siklus pertama terdiri dari denaturasi dengan suhu 94 °C selama 30 detik, dilanjutkan dengan
annealing pada suhu 63,5 °C selama 30 detik, elongasi pada suhu 72 °C selama 30 detik. Sub siklus kedua
sebanyak 13 siklus terdiri dari denaturasi pada suhu 94 °C selama 15 detik, annealing pada suhu 63,5 °C
selama 30 detik (diturunkan 0,5 °C setiap siklus), elongasi pada suhu 72 °C selama 15 detik. Subsiklus
terakhir (sebanyak 27 siklus) terdiri dari denaturasi pada suhu 94 °C selama 15 detik, annealing pada suhu
57,5 0C selama 15 detik, elongasi pada suhu 72 °C selama 15 detik dan diakhiri dengan pasca-elongasi pada
72 °C selama 3 menit.

Untuk mengetahui kelompok tanaman berdasarkan pengamatan karakter fenotipik, data fenotipik
dinalisis dengan menggunakan program NTSYSpc (Numerical Taxosonomi and Multivariate Analysis) versi
2.1 (Rohlf, 2000). NTSYSpc merupakan program yang digunakan untuk melihat struktur data multivariate,
diantaranya digunakan pada data dari sample dua atau lebih populasi yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Sijunjung

Kabupaten Sijunjung berada pada ketinggian sekitar 100 meter sampai 1500 meter dari
permukaan laut, terletak pada posisi geografis 002 18’ 43” LS - 002 41’ 46” LS & 1002 30’ 52” BT -
1002 37’ 40” BT. Suhu berkisar antara 21 - 33 °C, dengan rata-rata curah hujan 13,6 mm/hari untuk
tiap bulan. Kondisi topografi bervariasi berbukit, bergelombang dan dataran yang cukup bervariasi
pada setiap wilayah. Luas kabupaten Sijunjung * 3.130,40 Km2.Kabupaten ini mempunyai 8
kecamatan .

Survey lokasi terhadap tanaman Lansek Manih, telah dilakukan di 3 Kecamatan Kabupaten
Sijunjung, yaitu kecamatan: Empat Nagari (EN) , Koto Tujuh(KT) dan Sijunjung (SJ]). Hasil
identifikasi morfologi tanaman Lansek Manih di tiga kecamatan: Empat Nagari ( 120 - 250 m dpl),
Koto Tujuh (560 - 930 m dpl) dan Sijunjung ( 260 - 550 m dpl) telah dilakukan, dimana dari
masing-masing kecamatan tersebut berdasarkan pohon telah berbuah ditetapkan 8 pohon untuk
dijadikan sampel untuk diamati karakter morfologi. Hasil pengamatan terhadap morfologi batang
Lansek Manih menunjukkan adanya variasi dari 8 sampel pohon ditiap-tiap kecamatan yang
ditemukan.

2. Karakterisasi Morfologi Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)

Karakterisasi morfologi terhadap 24 sampel tanaman Lansek Manih dari 3 lokasi
pengambilan sampel memberikan keragaman yang berbeda. Data pengamatan karakter morfologi
pada setiap sampel setelah dilakukan skoring, dan setelah dianalisis NTSYS-pc menghasilkan
dendogram yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dendoram dari 24 sampel (Aksesi) {§H%#han Lansek manih yang terdiri dari Empat Nagari: 1 s.d 8;
Koto Tujuh : 1 s.d 8, dan Sijunjung: 1 s.d 8 berdasarkan karakter morfologi (Kualitatif dan
Kuantitatif).

Berdasarkan dendogram pada Gambar 1 menunjukkan hubungan kekerabatan masing-
masing aksesi. Pengelompokkan aksesi terbentuk pada tingkat kemiripan 27,0% - 67% ( variasi
besar 40%). Pada kemiripan 27 % dikelompokkan menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama terdiri
dari 18 aksesi,yaitu: Empat Nagari 1 dan Empat Nagari 2, Empat Nagari 7; Empat Nagari 3, Koto
tujuh dan Sijunjung 2; Sijunjung 6, Sijunjung 7 dan Sijunjung 8, Koto Tujuh 7; Koto tujuh 1 dan
Sijunjung 3; Empat Nagari 4 dan Empat Nagari 5;Empat Nagari 6 dan Sijunjung 1, Sijunjung 4,
Sijunjung 5, sedangkan kelompok dua terdiri dari 6 aksesi, yaitu: Empat Nagari 8 dan Empat Nagari
4; Koto Tujuh 2 dan Koto Tujuh 3, Koto Tujuh 6, Koto Tujuh 5.

Hubungan kekerabatan yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesi
Sijunjung 7 dan Sijunjung 8 dengan kemiripan sebesar 67%. Keragaman tanaman Lansek Manih
berdasarkan karakterisasi morfologi dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.

3. Keragaman Fenotip Tanaman Lansek Manih

Hasil pengamatan terhadap keragaman fenotipe tanaman ansek Manih, menunjukkan
adanya variasi dari 24 sampel yang diambil dari 8 genotip sampel perlokasi (Kecamatan: Empat
Nagari, Koto Tujuh dan Sijunjung), sebagai mana yang tercantum pada Tabel 2. Adanya variasi
terhadap karakter panjang dan lebar helaian daun,tetapi tidak terhadap panjang tangkai
daun,panjang tangkai bunga, diameter tangkai bunga, panjang stylus dan ketebaandaging buah.
Keragaman fenotipe terjadi pada karakter panjang helaian daun dengan niai variabitas yang luas,
demikian pula dengan lebar helaian daun, tetapi dengan karakter lain memiiki nilai variabiitas yang
sempit.

Tabel 2. Analisis keragaman fenotip terhadap 24 sampel tanaman Lansek Manih yang berasal dari
tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

2
. v Standar deviasi
No. Pengamatan Ragam Z(Xi—Xi) \/—2 Variabilitas
(n-1) Sd= Vo

1 Lebar helaian daun 5,4780 2,400 Luas
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2 Panjang helaian daun 14,250 3,780 Luas

3 Panjang tangkai daun 0,0200 0,150 Sempit
4  Panjang tangkai bunga 0,0016 0,040 Sempit
5 Diameter tangkai bunga 0,0104 0,102 Sempit
6  Panjang stylus 0,0150 0,120 Sempit
7  Ketebaan daging buah 0,0670 0,260 Sempit
8 Kadar gula 1,7889 1,341 Sempi
9 Lingkar Batang 250,319 15,822 Luas

Terjadinya variasi pada ukuran daun mungkin disebabkan oleh perbedaan keadaan
lingkungan seperti penyinaran, persediaan air dan kesuburan tanah. Kelebihan dan kekurangan
hara di dalam tanah akan mempengaruhi kehidupan tumbuhan yang ada diatasnya( Satria, et al,
2008). Dalam tiap spesies terdapat anggota kelompok populasi dengan ciri-ciri yang berbeda satu
sama lain. Bahkan antara dua individu meskipun merupakan anggota spesies yang sama, keduanya
dapat berbeda karena variasi berbagai faktor. Antara lain genetik, umur, stadium daur hidup,
habitat, dan lain-lain. Secara genetik tidak ada dua individu dalam satu spesies yang persis sama.
Apalagi faktor-faktor lingkungan juga ikut berpengaruh dalam timbulnya ciri-ciri yang muncul
sebagai fenotip. Perbedaan ciri yang tampak pada anggota tiap spesies ini menyebabkan adanya
keanekaragaman dalam spesies.

Keanekaragaman dalam spesies menyebabakan pada tiap anggota spesies dapat dilihat
adanya kedekatan kekerabatannya satu sama lain. Semakin banyak persamaan ciri-ciri yang dimiliki
semakin dekat kekerabatannya. Sebaliknya, makin sedikit persamaan dalam ciri-ciri yang dimilki
makin jauh kekerabatannya.

Dengan demikian dalam suatu spesies dapat dijumpai kelompok-kelompok populasi yang
satu sama lain dibedakan berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri morfologi atau fenotipnya.
Keragaman dapat saja terjadi dan meningkat karena penyerbukan alami dan modifikasi akibat
tanaman berada pada lingkungan yang berbeda dengan lingkungan asalnya (Tjitrosoepomo, 2008).

4. Analisis Kadar Gula dan Rasa Buah

Hasil pengamatan terhadap kadar gula buah Lansek Manih, menunjukkan adanya variasi
dari 24 sampel yang diambil dari 8 genotip sampel perlokasi (Kecamatan: Empat Nagari, Koto Tujuh
dan Sijunjung). Adanya variasi terhadap kadar gula buah Lansek Manih, hal ini dapat diihat dari
persentase kadar gulanya. Kadar gua tertinggi dijumpai pada empat nagari 4, yaitu 19,0 %. Kadar
gula dalam buah Lansek Manih berbeda-beda pada setiap genotip sampel (aksesi) yang diamati, hal
ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan perbedaan tingkat kematangan buah dimana kita
ketahui buah Lansek Manih proses pemanenan dilakukan 4 - 5 kali. Disamping itu genotipe sampel
yang mengandung kadar gula buah 19 % memiliki rasa buah sangat manis, kadar gula berkisar 17%
- 18% memiliki rasa buah manis, kadar gula berkisar 15% - 16% memiliki rasa buah agak masam
dan kadar gula berkisar 13% - 14% memiliki rasa buah masam. Genotipe sampel nomor 4 yang
berasal dari Empat Nagari berpotensi untuk dijadikan sebagai pohon induk untuk dijadikan sumber
bahan tanam guna konservasi secara in vitro nantinya.

5. Keragaman Genetik Tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)

Kualitas DNA tanaman lansek manih dapat ditentukan berdasarkan kemampuannya di
potong dengan menggunakan enzim endonuklease, enzim yang digunakan adalah EcoRI
Elektroforesis yang dilakukan terhadap DNA 9 genom tanaman Lansek Manih (Sampel: Empat
Nagari 1, Empat Nagari 3 dan Empat Nagari 5; Koto Tujuh 2, Koto Tujuh 4 dan Koto Tujuh 6; dan
Sijunjung 1, Sijunjung 4 dan Sijunjung 8) dan 1 genom tanaman Duku sebagai pembanding(Pulau
Punjung) menunjukkan kualitas DNA yang reltif sama setelah dibandingkan dengan DNA standar
(Lamda DNA 25 ng/ 1). DNA yang dihasilkan dari proses ekstraksi dan isolasi dapat dipotong. Hasil
elektroforesis DNA dari 10 genom tanaman Lansek Manih disajikan pada Gambar 2.
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Dari Gambar 2, terlihat terdapat perbedaan kualitas DNA genom tanaman Lansek Manih
dengan genom tanaman Duku. Genom Koto Tujuh 2 kuaitas DNA lebih rendah dibandingkan genom
yang lain.

Tahapan denaturasi dilakukan pada temperatur tinggi untuk memisahkan utas ganda DNA
menjadi utas tunggal, kemudian dilanjutkan dengan penurunan temperatur sehingga
memungkinkan primer berikatan dengan sekuen komplemen pada DNA utas tunggal. Selanjutnya
pada tahap extension, DNA polimerase yang stabil pada temperatur tinggi akan mensintesis DNA
mulai dari tempat dimana primer berikatan dengan DNA templat.

DNA Total Dk

1 = Duku 2-10 = langsat

Gambar 2. Konsentrasi DNA 10 Aksesi Lansek dan Duku (Pembanding) SetelahPurifikasi

Ketiga tahapan tersebut di atas biasanya diulang sebanyak 35 siklus. Dengan cara demikian
maka produk utas ganda pada suatu siklus akan menjadi templat untuk siklus berikutnya, sehingga
pada akhir siklus yakni setelah 3 sampai 4 jam kemudian, fragmen DNA yang diamplifikasi
menggunakan mesin PCR akan terakumulasi secara eksponensial.

Produk amplifikasi dengan PCR dengan menggunakan 6 primer hasil seleksi 30 primer yang
dicobakan (PHI 001, PHI 034, PHI 080,UMC 1294, ZCT 161dan, NCO 030) pada M 3000 kb ladder
memberikan tingkat polimorfisme yang tinggi terhadap 9 genom tanaman Lansek Manih dan 1
genom tanaman Duku, untuk lebih jelasnya produk amplifikasi disajikan pada Gambar 3, 4 dan 5.

-

DK L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 M DK L1112 L3 L4 L5 L6 L7L8 L9 M _

Left End: (phi034 fwd)
Left End: (phi001 fwd)
(phi001 rev) RightEnd: (phi034 rev)
Gambar 3. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genomDuku dengan primer phi 001, M 3000

kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (Koto Tujuh)
dan L7,L8, (Sijunjung)
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DK L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 M
DK L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 M
Left End: (umc1294 fwd) Left [End: (phi080 fwd)

Right End: (phi080 rev)
Right End: (umc1294 rev)

Gambar 4. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genom Duku dengan primer phi 080, M
3000 kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (Koto
Tujuh) dan L7,L8, (Sijunjung)

DKL1 L2 L3 L4 L5 L6 L7L8 L9 M

DK L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7L8 L9 M

Left End: (nc030 fwd) Left End: (ZCT161 fwd)

m (nc030 rev) Right End: (ZCT161 rev)

Gambar 5. Profil pita DNA 9 genom tanaman Lansek Manih, dan 1 genom Dukudengan primer phi 001, M
3000 kb ladder, genom :DK (Duku Pulau Punjung), L1, L2,L3 (Empat Nagari); L4, L5, L6 (Koto
Tujuh) dan L7,L8, (Sijunjung)

Berdasarkan matrik kesamaan genetik telah dilakukan analisis kluster (cluster analysis)
Analisis ini bertujuan untuk menlihat jarak genetik yang dimiliki oleh masing-masing genetik
tanaman Lansek Manih. Untuk melihat tingkat perbedaannya dilakukan juga analisis boostrap.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.

Pohon filogenetik (dendogram) produk amplifikasi PCR pada analisis SSR berdasarkan
analisis kluster yang dilakukan terhadap 10 genotip (aksesi).

Genom tanaman (9 genom tanaman lansek dan 1 genom duku), diperoleh matrik kesamaan
untuk menentukan hubungan kesamaan genetik. Hasil analisis kluster nilai kesamaan matrik
berkisar pada skala 0,38 sampai 0,92 dengan persentase kemiripan genetik berkisar antara 38,0
sampai 92 % (variasi sebesar 54%).

Sembilan genom tanaman Lansek Manih dari tiga lokasi (Kecamatan: Empat Nagari
(L1,L2,L3); Koto Tujuh (L4,L5,L6) dan Sijunjung (L7,L8, L9) dan duku berasal dari Pulau Punjung
pada persentase kemiripan 54% setelah dianalisis terbagi tiga kelompok utama. Kelompok pertama
terdiri dari 1 aksesi, yaitu: tanaman duku berasal dari Pulau Punjung Dharmasraya; kelompok
kedua terdiri dari6 aksesi, yaitu: Empat Nagari 1(L1) danEmpat Nagari 3 (L2), Koto Tujuh 2 (L4)
dan Koto Tujuh 4, Koto Tujuh 6 (L6) dan Sijunjung 8 (L9); kelompok tiga terdiri dari 3 aksesi, yaitu:
Empat Nagari 5 (L3) dan Sijunjung 1 (L7), Sijunjung 4 (L8).
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Kekerabatan genetik lansek

DK

L1

2

14

IN

L6

Lo

L3

L7

L8

(T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T TT TT T T TT TTTTTTTTT1
038 040 041 043 045 047 048 050 052 054 055 057 059 060 062 064 066 067 069 071 073 074 076 078 080 081 083 085 086 088 090 092
kemiripan
Gambar 6. Dendogram dari analisis Kluster UPGMA menggunakan Koefisen Dice pada SSR gabungan enam
primer dengan 10 genetik tanaman (9 genetik Lansek Manih dan 1 genetik Duku). Angka pada

cabang merupakan ketelitian setelah dilakukan analisis bootstrap.

Hubungan kekerabatan yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesi
Empat Nagari 1(L1) dan Empat Nagari 3(L2); Koto Tujuh 2 (L4) dan Koto Tujuh 4 (L5); Koto Tujuh 6
(L6) dan Sijunjung 8 (L9) dengan kemiripan sebesar 92%.

Persentase kemiripan yang lebih kecil (38,0%) menjadikan tanaman Lansek Manih
membentuk 3 kelompok utama. Ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi dilihat dari faktor
genetik semakin besar jarak genetiknya.

Karsinah (1999) pada tanaman jeruk mampu memberikan tingkat signifikasi yang lebih
tinggi mencapai 96%. Hal ini disebabkan primer yang digunakan lebih sedikit, sehingga informasi
gen yang dihasilkan sedikit memberikan pita DNA, dari 10 primer yang digunakan hanya 3 primer
yang menghasilkan polimorfisme. Agar pengelompokkan mempunyai nilai signifikasi yang tinggi
(90 - 100%) dilakukan dengan penelusuran primer yang lain dengan tingkat signifikasi yang lebih
tinggi. Lebih lanjut pemilihan primer pada analisis RAPD berpengaruh terhadap polimorfisme pita
yang dihasilkan, karena setiap primer memiliki situs penempelan tersendiri. Akibatnya pita DNA
polimorfik yang dihasilkan setiap primer menjadi berbeda baik dalam ukuran, banyaknya pasang
basa maupun jumlah pita DNA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil percobaan dari penelitian ini dapat diambil beberapakesimpulan dan
saran sebagai berikut:

Adanya keraman morfologi tanaman Lansek Manih, dimana terdapat dua kelompok aksesi
utama pada pesertanse kemiripan 27% - 67% (variasi sebesar 40%) dan . hubungan kekerabatan
yang paling dekat terjadi pada kelompok dua, yaitu antara aksesi Sijunjung 7 dan Sijunjung 8
dengan kemiripan sebesar 67%.Adanya keragaman genotip tanaman Lansek Manih (Lansium spp.)
di Kabupaten Sijunjung bila dilihat dari nilai keragaman fenotip yang luas untuk karakter panjang
helaian daun, lebar helaian daun da lingkar batang.Kadar gula buah Lansak Manih dijumpai pada
sampel Empat Nagari 4.

Adanya keragaman genotip tanaman Lansek Manih berdasarkan penciri molekuler dengan
analisis SSR; dimana terdapat tiga kelompok utama padapersentase kemiripan 38% - 92% (variasi
sebesar 54%). Hubungan kekerabatan genotip yang paling dekat terjadi pada kelompok dua,yaitu
antara aksesi Sijunjung 7 dan Sijunjung 8 dengan kemiripan sebesar 92%.

Berdasarkan pengujian goodness of fit, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,35491 sedang.
genotipe sampel 4 yang memiliki rasa sangat manis berasal dari Empat Nagari berpotensi untuk di
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jadikan pohon induk sebagai sumber bahan tanam untukkoservasi tanaman Lansek Manih secara in
vitro, mengingat dilapangan banyak genotipe tanaman yang rasanya masam dan telah dililit oleh
benalu dan berumur tua dan sedikit sekali dibudidayakan, sehingga terancam punah.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada tahun kedua tentang konservasi plasma nutfah
tanam Lansek Manih secara in vitro, mengingat kondisi Lansek Manih dilapangan terancam punah.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih diucapkan kepada Litbang Pertanian Kementerian Pertanian yang telah
mendanai penelitian ini melalui program KKP3T, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi untuk pemerintah kabupaten Sinjunjung terutama dalam mengembangkan tanaman
Lansek Manih melalui budidaya tanaman dalam rangka penyelamatan plasma nutfah.
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Pengaruh Penggunaan Pupuk Kalium pada TanamanBawang Merah
(Allium cepa L.)Varietas Maja di Dataran Tinggi Basah

Bina Beru Karo dan Agustina E Marpaung
Kebun Percobaan Berastagi. JIn. Raya Medan-Berastagi Km 60, Berastagi 22151
Hp : 0823 6343 9868, Email :bina_karo@yahoo.co.id

ABSTRAK

Bawang merah merupakan salah satukomoditas hortikultura yang penting bagimasyarakat, baik
secara ekonomis maupunkandungan gizinya. Saat ini dijumpai beberapa permasalahan dalam
budidaya bawang merah, diantaranya adalah masalah pemupukan, sehingga dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui sumber dan dosis pupuk kalium yang tepat untuk meningkatkan
produksi bawang merah di dataran tinggi basah. Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari s/d Maret
2016 di kebun percobaan Berastagi dengan ketinggian * 1340 meter dpljenis tanah
andisol.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 3 ulangan. Faktor I :
Sumber Kalium (K;= Kalium klorida dan K,= Kalium sulfat).Faktor II : DosisKalium (Do=0, D1 =50 kg
K>0/ha, D»=100 kg K»0/ha, D3 =150 kg K»0/ha dan D4 =200 kg K,0/ha).Hasil yang diperoleh adalah
sumber pupuk kalium sulfat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman (2,13-
4,74%), jumlah daun (15,42%), bobot umbi/tanaman (4 %) dan jumlah umbi/tanaman (14,26%)
dibanding pupuk kalium klorida. Dosis pemupukan kalium 100 kg K;O/ha berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (3,68%), bobot umbi/tanaman (58,20%), jumlah umbi
(41,34%) dan diameter umbi (16,68%) dibanding tanpa pemupukan kalium. Penggunaan pupuk
kalium sulfat dengan dosis 100 kg K;O/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang
merah.

Kata Kunci : Allium cepa L., kalium, sumber, dosis.

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satukomoditas hortikultura yang penting
bagimasyarakat baik secara ekonomis ataupunkandungan gizinya. Bawang merah
biasanyadigunakan sebagai bumbu masak sehari-harimaupun obat tradisional, sehingga
permintaan bawangmerah semakin lama semakin meningkat..

Indonesia dengan 33 Propinsi, 325 Kabupaten, 5.054 Kecamatan mempunyai daerah
potensial produksi bawang merah. Daerah tersebut diantaranya adalah : Nangroe Aceh Darussalam,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Barat, Bali, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara dan Papua
(Anonim, 2006).

Tanaman bawang merah lebih senang tumbuh di daerah beriklim kering. Tanaman bawang
merah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanaman
ini membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu
udara 25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70% (Sutarya dan Grubben 1995 dalam Sumarni, 2005;
Nazarudin, 1999 dalam Sumarni, 2005).

Tanaman bawang merah dapat membentuk umbi di daerah yang suhu udaranya rata-rata
22°C, tetapi hasil umbinya tidak sebaik di daerah yang suhu udara lebih panas. Bawang merah akan
membentuk umbi lebih besar bilamana ditanam di daerah dengan penyinaran lebih dari 12 jam. Di
bawah suhu udara 22°C tanaman bawang merah tidak akan berumbi. Oleh karena itu, tanaman
bawang merah lebih menyukai tumbuh di dataran rendah dengan iklim yang cerah (Rismunandar,
1986 dalam Sumarni, 2005).

Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk meningkatkan produksi, bahkan
sampai sekarang dianggap sebagai faktor yang dominan dalam produksi pertanian, sehingga dalam
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rekomendasi pemupukan harus didasarkan atas kebutuhan tanaman dan ketersediaan hara di
dalam tanah (Urlich, 1879).

Kalium merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman, dimana kalium
mempunyai pranan penting dalam proses metabolisme, antara lain sebagai aktivator enzim-enzim
dalam glikolisis, mekanisme membuka dan menutupnya stomata, serta translokasi fotosintesa dari
daun ke umbi (Bidwell, 1979). Vachhani dan Patel (1996) melaporkan bahwa pemberian pupuk K
mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Selanjutnya Vidigal et al.
(2002) mengatakan bahwa pertumbuhan bawang merah meningkat secara bertahap dengan
meningkatnya jumlah pemberian pupuk K.

Sejalan dengan permintaan bawangmerah yang semakin meningkat memberikanpeluang
untuk mengembangkan agribisnisbawang merah sebagai salah satu komoditashortikultura. Salah
satu cara untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan pemberian pupuk kalium.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber dan dosis pupuk kalium yang tepat untuk
peningkatan produksi bawang merah. Hipotesis yang diajukan adalah diperoleh interaksi yang
positif antara sumber dan dosis pupuk kalium dalam peningkatan produksi bawang merah.

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari s/d Maret 2016 di kebun percobaan
Berastagi,Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo,dengan ketinggian + 1340 meter dari permukaan
laut,jenis tanah andisol.Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
3 ulangan. Faktor I : Sumber Kalium (Ki= Kalium klorida dan K;= Kalium sulfat). Faktor II :
DosisKalium (Do=0, D1 =50 kg K,0/ha, D»=100 kg K,O/ha, K3 =150 kg K,0/ha dan K. =200 kg
K>0/ha). Prosedur pelaksanaannya adalah dibuat buat petak percobaan dengan ukuran 1 m x 1 m.
Jarak antar perlakuan 0,3 m dan jarak antar ulangan 0,6 m, tinggi bedengan 30 cm. Dipermukaan
bedengan dipasang mulsa lalu dibuat jarak tanam 20 x 20 cm,diberi pupuk kandang sebanyak 1,5
kg/plot (60 g/lobang tanam) dan pupuk anorganik dengan dosis N 90 kg/ha dan P,0Ossebanyak 90
kg/ha. Pemberian pupuk kalium sesuai dengan perlakuan yang diuji, sumber pupuk kalium yang
berasal dari pupuk kalium klorida mengandung K0 60 % dan pupuk kalium sulfat mengandung K0
40 %. Kemudian pupuk ditutup dengan tanah setinggi 30 cm dan dipasang mulsa.Ditanam satu
lobang satu siung bibit lalu ditutup. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pengairan, dan
pengendalian hama/penyakit. Untuk mencegah serangan hama tanaman, dilakukan penyemprotan
insektisida berbahan aktif Pofenofos, Klorantranilipol 50 g/1, Imidakloprid dengan konsentrasi 0,5 -
1,0 cc/I air, untuk mengendalikan penyakit tanaman dilakukan penyemprotan fungisida Mankozeb
atau Difenokonasol 250 g dengan konsentrasi 2 g/ltr air. Penyemprotan dilakukan 1 x 4 hari atau
tergantung tingkat serangan hama/penyakit tanaman di lapangan. Pemanenan dilakukan pada
umur 2,5 bulan setelah tanam. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman dan diameter rumpun
(diamati pada umur 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam), jumlah anakan dan jumlah daun (diamati
setelah umur 8 minggu setelah tanam), sedangkan bobot umbi, jumlah umbi, panjang umbi dan
diameter umbi per tanaman diamati pada saat panen.Data yang diperoleh dianalisa dengan uji F dan
dilanjutkan dengan uji beda rata-rata BN] pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman bawang merah pada umur 8 MST(Minggu Setelah Tanam) nyata
dipengaruhi oleh interaksi antara sumber dan dosis pupuk kalium (Tabel 1). Pemberian pupuk
kalium klorida dengan dosis 100 K;0/ha menghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol(tanpa pupuk kalium), yaitu 43,69 cm berbanding 41,16
cm. Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan penggunaan pupuk kalium
sulfat berkisar 2,13-4,74% dibanding pupuk kalium klorida. Pemberian pupuk kalium sulfat dengan
100 kg K20 /ha menghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkan
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dengan kontrol(tanpa pupuk kalium), yaitu 46,67 cm berbanding 41,91 cm. Dimana peningkatan
tinggi tanaman berkisar 3,68%.

Interaksi antara sumber dan dosis kalium terhadap tinggi tanaman bawang merah pada
umur pertumbuhan yang optimal memperlihatkan bahwa tanaman bawang merah yang
tertinggidihasilkan dari kombinasi K (kalium sulfat) dengan dosis D, (100 kg/ha), yaitu 46,67 cm.
Meningkatnya tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian pupuk kalium, dikarenakan pupuk
tersebut dapat menambah ketersediaan unsur hara di dalam tanah, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Vachhani and Patel (1996), yaitu pemberian pupuk K mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif pada tanaman bawang merah. Demikian juga halnya dengan Abdulrachman
dan Susanti (2004) mengatakan bahwa pemberian pupuk K dalam tanah yang cukup menyebabkan
pertumbuhan bawang merah lebih optimal

Tabel 1. Interaksi perlakuan sumber dan dosis pupuk kalium terhadap tinggi tanaman umur 8 MST

Tinggi Tanaman (cm
Perlakuan g8 (cm)

Sumber Kalium

Dosis Kalium

DO D1 D2 D3 D4
41.16b 41.22b 43.69 a 41.16b 33.23¢
K1 B B B B B
4191a 43.51a 46.67 a 42.99 a 4191 a
K2 A A A A A
KK (%) 4.03

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan sumber kalium dan dosis
kalium memberi pengaruh nyata terhadap jumlah daun, namun interaksi kedua perlakuan tidak
memberi pengaruh nyata terhadap (Tabel 2).

Pemberian pupuk kalium sulfat (K;) mampu meningkatkan jumlah daun yang nyata lebih
tinggi dari pada perlakuan K; (kalium klorida). Perlakuan dosis kalium mampu meningkatkan
jumlah daun yang nyata lebih tinggi dari pada tanpa pupuk kalium. Jumlah daun yang diberi pupuk
kalium sulfat nyata lebih banyak dibandingkan dengan kalium klorida, yaitu 32,84 helai berbanding
27,77 helai. Peningkatan jumlah daun pada perlakuan pupuk kalium sulfat dibanding dengan pupuk
kalium klorida mencapai 15,42%. Pemberian pupuk kalium nyata lebih banyak dibandingkan
dengan kontrol, yaitu 31,10 - 34,00 helai berbanding 22,06 helai.

Tabel 2. Pengaruh Jenis dan dosis pupuk kalium terhadap jumlah daun

Perlakuan Jumlah Daun (helai)

Jenis Kalium

K1. KaliumKlorida 27.77Db
K2. Kalium Sulfat 32.84a
Dosis Kalium

DO0.0 22.06b
D1. 50 kg K;0/ha 34.00 a
D2.100 kg K20/ha 31.10 a
D3.150 kg K20/ha 33.53a
D4. 200 kg K20/ha 30.83a
KK (%) 16.41

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ.05
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Hal inimemperlihatkan bahwa pemberian kalium dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang daun, hal ini sesuai dengan peran pupuk kalium dalam pertumbuhan tanaman,
karena sangat diperlukan oleh tanaman pada fungsi fisiologis tanaman (Gunadi, 2007; Farhad et al.,
2010), yaitu berperan dalam aktivasi enzim, merangsang asimilasi dan transport asimilat,
keseimbangan anion dan kation seperti pengaturan air melalui kontrol stomata (Zhou et al., 2006).

Bobot Umbi per Tanaman

Bobot umbi per tanaman nyata dipengaruhi oleh interaksi antara sumber dan dosis pupuk
kalium (Tabel 3). Penggunaan sumber dan dosis kalium yang dikombinasikan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman bawang merah.Pemberian sumber pupuk kalium klorida dengan dosis 100
K>0/ha menghasilkan bobot umbi per tanaman bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuanlainya, yaitu 106,33 g. Sedangkan pemberian kalium sulfat dengan 100 kg K,0/ha
menghasilkan pertumbuhan bawang merahyang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, yaitu 107,00 g. Secara umum perlakuan pemupukan kalium menghasilkan bobot umbi per
tanaman yang nyata lebih tinggi dari pada perlakuan tanpa pemupukan kalium. Dimana pemberian
pupuk kalium akan meningkatkan bobot umbi berkisar 58,20% dibanding tanpa pemupukan
kalium.

Tabel 3. Interaksi perlakuan Jenis dan dosis pupuk kalium terhadap bobot umbi per tanaman

Bobot Umbi (g)
Perlakuan
Sumber Kalium Dosis Kalium
DO D1 D2 D3 D4
5417 c 87.00b 106.33 a 80.33b 59.67 c
K1 A A A A B
35.00 ¢ 90.67 ab 107.00 a 87.33b 85.00b
K2 B A A A A
KK (%) 12.61

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ.05

Interaksi antara sumber dan dosis kalium terhadap tinggi tanaman bawang merah pada
umur pertumbuhan yang optimal memperlihatkan bahwa tanaman bawang merah yang
tertinggidihasilkan dari kombinasi pupuk kalium sulfat dengan dosis 100 kg K»0/ha. Meningkatnya
bobot umbi per tanaman dengan pemberian pupuk kalium, dikarenakan pupuk tersebut dapat
menambah ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Disamping itu,
pupuk kalium dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga dapat
berfotosintesa dengan normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bidwell (1979), kalium dalam
tanaman mempunyai peranan penting dalam proses metabolisme, antara lain sebagai aktivator
enzim-enzim dalam glikolisis, mekanisme membuka dan menutupnya stomata, serta translokasi
fotosintatdari daun ke umbi.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



124

Gambar 1. Hasil Bawang Merah per Tanaman dengan Menggunakan Pupuk Kalium Klorida (a) dan Kalium
Sulfat (b) pada dosis 100 kg K20/ha

Jumlah, Panjang dan Diameter Umbi

Berdasarkan analisa sidik ragam jumlah, panjang dan diameter umbi, diperoleh bahwa
perlakuan sumber pupuk kalium nyata mempengaruhi jumlah umbi, namun tidak berpengaruh
pada panjang dan diameter umbi. Sedangkan perlakuan dosis pupuk kalium, nyata mempengaruhi
jumlah dan diameter umbi, sedangkan panjang umbi tidak berpengaruh nyata. (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh Sumber dan dosis pupuk kalium terhadap jumlah, panjang dan diameter umbi

Perlakuan Jumlah Umbi Panjang Umbi (cm) Diameter Umbi
(siung) (cm)
Jenis Kalium
K1. KaliumKlorida 9.69b 4.63a 2.65a
K2. Kalium Sulfat 11.30a 453 a 2.53a

Dosis Kalium

DO0.0 7.53 ¢ 401a 2.23b
D1.50 kg K:0/ha 9.07 bc 4.43a 2.63a
D2.100 kg K:0/ha 12.83 a 4.73 a 2.67 a
D3.150 kg K20/ha 10.90 ab 4.61a 2.74a
D4.200 kg K20/ha 12.13 a 512a 2.69a
KK (%) 14.29 17.24 6.57

Keterangan: Angka rata-rata yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ.05

Data padaTabel 4memperlihatkan bahwa pemberian kalium sulfat (K;) mampu
meningkatkan jumlah umbi yang nyata lebih tinggi dari pada perlakuan K:; (kalium Kklorida).
Sedangkan perlakuan dosis kalium mampu meningkatkan jumlah dan diameter umbi yang nyata
lebih tinggi dari pada tanpa kalium. Jumlah umbi yang diberi pupuk kalium sulfat nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kalium klorida, yaitu 11,30 siung berbanding 9,69 siung, dimana
peningkatannya mencapai 14,26%. Perlakuan pemberian pupuk kalium nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol, yaitu 9,07 - 12,83 siung berbanding 7,53 siung. Dimana jumlah umbi
tertinggi dijumpai pada perlakuan D; (100 kg K,0/ha), yaitu 12,83 siung dan peningkatan jumlah
umbinya dibanding tanpa pemupukan kalium mencapai 41,34%. Sedangkan panjang umbi bawang
merah terlihat tidak berbeda nyata diantara perlakuan, baik perlakuan sumber maupun dosis
kalium.

Diameter umbi bawang merah terlihat dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan dosis
kalium. Dimana diperoleh diameter umbi dengan pemberian pupuk kalium nyata lebih tinggi
dibanding dengan tanpa pemupukan kalium, yaitu 2,63 - 2,74 cm berbanding 2,23 cm dan
peningkatannya mencapai 16,68%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kalium dapat
meningkatkan jumlah dan diameter umbi tanaman bawang merah, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Marpaung dan Karo (2015), bahwa pemberian pupuk kalium yang mengandung K,O0 40
% (kalium sulfat) berperan dalam meningkatkan hasil umbi wortel. Hal ini didukung oleh pendapat
Sutrisna et al. (2003), yang menyatakan bahwa keseimbangan unsur hara terutama K di dalam
tanah sangat berperan dalam sintesis karbohidrat dan protein sehingga sangat membantu
memperbesar umbi bawang merah.Pengaruh lain dari pemupukan kalium adalah menghasilkan
umbi yang berkualitas (Bybordi dan Malakouti, 2003).
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Gambar 2. Pertum.buhan Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Pupuk Kalium

KESIMPULAN

1. Sumber pupuk kalium sulfat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman (2,13-
4,74%), jumlah daun (15,42%), bobot umbi/tanaman (4%) dan jumlah umbi/tanaman
(14,26%) dibanding pupuk kalium klorida.

2. Dosis pemupukan kalium 100 kg K0/ha berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman (3,68%), bobot umbi/tanaman (58,20%), jumlah umbi (41,34%) dan diameter umbi
(16,68%) dibanding tanpa pemupukan kalium.

3. Penggunaan pupuk kalium sulfat dengan dosis 100 kg K;O/ha dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah.
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ABSTRAK

Gulma sebagai tumbuhan yang tidak dikehendaki dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
kompos karena mengandung N, P dan K, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Capsicum
annuum L.) terhadap pemberian pupuk kompos gulma paitan, eceng gondok dan kirinyuh.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktek Fakultas Pertanian Universitas Winaya Mukti
Tanjungsari-Sumedang dari April sampai Juli 2014, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol (A), pupuk kompos 15 t ha1 (B),
pupuk kompos eceng gondok 15 t ha! (C) dan pupuk kompos kirinyuh 15 t ha't (D). Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian pupuk organik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat segar brangkasan serta
berat kering brangkasan, namun tidak berbeda nyata terhadap luas daun dan nisbah pupus akar.
Penggunaan pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh dapat
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.

Kata kunci:Cabai merah, Eceng gondok, Kirinyuh, Paitan, Pupuk Kompos

PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L.)merupakan salah satu jenis tanaman hortikulturapenting
yang dibudidayakan secara komersial, karena memiliki kandungangizi yang cukup lengkap,
memiliki nilaiekonomis tinggi, dan banyak digunakan baikuntuk konsumsi rumah tangga maupun
untukkeperluan industri makanan. Kebutuhan konsumsi cabai setiap tahun meningkat dan sampai
sekarang tanaman cabai merah termasuk salah satu tanaman yang dianggap potensial untuk
dikembangkan. Produksi cabai merah di Indonesia tahun 2012 sebanyak 954,36 ribu ton.
Dibandingkan tahun 2011, terjadi kenaikan produksi sebanyak 65,51 ribu t-1 atau 7,37 % (BPS,
2013).

Untuk meningkatkan produksi cabai merah, dapat dilakukan model pertanian yang selaras
alam dan menitikberatkan pada pelestarian hubungan timbal balik antara organisme dengan
sekitarnya.Pertanian selaras alam tidak menghendaki penggunaan produk teknologi pertanian yang
berupa bahan-bahan kimia berlebihan yang dapat merusak alam ekosistem alam.Di dalam pertanian
selaras alam dinyatakan bahwa pupuk buatan dan pestisida hasil produksi yang diproses secara
kimia oleh digunakan, tetapi dalam jumlah yang relatif kecil atau hanya berperan sebagai pelengkap
(Djojosuwito, 2000).

Pembatas dalam pemupukan organik adalah ketersediaan pupuk organik pada sentra-sentra
produksi tanaman sayur, sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik dari sumber lain
bahkan dari gulma. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan beberapa
jenis gulma diantaranya paitan, eceng gondok, dan gulma kirinyuh.

Gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki namun dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pupuk kompos.Dengan memanfaatkan gulma sebagai sumber bahan organik, serta sumber N, P dan
K, maka dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan.Disamping itu gulma merupakan sumberdaya
alam yang dapat diperbarui dan tidak mencemari lingkungan, sedangkan Urea, Fosfor dan KCl tidak
dapat diperbarui dan cenderung mencemari lingkungan.
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Paitan adalah tumbuhan semak famili Asteraceae yang diduga berasal dari Meksiko.
Tanaman ini dikenal sebagai gulma tahunan yang banyak tumbuh sebagai semak di pinggir jalan,
tebing, dan sekitar lahan pertanian.Morfologi tanaman ini agak besar, bercabang sangat banyak,
berbatang lembut dan tumbuh sangat cepat (Jama et al, 2000).

Eceng gondok (Eichornia crassipes (Mart) Solm.) merupakan gulma air dengan laju
pertumbuhan yang sangat pesat dan dapat membentuk area penutupan yang luas pada permukaan
perairan.Penutupan permukaan perairan oleh eceng gondok selain dapat mengganggu aktivitas
masyarakat di sekitar perairan, juga mengurangi keanakearagaman spesies yang tumbuh di
perairan.Namun, selain memberikan dampak negatif, eceng gondok memiliki sisi positif antara lain
sebagai bahan baku pupuk.

Gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) terdapat cukup banyak pada lahan-lahan kosong dan
di pinggir jalan.Kirinyuh termasuk famili Compositae, berupa tumbuhan besar yang agak besar,
bercabang banyak, batang lembut, tumbuh sangat cepat, sehingga dalam waktu yang singkat dapat
membentuk semak yang tebal (Daryono dan Hamzah, 1979).Dari penelitian yang telah dilakukan,
gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat dijadikan sebagai sumber bahan organik serta unsur
hara terutama nitrogen (N) dan kalium (K) (Hakim, 2000).

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian yang menggunakan gulma paitan, eceng
gondok dan kirinyuh sebagai sumber kompos dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada April hingga Juli 2014 di Kebun Percobaan Universitas Winaya
Mukti Jalan Raya Bandung Sumedang KM 29 Tanjungsari Kabupaten Sumedang. Karakteristik tanah
termasuk kedalam ordo Andisol, pH 5,6 (agak masam) dan ketinggian 850 mdpl dengan tipe curah
hujan C (agak basah).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman cabai varietas Hot Beauty,
pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok, pupuk kompos kiriyuh, dedak, EM4, gula.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan tujuh kali
ulangan.Perlakuan yang digunakan adalah pupuk kompos paitan, kompos eceng gondok dan
kompos kirinyubh, yaitu:

A :Kontrol (tanpa menggunakan pupuk)

B :15 thatpupuk kompos paitan

C :15tha? pupuk kompos eceng gondok

D :15 tha' pupuk kompos kirinyuh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Penelitian

Rata-rata suhu harian di tempat penelitian 25,89°C dan rata-rata kelembaban 75 %. Beberapa
hama dan penyakit yang terdeteksi menyerang tanaman diantaranya, hama ulat tanah, ulat grayak,
kutu daun,dan thrips sedangkan penyakit penyakit bercak daun, penyakit busuk kuncup dan
penyakit patek buah atau antraknosa.

Berdasarkan hasil analisis, pupuk kompos paitan memiliki pH yaitu sebesar 8,09 H,O dan 7,88
KCL, kadar air sebesar 40,59%, C-organik sebesar25,58%, N-total yaitu 2,81%, C/N rasio sebesar
9%,P20s5sebesar 0,80% dan kandungan K;O 3,40%. Hasil analisis pupuk kompos eceng gondok
memiliki nilai derajat kemasaman (pH) yaitu sebesar 8,89 H,0 dan 8,73 KCL, kadar air sebesar
33,87%, C-organik sebesar 22,16%, N-total yaitu 1,42%, C/N rasio sebesar 16%, P,0s sebesar
0,85% dan kandungan K;O sebesar 1,98%. Hasil analisis pupuk kompos kirinyuh memiliki nilai
derajat kemasaman (pH) yaitu sebesar 8,58 H,0 dan 8,38 KCL, kadar air sebesar 25,72%, C-organik
sebesar 31,89%, N-total yaitu 3,08%, C/N rasio sebesar 10%, P,0s sebesar 1,14% dan kandungan
K;0 sebesar 2,41%.
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Tinggi Tanaman (cm)

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 10 HST, sedangkan pada 20, 30 dan 40 HST penambahan pupuk
organik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1 pemberian pupuk organik baik pupuk kompos paitan, pupuk kompos
eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh memberikan pengaruh tidak nyata pada 10 HST,
sedangkan pada 20, 30 dan 40 HST sangat nyata terhadap kontrol pada parameter pertumbuhan
tinggi tanaman cabai merah. Pada umur 10 HST unsur hara pada kompos belum tersedia untuk
tanaman, sedangkan pada pengamatan selanjutnya, hara telah tersedia untuk pertumbuhan
tanaman.Selain itu, pertumbuhan signifikan ini dikarenakan nitrogen yang terkandung dalam pupuk
kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh.Nitrogen merupakan
unsur hara makro yang sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti batang, daun
dan akar.Unsur N berguna dalam pembelahan dan pembesaran sel-sel yang terjadi pada meristem
apikal sehingga memungkinkan pertambahan tinggi tanaman serta pertumbuhan cabang dapat
berlangsung dengan pesat, dimana batang dan cabang merupakan tempat tumbuh atau melekatnya
daun. Hal ini menyebabkan tinggi tanaman dan jumlah daun dapat terbentuk dengan pesat,
demikian pula dengan adanya perkembangan sel-sel yang menyebabkan pertumbuhan ke samping
dan ditandai dengan bertambah lebarnya diameter batang, Gardner et. al, (1991) dalam Haris,
(2010).

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 10, 20, 30 dan 40 HST.

Tinggi Tanaman Cabai Merah (cm)

Perlakuan
10HST 20HST 30HST 40HST
A (Kontrol) 6,522 8,192 11,572 15,142
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 6,642 10,360 15,45b 21,14b
C (15 tha! pupuk kompos eceng gondok) 6,932 10,57b 15,100 20,29v
D (15 t ha! pupuk kompos kirinyuh) 7,102 11,05b 15,98b 23,300

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda
tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Menurut Tjitrosoepomo (1984) pertumbuhan terjadi pada jaringan meristem apikal
maupun lateral. Meristem ujung akar dan ujung batang merupakan bagian yang penting dari
meristem apikal dimana meristem ujung akar dan ujung batang akan menyebabkan terjadinya
pertumbuhan ke bawah yang akan memperpanjang akar dan ujung batang sehingga terjadi
pertumbuhan ke atas yang dapat menambah tinggi tanaman, sedangkan unsur fosfor yang
terkandung dalam pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh
dapat meningkatkan efisiensi fungsi dan penggunaan dari unsur nitogen itu sendiri (Agustina,
1990). Selain itu pupuk kompos juga berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah sehingga udara
dan air dalam tanah berada dalam keadaan seimbang, mengikat air sehingga tanah tidak mudah
kering dan dapat mengikat unsur-unsur kimia dalam tanah.

Luas Daun (cm2)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng
gondok dan pupuk kompos kirinyuh tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap luas daun (Tabel
2).
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Tabel 2. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-Rata Luas Daun Tanaman Cabai Merah

Perlakuan Luas Daun (cm?2)
A (Kontrol) 2534,02a
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 4676,682
C (15 t ha! pupuk kompos eceng gondok) 4762,99=
D (15 t ha! pupuk kompos kirinyuh) 5532,622

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda
tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Pemberian pupuk kompos sebanyak 450 g tan! tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap luas daun pada setiap perlakuan.Hal ini disebabkan kandungan unsur hara yang
terkandung dalam pupuk kompos paitan, eceng gondok dan krinyuh dalam kategori rendah
sehingga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun.

Unsur nitrogen yang dominan terkandung dalam pupuk kompos berfungsi dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama untuk memacu pertumbuhan
daun.Diasumsikan semakin besar luas daun maka makin tinggi fotosintat yang dihasilkan, sehingga
semakin tinggi pula fotosintat yang ditranslokasikan. Fotosintat tersebut digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, antara lain pertambahan ukuran panjang atau tinggi
tanaman, pembentukan cabang dan daun baru (Sahari, 2005).

Peningkatan luas daun erat kaitannya dengan unsur hara terutama unsur N, P, dan Mg.
Sesuai dengan pendapat Lakitan (2001), bahwa unsur N sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan daun. Konsentrasi nitrogen tinggi umumnya menghasilkan total luas daun yang
lebih besar. Sutejo (2002) juga menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur utama dalam
pertumbuhan tanaman untuk pembentukan bagian vegetatif tanaman seperti daun, sedangkan
fosfor berfungsi sebagai penyusun protein dan magnesium sebagai penyusun molekul klorofil
berperan dalam proses fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat ditranslokasikan
untuk mendukung pertambahan pertumbuhan daun.

Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng
gondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per
tanaman (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-Rata Jumlah Buah Per Tanaman Cabai Merah

Perlakuan Jumlah Buah Per Tanaman
A (Kontrol) 5,472
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 17,38ab
C (15 tha! pupuk kompos eceng gondok) 29,81b
D (15 t ha! pupuk kompos Kirinyuh) 32,33b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda
tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa penggunaan pupuk kompos eceng gondok dan pupuk
kompos kirinyuh mampu memberikan pengaruh yang paling baik jika dibandingkan dengan
pemberian pupuk kompos paitan dan kontrol. Hal ini disebabkan unsur hara P yang terkandung
dalam pupuk kompos eceng gondok sebesar 0,84% dan kompos kirinyuh sebesar 1,14% bila dilihat
dari kandungan unsur hara tersebut cukup rendah, namun dapat meningkatkan jumlah buah per
tanaman.
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Hal ini dikarenakan unsur hara P yang terkandung dalam pupuk kompos paitan sebesar
0,80%, eceng gondok sebesar 0,84% dan kirinyuh sebesar 1,14% mampu merangsang
pertumbuhan bunga dan buah, sehingga berpengaruh terhadap jumlah buah yang dihasilkan. Unsur
fosfor dibutuhkan oleh tanaman hortikultura terutama jenis sayuran yang dimanfaatkan buahnya
termasuk salah satunya tanaman cabai merah, karena fosfor merupakan unsur pokok yang
dibutuhkan oleh tanaman terutama pada fase generatif, khususnya untuk pembentukan bunga,
buah dan biji.

Disamping kadar P yang harus cukup, unsur hara K pun menjadi hal yang dapat
mempengaruhi pembentukan buah. Pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh
dipercaya mampu meningkatkan jumlah buah per tanaman, karena hasil analisis pupuk yang
dilakukan terdapat kandungan unsur hara K yang terdapat dalam kompos eceng gondok yaitu
sebesar 1,98% sedangkan pada pupuk kompos kirinyuh adalah 2,41%, namun unsur hara ini masih
dalam kategori rendah. Unsur K ini berperan dalam memperlancar pengangkutan karbohidrat dan
memegang perat penting dalam pembelahan sel dapat mempengaruhi pembentukan dan
pertumbuhan buah sampai buah masak serta berperan dalam memperkuat dalam tubuh tanaman
agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur (Nurjannah et al., 2012).

Berat Buah Per Tanaman (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng
gondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per
tanaman (Tabel 4).

Tabel 4 menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos berpengaruh nyata terhadap berat
buah per tanaman.Pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh
meningkatkan berat buah per tanaman dan berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini dikarenakan
unsur hara P yang terkadung dalam pupuk kompos paitan sebesar 0,80%, eceng gondok sebesar
0,84% dan kirinyuh sebesar 1,14% mampu merangsang pertumbuhan bunga dan buah, sehingga
berpengaruh terhadap bobot buah yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartasapoetra
dan Sutedja (2000) yang menyatakan bahwa peranan fosfor dapat mempercepat pembungaan dan
pengisian buah, biji atau gabah serta meningkatkan produksi tanaman.Sobir dan Siregar (2010)
menambahkan pupuk K (kalium) mendukung pertumbuhan tanaman, pembungaan dan
pembentukan buah.Menurut penelitian Santoso (2000), pada cabai merah bahwa penggunaan
unsur hara fosfor pada tanaman cabai merah dapat mendorong terbentuknya bunga dan buah.
Ditambahkan lagi oleh Marsono (2004) dan Samekto (2006) bahwa pemberian pupuk organik
dapat mengubah struktur tanah menjadi lebih baik sehingga pertumbuhan akar lebih baik,
meningkatkan serap dan daya pegang tanah terhadap air serta memperbaiki kehidupan organisme
dalam tanah, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan selanjutnya dapat memperbaiki
produksi buah.

Tabel 4. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-Rata Berat Buah Per Tanaman Cabai Merah

Perlakuan Berat Buah Per Tanaman (g)
A (Kontrol) 18,482
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 42,62b
C (15 t ha! pupuk kompos eceng gondok) 75,15b
D (15 t ha! pupuk kompos kirinyuh) 80,020p

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
beda tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Unsur hara K pun sangat penting dibutuhkan dalam proses pembentukan buah, kalium yang
terkandung dalam pupuk kompos paitan sebesar 3,40%, eceng gondok 1,56% dan kirinyuh 2,41%
unsur hara ini masih dalam kategori rendah jika dibandingkan dengan kebutuhan tanaman cabai,
namun mampu memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mas’ud (1993) dalam Belinda (2013) menyatakan bahwa translokasi fotosintat ke
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buah tanaman cabai nyata dipengaruhi oleh kalium, dimana kalium mempertinggi pergerakan
fotosintat keluar dari daun menuju akar, dan hal ini akan meningkatkan penyediaan energi untuk
pertumbuhan akar, perkembangan ukuran serta kualitas buah sehingga bobot buah bertambabh.

Ketersediaan hara P dipengaruhi oleh pH tanah, jumlah Al dan Fe bebas dalam tanah.Hasil
analisis tanah awal kandungan Al dan Fe tinggi di dalam tanah maka menyebabkan P terikat
menjadi Al-P dan Fe-P yang sulit untuk dilepas, sehingga P tidak tersedia bagi tanaman.Pemberian
pupuk organik terutama pada tanah masam mampu meningkatkan efisiensi pemberian pupuk P.
Asam organik yang terkandung pada pupuk organik mampu bertindak sebagai pengkelat senyawa
Al dan Fe, sehingga P menjadi lebih tersedia.Secara umum dapat dikatakan bahwa bahan organik
memperbesar ketersediaan fosfor tanah, melalui hasil dekomposisinya yang menghasilkan asam-
asam organik dan CO; (Hanum, 2013).

Menurut Suharjo et al., (1993) ion-ion Al dan Fe yang bebas dalam tanah dapat diikat oleh
bahan organik menjadi organo kompleks yang prosesnya secara kimiawi, sehingga kelarutan Al dan
Fe dalam tanah yang semula tinggi dan bersifat racun dapat dikurangi. Serta menurut Laughlin dan
James (1991) dalam Santoso, (2006) meningkatnya P tersedia, berasal dari bahan organik dan
diperkirakan juga dari akibat berkurangnya pengingkatan P oleh Al Lebih lanjut dikemukakan
bahwa dekomposisi bahan organik menghasilkan asam-asam organik seperti asam organik terlarut,
asam humat dan asam fulfat yang sifatnya polielektrolit. Ketiga asam ini memegang peranan yang
penting dalam pengikatan Al, sehingga P menjadi bebas di dalam tanah.

Berat Segar dan Berat Kering Brangkasan (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng
gondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap berat segar dan
berat kering brangkasan. Tingkat pengaruh penggunaan pupuk kompos kirinyuh memberikan hasil
yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kompos paitan dan dan pupuk kompos eceng
gondok (Tabel 5).

Tabel 5 Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-Rata Berat Segar Brangksan Tanaman Cabai Merah

Perlakuan Berat Segar Berat Kering
Brangkasan (g) Brangkasan (g)
A (Kontrol) 112,602 38,062
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 179,09 65,32b
C (15 t ha! pupuk kompos eceng gondok) 195,59 67,73¢
D (15 t ha1 pupuk kompos kirinyuh) 286,38¢ 76.084

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
beda tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Berdasarkan rata-rata berat segar brangkasan yang dihasilkan oleh masing-masing
perlakuan. Pemberian pupuk kompos kirinyuh mampu menghasilkan berat segar berangksan
tertinggi dengan rata-rata yaitu 286,38 g tan! dan berat segar brngkasan terendah dicapai pada
tanpa perlakuan (kontol) sebesar 112,60 g tan-1.

Pada pupuk kompos kirinyuh kandungan unsur nitrogennya lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kompos paitan maupun eceng gondok. Unsur nitrogen diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif, dengan pertumbuhan vegetatif yang aktif hasil fotosintesis digunakan untuk
pertumbuhan akar, batang dan daun sehingga berat segar brangkasan akan naik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dwijosapoetra (1986), yang mengatakan berat segar brangkasan tanaman
dipengaruhi oleh unsur N yang diserap tanaman, kadar air dan kandungan unsur hara yang ada
dalam sel-sel jaringan tanaman.

Pada pupuk kompos paitan dan pupuk kompos eceng gondok berdasarkan analisis ragam
yang terlihat pada Tabel 5 menunjukan bahwa keduanya berbeda tidak nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk kompos paitan mampu memberikan hasil yang sama dengan pupuk
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kompos eceng gondok, yaitu dengan rata-rata berat segar brangksan sebesar 179,09 g tan'! dan
195,59 g tan'l.

Pada Tabel 5terlihat bahwa semua pemberian pupuk kompos memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap kontrol. Sedangkan hasil terbaik didapat pada perlakuan pupuk kompos kirinyuh
yaitu sebesar 76,08 g tan'l. Hal ini dikarenakan didalam pupuk kompos kirinyuh mengandung
beberapa unsur hara, diantaranya yaitu unsur nitrogen dan fosfor.Fungsi unsur P yaitu
meningkatkan daya serap tanaman terhadap unsur hara, dikarenakan unsur P dapat meningkatkan
perkembangan akar.Selain itu unsur N yang terkandung dalam kompos kirinyuh juga berpengaruh
dalam meningkatkan bobot kering brangkasan tanaman.Sejalan dengan pendapat Subhan dan
Nikardi (1998), bahwa bobot kering brangkasan tanaman, tinggi tanaman, dan jumlah daun banyak
dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif akibat pengaruh dari pemberian nitrogen.

Unsur P pada pupuk kompos kirinyuh sebesar 1,14% berperan penting dalam pertumbuhan sel
tanamanbaru pada tanaman cabai merah, sehingga dapat meningkatkan rata-rata berat kering
brangkasan tanaman yang diperoleh. Selanjutnya Tisdale dan Nelson (1984) mengemukakan bahwa
ketersediaan unsur yang baik dapat meningkatkan berat kering yang dihasilkan oleh tanaman
karena unsur hara mineral berperan dalam proses pembentukan berat kering dan salah satu
komponen pembentuk berat kering brangkasan tanaman.Berat kering brangkasan tanaman dapat
dijadikan suatu acuan untuk menyatakan laju pertumbuhan vegetatif tanaman, karena paling sedikit
90% bahan keringtanaman adalah hasil dari fotosintesis,maka analisis pertumbuhan umumnya
dinyatakan dengan bobot kering brangkasan, terutama untuk mengukur tanaman sebagai penghasil
fotosintat (Goldsworthy dan Fisher, 1992).

Nisbah Pupus Akar (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng
gondok dan pupuk kompos kirinyuhmenunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap nisbah pupus
akar (Tabel 7).

Tabel 6menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos paitan, kompos eceng gondok dan
pupuk kompos kirinyuh sebanyak 450 g tan-! tidak berpengaruh nyata terhadap nisbah pupus akar
tanaman cabai merah.Hal ini diduga keadaan cuaca yang kurang mendukung yaitu curah hujan dan
kelembaban yang tinggi.Pertumbuhan akar tidak optimum, karena aerasi buruk dan tanah menjadi
lembab.Kondisi ini kurang baik bagi perakaran tanaman, sehingga akar tidak dapat tumbuh dengan
optimal (Intan, 2007).

Tabel 6. Pengaruh Pupuk Kompos Paitan, Pupuk Kompos Eceng Gondok dan Pupuk Kompos
Kirinyuh terhadap Rata-Rata Nisbah Pupus Akar Tanaman Cabai Merah

Perlakuan Nisbah Pupus Akar (%)
A (Kontrol) 10,102
B (15 t ha'! pupuk kompos paitan ) 12,852
C (15 t hat pupuk kompos eceng gondok) 10,962
D (15 t ha'! pupuk kompos kirinyuh) 11,03a

Keteranga: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan beda
tidak nyata berdasarkan Uji lanjut Duncan pada taraf 5%

Nisbah pupus akar (NPA) merupakan perbandingan bobot kering bagian atas tanaman
(pupus tajuk) dan bobot kering bagian akar tanaman. Pertumbuhan akar yang optimal tidak dapat
dilepaskan dari pertumbuhan bagian pupusnya, karena energi yang digunakan untuk keperluan
tersebut diperoleh dari hasil fotosintesis yang terjadi di bagian atas tanaman (pupus). Oleh karena
itu pertumbuhan bagian atas tanaman (pupus) yang tinggi juga akan meningkatkankearah bawah
bagian tanaman (akar).

Penyerapan unsur hara yang cukup dan seimbang akan menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang baik. Namun, hal ini tidak terjadi dengan sempurna karena bagian atas
tanamanterkena serangan hama,yang mengakibatkan daun berlubang. Sehingga proses fotosintesis
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tidak berjalan sempurna yang berakibat translokasi hasil fotosintat menjadi terganggu.Selain itu,
hasil fotosintat pun diduga lebih diarahkan ke perkembangan bobot buah.Sehingga perkembangan
tajuk dan akar pun kurang optimal.

Pengamatan nisbah pupus akar dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan
tanaman yaitu akar dan daun terhadap perlakuan yang diberikan.Menurut Fitter dan Hay (1998),
nisbah pupus akar memiliki sifat yang sangat plastis (mudah berubah), sehingga menyebabkan
pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan pupuk kompos kirinyuh tidak berpengaruh
nyata terhadap nisbah pupus akar.Nisbah pupus akar merupakan petunjuk yang baik tentang
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan tanaman.Meningkatnya nisbah pupus akar,
dipengaruhi beberapa faktor seperti suplai nitrogen, suplai air, oksigen dalam tanah, dan suhu
tanah.

Nisbah pupus akar mencerminkan pembagian hasil fotosintat dalam pertumbuhan
tanaman.Nisbah pupus akar yang bernilai lebih dari satu menunjukkan pertumbuhan tanaman lebih
ke arah pupus, sedangkan nisbah pupus akar yang bernilai kurang dari satu menunjukkan
pertumbuhan tanaman lebih ke arah akar.Hasil nisbah pupus akar yang lebih dari satu pada semua
perlakuan membuktikan bahwa distribusi fotosintat lebih ke arah pupus (Lizawati et al., 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk organik baik berupa pupuk kompos paitan, pupuk kompos eceng gondok dan
pupuk kompos kirinyuh mampu memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan
pertumbuhan berupa tinggi tanaman, berat segar brangkasan dan berat kering brangkasan,
namun tidak berbeda nyata terhadap luas daun dan nisbah pupus akar.

2. Pemberian pupuk kompos paitan, eceng gondok dan kirinyuh meningkatkan jumlah buah per
tanaman dan berat buah per tanaman secara nyata.
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ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi
jagung (Zea mays L.) adalah mencari pupuk alternatif baru seperti pupuk organik Organonitrofos,
atau mencari kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik, serta penggunaan bahan
pembenah tanah, seperti biochar. Selain itu, adanya Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) di dalam tanah
juga akan menguntungkan bagi tanaman yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biochar terhadap jumlah FMA
selama pertumbuhan tanaman jagung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dalam faktorial. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk Organonitrofos (OP) dan
pupuk kimia (NPK) dengan 6 level (P0: 0% OP dan 0% NPK; P1: 0% OP dan 100% NPK; P2: 25% OP
dan 75% NPK; P3: 50% OP dan 50% NPK; P4: 75% OP dan 25% NPK; P5: 100% OP dan 0% NPK).
Dosis 100% OP adalah 5 tha‘, dan dosis 100% NPK adalah 600 kg Urea ha', 250 kg SP-36 ha'! dan
200 kg KCI ha-1. Sedangkan faktor kedua adalah pemberian biochar dengan 2 level (BO: 0 tha-! dan
B1: 5 tha'l). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanaman
jagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberian
biochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlah
spora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,
dan kadar air.

Kata kunci: Biochar sekam padi, Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA), Pupuk Organik.

PENDAHULUAN

Permintaan jagung (Zea mays L) baik untuk bahan makanan maupun pakan ternak saat ini
terus meningkat, sedangkan peningkatan produksi tidak diimbangi dengan kebutuhan tersebut. Hal
ini dikarenakan tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat dan
merupakan salah satu komoditi yang sangat penting setelah padi. Namun, produksi jagung rata-rata
di Lampung hanya mencapai 5,08 t ha-1 dalam lima tahun terakhir (BPS Indonesia, 2014). Salah satu
kendala yang menyebabkan rendahnya produksi jagung di Lampung yaitu lahan yang digunakan
memiliki kesuburan tanah yang rendah dan sebagian besar merupakan jenis tanah Ultisol. Tanah
Ultisol dicirikan oleh penampang tanah yang dalam, disertai dengan kenaikan fraksi liat seiring
dengan kedalaman tanah. Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A dengan
kandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang sering
kahat, reaksi tanah yang masam hingga sangat masam, serta kejenuhan aluminium yang tinggi
merupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006). Penelitian Taufik dkk. (2010) menunjukkan bahwa produksi jagung di lahan
Ultisol sangat rendah dan hasil biji jagung pipilan kering tertinggi 5,07 t ha-l. Hasil ini jauh lebih
rendah dari hasil produksi PT BISI Internasional, Tbk yang mencapai 9,1 t ha'! pipilan kering jagung.
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung adalah mencari
pupuk alternatif atau kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik. Nugroho dkk. (2012)
memformulasikan pupuk organik baru yang dikenal dengan pupuk Organonitrofos yang terbuat
dari 70-80 % kotoran sapi segar dan 20-30 % limbah padat industri Monosodium Glumate (MSG)
serta pada awal inkubasi diinokulasi dengan mikroorganisme penambat N (Azotobacter sp. dan
Azospirillum sp.) dan pelarut P (Aspergillus niger dan Pseudomonas fluorescens). Sirappa dan Razak
(2010) menyatakan bahwa penggunaan pupuk tunggal NPK yang dikombinasikan dengan pupuk
kandang dengan takaran 300 kg Urea, 200 kg SP-36, 50 kg KCI dan 2 ton pupuk kandang ha-
mampu memberikan rata- rata hasil pipilan kering jagung 8,71 t ha'..

Selain kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia, upaya peningkatan produksi
jagung juga dapat dilakukan dengan pemakaian bahan pembenah tanah, seperti biochar. Biochar
merupakan butiran halus dari arang kayu yang berpori (porous), bila digunakan sebagai suatu
pembenah tanah maka dapat mengurangi jumlah CO; dari udara dengan cara mengikatnya ke dalam
tanah. Biochar juga menyediakan habitat bagi mikroorganisme tanah, namun biochar tidak
dikonsumsi oleh mikroorganisme tanah. Biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah
selama ratusan atau bahkan ribuan tahun. Dalam jangka panjang biochar tidak mengganggu
keseimbangan karbon-nitrogen, namun bisa menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia
bagi tanaman. Bila digunakan sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan inorganik,
biochar dapat meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani,
2009).

Salah satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat dan bersimbiosis dengan tanaman
adalah Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Simbiosis ini saling menguntungkan karena fungi
mendapatkan senyawa organik karbon dari tanaman inangnya dan fungi melalui hifa ekstraradikal
berperan dalam menyerap unsur hara terutama unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah seperti
P. Ruiz dkk. (1994) menjelaskan bahwa FMA dapat ditemukan pada sebagian besar tanah dan pada
umumnya tidak memiliki inang yang spesifik, namun hubungan FMA dengan tanaman inang erat
sekali dalam struktur dan fisiologi. Efisiensi hubungan keduanya sangat dipengaruhi oleh
perbedaan spesies dan kondisi lingkungan. Kondisi ini akan mempengaruhi populasi dan jenis FMA.
Lebih jauh Gupta dan Mukerji (2000) menyatakan bahwa populasi dan spesies FMA dipengaruhi
oleh karakteristik tanaman dan beberapa faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, struktur tanah,
konsentrasi logam berat, kandungan fosfor dan nitrogen, keberadaan mikroorganisme lainnya,
aplikasi pemupukan dan pestisida. Hasil penelitian Hayman (1975) menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang dapat menurunkan populasi dan keanekaragaman
spora FMA. Warner (1984) juga menambahkan bahwa peranan bahan organik dalam tanah sangat
penting untuk ketahanan dan perkembangbiakan fungi FMA dalam tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk kimia serta biochar
terhadap jumlah FMA selama pertumbuhan tanaman jagung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung dan di
Laboratorium Produksi Perkebunan, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung, Bandar Lampung. Percobaan dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk
organonitrofos dan pupuk kimia (P) dengan 6 level. Sedangkan faktor kedua adalah pemberian
biochar (B) dengan 2 level (Tabel 1). Homogenitas ragam data yang diperoleh diuji dengan Uji
Bartlet dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis
dengan sidik ragam. Perbedaan nilai tengah perlakuan, diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5%.

Tabel 1. Perlakuan pupuk organonitrofos, pupuk kimia, dan biochar.

Perlakuan Pupuk Organonitrofos Pupuk Kimia Biochar
POBO 0% (0 kg ha) 0% (0 kg ha1) 0% (0 kg ha1)
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P1B0 0% (0 kg hat) 100% (600 kg Urea hat, 0% (0 kg ha1)
250 kg SP-36 ha't dan 200
kg KCl ha1)
P2B0 25% (1.250 kg hat) 75% (450 kg Urea hal, 0% (0 kg ha1)
187,5 kg SP-36 hal dan
150 kg KCl ha'1)
P3B0 50% (2.500 kg ha1) 50% (300 kg Urea ha'1,125 0% (0 kg ha1)
kg SP-36 hal dan 100 kg
KCl ha1)
P4B0 75% (3.750 kg ha1) 25% (150 kg Urea ha'1, 62,5 0% (0 kg ha')
kg SP-36 hal dan 50 kg KCl
ha1)
P5B0 100% (5.000 kg ha1) 0% (0 kghat) 0% (0 kg ha't)
POB1 0% (0 kgha) 0% (0 kghat) 100% (100 kg ha't)
P1B1 0% (0 kg ha) 100% (600 kg Urea hat, 100% (100 kg hat)
250 kg SP-36 ha'l dan 200
kg KCl ha1)
P2B1 25% (1.250 kg ha1) 75% (450 kg Urea hal, 100% (100 kg ha'1)
187,5 kg SP-36 hal dan
150 kg KCl ha1)
P3B1 50% (2.500 kg ha1) 50% (300 kg Urea ha'1,125 100% (100 kg ha'1)
kg SP-36 ha1 dan 100 kg
KCl ha1)
P4B1 75% (3.750 kg ha1) 25% (150 kg Urea hat,62,5 100% (100 kg hat)
kg SP-36 hat dan 50 kg KCI
ha1)
P5B1 100% (5.000 kg ha'1) 0% (0 kgha)

Perlakuan ditempatkan pada petak-petakpercobaan berukuran 2m x 3m, jarak antar
petakperlakuan 50 cm. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga keseluruhan
perlakuan terdapat 36 petak percobaan. Sebagai tanaman indikator digunakan jagung. Sebelum
dilakukan penanaman dilakukan pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan. Aplikasi
pupuk Organonitrofos dan biochar dilakukan satu minggu sebelum tanam dengan cara ditebarkan
secara merata pada petak percobaan sesuai perlakuankemudian dicampur secara merata dengan
menggunakan cangkul. Aplikasi pupuk kimia dilakukan secara tugal setelah tanaman berumur satu
minggu. Pemupukan SP-36 dan KCl dilakukan pada awal pertanaman, sedangkan pupuk urea
diberikan dua tahap, yaitu pada saat awal tanam dan pada saat tanaman berumur 30 hari. Variabel
utama yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah spora FMA (metode penyaringan basah
Brundrett dkk.(1996) dan persen infeksi akar oleh FMA. Sedangkan variabel pendukung yang
diamati adalah C-organik tanah, N-total tanah,P-tersedia, pH tanah, suhu tanah, dan kadar air tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam diperoleh bahwa perlakuan kombinasi pupuk
organonitrofos dan kimia, dengan pemberian biochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk
dengan biochar terhadap jumlah spora FMA tidak berpengaruh nyata pada 15, 30, 60, dan 104 hari
setelah tanam (HST). Hal ini diduga karena pada 15 dan 30 HST spora belum bersporulasi karena
umur tanaman jagung masih muda sehingga hifa tersebut belum menghasilkan spora. Hal ini
didukung oleh pernyataan Widyastuti (2008) bahwa jumlah spora FMA di dalam tanah dipengaruhi
oleh masa sporulasi FMA dan umur tanaman yang tumbuh. Faktor lain yang mempengaruhi proses
sporulasi antara lain lingkungan, jenis inang, kemampuan efektif spora dan lama waktu inkubasi
(Sancayaningsih, 2005). Pada 60 dan104 HST juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah spora, hal ini diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan.
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Menurut Gupta dan Mukerji (2000), faktor yang mempengaruhi keberadaan FMA di dalam
tanah yaitu kesesuaian antara spesies FMA dengan tanaman dan faktor lingkungan seperti suhu, pH
tanah, kelembaban tanah, kepadatan tanah dan aplikasi pupuk kimia dan pestisida. Salah satu faktor
lingkungan yang mempengaruhi perkembangan FMA adalah suhu. Suhu tanah hasil penelitian tidak
berpengaruh nyata terhadap perkembangan FMA. Suhu ikut berperan dalam perkembangan spora.
Pada saat pengambilan sampel 60 dan104 HST suhu tanah di lapang berada di kisaran 24- 27°C
rata- rata di bawah 30°C Schenk dan Schroder (1974) menyatakan bahwa suhu terbaik untuk
perkembangan arbuskula yakni pada suhu 30°C tetapi koloni miselia terbaik pada suhu 28-34°C,
sedangkan perkembangan bagi vesikula pada suhu 35¢°C.

Pada semua perlakuan, kombinasi pupuk Organonitofos dan kimia dengan atau tanpa
biochar terdapat jumlah spora FMA yang bervariasi pada 15, 30, 60, dan 104 HST (Tabel 3).

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jenis spora FMA pada semua perlakuan kombinasi pupuk
Organonitrofos dan kimia dengan atau tanpa biochar terdapat 7 jenis spora. Terlihat bahwa spora
jenis S1 lebih mendominasi diikuti dengan spora jenis S2, sedangkan spora jenis S3, S4, S5, S6, dan
S7 bervariasi untuk semua pelakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan atau tanpa
biochar. Jumlah spora terlihat mengalami peningkatan terutama pada perlakuan P5. Tidak
berbedanya jumlah spora pada 0, 15, 30 HST diduga karena pada waktu tersebut spora belum
bersporulasi sedangkan pada 60 dan 104 HST diduga hifa sudah membentuk spora.

Tabel 3. Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar terhadap jumlah

spora FMA.

Perlakuan Waktu Pengamatan (HST)
0 15 30 60 104

---- spora 100 g tanah-! ----
POBO 15 16 17 20 22
POB1 15 28 13 48 16
P1B0 15 25 21 34 34
P1B1 15 16 17 24 34
P2B0 15 22 20 30 29
P2B1 15 31 11 49 60
P3B0 15 19 17 29 40
P3B1 15 23 18 24 45
P4B0 15 39 13 37 23
P4B1 15 26 11 29 42
P5B0 15 23 15 37 61
P5B1 15 30 20 35 74

Keterangan: PO = 0% Pupuk Kimia + 0% Pupuk Organonitrofos

P1=100% Pupuk Kimia + 0% Pupuk Organonitrofos
P2 =75 % Pupuk Kimia + 25% Pupuk Organonitrofos
P3 = 50% Pupuk Kimia + 50% Pupuk Organonitrofos
P4 = 25% Pupuk Kimia + 75% Pupuk Organonitrofos
P5 = 0% Pupuk Kimia + 100% Pupuk Organonitrofos
B0 = 0% biochar

B1 =100% biochar

Hasil ini menunjukkan bahwa jenis FMA yang paling dominan adalah S1. Hal ini diduga
karena S1 mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan. Kombinasi pupuk Organonitrofos dan
kimia tanpa pemberian biochar menunjukkan bahwa spora jenis S1 lebih mendominasi
dibandingkan dengan jenis spora yang lain, diikuti dengan jenis spora S2, S4, S3, S6, S5, dan S7 yang
secara berurutan jumlah sporanya semakin sedikit bahkan hingga 0 per 100 g tanah pada spora
jenis S7 (Tabel 4). Sedangkan pada kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia dengan pemberian
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biochar yang mendominasi adalah jenis S1 diikuti dengan jenis spora S2, S4, S6, S7, S5, dan S3
(Tabel 4). Perbedaan jumlah jenis spora akibat perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan
kimia dengan pemberian biochar disebabkan karena faktor lingkungan. Hal ini didukung oleh
penelitian Yusnaini (2009) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik, inorganik,
sertakombinasi keduanya dalam jangka panjang memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
populasi, keragaman, dan kolonisasi FMA pada akar tanaman jagung.

Terdapat 7 jenis FMA yang berbeda pada lahan jagung yan diberi perlakuan kombinasi
pupuk Organonitrofos dan kimia serta biochar. Deskripsi jenis spora FMA yang ditemukan pada
lahan percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. Suhardi (1989) menyatakan bahwa spesies FMA
memiliki perbedaan dalam meningkatkan penyerapan hara dan akhirnya pertumbuhan tanaman.
Spesies FMA berbeda- beda kemampuannya dalam membentuk hifa di dalam tanah, baik distribusi
maupun kualitas hifa. Hal ini menyebabkan hifa yang berkembang di dalam akar mempunyai
perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan hifa yang berkembang di luar akar. Jika hal ini
terjadi maka jumlah spora yang dihasilkan akan sedikit, sebagaimana diketahui bahwa bagian hifa
yang berkembang di luar akar akan menyerap unsur hara kemudian akan menghasilkan spora.

Tabel 4. Jumlah jenis spora Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) pada berbagai dosis kombinasi pupuk
Organonitrofos dan kimia pada saat tanaman jagung berumur 0, 15, 30, 60, dan 104 HST.

A. Tanpa Biochar

Wakts Pengamatan (H3T)
Jenia D 15 En &0 104
s 53‘:;11“’.‘30?1?2?3%?5 PO Pl P2 F3 P4 PS5 PO PL P2 P3 M4 P5 F0O PL P2 P3 P4 P5
aplilasi
Spora 100 g tanah™
31 6 14 19 17 14 30 18 1313 4 11 9 10 17 2 17 21 %0 26 15 25 2B 33 19 55
32 3 SR T O BT R R T R T T R T R -
33 2 > ¢ 00 @8 0 0¥ K ZD W N G0 G0N0 00 WK D
34 2 1 O D D OO0 OO0 1L DO0 @1 001 FTQNOE OLOOGE DD
85 0 D O D o B 6 9 B & D D W DG O DD DD W oW oW 1
36 0 BN 1l B WD T e n o 1 TN D
37 0 0 C.0 B O 0 & 0D U W 066 e D s DmowowlsD
?:ﬂ‘;jl 13 17 25 22 19 38 23 17 20 20 17 13 14 19 35 30 29 37 37 22 34 2 39 B 6l
B. Dengan Biochar
Walds Pengamatan (HET)
Fenria D 15 30 &0 104
5 =balu
R i;:i‘;’:‘ PO PL P2 P3 P4 P5 PO Pl P2 F3 M PS5 FO PL 2 P3 M PS5 F) Pl P2 3 B4 5
Spora 100 £ tamah™
31 6 £ 13 2 18 18 23 9 13 B 11 9 14 537 I2 95 19 19 25 40 27 43 33 31 38
32 3 B9 md T 5 8 B3 E T WA T &S B W
33 2 o 0 @ O O 0 & 00D I B0 B 000 0D OO0 0D 0
34 2 7 0 ¥ B S 1. 9 0D &8 B 5 A0 2 E @20 %D e
g5 0 0O 0 W O 0 0. O 0D O 0 2 & 0 00 WY @00 00 @
36 0 6 0 F %0 B @ B'D 9§ wE 21 10 @6 % nD e
37 0 0 0 % 4 01 0 00 9 80 &0l 00 O §F0D0 @
?:cﬂ 13 28 16 32 023 2 30 13 17 11 18 11 20 49 24 50 24 20 35 46 35 61 46 42 B

Terdapat korelasi antara jumlah spora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat
korelasi antara C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air dengan jumlah spora FMA (Tabel 6).
Terdapat korelasi antara P-tersedia dengan spora FMA, artinya P- tersedia mempengaruhi jumlah
spora FMA yang ada di dalam tanah (r = 0,73). Hal ini sejalan dengan Muzakkir (2011), bahwa
terdapat hubungan erat antara jumlah spora FMA dengan P- tersedia. Koefisien korelasi bertanda
positif artinya hubungan P-tersedia dengan jumlah spora FMA searah, yang menandakan bahwa
konsentrasi P-tersedia tercukupi untuk pertumbuhan FMA pada tanaman jagung karena hanya
mencapai 23,72 ppm sehingga P- tersedia masih tergolong sedang dan apabila P-tersedia tersebut
terus meningkat maka pertumbuhan FMA pada tanaman jagung akan menurun. Hal ini didukung
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oleh Listyowati (2013) bahwa sedikitnya jumlah spora FMA dan persen infeksi akar FMA
disebabkan oleh kandungan P tersedia di dalam tanah sangat tinggi berkisar antara 104,34 - 157,01
ppm. Tingginya P tersedia di dalam tanah yang disebabkan oleh pemberian pupuk P pada lahan
pertanaman tebu yang berlebihan sebelum dilaksanakanya penelitian menyebabkan terhambatnya
perkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Sieverding (1991), konsentrasi P yang tinggi di dalam
tanah akan menghambat perkembangan FMA. Tingginya kandungan P-tersedia pada tanah
menyebabkan kolonisasi FMA pada akar tanaman rendah. Pada dasarnya FMA diperoleh tanaman
untuk menyerap P yang masih terikat dengan unsur lain menjadi P- tersedia bagi tanaman.
Selanjutnya C-Organik, N- Total, suhu, pH, dan kadar air tidak menunjukan adanya korelasi terhadap
spora FMA. Hal ini sejalan dengan penelitian Wibowo (2013) bahwa tidak terdapat korelasi antara
beberapa faktor kimia seperti reaksi tanah (pH), kapasitas mikroorgnisme tanah yang ada di dalam
tanah.

Gambar 1. Jenis FMA pada lahan jagung yang diberi aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia serta
Biochar

Keterangan:

A. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran kecil (0- 45 pm), (45- 150 um)

B. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, dan berukuran kecil (0- 45 um), (45- 150 pm)

C. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kehijauan, dan berukuran kecil (0- 45 pm), (45- 150 pum)

D. Spora berbentuk bulat, berwarna putih dan berukuran kecil (0- 45 um), (45- 150 pum)

E. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning, dan berukuran sedang (45- 150 um), (150- 250 pum)

F. Spora berbentuk bulat, berwarna kuning kecoklatan, & berukuran sedang (45- 150 pm), (150- 250 pm)

G. Spora berbentuk bulat, berwarna putih, dan berukuran sedang (45- 150 um), (150- 250 um)

Tabel 6. Uji korelasi antara jumlah spora FMA dengan C-Organik, N-Total, P-Tersedia, pH, Suhu,
dan Kadar air tanah pada saat panen (104 HST).

Variabel Persamaan Korelasi Nilai r
C- Organik dan spora FMA y =40,49x - 17,808 0,37t
N-Total dan spora FMA y =655,5x- 61,778 0,51t
P-Tersedia dan spora FMA y=1,4441x + 20,71 0,73**
pH dan spora FMA y=9,7162x - 25,531 0,28 m
Suhu dan spora FMA y=-1,614x + 83,149 -0,03tm
Kadar Air dan spora FMA y=1,7023x + 33,88 0,16t

Keterangan : tn = Tidak berbeda nyata, ** = sangat nyata pada 1%.
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Selanjutnya, berdasarkan analisis ragam persen infeksi akar oleh FMA pada perlakuan
kombinasi pupuk, biochar, dan interaksi antara pupuk dengan biochar tidak berpengaruh nyata
pada 60 dan 104 HST, kecuali pada perlakuan biochar 104 HST. Persen infeksi akar oleh FMA
dipengaruhi oleh pemberian biochar pada 104 HST. Hal ini diduga karena biochar dapat berfungsi
sebagai pembenah tanah, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur hara
yang berguna serta meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Gundale dan DeLuca (2006) menyatakan bahwa pemberian biochar dapat mengubah
ketersediaan hara tanah dengan mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah. Peningkatan
ketersediaan hara tanah dapat menghasilkan meningkatnya kinerja tanaman inang dan
meningkatkan konsentrasi nutrisi jaringan untuk meningkatkan tingkat kolonisasi akar tanaman
inang oleh FMA (Ishii dan Kadoya, 1994).

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa persen infeksi akar oleh FMA dengan pemberian
biochar lebih tinggi dibandingkan tanpa biochar pada 104 HST (Tabel 8). Hal ini diduga karena
pemberian biochar dapat menyebabkan porositas tanah menjadi baik terutama bagi perkembangan
akar dan memiliki daya pegang air yang tinggi. Menurut Balai Penelitian Pasca Panen (2001), arang
sekam memiliki daya pegang air yang tinggi. Daya pegang air yang tinggi dapat mempengaruhi
kandungan air tanah sehingga kandungan air tanah tersebut dapat berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap infeksi. Menurut Dewi (2007), pengaruh secara langsung hifa FMA dapat
memperbaiki dan meningkatkan kapasitas serapan air, sedangkan pengaruh tidak langsung karena
adanya miselia eksternal menyebabkan fungi mikoriza efektif dalam mengagregasi butir-butir
tanah, kemampuan tanah menyerap air meningkat sehingga hifa berkembang.

Tabel 8. Pengaruh perlakuan biochar terhadap persen infeksi akar oleh FMA (%) pada saat tanaman
jagung berumur 104 hari.

Perlakuan Biochar Persen infeksi akar oleh FMA (%)
BO (0 kg ha'1) 51,78 a
B1 (5000 kg ha1) 73,16 b
BNT 5% 12,81
Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%.

Gambar akar jagung yang terinfeksi oleh FMA disajikan pada Gambar 2. Pada gambar
tersebut terlihat adanya struktur vesikel dan hifa pada akar jagung yang terinfeksi oleh FMA.

Gambar 2. Infeksi akar oleh FMA pada tanaman jagung memperlihatkan struktur vesikel (A) dan hifa (B).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora FMA selama pertumbuhan tanaman
jagung tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan kimia, pemberian
biochar, dan interaksi antara kombinasi pupuk dengan biochar. Terdapat korelasi antara jumlah
spora FMA dengan P-tersedia, namun tidak terdapat korelasi dengan C-organik, N-total, suhu, pH,
dan kadar air.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



142

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian IPTEKS yang didanai oleh Kemenristekdikti
tahun 2015-2016. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Kemenristekdikti yang telah
memberikan dana hibah penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Balai Penelitian Pascapanen Pertanian. 2001. Peluang Agribisnis Arang Sekam. Jakarta. Balai
Penelitian Pascapanen Pertanian. http://www. balitpasca@deptan.go.id. Diakses pada 30
Desember 2015.

BPS Indonesia. 2014. Produksi Jagung di Lampung. Badan Pusat Statistika. Jakarta.

Brundrett, M., N. Bougher, B. Dell, T. Grove, and Maljezuk. 1996. Working with Mycorrhizas in
Forestry and Agriculture. ACIAR Monograph 32. 374 +x p.

Dewi, LL.R. 2007. Peran, Prospek dan Kendala dalam Pemanfaatan Endomikoriza. Makalah Fakultas
Pertanian. Universitas Padjadjaran. Jatinangor.

Gani, A. 2009. Biochar Penyelamat Lingkungan. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. Warta
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 31: 15-16.

Gundale, M. | and Deluca. 2006. Temperature and source material influence ecological attributes of
Ponderosa pine and Douglas-fir charcoal. For Ecol Manag 231:86-93.

Gupta, R and K. G. Mukerji. 2000. The Growth of VAM Fungi Under Stress Consditions. In Micorrhizal
Biology. Kluer Academic/ Plenum Publishers. New York, Boston, Dordrecht, London,
Moscow.

Hayman, D.S. 1975. The occurrence of mycorrhiza in crops as affected by soil fertility In: F. Sanders,
B. Mosse and P. Tinker. (Eds.). Endomycorrhizas. Academic Press. London, pp. 495-509.

[shii T., K. Kadoya . 1994. Effects of charcoal as a soil conditioner on citrus growth and vesicular-
arbuscular mycorrhizal development. J. Jpn Soc Hortic Sci 63:529-535.

Lukitanigdyah, D. L. 2013. Tingkat persen infeksi propagul mikoriza vesicular arbuskular indigenus
asal Desa Pangpong Kec. Labang Kab. Bangkalan Madura pada perakaran tanaman padi
(Oryza sativa), kedelai (Glycine max) dan tanaman gulma rumput teki (Cyperus rotundus).
Paper Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam. Hal 1- 12.

Listyowati, M. S, S. Yusnaini, M. V. Rini, dan M.A.S. Aif. 2013. Pengaruh Sistem Olah Tanah dan
Pemberian Mulsa Bagas terhadap Populasi Fungi Mikoriza Arbuskula pada Perkebunan
Tebu. J. Agrotropika18(1): 16-20.

Muzzakir. 2011. Hubungan antara Cendawan Mikoriza Arbuskular Indigenous dan Sifat Kimia Tanah
di Lahan Kritis Tanjung Alai Sumatera Barat. J. Solum 8 (2): 53- 57.

Nugroho, S.G., Dermiyati, ]. Lumbanraja, S. Triyono, dan H. Ismono. 2012. OptimumRatio of Fresh
Manure and Grain ofPhosphate Rock Mixture in a Formulated Compost for Organomieral NP
Fertilizer. J. Trop. Soil 17 (2) : 121-128.

Prasetyo,B. H. dan D.A. Suriadikarta. 2006.Karakteristik, Potensi, dan Teknologi Pengelolaan Tanah
Ultisol Untuk Pengembangan Pertanian Lahan Kering di Indonesia. Jurnal Litbang Pertanian
25(2): 39- 47.

Pujianto. 2001. Pemanfaatan Jasad Mikro, Jamur Mikoriza dan Bakteri dalam Sistem Pertanian
Berkelanjutan di Indonesia: Tinjauan dari Persepektif Falsafah Sains Program Pasca Sarjana
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Ruiz- Lozano, ]. M, R. Azcon, dan M. Gomez. 1994. Effects of Arbuskular Mycorrhizal Glomus Spesies
on Drought Tolerance: Physiological and Nutritional Plant Responses. Applied and
Enviromental Microbiology 61: 456- 460.

Sancayaningsih, R. P. 2005. The effects of single and dual inoculations of arbusscula mycorrhizal
fungi on ploant growth and est and mdh iszyme profiles of maize roots (Zea mays L.) grown
of limited growth media. Disertsi. Universitas Gadja Mada, Yogyakarta.

Schenck, N.C, dan N.V. Schroder. 1974. Temperature Respone of Endogone Micorrhiza on Soybean
Roots. Mycology: 600-605.

Sieverding, E. 1991. Veskular- Arbuskular Mycorrhizza Management in Tropical Agrosystem.
Deutsche Gesellschaft fur Technische Zusammenarbeit (GTZ) GmbH, Eschborn. 367 pp.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



143

Sirappa dan N. Razak. 2010. Peningkatan produktivitas jagung melalui pemberian pupuk N, P, K dan
pupuk kandang pada lahan kering di Maluku. Prosoding Pekan Serealia Nasional.

Suhardi. 1989. Mikoriza Vaskular Arbuskular. Pedoman Kuliah. Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

Taufik. S., Suprapto, dan H. Widiyono. 2010. Uji daya hasil pendahuluan jagung hibrida di lahan
ultisol dengan input rendah. Jurnal Akta Agrosia 13 (1): 70-76.

Warner, A. 1984. Colonization of organic matter by vesicular —arbuscular mycorrhizal fungi. Trans.
Br. Mycol. Soc.82: 352-354.

Wibowo, Y. S. 2013. Pengaruh Sistem Olah Tanah pada Lahan Alang- Alang (Imperata cilindrica)
terhadap Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah yang ditanami Kedelai (Glycine max L)
Musim Kedua. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung. 57 hlm.

Widyaastuti. 2008. Fungi Mikoriza Arbuskula di Hutan Jati. http://www.rimbawan.com/
APHI0611/KUMPULAN_TULISAN /2008/Februari/untuk BULETIN-APHI_mikoriza (10 Mei
2008). 11p. Diakses pada tanggal 11 Agustus 2015 pukul 20.15 WIB.

Yusnaini, S. 2009. Keberadaan Mikoriza Vesikular Arbuskular pada Pertanaman Jagung yang diberi
Pupuk Organik dan Inorganik Jangka Panjang. J. Tanah Trop. 14 (3): 253-260.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



144
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ABSTRAK

Percobaan bertujuan untuk mengetahui pengaruh moisturizingdengan ekstrak rumput lautdan
mendapatkan konsentrasi terbaik terhadap peningkatan viabilitas dan vigor benih kedelai.
Percobaan dilakukanmulai Juli hingga November 2015, menggunakan rancangan rancangan acak
lengkap faktor tunggal dengan empat ulangan. Faktor yang diuji adalah konsentrasi larutan ekstrak
rumput laut, yang terdiri atas 6 perlakuan,yaitu : kontrol tanpa moisturizing;
moisturizingmenggunakan aquadest; moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut500 ppm;
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut 1000 ppm; moisturizing plus larutan ekstrak rumput
laut1500 ppm; moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut2000 ppm. Setiap satuan percobaan
menggunakan 25 butir benih.Hasil percobaan menunjukkan perlakuan moisturizing dengan
konsentrasi ekstrak rumput laut 1500 ppmterbaik dalam meningkatkan viabilitas benih kedelai,
dilihat dari tolok ukur daya berkecambah, dari 57% (kontrol tanpa moisturizing) menjadi 73%.
Perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautdapat meningkatkan viabilitas
dan vigor benih kedelai.

Kata kunci: benih kedelai, invigorasi benih, viabilitas, vigor, ekstrak rumput laut

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu palawija yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena
nilai gizinya yang tinggi. Untuk memenuhi konsumsi dalam negeri perlu ditingkatkan produksinya
antara lain dengan menggunakan benih bermutu. Salah satu masalah yang dihadapi dalam
penyediaan benih kedelai bermutu adalah benih kedelai tergolong benih yang cepat mengalami
kemunduran, yang ditandai dengan penurunan daya berkecambah, peningkatan jumlah kecambah
abnormal, penurunan pemunculan kecambah di lapangan, terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, meningkatnya kepekaan terhadap lingkungan yang ekstrim yang akhirnya
dapat menurunkan produksi tanaman.

Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan viabilitas benih kedelai yang sudah mundur
salah satunya dapat dilakukan melalui perlakuan invigorasi benih sebelum tanam melalui
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) yang terdapat pada rumput laut dengan tujuan agar benih
kedelai bermutu tersedia dalam setiap waktu. Salah satu teknik invigorasi adalah dengan perlakuan
moisturizing. Moisturizing merupakan perlakuan hidrasi terkontrol yang dikendalikan oleh media
lembab dengan potensial matriks rendah dan potensial osmotik yang dapat diabaikan.

Rumput laut (Eucheuma spinosum) merupakan salah satu spesies rumput laut yang terdapat
di Kalimantan Barat. Petani sudah mulai membudidayakan rumput laut jenis ini, karena harga jual
tinggi dan memiliki beberapa keunggulan. Selain digunakan sebagai produk makanan dan
kesehatan, tumbuhan ini juga digunakan sebagai pupuk taman dan pertanian. Montano dan Tupas
(1990) menyatakan bahwa rumput laut mengandung ZPT tanaman sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman pertanian. Pada setiap gram rumput laut terkandung 800 pg auksin dan 34,5
pg giberelin. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut potensi
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rumput laut tersebut dalam meningkatkan viabilitas benih kedelai yang sudah mundur dan
diperoleh konsentrasi ekstrak rumput laut terbaik yang dapat meningkatkan viabilitas benih
kedelai.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Agroklimatologi Fakultas Pertanian, Universitas
Tanjungpura Pontianak.Penelitian dilaksanakan sejak Juli hingga November 2015.

Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap faktor tunggal dengan empat
ulangan. Faktor yang diuji adalah konsentrasi larutan ekstrak rumput laut, yang terdiri atas 6
perlakuan,yaitu A = kontrol tanpa moisturizing; B = moisturizingmenggunakan aquadest; C =
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut500 ppm; D = moisturizing plus larutan ekstrak
rumput laut 1.000 ppm; E = moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut1.500 ppm; dan F =
moisturizing plus larutan ekstrak rumput laut2.000 ppm. Setiap satuan percobaan menggunakan 25
butir benih.

Benih kedelai yang digunakan adalah varietas Argomulyo. Untuk membuat ekstrak 500,
1000, 1500, dan 2000 ppm diperlukan rumput laut segar masing-masing sebanyak 15, 30, 45, dan
60 g, kemudian ditambahkan aquades hingga 1 liter, dihaluskan menggunakan blender, dan disaring
(Firmansyah, 2015).

Benih kedelai dimoisturizing dengan cara meletakkan benih diantara kertas merang
(masing-masing 5 lembar atas dan bawah). Larutan ekstrak rumput laut dimoisturizing
menggunakan hand sprayer selama 15 menit (Nababan, 2014). Setelah itu benih ditiriskan. Benih
kedelai yang telah dimoisturizing ditanam di atas kertas merang.

Pengujian mutu fisiologis benih dilakukan dengan metode UKDdp di dalam APB tipelPB 72-
1. Mutu fisiologis benihyang diuji meliputitingkat kelembaban benih, dengan tolok ukur kadar air
benih (KA, %),indeks vigor (IV, %), keserempakan tumbuh (Ksr, %), daya berkecambah (DB, %),
kecepatan tumbuh (Kcr, %/etmal), dan bobot kering kecambah normal (BKKN, g).

Data mutu benih yang diperoleh dari masing-masing percobaan dianalisis dengan sidik
ragam. Apabila antar perlakuan terdapat perbedaan yang nyata, maka analisis dilanjutkan dengan
UjiBeda Nyata Duncan (UBD) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput
laut berpengaruh nyata terhadap kadar air, daya berkecambah, dan kecepatan tumbuh, namun tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap indeks vigor, keserempakan tumbuh, dan bobot kering
kecambah normal benih (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut terhadap kadar air
(KA), indeks vigor (IV), keserempakan tumbuh (Ksr), daya berkecambah (DB), kecepatan
tumbuh (Kcr), dan bobot kering kecambah normal (BKKN)benih kedelai

......................... Tolok UKUT ..oovveerenseens
Perlakuan Moisturizing KA IV Ksr DB Ker BKKN
(%) (%) (%) (%) (%/etmal) (g)
A (Kontrol tanpa moisturizing) 13,17 b 31 47 57b 11,48Db 1,40
B (Menggunakan aquadest) 14,76 ab 31 48 61b 13,23ab 1,52

C (Larutan ekstrak rumput laut 500 ppm) 13,81 ab 31 50 61b 15,38 a 1,69
D (Larutan ekstrak rumput laut 1000 ppm) 13,79 ab 31 52 63ab 14,05a 1,48
E (Larutan ekstrak rumput laut 1500 ppm) 15,27 a 34 57 73a 14,60 a 1,63
F (Larutan ekstrak rumput laut 2000 ppm) 14,00 ab 31 55 65ab 14,53 a 1,70

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata pada UBD o = 5 %.
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Kadar air benih kedelai meningkat setelah dilakukan invigorasi dengan cara moisturizing
baik yang menggunakan air maupun larutan ekstrak rumput laut.Peningkatan kadar air tertinggi
dihasilkan oleh perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm, yaitu
sebesar 2,10% (dari 13,17% menjadi 15,27%). Peningkatan kadar air pada perlakuan moisturizing
menggunakan larutan ekstrak rumput lautl500 ppm berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan kontrol tanpa moisturizing, namun berbeda tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan
moisturizing lainnya.

Daya berkecambah benih kedelai tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan moisturizing
menggunakan larutan ekstrak rumput laut1500 ppm (73%), dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan kontrol tanpa moisturizing (53%), moisturizing menggunakan aquadest (61%),
dan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppm (61%), namun berbeda tidak
nyata dibandingkan dengan perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut1000
dan 2000 ppm (63 dan 65%).

Kecepatan tumbuh benih kedelai tertinggi dihasilkan oleh perlakuan moisturizing
menggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppm, yaitu sebesar 15,38 %/etmal. Kecepatan
tumbuh benih kedelai perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput laut500 ppm
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa moisturizing, namun berbeda tidak
nyata dibandingkan dengan perlakuan moisturizing lainnya, baik yang menggunakan aquadest
maupun larutan ekstrak rumpu laut.

Pembahasan

Viabilitas benih dibedakan menjadi dua kelompok yaitu viabilitas potensial dan viabilitas
sesungguhnya (vigor). Viabilitas potensial merupakan daya hidup benih pada kondisi optimum,
secara potensial mampu menghasilkan tanaman normal yang mampu berproduksi secara normal,
pada pengujian benih ditunjukkan dengan daya berkecambah dan bobot kering kecambah normal
yang tinggi. Viabilitas sesungguhnya (vigor) benih merupakan kemampuan benih untuk tumbuh
menjadi tanaman normal yang mampu bereproduksi secara normal dalam kondisi sub optimum,
pada pengujian benih ditunjukkan dengan indeks vigor, kecepatan tumbuh, dan laju pertumbuhan
kecambah (Sadjad, 1994).

Viabilitas benih cenderung akan menurun. Turunnya viabilitas benih merupakan proses
yang berjalan bertingkat dan kumulatif akibat perubahan yang diberikan kepada benih tersebut
oleh kekuatan yang merusak baik dari alam maupun akibat buatan. Habisnya daya berkecambah
benih merupakan akhir dari kemunduran benih itu sendiri. Permasalahan yang dihadapi dalam
penyiapan atau pengadaan benih kedelai adalah viabilitas benih kedelai yang cepat mengalami
penurunan sampai kurang dari 80% dalam waktu 2-3 bulan.(Purwantoro, 2009).

Salah satu cara untuk meningkatkan viabilitas benih yang sudah turun adalah melalui
teknik invigorasi, salah satunya yakni dengan perlakuan Moisturizing. Moisturizing adalah suatu
perlakuan hidrasi benih secara parsial pada materi yang memiliki sifat permukaan hidrofilik untuk
mencegah perkecambahan dan untuk menginvigorasi benih. Khan dalam llyas (2004) menyatakan
bahwa moisturizing adalah suatu perlakuan dimana benih dihidrasi secara parsial pada materi
yang memiliki sifat permukaan hidrofilik untuk merangsang perkecambahan dan untuk
menginvigorasi benih.

Kadar air benih kedelai yang tertinggi dihasilkan oleh perlakuan moisturizing menggunakan
larutan ekstrak rumput laut1500 ppm, yaitu sebesar 15,27%. Pada perlakuan tersebut proses
imbibisi air ke dalam benih sudah optimal. Hal ini dapat dilihat dari ketika konsentrasi larutan
ekstrak rumput laut yang digunakan ditambah menjadi 2000 ppm, air yang masuk ke dalam benih
menjadi menurun (14%). Penurunan imbibisi air ke dalam benih diduga karena konsentrasi larutan
ekstrak rumput laut yang semakin pekat menyebabkan jumlah air yang masuk ke dalam benih
semakin berkurang. Kadar air benih berpengaruh pada awal proses perkecambahan dalam
melunakkan kulit benih untuk mempermudah masuknya air dan oksigen.

Perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautl500 ppm dapat
meningkatkan daya berkecambah, dari 57% (kontrol tanpa moisturizing) menjadi 73%. Perlakuan
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ini merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan moisturizing lainnya. Pada
penelitian ini, persentase daya berkecambah tertinggi pada perlakuan moisturizing menggunakan
larutan ekstrak rumput laut1500 ppm berkorelasi dengan terjadinya imbibisi air yang tinggi. Khan,
et al. (1992) menyatakan bahwa invigorasi dapat memperbaiki kemampuan fisiologis dan biokimia
benih melalui perbaikan metabolisme untuk berkecambah. Sementara dalam setiap gram rumput
laut terkandung 800 pg auksin dan 34,5 pg giberelin. Zat pengatur tumbuh ini berperan hampir
pada semua proses pertumbuhan (Montano and Tupas, 1990).

Campbell, et al. (2002) mengatakan auksin memiliki banyak fungsi baik pada monokotil
maupun dikotil. Auksin memiliki fungsi selain untuk pertumbuhan primer (pemanjangan)
tumbuhan, auksin juga merangsang permbelahan sel kambium permbuluh dan mempengaruhi
diferensiasi xylem sekunder. Selain itu pada batang giberelin bersama auksin juga dapat
merangsang pemanjangan dan pembelahan sel batang, dan berpengaruh pada perkembangan buah.
Perkecambahan biji juga dipengaruhi oleh giberelin, karena setelah sebuah biji mengimbibisi air,
giberelin akan dibebaskan dan mulai mengaktifkan enzim-enzim yang membantu dalam
metabolisme perkecambahan benih. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nababan
(2014), perlakuan moisturizing dengan konsentrasi 30% KNOs selama 15 menit memberikan hasil
terbaik dalam meningkatkan viabilitas benih lengkeng.

Kualitas benih yang baik tidak hanya dinilai dari daya berkecambah, keserempakan tumbuh
dan indeks vigor saja, kecepatan tumbuh benih perlu dijadikan tolak ukur juga. Benih yang diberi
perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautmempunyai nilai rata-rata
kecepatan tumbuh yang lebih tinggi (14,05-15,38 %/etmal) dibandingkan tanpa moisturizing (11,48
%/etmal). Kecepatan tumbuh berhubungan erat dengan vigor benih, benih yang kecepatan
tumbuhnya tinggi maka tanaman yang dihasilkan cenderung lebih tahan terhadap keadaan
lingkungan yang suboptimum. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Asniwar (2004) yang
menunjukkan bahwa perlakuan invigorasi dengan cara moisturizingmenggunakan KNOs 0,5%
menunjukkan pengaruh yang baik terhadap kecepatan tumbuh kedelai. Menurut Sadjad (1993),
kecepatan tumbuh mengidentifikasikan vigor kekuatan tumbuh, benih yang cepat tumbuh lebih
mampu menghadapi lingkungan yang suboptimum dan benih yang berkecepatan tumbuh lebih dari
30%/etmal akan memiliki kekuatan tumbuh yang kuat.

SIMPULAN

Perlakuan moisturizing menggunakan larutan ekstrak rumput lautdapat meningkatkan
viabilitas dan vigor benih kedelai. Konsentrasi ekstrak rumput laut 1500 ppmterbaik dalam
meningkatkan viabilitas benih kedelai, dilihat dari tolok ukur daya berkecambah, dari 57% (kontrol
tanpa moisturizing) menjadi 73%.
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Respon Fisiologis dan Serapan N, P Tanaman Jagung Terhadap Inokulasi
Ganda Mikroba dan Takaran Nitrogen pada Tanah Gambut
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara inokulasi ganda Mikoriza Arbuskula dan
bakteri penambat N non-simbiotik Azosprrillum pada takaran pupuk N yang berbeda terhadap
proses fisiologis dan serapan N, P pada tanah gambut. Penelitian menggunakan rancangan faktorial
4x4 tata letak Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah inokulasi Mikoriza Arbuskula
dan Azospirillumlipoferum (M) terdiri dari 4 aras yaitu my (tanpa inokulasi), m; (inokulasi Mikoriza
Arbuskula), m; (inokulasi Azospirillum lipoferum) dan m3 (inokulasi dengan Mikoriza Arbuskula dan
Azospirillum lipoferum). Faktor kedua adalah takaran N dengan 4 aras yaitu no (tanpa pemberian
pupuk urea), n; (urea % dosis anjuran), n; (¥2 dosis anjuran) dan n3 (dosis anjuran). Dosis Nitrogen
untuk tanaman jagung adalah 150 kg ha-l. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan
menggunakan analisis varians (uji F), apabila uji F menunjukkan adanya perbedaan nyata dari
masing-masing perlakuan maupun interaksinya maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5 %. Pangamatan dilakukan terhadap serapan N dan P, Laju Asimilasi Bersih
(LAB) dan Laju Pertumbuhan Nisbi(LPN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi ganda
Mikoriza Arbuskula dan Azospirillum lipoferum efektif pada semua takaran N dalam meningkatkan
serapan hara N dan P.

Kata Kunci: Jagung, Mikroba, Respon fisiogis, Serapan N,P, Tanah gambut

PENDAHULUAN

Kebutuhan jagung Nasional setiap tahunnya terus mengalami peningkatan baik untuk
kebutuhan pangan, bahan baku industri maupun pakan ternak. Pada tahun 2008 Indonesia
mengimpor jagung sebanyak 1,90 juta ton dan pada tahun 2015 diperkirakan mencapai 2,30 juta
ton kalau produksi Nasional tidak segera dipacu (Anonim, 2009). Terjadinya ketidakseimbangan
laju produksi jagung dengan kebutuhan antara lain disebabkan hasil rata-rata jagung di tingkat
petani relative masih rendah. Rendahnya hasil yang dicapai salah satunya disebabkan budidaya
tanaman jagung dilakukan pada lahan-lahan marginal seperti tanah gambut.

Kendala pada lahan gambut yaitu tingkat kesuburan rendah, kemasaman tanah yang tinggi
karena dekomposisi bahan organik yang menghasilkan asam-asam organik maupun anorganik yang
terakumulasi pada tanah (Hakim dkk., 1986). Oleh karena itu perlu adanya usaha perbaikan tanah
gambut sebelum digunakan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemupukan berimbang
adalah dengan pemberian pupuk hayati berupa Mikoriza Arbuskula dan bakteri penambat nitrogen
non-simbiotik Azospirillum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara inokulasi ganda Mikoriza
Arbuskula dan bakteri penambat N non-simbiotik Azosprrillum pada takaran pupuk N yang berbeda
terhadap proses fisiologis dan serapan N, P pada tanah gambut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.
Media tanam yang digunakan adalah tanah gambut dengan tingkat kematangan hemik. Penelitian
menggunakan rancangan faktorial 4x4 tata letak Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah inokulasi Mikoriza Arbuskula dan Azospirillumlipoferum (M) terdiri dari 4 aras yaitu mo -
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(tanpa inokulasi), my (inokulasi Mikoriza Arbuskula), m; (inokulasi Azospirillum lipoferum) dan ms3
(inokulasi dengan Mikoriza Arbuskula dan Azospirillum lipoferum). Faktor kedua adalah takaran N
dengan 4 aras yaitu ng (tanpa pemberian pupuk urea), n; (urea % dosis anjuran), n, (¥ dosis
anjuran) dan n3 (dosis anjuran). Dosis Nitrogen untuk tanaman jagung adalah 150 kg ha-.
Pangamatan dilakukan terhadap serapan N dan P, Laju Asimilasi Bersih (LAB) dan Laju
Pertumbuhan Nisbi (LPN).

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varians (uji F),
apabila uji F menunjukkan adanya perbedaan nyata dari masing-masing perlakuan maupun
interaksinya maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Serapan N dan P

Interaksiinokulasi ganda mikroba dan takaran Nitrogen berpengaruh nyata terhadap
serapan N dan P tanaman jagung(Tabel 1).

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA menghasilkan
serapan N tertinggi pada takaran N % dosis anjuran (0,446 g) tetapi tidak berbeda dengan inokulasi
ganda MA + Azospirillum pada takaran N dosis anjuran. Inokulasi ganda MA + Azospirillum pada
takaran N % dosis anjuran menghasilkan serapan N yang lebih rendah dibandingkan dengan
inokulasi FMA.

Intensitas pengaruh Azospirillum tergantung pada lingkungan dan kondisi tanah, species dan
kultivar tanaman serta konsentrasi optimum inokulum (Okon dan Labandera-Gonzales, 1994), juga
ditentukan oleh kompetisi populasi mikroorganisme dan kandungan bahan organik dalam media
tanam (Zahera dan Okon, 1993cit.Okon dan Labandera-Gonzalez,1994).

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan takaran
N % dosis anjuran menghasilkan serapan P yang tertinggi (84,98 mg). Hal ini diduga bahwa takaran
N % dosis anjuran mencukupi kebutuhan hara P tanaman jagung sehingga dengan inokulasi MA
maka kebutuhan hara P menjadi tercukupi. Menurut Lakitan (1993), inokulasi MA dengan status P
yang rendah berpengaruh terhadap serapan P.

MA yang menginfeksi akar akan membantu dalam penyerapan nutrisi dari dalam tanah
khususnya penyerapan P. Dodd et al (1987) cit. Bolan (1991) menyatakan bahwa efektivitas hifa MA
dalam penyediaan P dapat dihubungkan dengan kecilnya diameter hifa sehingga luas permukaan
kontak dengan sumber P lebih besar dibandingkan dengan luas permukaan akar sehingga dapat
menggunakan pupuk P yang kurang tersedia.

Tabel 1. Serapan N (g) dan Serapan P (g) tanaman jagung akibat interaksi inokulasi ganda mikroba
dan takaran Nitrogen

PERLAKUAN SERAPAN N SERAPAN P
Tanpa Inokulasi + tanpa N 0,153 ¢ 22,14 f
Tanpa Inokulasi + N % dosis anjuran 0,090 cdef 53,19 ¢
Tanpa Inokulasi + N %2 dosis anjuran 0,034 f 42,06 d
Tanpa Inokulasi + N Dosis anjuran 0,138 cd 52,09 c
Mikoriza + tanpa N 0,049 ef 23,48 f
Mikoriza + N % dosis anjuran 0,446 a 84,98 a
Mikoriza + N %2 dosis anjuran 0,026 f 42,45d
Mikoriza + N Dosis anjuran 0,168 c 53,06 ¢
Azospirillum + tanpa N 0,132 cd 2391f
Azospirillum + N Y4 dosis anjuran 0,162 c 32,02 e
Azospirillum + N % dosis anjuran 0,329b 42,43 d
Azospirillum + N Dosis anjuran 0,156 ¢ 64,12 b
MA + Azospirillum + tanpa N 0,152 ¢c 23,33 f
MA + Azospirillum + N Y4 dosis anjuran 0,064 def 42,41d
MA + Azospirillum + N %2 dosis anjuran 0,122 cde 52,82 ¢
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MA + Azospirillum + N Dosis anjuran 0,441 a 63,41b
Keterangan : Angka di dalam kolom atau baris diikuti huruf sama berarti tidak berbedamenurut uji jarak
berganda Duncan taraf 5%

VARIABEL FISIOLOGIS TANAMAN

Respon fisiologis yang diamati pada penelitian ini adalah Laju Asimilasi Bersih dan Laju
Pertumbuhan Nisbi. Interaksiinokulasi ganda mikroba dan takaran Nitrogen berpengaruh nyata
terhadap laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman jagung(Tabel 2).

Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan diberi pupuk
N dengan dosis anjuran menghasilkan LAB yang paling tinggi (0,037 g cm2 minggu!) tetapi tidak
berbeda dengan LAB yang dihasilkan oleh tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA dan diberi
pupuk N dengan takaran % dosis anjuran (0,035 g cm2 minggu-!). LAB terendah dihasilkan tanaman
jagung yang diinokulasi ganda dengan MA + Azospirillum dan takaran N % dosis anjuran (0,012 g
cm2 minggu-l) tetapi tidak berbeda dengan tanaman jagung yang diinokulasi ganda dengan MA +
Azospirillum dan pupuk N dengan takaran lainnya.

Umumnya inokulasi ganda dengan mikrobia telah mempu meningkatkan nilai LAB tanaman
jagung dibandingkan dengan perlakuan tanpa inokulasi ganda dengan mikroba. Goldsworthy dan
Fisher (1984) menyatakan bahwa LAB atau laju satuan daun dapat dipandang sebagai suatu ukuran
efisiensi dari tiap-tiap satuan luas daun yang melakukan fotosintesis untuk menambah bobot kering
tanaman. Sementara itu Briggs et al (1920) cit. Goldsworthy dan Fisher (1984) mendefinisikan LAB
sebagai kenaikan bobot kering persatuan waktu persatuan luas daun tanaman.

LAB adalah hasil bersih dari hasil asimilasi, persatuan luas daun dan waktu. LAB juga
meliputi penambahan mineral, tetapi ini bukan merupakan bagian yang besar karena mineral hanya
menyusun 5% berat total atau bahkan kurang dari itu. Tanaman jagung yang diinokulasi dengan MA
dan takaran N % dosis anjuran menghasilkan daun yang paling luas akan tetapi tidak dapat
menghasilkan LAB yang paling tinggi. Hal ini desebabkan peningkatan luas daun berdampak pada
efek saling naung sehingga efisiensi penyerapan radiasi matahari menurun dan terjadi penurunan
laju fotosintesis. Tidak ada hubungan antara peningkatan LAB dan luas daun (r = 0,32t) padahal
menurut Kadekoh (2002) dengan daun yang luas tetapi tidak saling menaungi akan dapat
memanfaatkan cahaya untuk fotosintesis sehingga akan meningkatkan LAB.

Tabel 2. Laju Asimilasi Bersih (g cm2 minggu-!) dan laju pertumbuhan nisbi (g/g/minggu)tanaman
jagung akibat interaksi inokulasi ganda mikroba dan takaran Nitrogen

PERLAKUAN LAJU ASIMILASI BERSIH  LAJU PERTUMBUHAN NISBI

Tanpa Inokulasi + tanpa N 0,031 abcd 1,167 bc
Tanpa Inokulasi + N % dosis anjuran 0,019 fgh 0,814 def
Tanpa Inokulasi + N %2 dosis anjuran 0,025 cdefg 0,956d
Tanpa Inokulasi + N Dosis anjuran 0,030 abcd 1,610 a
Mikoriza + tanpa N 0,033 abc 1,226 b
Mikoriza + N % dosis anjuran 0,035a 0,932 de
Mikoriza + N %2 dosis anjuran 0,029 abcde 0,893 de
Mikoriza + N Dosis anjuran 0,017 gh 0,712 ef
Azospirillum + tanpa N 0,020 efgh 0,795 def
Azospirillum + N Y4 dosis anjuran 0,020 efgh 0,777 def
Azospirillum + N % dosis anjuran 0,023 defg 0,860 de
Azospirillum + N Dosis anjuran 0,012 h 0,863 de
MA + Azospirillum + tanpa N 0,023 defg 0,643 f
MA + Azospirillum + N % dosis 0,037 a 0,921 de
anjuran

MA + Azospirillum + N Y% dosis 0,027 bedef 0,989 cd
anjuran

MA + Azospirillum + N Dosis anjuran 0,019 fgh 0,879 de
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Keterangan: Angka di dalam kolom atau baris diikuti huruf sama berarti tidak berbedamenurut uji jarak
berganda Duncan taraf 5%

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa tanaman jagung tanpa inokulasi ganda mikrobia terjadi
penurunan LPN dengan meningkatnya takaran pupuk N sampai dosis anjuran. Sedangkan tanaman
jagung yang diinokulasi dengan MA dan tanaman jagung yang diinokulasi dengan Azospirillum
menghasilkan LPN yang tidak berbeda dengan variasi takaran pupuk N. Tanaman jagung yang
diinokulasi ganda dengan MA + Azospirillum dan tanpa diberi pupuk N menghasilkan LPN yang
paling tinggi (1,610 g/g/minggu). Hal ini disebabkan dengan kondisi kekahatan hara N dan P, MA
bekerja sangat efektif sehingga unsur hara P menjadi tersedia disamping unsur hara lainnya seperti
N dan K. Akibatnya pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal dengan laju fotosintesis yang
maksimal.

Goldsworthy dan Fisher (1984) berpendapat bahwa laju pertumbuhan nisbi (LPN)
menunjukkan laju penambahan bobot kering tanaman dalam periode waktu antara 2 saat
pengambilan contoh yang berurutan. Peningkatan luas daun tidak mempunyai korelasi dengan LPN
(r = 0,47m). Demikian juga nilai LAB tidak berkorelasi dengan LPN (r = 0,25t). Padahal menurut
Goldsworthy dan Fisher (1984) nilai LPN (C) dipengaruhi oleh LAB (E) dan luas daun (L) sehingga
diperoleh suatu fungsi LPN tanaman sebagai C = E x L.

Respon yang berlainan dari variabel luas daun dan LAB akibat inokulasi ganda mikrobia
menyebabkan nilai LPN berbeda secara nyata antar tanaman. Daun yang paling luas dan efek saling
naung antar daun akan mengurangi penyekapan cahaya matahari sehingga laju fotosintesis
potensialnya tidak akan tercapai. Hal ini mengakibatkan LAB dan LPN yang dihasilkan tidak optimal
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil jagung yang akan diperoleh.

KESIMPULAN

Inokulasi ganda Mikoriza Arbuskula dan Azospirillum efektif pada semua takaran pupuk N
(tanpa N, % dosis anjuran, ¥ dosis anjuran dan dosis anjuran) dalam meningkatkan serapan N dan
serapan P. Sedangkan peningkatan LAB dan LPN tanaman jagung yang efektif justru ditunjukkan
tanaman jagung tanpa inokulasi ganda mikrobia dan takaran N dosis anjuran.
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ABSTRAK

Pengelolaan Lahan Pertanian Ramah Lingkungan Dengan Sistem Intensifikasi Tanaman padi (SRI)
Melalui Pemanfatan Mikroorganisme Lokal (MOL) Dalam Pembuatan Kompos (Study Kasus Di Desa
Sidodadi Kabupaten Deli Serdang) diyakini mampu memelihara kesuburan tanah, meningkatkan
populasi mikroba tanah dan kelestarian lingkungan sekaligus dapat mempertahankan atau
meningkatkan produktivitas tanah. Sistem pertanian pola SRI mengutamakan penggunaan bahan
organik dan pendaurulangan limbah buah-buahan yang difermentasikan oleh MOL sebagai
dekomposer pada pembuatan kompos. Penelitian ini mempelajari seberapa perubahan yang terjadi
pada sifat fisik dan kimia tanah serta populasi mikroba tanah yang telah melakukan sistem
pertanian organik dengan pola SRI dibandingkan dengan pengunaan pupuk kimia serta seberapa
besar dampak penerapan pola SRI terhadap pengelolaan lingkungan di desa Sidodadi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos MOL berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah yaitu kadar karbon, N total tanah, P-tersedia tanah,
kalium, natrium, kalsium, magnesium tukar dan total kation tukar dan kapasitas tukar kation tanah.
Pemberian pupuk kompos MOL berpengaruh nyata pada taraf 5% terhadap peningkatan pH tanah,
C/N tanah dan kejenuhan basa ada pola SRI. Pemberian kompos MOL pada pola SRI dapat
meningkatkan populasi mikroba tanah. Hasil analisis tanah baik secara kimia dan biologi
menunjukkan bahwa pengunaan kompos MOL memberikan hasil lebih baik ditinjau dari unsur
kesuburan tanah dan usaha dalam memperbaiki lingkungan hidup dibandingkan dengan
penggunaan pupuk anorganik.Pola SRI yang dilaksanakan di Desa Sidodadi merupakan pola
pertanian ramah lingkungan yang memanfaatkan pupuk organik sebagai sumber unsur hara dalam
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan hasil produksi.

Kata Kunci: Sistem Intensifikasi Tanaman padi (SRI), Mikroorganisme Lokal (MOL), Lahan
Pertanian Ramah Lingkungan.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
disebutkan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dalam undang-undang ini pengelolaan
lingkungan hidup diartikan sebagai “upaya terpadu untuk pemanfaatan, pengembangan,
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup”.

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 1997 dapat disimpulkan bahwa komponen lingkungan baik
abiotis maupun biotis mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia.
Menurut bentuknya sumber daya alam terdiri atas dua bagian yaitu sumber daya hayati meliputi
flora dan fauna dan sumber daya non hayati meliputi tanah, air, udara, iklim dan sebagainya.

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan untuk mengelola sumber daya
alam, agar tercipta pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan. Ekosistem pertanian
merupakan sumber daya alam yang dapat dipulihkan (renewable - resources). Membutuhkan
pengelolaan secara khusus dari pihak pemerintah agar terjadi peningkatan pembangunan di sektor
pertanian (Whritten, 1984).

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



154

Upaya peningkatan produksi padi dengan pengelolaan yang intensif melalui pemberian
pupuk kimia adakalanya tidak meningkatkan produksi seperti yang diharapkan, dan bahkan dapat
mengalami penurunan produksi. Gejala ini disebabkan oleh degradasi kesuburan lahan akibat
praktek pemupukan yang hanya bertumpu pada pemberian pupuk anorganik (kimia) dengan jenis
dan dosis yang tidak rasional. Degradasi kesuburan lahan dicirikan oleh rendahnya kandungan
bahan organik dan unsur hara dalam tanah, pada kondisi semacam ini sifat fisik, kimia dan biologi
tanah menjadi kurang baik (Syekhfani, 2000).

Dampak dari pemakaian pupuk kimia dan pestisida secara terus menerus tidak kelihatan
dalam waktu yang singkat, namun akan terlihat dalam kurun waktu yang relatif lama. Kejadian ini
dapat dilihat pada akhir tahun 80-an dimana produktivitas lahan mulai menurun akibat gencarnya
pemakaian pupuk anorganik pada program Insus yang tanpa disertai pupuk organik. Pupuk
anorganik dapat memberikan dampak negatif bila diaplikasi secara terus menerus. Pupuk anorganik
dapat mempengaruhi perkembangan mikroorganisme dalam tanah. Sering kali mikroorganisme
tersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan organik di dalam tanah. Akibatnya sisa-sisa pupuk
yang tidak terserap oleh akar tanaman terakumulasi dalam tanah dan mempengaruhi kondisi tanah,
tanah menjadi keras, menggumpal, dan pH menurun. Produktivitas tanah sebagai daya dukung
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman di atasnya dapat menurun. Apabila kondisi seperti
ini tidak diatasi maka terjadi levelling off, yaitu kondisi dimana pertambahan input tidak lagi mampu
meningkatkan produksi tanaman (Djamhari, 1993).

Peningkatan pemakaian pupuk buatan dan pestisida terkadang menimbulkan masalah bagi
lingkungan. Seiring dengan berkembangnya kesadaran tentang pertanian berkelanjutan, makin
disadari pentingnya pemanfaatan bahan organik dalam pengelolaan hara di dalam tanah.
Penggunaan bahan organik di dalam tanah diyakini dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Engersta, 1991 dalam Hadanyani 2003).

Lebih lanjut Sutanto (2002) dalam Ruskandi, (2006) menjelaskan bahwa pertanian organik
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem produksi pertanaman yang berazaskan daur ulang hara
secara hayati. Berdasarkan definisi tersebut pertanian organik merupakan pertanian ramah
lingkungan yang bersifat hukum pengembalian (low of return) yang berarti suatu sistem yang
berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah, baik dalam bentuk
residu dan limbah pertanian maupun ternak yang selanjutnya bertujuan untuk memenuhi makanan
pada tanah yang mampu memperbaiki status kesuburan dan struktur tanah. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pertanian organik banyak memberikan keuntungan ditinjau dari aspek
peningkatan kesuburan tanah serta aspek lingkungan dalam mempertahankan keseimbangan
ekosistem. Sistem pertanian organik dapat diterapkan dengan salah satu cara yaitu melalui sistem
intensifikasi tanaman padi atau yang lebih dikenal dengan System of Rice Intensification (SRI)

Limbah organik seperti sisa-sisa tanaman dan kotoran ternak tidak bisa langsung diberikan
ke tanaman. Limbah organik harus dihancurkan/dikomposkan terlebih dahulu oleh mikroba tanah
menjadi unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. Proses pengomposan alami ini memakan
waktu yang sangat lama, antara enam bulan hingga setahun, sampai bahan organik tersebut benar-
benar dapat digunakan tanaman. Proses pengomposan dapat dipercepat dengan menggunakan
mikroba dekomposer yang berkemampuan tinggi. Penggunaan mikroba dapat mempersingkat
proses dekomposisi dari beberapa bulan menjadi beberapa minggu saja (Isroi, 2004).

Petani Desa Sidodadi Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara yang
dijadikan sebagai objek penelitian pada awalnya melakukan kegiatan pertanian sama seperti petani
lain yaitu menggantungkan pertaniannya pada penggunaan pupuk kimia yang dapat mempercepat
masa panen dan hasil yang berlipat. Namun lambat laun hasil panen tidak lagi surplus bahkan untuk
memenuhi kebutuhan warga Sidodadi mereka kerap mengambil dari daerah lain. Para petani di
Desa Sidodadi mulai berpikir bagaimana kembali meningkatkan hasil produksi dan kalau mungkin
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan air secara berlebihan. Muncul inisiatif untuk
menggantikan pupuk kimia dengan pupuk organik melalui pola tanam SRI. Pupuk yang digunakan
dalam SRI di Desa Sidodadi adalah pupuk kompos yang berasal dari bahan organik seperti kotoran
hewan, limbah organik, jerami yang proses dekomposisinya dipercepat dengan menggunakan
Mikroorganisme Lokal (MOL). Pemupukan dengan pupuk organik MOL dimanfaatkan agar
mikroorganisme dalam tanah dapat berperan dengan lebih baik sehingga mampu menguraikan dan
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menyediakan nutrisi bagi tanaman, menghasilkan humus sebagai media unsur-unsur hara sebelum
dimanfaatkan oleh akar tanaman (Darmawan, 2006). Mikroorganisme lokal yang digunakan untuk
mempercepat proses pengomposan limbah organik di Desa Sidodadi dibiakkan melalui proses
fermentasi antara air beras dengan limbah buah-buahan seperti pisang, nenas, jeruk dan pepaya
busuk. Hasil biakan MOL digunakan dalam proses pembuatan kompos untuk mempercepat proses
dekomposisi limbah organik yang akan diaplikasikan ke lahan pertanian yang menggunakaan pola
tanam SRI. Jadi sasaran dari program SRI ini adalah untuk meningkatkan hasil pertanian dengan
lahan yang terbatas, menghasilkan produk yang sehat bagi produsen dan konsumen, serta menjaga
kelestarian lingkungan.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui peranan kompos MOL pada pola SRI dalam
hubungannya dengan sifat fisika dan kimia tanah dan Untuk mengetahui peranan kompos MOL pada
pola SRI dapat meningkatkan populasi mikbiologi tanah pada pola tanam

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Yogya Sidodadi, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli
Serdang .

Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
analisis laboratorium untuk menghitung unsur hara tanah dan populasi mikroba tanah. Data
sekunder diperoleh dari berbagai literature yang relevan.

Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan sampel tanah
Bahan

- tanah sawah yang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI; dan
- tanah sawah yang menggunakan pupuk kimia.

Alat

Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, parang, bambu pancang. Mulsa plastik,
ember, pisau dan timba.

Metode kerja:

Contoh tanah diambil menggunakan metode acak secara diagonal di areal persawahan yang
menggunakan pupuk kompos MOL (PO) dan yang menggunakan pupuk kimia (PK). Pengambilan
tanah dilakukan dengan menggunakan bor dengan kedalaman 20 cm. Jumlah tanah diambil sama
banyak dari ketiga Iokasi titik pengambilan sampel yaitu masing - masing % kg. Contoh tanah
dimasukan ke dalam ember plastik kemudian dibersihkan dari rumput-rumput, batu-batuan atau
kerikil, sisa-sisa tanaman atau bahan organik segar/serasah yang terdapat di permukaan tanah.
Contoh tanah uji dianalisis dengan dua kali ulangan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sumatera Utara.

Bahan dan Alat di Laboratorium
Analisis Unsur Hara Tanah

Bahan

Bahan yang digunakan dalam analisis unsur hara adalah tanah sawah yang diberi pupuk
kompos MOL (Tanah Organik = PO) pada pola SRI dan tanah sawah diberi pupuk kimia (Tanah
Anorganik = PK), H,SO4 pekat larutan fhenolftalein 1%, NaOH 50%, H3BO3; 3%, HCl 0,01 N, larutan
(NH4)MO7024 2,5% SnCl; 2,5%, larutan FeSOs,.
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Alat
Tabung reaksi, Erlenmeyer, Spektrofotometer, timbangan, pH meter.

Metode kerja:

sampel tanah sawah yang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI dan tanah sawah
yang menggunakan pupuk kimia dari lokasi penelitian selanjutnya dianalisis untuk melihat sifat
fisik dan kimia tanah meliputi tekstur tanah, pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), Corganik, N-organik,
P-tersedia, K-tukar dan bahan organik tanah.

Populasi Mikroba Tanah

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plate count agar (PCA), potato dextrose
agar (PDA) sebagai media pertumbuhan mikroba, kapas, aquades, biakan MOL, sampel tanah sawah
yang menggunakan pupuk kompos MOL pada pola SRI dan tanah sawah yang menggunakan pupuk
kimia dari lokasi penelitian.

Alat-alat laboratorium yang meliputi gelas ukur, erlenmeyer, beakerglass, magnetic stirrer,
spatula, pembakar bunsen, timbangan, hot plate, pipet, tabung reaksi, cawan Petri, aluminium foil,
dan batang gelas, autoclave, penangas air.

Populasi dari masing-masing kelompok mikroba diatas dapat dihitung berdasarkan rumus:

CFU I ml = rata — rata Jumlah koloni per petri agar x df

volume suspensi biakan yang disebarkan
Dimana :
df : dillution factor (faktor pengenceran)
CFU : Colony Forming Unit.

Analisis data

Analisis data dilakukan dengan Uji-T yaitu dengan membandingkan rata-rata parameter
pengamatan terhadap masing-masing contoh tanah.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan
model sebagai berikut :

tH = g i3

tH = t-Hitung

pl =rata-rata contoh tanah dengan pemberian kompos yang memanfaatkan MOL
ul = rata-rata contoh tanah yang memakai pupuk kimia

n = jumiah masing-masing contoh tanah yang diambil

K] = simpangan baku

Kriteria pengujian adalah HO : 41 = 42 dan H1 : u1 # 42, sehingga HO akan

diterima bila tH < t-Tabel (Sudjana. 2002).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Hara Tanah Pola SRI dan Tanah Anorganik

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tanah yang diberi Perlakuan Kompos MOL (PO)
dan Pupuk Anorganik (PK)memberikan beberapa pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah hal
tersebut dapat diamati pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik dari Semua Parameter yang Diamati Akibat Perlakuan Kompos MOL

dan Pupuk Anorganik
] t table
Parameter Perlakuan Rataan t-hit 0.05 0.01

Fraksi Pasir PO 25,02 aA 39,90* 4,30 9,92
PK 19,75 bB

Fraksi debu PO 50,51 aA 83,10** 4,30 9,92
PK 42,20 bB

Fraksi liat PO 24,49 aA 133,10** 4,30 9,92
PK 37,80 bB

pH (H:0) PO 6,49 aA 6,82* 4,30 9,92
PK 6,42 bA

C (%) PO 1,60 aA 118,79** 4,30 9,92
PK 0,76 bB

N (%) PO 0,18 aA 11,31** 4,30 9,92
PK 0,10 bB

C/N PO 8,68 aA 7,77* 4,30 9,92
PK 7,65 bA

P-tersedia (ppm) PO 77,21 aA 220,88** 4,30 9,92
PK 37,51 bB

K-dd (me/100g) PO 1,20 aA 47,38%* 4,30 9,92
PK 0,53 bB

Na-dd (me/100g) PO 0,70 aA 25,91** 4,30 9,92
PK 0,41 bB

Ca-dd (me/100g) PO 9,16 aA 102,86** 4,30 9,92
PK 7,72 bB

Mg-dd (me/100g) PO 2,62 aA 52,33** 4,30 9,92
PK 2,25 bB

TEB (me/100g) PO 13,68 aA 153,61** 4,30 9,92
PK 10,92 bB

KTK (me/100g) PO 18,00 aA 20,37** 4,30 9,92
PK 15,31 bB

KB (%) PO 76,01 aA 8,00* 4,30 9,92

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa tanah yang diberi pupuk
kompos MOL (PO) berpengaruh sangat nyata pada taraf (« = 1%) terhadap peningkatan sifat fisik
tanah berupa fraksi pasir, debu dan liat dibanding dengan tanah yang diberi pupuk anorganik (PK).
persentase fraksi pasir, debu dan liat dihubungkan dengan diagram segitiga tekstur menurut USDA
bahwa tekstur tanah dengan perlakuan pupuk kompos MOL (PO) bertekstur lempung berdebu
sedangkan tekstur tanah yang menggunakan pupuk anorganik (PK) bertekstur lempung liat
berdebu.

Hasil analisis terhadap data C (%)N (%),P-tersedia (ppm), K-dd (me/100g), Na-dd
(me/100g), Ca-dd (me/100g), Mg-dd (me/100g), TEB (me/100g), KTK (me/100g) menunjukkan
bahwa pemberian kompos MOL (PO) berpengaruh sangat nyata (a¢ = 1%) meningkatkan unsur
kimia tersebut dibanding dengan pemberian pupuk anorganik (PK) (tabel 1). Hasil analisis statistik
terhadap pH (H:0), C/N dan KB (%)menunjukkan bahwa pemberian kompos MOL (PO)
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berpengaruh nyata pada taraf (a = 5%) dibanding dengan pemberian pupuk anorganik (PK) (tabel
1).

Berdasarkan hasil analisis tanah yang mengunakan pola tanam SRI dan tanah pertanian
anorganik (Lampiran 1), secara keseluruhan dapat dilihat bahwa unsur hara tanah pada pola tanam
SRI memiliki tingkat kesuburan yang lebih tinggi dari pertanian anorganik.

Populasi mikrobia tanah

Jumlah koloni mikroorganisme tanah pada media pca dan pda dapat dilihat pada lampiran 2,
rata-rata populasi mikroba tanah dapat dilihat pada lampiran 3. Pada pemberian kompos mol (po)
jumlah populasi mikroba tanah jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik
(pk) baik populasi bakteri maupun jamur. Jumlah populasi mikrobia tanah dapat dilihat pada
Gambar 1.

Dari Gambar 1 dapat terlihat bahwa jumlah populasi bakteri dan jamur jauh lebih tinggi
pada perlakuan PO dibandingkan dengan perlakuan PK pada setiap jenis media yang digunakan.
Jumlah populasi mikroba baik bakteri maupun jamur menunjukkan populasi mikroba tertinggi
terdapat pada tanah organik yang menggunakan kompos MOL sebagai dekomposer dibandingkan
dengan penggunaan pupuk kimia. Menurut Muniapan (1998) dalam Kastono (2005) menyatakan
pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat merangsang aktivitas enzim tanah dan mikroba,
aktivitas enzim total tanah tergantung pada enzim ekstraseluler dan jumlah enzim dalam sel
mikroba yang mati dan hidup. Kompos banyak mengandung mikroorganisme (fungsi,
aktinomicetes, bakteri dan algae) yang berfungsi untuk proses dekomposisi lanjut terhadap bahan
organik tanah. Dengan ditambahkannya kornpos ke dalam tanah, tidak hanya jutaan
mikroorganisme yang ditambahkan ke dalam tanah, tetapi mikroorganisme yang ada di dalam
tanah juga terpacu untuk berkembang biak. Selain itu aktivitas mikroorganisme di dalam tanah
juga menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, giberellin dan sitokinin yang
dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah pencarian
unsur-unsur hara semakin luas.

— 101
(=]
2 B
= o
E 4l 0 PCA = Media untuk bakteri
‘= B DA = Iedia untuk jamur
8 2
a o vesikel
=
Perlakuanar buskula
PCA50 % PDA100 %
Gambar 1. Populasi Mikroba Tanah.
KESIMPULAN

Pemberian kompos MOL (PO) dapat meningkatkan populasi mikroba tanah dari hasil
analisis tanah baik secara kimia dan biologi pengunaan kompos MOL jauh lebih baik dibanding
dengan penggunaan pupuk anorganik (PK).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh komposisi media tanam dan dosis pupuk
daun Grow Quickserta interaksi diantara keduanya terhadap pertumbuhan tanaman Aglaonema.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.
Faktor yang diteliti adalah komposisi media tanam yaitu: sekam bakar + serbuk gergaji + kompos,
akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, akar kadaka+sekam bakar+kompos, perbandingannya
berdasarkan volume (1:1:1), dan faktor konsentrasi pupuk daun Grow Quick yaitu kontrol, 3 dan 6
ml/L air. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, panjang daun dan lebar daun umur 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 hari setelah tanam (HST);
dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pangkal batang umur 40 HST dan
penambahan bobot tanaman Aglaonema, serta berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur
30, 40, 50 HST dan diameter batang umur 10, 20, 30, 50, 60 HST. Pertumbuhan tanaman Aglaonema
yang lebih baik dijumpai pada komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos dan
akar kadaka + serbuk gergaji + kompos. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah daun pada umur 10 HST dan penambahan bobot tanaman, serta
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 20 dan 50 HST. Pertumbuhan tanaman Aglonema
yang lebih baik dijumpai pada konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L air. Terdapat
interaksi yang sangat nyata antara faktor komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun
Grow Quick terhadap jumlah daun pada umur 50 HST dan lebar daun pada umur 20, 30, 40, 50 dan
60 HST. Terdapat interaksi yang nyata antara faktor komposisi media tanam dengan konsentrasi
pupuk daun Grow Quick terhadap tinggi tanaman dan panjang daun pada umur 10, 20, 30, 40, 50, 60
HST, jumlah daun dan diameter batang umur 20, 30, 40, 60 HST, lebar daun umur 10 HST, dan
penambahan bobot tanaman Aglaonema. Kombinasi antara komposisi media tanam dengan
konsentrasi pupuk daun Grow Quick yang terbaik dijumpai pada komposisi media tanam sekam
bakar + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi 6 ml/L air dan komposisi media tanam akar
kadaka + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi 3 ml/L air.

Kata kunci: Media tanam, pupuk Grow Quick, tanaman Aglaonema

PENDAHULUAN

Aglaonema (Aglaonema sp.) berasal dari daerah tropis, yaitu negara-negara di Asia Tenggara
atau Asia Selatan, Tanaman ini hidup di hutan-hutan pedalaman dataran rendah dan sedang
(Djojokusumo, 2006). Aglaonema merupakan tanaman hias daun yang digunakan untuk
mempercantik ruangan dan taman. Daya tarik fisik utama Aglaonema terletak pada bentuk daunnya
yang sederhana, berwarna hijau, putih, kuning, oranye, merah dan motifnya yang dekoratif, dari
yang kelihatan rapi sampai terkesan acak (Subono dan Andoko, 2004).

Selain sebagai tanaman hias, NASA (National Aeronaustics and Space Administration)
menyebutkan Aglaonema dapat menyerap polutan ruangan. Aglaonema juga termasuk 10 tanaman
yang dapat mengubah senyawa berbahaya, seperti formaldehida, benzena, dan karbondioksida
(Budiana, 2006).
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Di Indonesia, Aglaonema dikenal dengan sebutan Sri Rezeki karena dianggap tanaman ini
bisa mendatang rezeki atau keberuntungan bagi pemiliknya. Tingginya nilai ekonomi Aglaonema
memberikan rezeki dan motivasi bagi yang bergerak di bidang usaha tanaman hias, untuk
menghasilkan Aglaonema yang berpenampilan anggun dan menawan dengan pertumbuhan yang
optimal (Subono dan Andoko, 2004). Media tanam dan pemupukan merupakan faktor perawatan
yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan Aglaonema.

Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman atau bahan
tanam, tempat akar atau bakal akar tumbuh dan berkembang (Wuryaningsih, 2008). Media tanam
Aglaonema harus gembur dan poros dengan kelembapan 50-60%, serta didukung dengan sistem
drainase dan sirkulasi udara yang baik. Media tanam yang terlalu basah dan tergenang dapat
menyebabkan terjadinya pembusukan pada akar (Redaksi PS, 2008). Media tanam Aglaonema harus
steril, tidak mudah lapuk dan hancur (Sundara, 2008). Media tanam yang bisa digunakan untuk
menanam Aglaonema antara lain pakis, sabut kelapa, sekam bakar, pasir malang, dan kaliandra
(Junaedhi, 2006).

Sekam bakar adalah kulit biji padi yang dibakar yang memiliki nilai KTK (kapasitas tukar
kation) yang baik dan bobotnya ringan (Wiryanta, 2007). Penggunaan sekam bakar untuk media
tanam tidak perlu disterilisasi karena mikroba patogen telah mati selama proses pembakaran.
Sekam bakar juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi yang membuat media tanam ini
menjadi gembur (Redaksi PS, 2008).

Serbuk gergaji dapat digunakan sebagai media tanam karena dapat menggantikan fungsi
tanah. Pemanfaatannya sebagai media tanam mempunyai beberapa keuntungan diantaranya
memiliki kemampuan mengikat air yang tinggi, memiliki aerasi dan drainase yang baik, mudah
didapat dan harganya terjangkau (Sumarni dan Rosliana, 2001).

Akar kadaka adalah media tanam yang berasal dari akar tanaman paku sarang burung
(Asplennium nindus). Jaringannya mengandung banyak unsur hara dan mempunyai sifat mengatur
kelembapan serta termasuk media yang awet karena bisa digunakan selama satu tahun (Iswanto,
2002).

Selain media tanam yang sesuai, pemupukan juga memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif Aglaonema. Pupuk adalah material yang ditambahkan ke tanah atau tajuk
tanaman dengan tujuan melengkapi ketersediaan unsur hara (Novizan, 2005). Menurut Subono dan
Andoko (2004), ada dua jenis pupuk yang biasa diberikan kepada tanaman, yaitu pupuk daun dan
pupuk akar. Pupuk daun cepat dimanfaatkan tanaman karena langsung diaplikasikan pada daun,
tetapi memiliki kelemahan berupa mudah tercuci atau hilang akibat air hujan atau air siraman.
Pupuk akar tidak mudah tercuci air hujan, tetapi relatif lebih lama terserap tanaman dibandingkan
dengan pupuk daun. Pupuk yang diberikan pada Aglaonema sebaiknya memiliki kandugan N
(nitrogen) yang tinggi karena berperan dalam pembentukan daun yang sehat dan segar. Pupuk daun
Grow Quick dapat mempercantik warna dan pertumbuhan daun pada tanaman hias dewasa. Pupuk
ini mengandung bahan aktif berupa Hormon BAP (Benzyl Amino Purine), Nitrogen (N) 32%,
Phosphat (P) 20%, Kalium (K) 20%, Vitamin B1 0.10%, dan mikro elemen B, Cu, Mn, Zn, Fe, Mo

Pertumbuhan yang optimal dari Aglaonema dapat diperoleh dengan menggunakan
kombinasi dari komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk daun Grow Quick. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan dosis pupuk daun Grow Quick
yang tepat, serta interaksi diantara keduanya terhadap pertumbuhan tanaman Aglaonema yang
optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di University Farm Stasiun Organik Universitas Syiah Kuala
Banda Aceh. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Aglaonema yang
berumur 8 bulan sebanyak 30 tanaman, akar kadaka, serbuk gergaji, sekam bakar, dan kompos,
masing-masing sebanyak 30 kg. Pupuk Grow Quick sebanyak 1 botol isi 100 ml. Pestisida Dithane M-

'Brosur pupuk daun Grow Quick
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45 dengan dosis 2 g/L air. Alat yang digunakan yaitu: pot, spuit ukuran 1 ml, timbangan duduk,
jangka sorong, meteran/mistar, handsprayer, gembor dan alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan 3
ulangan, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan 27 unit percobaan. Faktor yang diteliti
adalah komposisi media tanam (M) terdiri dari atas 3 taraf, yaitu: M1= sekam bakar + serbuk gergaji
+ kompos, M,= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M= akar kadaka + sekam bakar + kompos,
masing-masing berdasarkan perbandingan volume (1:1:1); faktor konsentrasi pupuk daun Grow
Quick (]) yang terdiri atas 3 taraf yaitu: Jo= kontrol, J1= 3 ml/L dan J,=6 ml/L.

Media tanam yang digunakan adalah akar kadaka, sekam bakar dan serbuk gergaji. Sekam
bakar tidak perlu disterilisasi dengan larutan fungisida karena mikroba yang ada pada sekam sudah
mati selama proses pembakaran. Akar kadaka dan serbuk gergaji disterilisasi dengan cara direndam
dalam larutan fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/L air selama 24 jam dan kemudian
dijemur sampai kering. Sekam bakar, akar kadaka, dan serbuk gergaji di ukur berdasarkan volume,
yaitu satu bagian dan dimasukkan dalam pot sesuai dengan perlakuan dan ditambahkan kompos
sebanyak satu bagian untuk semua perlakuan.

Penanaman dilakukan dengan memindahkan tanaman Aglaonema dari polibag pembibitan
ke dalam pot penelitian. Aglaonema diletakkan tepat di tengah-tengah pot yang sudah diisi dengan
sebagian media tanam secara tegak dan kemudian diisi lagi dengan media tanam sampai menutupi
seluruh akarnya. Media tanam yang digunakan untuk masing-masing pot sesuai dengan perlakuan.

Pemberian pupuk daun Grow Quick dilakukan pada sore hari dengan interval waktu
pemberian tiga hari sekali. Pemberian pertama dilakukan pada 7 HST sampai tanaman berumur 60
HST (18 kali pemberian).

Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman
dilakukan sehari sekali dan disesuaikan dengan kondisi media tanam, jika masih terlalu lembab
tidak dilakukan penyiraman. Peubah yang diamati adalah: tinggi tanaman (cm), jumlah helaian daun
(helai), diameter pangkal batang (mm), panjang helaian daun (cm), lebar helaian daun (cm), masing-
masing diamati pada umur 0, 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST, serta penambahan bobot tanaman (g)
pada umur 0 dan 60 HST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan Aglaonema

Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang umur 30, 40,
50, dan 60 HST dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST, berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun umur 20, 30, 40 dan 50 HSTdan diameter batang umur 10dan 20 HST, namun berpengaruh
tidak nyata terhadap semua peubah lainnya.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak umur 10, 30 dan 50 HST terdapat pada
komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) yang berbeda nyata dengan
akar kadaka + serbuk gergaji + kompos (M) dan akar kadaka + sekam bakar + kompos (M3).
Diameter batang umur 10, 20, 30, 50 dan 60 HST yang lebih besar dijumpai pada komposisi media
tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dan akar kadaka + serbuk gergaji + kompos
(M2) yang berbeda nyata dengan komposisi media tanam akar kadaka + sekam bakar + kompos
(M3). Pada umur 40 HST, diameter batang yang terbesar dijumpai pada M, yang berbeda nyata
dengan M; dan Ms. Penambahan bobot tanaman Aglaonema umur 60 HST terbesar terdapat pada
komposisi M1 dan M yang berbeda nyata dengan Ms. Hal ini disebabkan komposisi media tanam
sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dan akar kadaka + serbuk gergaji + kompos (M2)
memiliki aerasi, drainase dan kandungan unsur hara yang baik serta mampu menyimpan air dan
hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman Aglaonema. Jumlah serapan hara untuk
pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara di dalam media tanam,
bila air dan udara di dalam media tanam seimbang maka akar tanaman akan mampu menyerap hara
dengan baik, sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat (Harjadi, 1998). Fungsi media tanam
adalah sebagai tempat melekatnya akar dan menyimpan unsur hara serta air yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan tanaman (Iswanto, 2002). Unsur hara dan air di manfaat oleh
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tanaman sebagai substrat fotosintesis tanaman dan hasil fotosintesis yaitu fotosintat, dipergunakan
untuk pertumbuhan tanaman (Rizqiani, 2007). Bila perakaran tanaman berkembang dengan baik,
kemudian didukung oleh bahan organik yang cukup, maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan berjalan dengan baik (Widodo, 1996).

Tabel 1. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan Aglaonema umur 0, 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 HST
pada berbagai komposisi media tanam

Pengamatan M; M M3 BNJ 0,05
Tinggi Tanaman (cm):
0 HST 4.70 4.60 4.58 -
10 HST 4.79 4.66 4.74 -
20 HST 4.82 4.71 4.77 -
30 HST 4.86 4.74 4.85 -
40 HST 492 4.84 492 -
50 HST 5.00 495 5.00 -
60 HST 5.10 5.07 5.09 -
Jumlah Daun (helai):
0 HST 2.59 2.57 2.57 -
10 HST 2.65b 2.01a 2.01a 0.10
20 HST 2.70 2.70 2.57 -
30 HST 2.89b 2.86a 2.74a 0.13
40 HST 3.04 2.99 2.90 -
50 HST 3.18b 3.09a 3.04a 0.12
60 HST 3.22 3.17 3.15 -
Diameter Batang (mm):
0 HST 60.76 61.64 58.21a -
10 HST 64.01b 63.90b 58.78a 4.90
20 HST 65.38b 65.70b 59.88a 5.10
30 HST 67.24b 68.28b 61.14a 5.16
40 HST 68.87b 70.45c 62.81a 5.08
50 HST 70.64b 71.93b 64.44a 5.35
60 HST 75.28b 76.18b 67.65a 6.16
Panjang Daun (cm):
0 HST 3.38 3.30 3.36 -
10 HST 3.55 3.49 3.50 -
20 HST 3.60 3.51 3.54 -
30 HST 3.65 3.55 3.58 -
40 HST 3.69 3.58 3.60 -
50 HST 3.71 3.60 3.61 -
60 HST 3.73 3.63 3.62 -
Lebar Daun (cm):
0 HST 2.70 2.61 2.64 -
10 HST 2.81 2.71 2.71 -
20 HST 2.85 2.80 2.75 -
30 HST 2.87 2.82 2.77 -
40 HST 2.89 2.84 2.80 -
50 HST 291 2.87 2.81 -
60 HST 2.94 2.88 2.82 -
Penambahan Bobot Tanaman (g) 4.36b 4.37b 3.08a 0.45

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf
5% (Uji BNJ 0,05)
Mi= sekam bakar + serbuk gergaji + kompos, M,= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M3=
akar kadaka + sekam bakar + kompos

Pengaruh konsentrasi pupuk daun Grow Quick terhadap pertumbuhan Aglaonema
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Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun umur
20 HST dan penambahan bobot tanaman umur 60 HST, berpengaruh nyata terhadap jumlah helaian
daun umur 10 dan 50 HST, dan diameter pangkal batang umur 60 HST.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun Aglaonema umur 10 dan 20 yang lebih banyak
terdapat pada konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L (Ji dan J;) yang berbeda nyata
dengan kontrol (Jo). Jumlah daun umur 50 HST terbanyak terdapat pada konsentrasi pupuk daun
Grow Quick 3 ml/L (J1) yang berbeda nyata dengan kontrol dan 6 ml/L (Jo dan ;). Diameter batang
umur 60 HST dan penambahan bobot tanaman Aglaonema yang terbaik yang terbaik dijumpai pada
konsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/L (J:) yang berbeda nyata dengan kontrol dan 3 ml/L (Jo
dan J1).

Tabel 2. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan tanaman Aglaonema pada berbagai konsentrasi
pupuk daun Grow Quick

Pengamatan Jo J1 J2 BN]J 0,05

Tinggi Tanaman (cm):

0 HST 4.74 4.57 4.57 -

10 HST 4.78 4.65 4.75 -

20 HST 4.81 4.70 4.80 -

30 HST 4.85 4.74 4.85 -

40 HST 4.89 4.84 4,94 -

50 ST 4.95 4,94 5.05 -

60 HST 5.06 5.06 5.14 -
Jumlah Daun (helai):

0 HST 2.55 2.59 2.59 -

10 HST 2.55a 2.68b 2.69b 0.10

20 HST 2.55a 2.72b 2.7b 0.13

30 HST 2.76 2.86 2.87 -

40 HST 2.95 3.01 2.97 -

50 ST 3.02a 3.17b 3.13a 0.12

60 HST 3.13 3.22 3.18 -
Diameter Batang (mm):

0 HST 60.23 60.83 59.56 -

10 HST 60.71 63.38 62.59 -

20 HST 61.69 64.97 64.31 -

30 HST 62.95 67.43 66.29 -

40 HST 64.54 69.10 68.49 -

50 HST 66.00 70.56 70.48 -

60 HST 69.07a 74.71a 75.31b 6.16
Panjang Daun (cm):

0 HST 3.38 3.27 3.40 -

10 HST 3.50 3.46 3.58 -

20 HST 3.53 3.31 3.63 -

30 HST 3.57 3.54 3.67 -

40 HST 3.59 3.58 3.68 -

50 ST 3.61 3.61 3.70 -

60 HST 3.61 3.64 3.72 -
Lebar Daun (cm): 2.67 2.63 2.65 -

0 HST 2.76 2.73 2.74 -

10 HST 2.80 2.81 2.80 -

20 HST 2.82 2.83 2.82 -

30 HST 2.84 2.84 2.85 -

40 HST 2.86 2.86 2.86 -

50 HST 2.87 2.88 2.88 -
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60 HST
Penambahan Bobot Tanaman (g) 3.44a 392b 4.45c 0.45

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada
taraf 5% (Uji BNJ 0,05). Jo= 0 ml/L, J1= 3 ml/L, J]>= 6 ml/L

Pertumbuhan tanaman Aglaonema terbaik dijumpai pada pemberian pupuk daun Grow
Quick. Pemberian pupuk dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi baik karena adanya
penambahan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk tersebut. Tanaman akan tumbubh baik jika
unsur hara yang dibutuhkan berada dalam keadaan cukup dan berimbang yang akan
mempengaruhi proses metabolisme tanaman. Proses metabolisme adalah proses pembentukan dan
perombakan unsur-unsur hara dan senyawa organik dalam tubuh tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Lakitan, 1995).

Konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 dan 6 ml/L dapat menyediakan hara untuk
pertumbuhan tanaman Aglaonema. Dwijosepotro (1996) dan Rinsema (1993) dalam Fakhrurrazi
(2009) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan subur bila semua unsur hara yang
diperlukan tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap
diabsorbsi oleh tanaman. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/L air (J2) memberi hasil terbaik
pada penambahan bobot tanaman Aglaonema, hal ini disebabkan karena tanaman lebih dapat
menyerap dan memanfaatkannya dengan memberikan respon berupa peningkatan
pertumbuhannya. Novizan (2005) menyatakan bahwa salah satu keuntungan dari penggunaan
pupuk daun adalah responnya terhadap tanaman. Dalam penyemprotan pupuk daun ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu jenis pupuk daun yang digunakan, kandungan hara pupuk daun,
konsentrasi larutan yang diberikan dan waktu penyemprotan (Lingga dan Marsono, 2005). Soetejo
dan Kartasapoetra (1988) menjelaskan bahwa kebutuhan tanaman akan bermacam-macam unsur
hara selama pertumbuhan dan perkembangannya adalah tidak sama, membutuhkan waktu yang
berbeda dan tidak sama banyaknya.

Interaksi antara komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick
terhadap pertumbuhan tanaman Aglaonema

Terdapat interaksi yang sangat nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasi
pupuk daun Grow Quick terhadap jumlah daun umur 50 HST, diameter batang umur 30, 40, 50 dan
60 HST, dan lebar daun umur 20, 30, 40, 50 dan 60 HST; dan terdapat interaksi yang nyata antara
komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick terhadap tinggi tanaman dan
panjang daun umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST, jumlah daun umur 20, 30, 40 dan 60 HST,
diameter batang umur 20 HST, lebar daun umur 10 HST, serta penambahan bobot tanaman umur 60
HST.

Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan tinggi tanaman terjadi akibat berbedanya
komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk daun Grow Quick. Tinggi tanaman, panjang daun,
lebar daun umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 HST terbaik, jumlah daun dan diameter batang umur 20,
30, 40, 50 dan 60 HST terbaik, penambahan bobot tanaman umur 60 HST terbaik, dijumpai pada
komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos (M1) dengan konsentrasi pupuk
daun Grow Quick 6 ml/L (]2).

Hal ini disebabkan karena komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos
(M1) memiliki aerasi dan drainase yang baik, mampu menyimpan air dan hara yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman Aglaonema. Unsur hara yang berasal dari pupuk daun Grow Quick
dapat diserap dengan baik oleh tanaman dan digunakan untuk pertumbuhannya. Leiwakabessy
(1997) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh baik tanaman memerlukan hara yang cukup dan
kondisi lingkungan fisik media yang cocok supaya akar tanaman dapat berkembang dengan baik di
dalam media.

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi antara komposisi media tanam akar
kadaka + serbuk gergaji + kompos (M) dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 ml/L air (J1).
Komposisi media tersebut mendukung pertumbuhan tanaman Aglaonema dengan baik dengan
menyediakan kondisi yang sesuai, yaitu mampu menjaga kelembaban, tidak mudah lapuk, tidak

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



166

mudah mengendap, terdapat drainase dan airase yang baik, dan menyediakan atau menyimpan
unsur hara (Setiawan, 2003).

Tabel 3. Rata-rata nilai peubah pertumbuhan tanaman Aglaonema pada berbagai komposisi media
tanam dan konsentrasi pupuk daun Grow Quick

Pengamatan Konsentrasi Media Tanam BN]
Pupuk M1 M, Ms 0.05
Tinggi Tanaman (cm) Jo 4.79bcd  4.91cd 4.63ab
10 HST J1 4.62ab 4.67bc 4.67bc 0.26
J2 4.95d 4.40a 491cd
Jo 4.82bcd  4.94cd 4.66ab
20 HST J1 4.66ab 4.70abc  4.72abc 0.26
J2 4.98d 4.48a 4.93cd
Jo 4.85bc 4.97c 4.73ab
30 HST J1 4.70ab 4.71ab 4.80bc 0.25
]2 5.02c 4.53a 4.99¢
Jo 490bcd 4.98cde  4.80abc
40 HST J1 4.76ab 4.89bcd  4.89bcd 0.23
]2 5.11e 4.64a 5.08de
Jo 4.96abcd 5.02bcde 4.89abc
50 HST J1 4.82ab 5.03cde  4.98abcd 0.20
]2 5.22e 4.80a 5.12de
Jo 5.04ab 5.13bc 4.99ab
60 HST J1 491a 5.16bc 5.09ab 0.20
]2 5.33c 4.90a 5.19bc
Jumlah Daun (helai) Jo 2.55a 2.61a 2.55a
20 HST J1 2.68a 2.86b 2.61a 0.13
J2 2.86b 2.61a 2.61a
Jo 2.80a 2.79a 2.68a
30 HST J1 2.80a 2.97b 2.80a 0.13
J2 3.08b 2.80a 2.74a
Jo 2.97a 2.97a 291a
40 HST J1 2.97a 3.13b 2.92a 0.14
J2 3.19b 2.86a 2.86a
Jo 3.08ab 2.97a 3.03ab
50 HST J1 3.13b 3.29¢ 3.08ab 0.12
]2 3.34c 3.03ab 3.03ab
Jo 3.13a 3.13a 3.13a
60 HST J1 3.19ab 3.29bc 3.19ab 0.11
]2 3.34c 3.08a 3.13a
Diameter Batang (mm) Jo 62.97a 62.85a 59.25a
20 HST J1 61.71a 71.98b 61.21a 5.10
J2 71.47b 62.27a 59.19a
Jo 64.37a 64.08a 60.40a
30 HST J1 63.42a 76.31b 62.54a 5.16
J2 73.92b 64.45a 60.49a
Jo 65.36a 66.04a 62.22a
40 HST J1 65.08a 78.52b 63.69a 5.08
J2 76.16b 66.78a 62.53a
Jo 66.88a 67.42a 63.71a
50 HST J1 67.16a 79.60b 64.92a 5.35
J2 77.97b 68.78a 64.70a
60 HST Jo 69.52a 69.80a 67.89a 6.16
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J1 70.01a 86.91b 67.22a
J2 86.29b 71.81a 67.83a
Panjang Daun (cm) Jo 3.57bcd  3.42ab 3.49abc
10 HST J1 3.37a 3.64cd 3.36a 0.19
J2 3.72d 3.39ab 3.64cd
Jo 3.63bc 3.43a 3.53ab
20 HST J1 3.41a 3.68bc 341a 0.19
]2 3.77c 3.43a 3.69bc
Jo 3.71b 3.47a 3.55a 018
30 HST J1 3.44a 3.71b 3.46a '
J2 3.81b 3.46a 3.73b
Jo 3.73bc 3.48a 3.57b
40 HST J1 3.51a 3.77¢ 3.48a 0.18
]2 3.83c 3.48a 3.75bc
Jo 3.74bcd  3.50a 3.58abc
50 HST J1 3.55ab 3.79d 3.49a 0.19
J2 3.84d 3.50a 3.75cd
Jo 3.74bc 3.51a 3.59ab
60 HST J1 3.58ab 3.83c 3.51a 0.18
J2 3.87d 3.54a 3.76bc
Lebar Daun (cm) Jo 2.76ab 2.72ab 2.81b
10 HST J1 2.72ab 2.79b 2.69ab 0.14
]2 2.96c¢ 2.64a 2.63a
Jo 2.78ab 2.75ab 2.87bc
20 HST J1 2.75ab 2.95cd 2.71a 0.14
J2 3.02d 2.70a 2.67a
Jo 2.82ab 2.76ab 2.87bc
30 HST J1 2.77ab 2.99cd 2.73ab 0.14
J2 3.04d 2.72a 2.73ab
Jo 2.85ab 2.78ab 2.89abc
40 HST J1 2.78ab 3.01cd 2.74ab 0.15
J2 3.05d 2.73a 2.77ab
Jo 2.88a 2.80a 2.90ab
50 HST J1 2.80a 3.05bc 2.75a 0.15
]2 3.06¢ 2.75a 2.79a
Jo 2.90bc 2.81labc  2.91bc
60 HST J1 2.84abc  3.07d 2.75a 0.14
J2 3.08d 2.76ab 2.80abc
Penambahan Bobot Jo 3.43b 4.26¢ 2.64a
Tanaman (g) 60 HST J1 4.63cd 4.26¢ 2.88a 0.45
J2 5.04d 4.59cd 3.70b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf
5% (Uji BN]J 0,05). M1= sekam bakar + serbuk gergaji
+ kompos, M,= akar kadaka + serbuk gergaji + kompos, M3= akar kadaka
+ sekam bakar + kompos, Jo= 0 ml/L, J1= 3 ml/L, J= 6 ml/L

KESIMPULAN

Komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap penambahan bobot tanaman
dan diameter batang umur 40 HST, serta berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 30,
40, 50 HST dan diameter batang umur 10, 20, 30, 50, 60 HST. Pertumbuhan tanaman Aglaonema
yang lebih baik dijumpai pada komposisi media tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos dan
akar kadaka + serbuk gergaji + kompos.
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Konsentrasi pupuk daun Grow Quick berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun umur
10 HST dan penambahan bobot tanaman Aglaonema dan berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
umur 20 dan 50 HST. Konsentrasi pupuk daun Grow Quick yang lebih baik dijumpai pada
konsentrasi pupuk daun Grow Quick 3 ml/L air dan 6 ml/L.

Terdapat interaksi yang sangat nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasi
pupuk daun Grow Quick terhadap jumlah daun umur 50 HST dan lebar daun umur 20, 30, 40, 50 dan
60 HST. Terdapat interaksi yang nyata antara komposisi media tanam dengan konsentrasi pupuk
daun Grow Quick terhadap tinggi tanaman dan panjang daun pada umur 10, 20, 30, 40, 50, 60 HST;
jumlah daun dan diameter batang umur 20, 30, 40, dan 60 HST; lebar daun umur 10 HST; dan
penambahan bobot tanaman Aglaonema. Kombinasi yang terbaik dijumpai antara komposisi media
tanam sekam bakar + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi pupuk daun Grow Quick 6 ml/L
air, dan komposisi media tanam akar kadaka + serbuk gergaji + kompos dengan konsentrasi pupuk
daun Grow Quick 3 ml/L air.
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ABSTRAK

Pengembangan tanaman pangan melalui penerapan teknologi budidaya bertujuan untuk
mendukung peningkatan produksi guna pencapaian program ketahanan pangan secara nasional,
salah satunya adalah peningkatan produksi tanaman jagung manis.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh abu sekam padi dan trichokompos jerami padi di lahan gambut sebagai
pembenah tanah terhadap beberapa sifat agronomis dan produksi jagung manis serta mendapatkan
dosis yang terbaik. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, Desa Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar dari bulan Mei sampaiSeptember 2015.
Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial, faktor pertama adalah abu sekam padi yang terdiri dari:0 ton/ha, 3 ton/ha, 6 ton/ha, dan 9
ton/ha. Faktor kedua adalah pupuk trichokompos jerami padi yang terdiri dari:0 ton/ha, 2,5 ton/ha,
5 ton/ha, dan 7,5 ton/ha. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48
unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdapat 32 tanaman dan 6 tanaman dijadikan
sebagai sampel. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan
menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan'’s pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami padi
terhadap laju pertumbuhan, berat kering tanaman dan panjang tongkol. Produksi yang tinggi
diperoleh pada dosis abu sekam padi 9 ton/ha dan trichokompos jerami padi 7,5 ton/ha dengan
produksi 1,7 kg/m? (setara 17 ton/ha).

Kata kunci: Jagung manis, abu sekam padi, trichokompos jerami padi, lahan gambut

PENDAHULUAN

Pengembangan tanaman pangan melalui penerapan teknologi budidaya bertujuan untuk
mendukung peningkatan produksi guna pencapain program ketahanan pangan secara nasional,
salah satunya adalah peningkatan produksi tanaman jagung manis. Jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman pangan yang diminati oleh masyarakat karena
memiliki rasa lebih manis dari jagung biasa, mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan umur panen
lebih cepat.

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman jagung dapat dilakukan melalui ekstensifikasi
ke lahan gambut. Bedasarkan luasnya lahan gambut berpotensi dimanfaatkan untuk pengembangan
tanaman pangan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan produksi jagung manis di lahan gambut
rata-rata 1 - 1,6 ton/ha (Pasandaran dan Faisal, 2003). Namun Harniati (2000) juga menyatakan
bahwa melalui usaha tani yang tepat, produksi jagung di lahan gambut dapat menghasilkan 4,5
ton/ha.

Abu sekam padi adalah hasil pembakaran sekam padi, dapat digunakan sebagai bahan
pembenah tanah karena mengandung Ca dan Mg (Kusnadi, 1993), bermanfaat memperbaiki pH
tanah gambut dan meningkatkan ketersediaan unsur hara. Agus dan Subiksa (2008) menyatakan
bahwa pemberian abu sekam padi dapat meningkatkan pH tanah dan basa-basa tanah gambut.
Peningkatan pH tanah terjadi akibat reaksi hidrolisis Ca0O dan MgO dan menyumbangkan OH-
sehingga pH tanah gambut mengalami peningkatan (Nurita dan Jumberi, 1997). Meningkatnya pH
tanah akan diikuti dengan meningkatnya ketersediaan hara tanaman (Hakim, et al, 1986). Hasil
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penelitian Sumiarjo dan Kiswondo (2011) menunjukkan pemberian abu sekam padi 5 ton/ha
berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara salah satu alternatif adalah dengan
mengkombinasikan bahan pembenah tanah dan pupuk organik. Pupuk organik yang dapat
digunakan sebagai sumber hara antara lain adalah trichokompos jerami padi. Trichokompos jerami
padi merupakan pupuk organik yang sudah terdekomposisi dengan Trichoderma sp sebagai starter.
Trichokompos jerami padi merupakan bahan organik yang mengandung unsur hara utama N, P, K
dan Mg (Suherman, 2007). Manfaat pemberian trichokompos jerami padi dapat menggemburkan
tanah, menyediakan unsur hara, merangsang pertumbuhan anakan bunga dan buah tanaman sayur.
Selain itu dapat pengendali penyakit, seperti penyakit layu, busuk batang dan daun (Prima Tani,
2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi ke lahan gambut sebagai pembenah tanah, terhadap beberapa sifat
agronomis dan produksi jagung manis, serta untuk mendapatkan dosis terbaik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan gambut Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau, Desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Ketinggian tempat
10 m di atas permukaan laut, dengan pH tanah 4,2. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai
September 2015.

Bahan yang digunakan adalah benih jagung manis varietas bonanza F1, abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi, pupuk Urea, TSP, KCI, pestisida Furadan 3G, Decis dan Dithane M-45. Alat
yang digunakan adalah cangkul, parang, timbangan analitik, alat ukur dan dan lain-lain yang
diperlukan.

Penelitian ini dilaksanakan secara eksprimen, menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial 4 x 4. Faktor pertama: abu sekam jerami padi terdiri dari: A, = Tanpa abu sekam
padi, A; = Abu sekam padi 3 ton/ha, A; = Abu sekam padi 6 ton/ha, A; = Abu sekam padi 9 ton/ha.
Faktor kedua: trichokompos jerami padi terdiri dari: T,= Tanpa trichokompos jerami padi, T1=
Trichokompos jerami padi 2,5 ton/ha, T,= Trichokompos jerami padi 5 ton/ha, T3= Trichokompos
jerami padi 7,5 ton/ha. Semua perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik, dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s pada
taraf 5%. Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan tanaman (g/hari), berat kering(g), rasio
tajuk akar, luas daun (cm?), diameter tongkol (cm), panjang tongkol (cm), berat tongkol (g),
produksi per m2 dengan kelobot (kg).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Tanaman (g/hari)

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi (ASP) dengan trichokompos
jerami padi dan faktor tunggalnya berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman. Rata-
rata laju pertumbuhan tanaman dan hasil uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman jagung manis (g/hari) pengaruh perlakuan abu
sekam padi dan trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha)
(ton/ha) 0 25 5 75 Rerata
0 4,75ef 4,90ef 4,91ef 5,00ef 4,90c
3 5,07de 5,05de 4,97def 5,12de 5,06b
6 5,10de 5,13de 5,26¢ 5,17de 5,17b
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9 5,15de 5,23c 5,42b 5,57a 5,34a
Rerata 5,02b 5,10a 5,20a 5,21a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan pemberian ASP sampai takaran 9 ton/ha meningkatkan laju
pertumbuhan tanaman pada setiap pemberian trichokompos jerami padi sampai takaran 7,5
ton/ha. Peningkatan laju pertumbuhan tanaman pada setiap peningkatan takaran ASP tidak terlepas
dari peranan ASP sebagai pembenah tanah, yang memperbaiki lingkungan perakaran tanaman. Abu
sekam padi mengandung Ca dan Mg yang mampu memperbaiki pH tanah. Peningkatan pH tanah
dari 3,7 menjadi 4,7 masih tergolong rendah, namun untuk budidaya jagung dilahan gambut cukup
memadai untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Peningkatan pH tanah diikuti dengan
ketersediaan hara pada tanah, ditambah unsur hara yang terkandung pada trichokompos
menjadikan tanaman berkecukupan hara untuk mendukung laju pertumbuhan tanaman. Laju
pertumbuhan mencerminkan pertambahan berat kering yang terjadi pada waktu tertentu akibat
proses fisiologis yang berlangsung pada tanaman.

Menurut Harjowigeno (1995), pentingnya pH tanah terhadap pertumbuhan yaitu
menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah
diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar netral, karena pada keadaan tersebut kebanyakan
unsur hara mudah larut dalam airdan mempengaruhi perkembangan mikroorganisme.

Berat Kering Tanaman Umur 40 HST

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi ASP dan trichokompos jerami padi berpengaruh
nyata, demikian juga pengaruh masing-masing faktor tunggalnya terhadap berat kering tanaman
umur 40 HST. Rata-rata berat kering tanaman umur 40 HST dan hasil uji jarak berganda Duncan’s
pada taraf 5% disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan berat
kering tanaman jagung manis pada umur 40 HST. Peningkatan berat kering terjadi pada setiap
peningkatan takaran ASP dan peningkatan takaran trichokompos jerami padi. meningkatnya berat
kering tanaman ini disebabkan karena kondisi tanah menjadi lebih baik akibat pengaruh ASP dan
trichokompos sebagai pembenah tanah. Akibat dari asupan hara yang cukup mendukung proses
fotosintesis lebih baik, hasilnya berupa fotosintat diakumulasi pada bagian-bagian tanaman seperti
batang dan daun sehingga meningkatkan berat kering tanaman. Bila dikaitkan pula dengan laju
pertumbuhan tanaman (Tabel 1), meningkatnya laju pertumbuhan tanaman juga mengakibatkan
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik sehingga meningkatkan berat kering tanaman. Berat
kering tanaman adalah cerminan pertumbuhan tanaman (Jumin, 2001).

Tabel 2. Rata-rata berat kering tanaman jagung manis umur 40 HST (g) pengaruh perlakuan ASP
dan trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5
0 38,38i 40,72k 42,49ij 40,01gh 41,40d
3 42,13j 42,93i 44,57g 46,39 43,99c
6 43,73h 45,45f 47,49d 48,67c 46,33b
9 45,99¢f 47,96d 51,53b 53,58a 49,69a
Rerata 42,55d 44,19¢ 46,50b 48,16a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.
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Rasio Tajuk Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi ASP dan trichokompos jerami padi
berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar, demikian juga pengaruh masing-masing faktor
tunggalnya. Rata-rata rasio tajuk akar dan hasil uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata rasio tajuk akar tanaman jagung manis pengaruh perlakuan abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5

0 9,02k 9,66i 9,78ki 10,18hij 9,66d

3 10,03k 9,89jkl 10,29ghi 10,62def 10,21c

6 10,12ij 10,43fgh 10,88cd 11,13c 10,64b

9 10,52efg 10,81de 11,60b 12,06a 11,24a
Rerata 9,92d 10,20c 10,64b 10,99a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan, bahwa ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan rasio tajuk
akar. Peningkatan takaran ASP dari 3,0 - 9,0 ton/ha dengan trichokompos 2,5 - 7,5 ton/ha rasio
tajuk akar meningkat, demikian sebaliknya setiap peningkatan trichokompos sampai 7,5 ton/ha
dengan ASP sampai 9,0 rasio tajuk akar meningkat. Hal ini disebabkan karena tanaman lebih
optimum menyerap hara pada kondisi lingkungan perakaran yang mendukung. Abu sekam padi
mengandung Ca dan Mg mampu menetralisir pH tanah melalui reaksi hidrolisis sehingga pH tanah
meningkat dari pH awal 3,7 menjadi 4,7. Peningkatan pH tanah akan diikuti oleh ketersediaan unsur
hara lainnya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu trichokompos jerami padi
yang diberikan bersama ASP sebagai pembenah tanah, sesuai fungsinya sebagai bahan organik
mampu memperbaiki fisik, kimia dan biologi tanah sehingga lingkungan perakaran tanaman mampu
menyediakan hara yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman termasuk batang,
daun dan akar. Perbandingan tajuk (batan + daun) dan akar yang baik apabila 85% bahagian tajuk
dan 15% akar (5,37%) atau 88% tajuk dan 12% akar (7,3) (Efendi, 2001). Pada kondisi lingkungan
perakaran optimal pertumbuhan tanaman lebih diarahkan ke pertumbuhan batang dan daun dari
pada akar. Ini disebabkan hara dan air sudah tersedia disekitar perakaran tanaman untuk
dimanfaatkan sehingga pembagian hasil fotosintesis lebih diarahkan untuk pertumbuhan daun dan
batang dari pada akar (Jumin, 2002 dan Gadner 1991). Ini terlihat pada berat kering yang
meningkat (Tabel 2), sehingga meningkatkan rasio tajuk akar.

Luas Daun (cm2)

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami padi
tidak berpengaruh nyata sedangkan masing-masing faktor tunggalnya berpengaruh nyata terhadap
luas daun jagung manis. Rata-rata luas daun jagung manis dan hasil uji jarak berganda Duncan’s
pada taraf 5% disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata luas daun jagung manis (cm?) pengaruh perlakuan abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5

0 385,30g 398,63g 424,79efg 457,90cde 416,65c

3 402,45g 398,90d 416,64fg 445,12def 415,78c
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6 386,00g 467,61cd 460,24cde 498,34bc 453,05b
9 458,96cde 484,43bcd 510,99ab 539,12a 498,37a
Rerata 408,18c 437,39b 453,16b 485,12a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan luas
daun. Setiap peningkatan takaran ASP dan takaran trichokompos jerami padi luas daun meningkat,
kecuali pada 3,0 ton/ha ASP dengan trichokompos 2,5 ton/ha dan 6,0 ton/ha ASP tanpa
trichokompos jerami padi. Peningkatan luas daun ini disebabkan tanaman mendapatkan lingkungan
perakaran yang baik, karena ASP dan trichokompos yang diberikan ke tanah sebagai pembenah
tanah seperti pH yang meningkat yang diikuti dengan ketersediaan unsur hara, mampu mendukung
pertambahan luas daun.

Daun merupakan komponen pertumbuhan tanaman tempat berlangsungnya proses
fotosintesis, hasilnya berupa fotosintat digunakan untuk pertumbuhan organ tanaman termasuk
batang dan daun. Meningkatnya luas daun dapat dikatakan bahwa proses fisiologis tanaman
berjalan dengan baik. Sutejo (2002) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium
berperan penting dalam mengaktifkan enzim-enzim dalam proses fotosintesis sedangkan kalium
mempengaruhi perkembangan jaringan meristem yang dapat mempengaruhi panjang dan lebar
daun.

Diameter Tongkol (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan interaksi abu sekam padi dengan trichokompos jerami
padi tidak berpengaruh nyata, sedangkan faktor tunggal masing-masingnya berpengaruh nyata
terhadap diameter tongkol. Rata-rata diameter tongkol jagung manis dan hasil uji jarak berganda
Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan, terdapat peningkatan diameter tongkol pada setiap peningkatan ASP
dan trichokompos jerami padi. Tanpa ASP dan tanpa trichokompos jerami padi diameter tongkol
rendah. Hal ini ada kaitannya dengan pH tanah dan ketersediaan hara yang rendah tanpa adanya
masukan ASP dan trichokompos sebagai bahan pembenah tanah sehingga pertumbuhan tanaman
tertekan. Hal yang sama juga ditemui pada parameter sebelumnya sebagai luas daun, berat kering
tanaman yang menunjukkan proses fisiologis tanaman tidak optimal sehingga perolehan diameter
tongkol rendah. Diameter tongkol yang tinggi diperoleh pada takaran ASP 9,0 ton/ha dan
trichokompos jerami padi 7,5 ton/ha. Hal ini menunjukkan pada takaran tersebut pertumbuhan
tanaman lebih baik terlihat pada parameter berat kering tanaman dan luas daun, akibatnya proses
fotosintesis berjalan baik dan hasil fotosintesis yang diakumulasi berupa bahan kering tanaman
ditranslokasikan untuk pembentukkan tongkol sehingga meningkatkan diameter tongkol. Menurut
Efendi (2001), apabila tanaman kekurangan K maka tongkol yang dihasilkan kecil dan ujungnya
meruncing,.

Tabel 5. Rata-rata diameter tongkol jagung manis (cm) pengaruh perlakuan abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi (ton/ha) Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
0 2,5 5 7,5
0 4,51c 4,17d 4,65bc 4,87ab 4,53c
3 4,81de 4,58bc 4,76ab  4,82ab 4,75bc
6 4,65bc 4,91ab 4,92ab 4,92ab 4,85ab
9 4,87ab 4,82ab 4,88ab 5,01a 491a
Rerata 4,63c 4,79bc 4,80ab 4,91a
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Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Panjang Tongkol (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh interaksi dan masing-masing faktor
tunggal terhadap panajang tongkol jagung manis. Rata-rata panjang tongkol jagung manis dan hasil
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan pemberian ASP dan trichokompos jerami padi meningkatkan panjang
tongkol jagung manis. Peningkatan takaran ASP sampai 9,0 ton/ha dan peningkatan takaran
trichokompos jerami padi sampai 7,5 ton/ha panjang tongkol meningkat. Hal ini disebabkan ASP
dan trichokompos jerami padi sebagai pembenah tanah saling memberikan pengaruhnya terhadap
perbaikan kesuburan tanah sehingga ketersediaan hara dapat dimanfaatkan tanaman untuk
mendukung pertumbuhan vegetatif maupun generatif termasuk pembentukkan tongkol. Panjang
tongkol tertinggi diperoleh pada 9,0/ha ASP dan 7,5 trichokompos jerami padi yaitu 22,77 cm. Bila
dikaitkan dengan deskripsi (20 - 22 cm), maka panjang tongkol jagung manis yang diperoleh berada
di atas kisaran deskripsi, dengan demikian terjadi pembentukkan tongkol yang lebih baik.
Meningkatnya ukuran tongkol (diameter tongkol dan panjang tongkol) berpotensi pula
meningkatkan berat tongkol yang tinggi. Menurut Lakitan (2000), fotosintat yang dihasilkan
diangkut untuk pembentukan buah agar dapat dimanfaatkan oleh organ atau jaringan tersebut
untuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan. Unsur hara yang tersedia dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan fotosintesis
berjalan dengan baik sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akan
berdampak terhadap panjang tongkol tanaman jagung.

Tabel 6. Rata-rata panjang tongkol jagung manis (cm) pengaruh perlakuan abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5

0 17,93f 18,47ef 18,92de 19,60cd 18,73c

3 19,05cde 18,91ef 19,38cde 19,71cd 19,26b

6 18,84de 19,57cd 19,83cd 19,95c¢ 19,56b

9 18,82c 19,81cd 21,18b 22,77a 20,81a
Rerata 18,82c 19,19c 19,83b 20,51a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Berat Tongkol (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi namun faktor tunggal masing-masing berpengaruh nyata terhadap berat
tongkol berkelobot. Rata-rata berat tongkol berkelobot dan hasil uji jarak berganda Duncan’s pada
taraf 5% disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan terdapat peningkatan berat tongkol berkelobot dengan pemberian
ASP dan trichokompos jerami padi. Peningkatan berat tongkol berkelobot terlihat pada takaran
tanpa dan 3,0 ton/ha ASP dengan penambahan trichokompos jerami padi sampai takaran 7,5
ton/ha. Peningkatan ASP takaran 6,0 ton/ha tanpa trichokompos jerami padi cenderung terjadi
penurunan berat tongkol berkelobot, namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan yang sama pada
ASP 3,0 ton/ha, peningkatan ke takaran 6,0 - 9,0 ton/ha ASP dengan penambahan trichokompos
sampai 7,5 ton/ha berat tongkol berkelobot meningkat, dan yang tinggi diperoleh pada takaran 9,0
ton/ha ASP.

Pembentukkan tongkol ada kaitannya dengan hasil fotosintesis dan diakumulasikan berupa
bahan kering pada bahagian tanaman (batang dan daun) selama pertumbuhan tanaman
ditranslokasikan ke tongkol pada saat pembentukkan tongkol dan biji. Bila dikaitkan dengan
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parameter sebelumnya seperti bahan kering tanaman dan luas daun yang tinggi pada perlakuan
yang sama (Tabel 2 dan 4), maka meningkatkan pula berat tongkol berkelobot.

Tabel 7. Rata-rata berat tongkol berkelobot jagung manis (g) pengaruh perlakuan abu sekam padi
dan trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5
0 271,92d 285,37cd 288,86c¢cd 333,90abc 295,01c
3 309,10bcd 309,56bcd 321,47abc 346,90abc 321,76bc
6 291,59cd 337,47abc 362,15abc 380,58ab 342,95ab
9 336,50abc 334,25abc 378,76ab 394,76a 363,56a
Rerata 302,28c 319,16bc 337,81b 364,03a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Menurut Lakitan (2000), unsur P mempengaruhi perkembangan ukuran tongkol dan biji
serta unsur hara K berperan dalam mempercepat translokasi unsur hara dalam memperbesar
ukuran tongkol. Sutoro dan Iskandar. (1988) menyatakan bahwa unsur hara mempengaruhi bobot
tongkol terutama biji karena unsur hara yang diserap oleh tanaman akan dipengaruhi untuk
pembentukan protein, karbohidrat dan lemak yang nantinya akan disimpan dalam biji sehingga
akan meningkatkan bobot tongkol.

Produksi Per m? dengan Kelobot

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi, sedangkan masing-masing faktor tunggalnya berpengaruh nyata
terhadap produksi jagung manis per m2. Rata-rata produksi jagung manis dan hasil uji jarak
berganda Duncan’s pada taraf 5% disajikan pada Tabel 9.

Tabel 8. Rata-rata produksi jagung manis per m? (kg) pengaruh perlakuan abu sekam padi dan
trichokompos jerami padi.

Abu Sekam Padi Trichokompos Jerami Padi (ton/ha) Rerata
(ton/ha) 0 2,5 5 7,5
0 1,08i 1,17hi 1,20ghi 1,34def 1,20d
3 1,13hi 1,22fgh 1,35efg 1,42cde 1,30c
6 1,25fgh 1,50bc 1,50bc 1,54abc 1,42b
9 1,41cde 1,50bc 1,61ab 1,70a 1,54a
Rerata 1,22d 1,31c 1,39b 1,50a

Angka-angka pada baris atau lajur diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji jarak berganda Duncan’s pada taraf 5%.

Tabel 8 menunjukkan pemberian ASP pada takaran 3,0 - 9,0 ton/ha dan trichokompos
jerami padi dari 2,5 - 7,5 ton/ha, meningkatkan produksi jagung manis per m2. Peningkatan ini
disebabkan karena peranan dari ASP dan trichokompos jerami padi sebagai pembenah tanah. Abu
sekam padi mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman juga mengandung kation basa yaitu
Ca0 dan MgO, melalui reaksi hidrolisis mampu meningkatkan pH tanah gambut (Nurita dan
Jumberi, 1997), dari rendah menjadi sedang untuk pertumbuhan tanaman. Meningkatnya pH tanah
akan diikuti dengan ketersediaan unsur hara pada tanah. Abu sekam padi juga mengandung kation
basa yang dapat meningkatkan kejenuhan basa sehingga meningkatkan kation yang dapat
dipertukarkan dan keseimbangan hara. Menurut Zuraida (2013) kandungan hara pada ASP adalah
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0,49 sampai 0,7% CaO, 0,12 - 0,3% MgO, 1,03 - 1,5% K30, 0,3 - 0,46% P,0s dan 0,4 - 0,5% NaO.
Seiring dengan pemberian ASP, penambahan trichokompos jerami padi akan lebih memperkaya
ketersediaan hara yang dapat dimanfaatkan tanaman. Kandungan hara trichokompos jerami padi
1,35% N, 1,68% P dan 4,64% K akan dapat dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhannya
terutama P yang dibutuhkan pada fase generatif untuk pembentukkan tongkol dan biji. Produksi
tongkol per m? yang tertinggi diperoleh pada 9,0 ton/ha ASP dengan 7,5 ton/ha trichokompos
jerami padi. Hal ini ada kaitannya dengan parameter sebelumnya dimana tanaman memperlihatkan
pertumbuhan yang baik pada fase vegetatif (Tabel 1, 2, 3 dan 4), sehingga proses fotosintesis
berjalan baik, dan hasilnya ditranslokasikan ke pembentukkan tongkol (Tabel 5, 6 dan 7) sehingga
perolehan produksi juga tinggi yaitu 1,70 kg/m2 (17 ton/ha). Perolehan hasil yang rendah pada
tanpa ASP dan tanpa trichokompos jerami padi yaitu 1,08 kg/m2 (10,8 ton/ha) meningkat sebesar
36,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulankan :

1. Terdapat pengaruh interaksi abu sekam padi dan trichokompos jerami padi terhadap laju
pertumbuhan tanaman, berat kering tanaman dan panjang tongkol jagung manis.

2. Pemberian abu sekam padi dan faktor trichokompos jerami padi meningkatkan semua
parameter pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis produksi yang tinggi diperoleh
pada takaran 9,0 ton/ha abu sekam padi dan 7,5 ton/ha trichokompos jerami padi.

3. Produksi yang tinggi diperoleh pada takaran abu sekam padi 9,0 ton/ha dan trichokompos
jerami padi dengan perolehan 1,7 kg/m? (setara 17 ton/ha) berat tongkol berkelobot,
meningkat 36,5% dibandingkan tanpa perlakuan.

Saran

Sesuai kondisi lahan penelitian disarankan untuk meningkatkan produksi jagung manis
dilahan gambut menggunakan abu sekam padi dengan takaran 9,0 ton/ha dan trichokompos jerami
padi 7,5 ton/ha sebagai bahan pembenah tanah.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola pewarisan karakter gabah baik karakter kualitatif
maupun karakter kuantitatif dari persilangan padi merah lokal Sumatera Barat. Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan metode tanam berjarak (space planted) tanpa ulangan generasi F2.
Setiap individu tanaman dijadikan tanaman sampel. Pengamatan yang dilakukan terhadap karakter
kualitatif adalah bentuk gabah, warna gabah, warna apikulus dan warna beras, sedangkan terhadap
karakter kantitatif adalah ukuran gabah (bobot 1000 butir gabah bernas). Analisis x* yang
berdasarkan hukum Mendel pada pengamatan karakter kualitatif digunakan sebagai parameter
pengujian. Pengujian untuk karakter kuantitatif menggunakan parameter populasi dan parameter
genetik. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuian pola pewarisan sifat kualitatif dengan
pewarisan Hukum Mendel pada karakter warna gabah dan warna beras . Sedangkan karakter
bentuk gabah dan warna apikulus dikendalikan secara epistasi. Karakter bobot 1000 butir memiliki
keragaman fenotip dan genetik yang luas dan nilai duga heritabilitas yang tinggi (0.87) sehingga
dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi. Nilai heritabilitas yang tinggi menjelaskan bahwa karakter
bobot 1000 butir diwariskan secara sederhana yang dikendalikan oleh 1 gen.

Kata kunci: Padi merah, padi lokal, generassi F2, segregasi, heritabilitas

PENDAHULUAN

Varietas unggul hasil pemuliaan tanaman merupakan salah satu teknologi kunci dalam
peningkatan hasil padi, sebagian besar petani Indonesia menanam padi varietas unggul karena
memiliki umur genjah dan hasil yang lebih banyak dibanding varitas lokal, hal ini menandakan
bahwa varetas unggul merupakan kunci keberhasilan peningkatan produksi padi di Indonesia.

Penyediaan varietas-varietas padi unggul diperlukan untuk dapat memenuhi keinginan dan
kecukupan konsumen serta untuk mencapai swasembada. Perakitan varietas-varietas unggul akan
berhasil apabila tersedia keragaman genetik dari kekayaan plasma nutfah padi. Plasma nutfah dapat
dikatakan sebagai bahan mentah untuk parbaikan tanaman (varietas baru) dan merupakan sumber
daya genetik yang tidak tergantikan. Sumberdaya genetik dapat berupa varietas lokal, kerabat liar,
varietas komersil dan galur-galur pemuliaan (Makmur, 1995).

Swasti, Syarif, Suliansyah dan Putri (2007) telah mengoleksi sejumlah genotipe padi lokal
yang ada di propinsi Sumatera Barat, dari kegiatan karakterisasi baik secara morfologis, agronomis
maupun molekular diperoleh beberapa genotipe padi lokal yang potensial dikembangkan maupun
dijadikan sebagai tetua-tetua dalam perbaikan varietas baru. Untuk itu perlu diketahui variabilitas
genetik dan korelasi antar sifat sehingga seleksi terhadap sifat yang diinginkan dapat berhasil.

Untuk perbaikan genetik tanaman padi diperlukan adanya plasmanutfah yang mempunyai
karakter dengan keragaman genetik yang luas. Keragaman genetik yang luas dari suatu karakter
akan menghasilkan peluang yang lebih besar dalam seleksi karakter terbaik dibandingkan dengan
yang mempunyai keragaman genetik yang sempit. Karakter yang diseleksi sebaiknya mempunyai
heritabilitas yang tinggi, sebab karakter dengan heritabilitas tinggi akan mudah diwariskan dan
seleksi dapat dilakukan pada generasi awal. Populasi dasar dengan variasi genetik yang tinggi
merupakan bahan pemuliaan yang penting untuk perakitan varietas unggul. Populasi dasar yang
memiliki variasi genetik yang tinggi akan memberikan respon yang baik terhadap seleksi karena
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variasi genetik yang tinggi akan memberikan peluang yang besar untuk mendapatkan kombinasi
persilangan yang tepat dengan gabungan sifat-sifat yang baik (Fehr, 1987).

Usaha pemerintah dalam mencukupi kebutuhan pangan yang bermutu sesuai dengan
standar kesehatan dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan menemui
banyak kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah terbatasnya varietas unggul padi yang
memenuhi standar gizi seperti yang memiliki kandungan protein dan antosianin serta mineral (besi
dan zinkum). Dengan demikian sangat terbuka peluang untuk menghasilkan varietas unggul padi
dengan kandungan gizi yang tinggi. Peluang ini semakin besar dengan tersedianya keragaman
genetic padi termasuk padi beras merah local khususnya di Sumatera Barat yang telah diketahui
kandungan protein, antosianin, serat dan mineralnya (Swasti et al, 2011). Padi merah tersebut
dapat dijadikan tetua sebagai sebagai sumber gen protein, antosianin, serat dan mineral yang dapat
dipindahkan ke padi varietas unggul yang telah dikenal masyarakat melalui hibridisasi. Evaluasi
terhadap komponen hasil dan hasil, mutu fisik dan kimiawinya (nutrisinya) diperoleh keragaman
yang luas pada beberapa komponen hasilnya serta pada kandungan protein dan antosianinnya, dari
hasil penelitian ini terseleksi 3 kultivar sebagai tetua persilangan yakni Siopuk dengan kandungan
protein dan antosianin tinggi (18.7% dan 33.43 mgCyE/g), Karajut sebagai tetua dengan sifat
jumlah gabah permalai tinggi (> 300 butir) dan Silopuk dengan potensi hasil tinggi namun tanaman
tinggi dan umur dalam serta ukuran gabah relaatif kecil. Kelemahan dari padi lokal tersebut dapat
diperbaiki melalui persilangan dengan varietas unggul yang memiliki tinggi ideal, produksi tinggi
dan ukuran gabah besar. Dari persilangan tersebut diharapkan diperoleh segregan-segregan yang
diinginkan.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode percobaan dengan sistem tanam
berjarak (space planted) tanpa ulangan. Penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai dengan
bulan Juni 2014 di UPT Farm Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Generasi F2 merupakan
keturunan persilangan antara padi merah lokal kultivar silopuk dengan varietas unggul nasional
Fatmawati. Benih F2 merupakan koleksi Fakultas Pertanian Universitas Andalas (Swasti, Putri dan
Zainal, 2013). Populasi F2 ditanam dalam satu petakan dengan ukuran 2 m x 5 m, jarak tanam 25 cm
x 25 cm, bibit ditanam 1 bibit per lubang tanam dan setiap individu atau rumpun tanaman dijadikan
tanaman sampel dengan jumlah rumpun 128 rumpun. Pendugaan ragam lingkungan maka ditanam
sumber tetuanya yaitu Fatmawati dan Silopuk. Uji x* digunakan untuk analisis karakter kualitatif.
Pengujian untuk karakter kuantitatif menggunakan parameter populasi dan parameter genetik
menurut Makmur (1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penampilan Gabah dan Beras

Hasil pengamatan empat karakter kualitatif pada populasi F2 memperlihatkan bahwa
populasi F2 menampilkan sifat- sifat dominan dan resesif untuk masing- masing karakter. Analisis
Chi-square dan interaksi gen pengendali keempat karakter kualitatif yang diamati pada populasi F2
disajikan pada Tabel 1.

Hasil uji y?yang terdapat pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa karakter-karakter yang
diamati dikendalikan oleh satu sampai tiga pasang gen. Terdapat beberapa nisbah yang sesuai,
namun jika dilihat dari nilai y?, maka yang paling sesuai adalah nisbah dengan nilai x2 paling kecil.
Karakter yang dikendalikan oleh satu pasang gen yaitu karakter warna gabah, dan karakter warna
beras. Bentuk aksi gen pengendali kedua karakter tersebut yaitu dominan penubh.

Tabel 1. Tabel 1. Hasil uji y?2dengan beberapa nisbah Mendel pada empat karakter kualitatif hasil
persilangan Silopuk dengan Fatmawati
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Karakter Kualitatif
Hipotesis WG BG
(2 Kelas) (kuning (medium WA WB
:kng : (kuning (merah:putih)
cklt) ramping) :merah)
1 Pasang gen
3:1 0,00tn 1,50m 1,04t 0,04t
2 Pasang gen
13:3 3,28m 10,06" 0,47 4,167
15:1 29,54* 120,00© 48,14 83,34"
9:7 18,28" 10,28" 26,70 16,80"
3 Pasang gen
55:9 12,68" 25,86" 5,24" 14,54"
37:27 15,50" 8,20" 23,35 14,13
45:19 48,51" 0,00t 4,52* 0,94

Keterangan : WG = Warna Gabah; BG = Bentuk Gabah; WA = Warna Apikulus; WB= Warna Beras
tn = tidak nyata; * = nyata

Salah satu contoh nisbah 3:1 untuk warna beras merah (dominan) terhadap warna beras
putih (resesif) merupakan hasil proses penggabungan gamet secara acak. Melalui proses segregasi,
pada kasus ini yang melibatkan persilangan dua tetua yang warna beras berbeda, Silopuk dengan
warna beras merah sedangkan Fatmawati warna berasnya putih (Gambar 2). Pada F1 misalnya,
kombinasi kedua faktornya Aa akan dihasilkan gamet A dan gamet a. Melalui proses penggabungan
gamet secara acak akan diperoleh kombinasi faktor AA, Aa, dan aa. Karena A dominan terhadap a
maka pada F2 antara dominan (AA, Aa) dengan resesif (aa) akan diperoleh perbandingan 3:1.
Fenomena yang sama terjadi pada pewarisan karakter warna gabah dimana warna gabah kuning
dominan terhadap warna kuning kecoklatan (Gambar 1) dan diwariskan oleh aksi gen dominan.
Varietas Fatmawati memiliki warna gabah kuning sedangkan Silopuk memiliki warna gabah kuning
kecoklatan.

Karakter bentuk gabah dikendalikan oleh 1-3 pasang gen dan yang paling sesuai adalah oleh
3 pasang gen karena memiliki nilai y? paling kecil . Bentuk interaksi gen pengendali karakter ini
adalah epistasis komplek. Nisbah 37:27, 55:9, dan 45:19 merupakan modifikasi dari rasio fenotipe
27:9:9:9:3:3:3:1. Menurut Crowder (1990), epistasis yang merupakan bentuk interaksi inter allelic,
interaksi antar alele pada lokus yang berbeda yaitu pengaruh suatu gen pada satu lokus terhadap
penampilan (ekspresi) gen pada lokus lain; mungkin ada interaksi antar ketiga gen atau tekanan/
supressi terhadap ekspresi gen yang lain (interaksi dominan dan resesif).

Karakter warna apikulus (Gambar 3) dikendalikan oleh 1-2 pasang gen, namun yang paling
sesuai adalah dikendalikan oleh 2 pasang gen dan diwariskan secara epistasi dominan dan resesif
dengan rasio 13:3 antara lokus pengendali warna apikulus kuning ((Fatmawati) dengan lokus
pengendali warna apikulus merah (Silopuk).

WW15/4/156 15:06
=
Gambar 1. Representatif Penampilan warna dan bentuk Gabah populasi F2

2016/4116 15:07
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Satu gen dominan pada satu lokus dan hoozigot resesif pada lokus yang lain bersifat
epistasis, yaitu bila terdapat salah satu gen itu akan mencegah pembuatanhasil akhir gen. Contoh
yang sama terjadi pada warna kulit bawang merah (Lilik, 1993).

Warna Beras Putih

ﬁ Warna Beras Merah
BTN o T V) r3

Gambar 2. Representatlf Penampllan warna beras populaSI F2

Warna Apikulus Merah25 Warna Apikulus Kuning0

Gambar 3. Representatif Penampilan warna apikulus populasi F2
b. Bobot 1000 Butir

Bobot 1000 butir merupakan salah satu variabel pengamatan yang erat hubungannya
dengan produksi dan kebutuhan tanaman dalam satuan luas. Berat 1000 butir padi semakin tinggi
maka semakin banyak pula hasil yang akan diperoleh, semakin rendahnya berat 1000 butir maka
semakin sedikit hasil produksinya.Komponen yang menentukan dari banyaknya produksi tanaman
terbaik yaitu persentase dari anakan produktif, bobot 1000 butir dan gabah isi (Gardner et al,1991).
Berikut paparan nilai rataan, ragam, standar deviasi dan variabilitas fenotipe karakter bobot 1000
butir pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai rataan, ragam, standar deviasi dan variabilitas fenotipe karakter bobot 1000 butir

populasi F2
Populasi Rataan (gram) o’p o’ o’k h®ps kka
F2 22.45 28.76 25.06 3,70 0.87 22.82

Keterangan: 0’p = Ragam Fenotipe; o= Ragam Lingkungan; 52G = Ragam Genetik; k%, = Heritabilitas Dalam
Arti Luas; KKG = Koefisien Keragaman Genetik (%)

Hasil analisis yang tertera pada Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot 1000 butir gabah dalam
populasi F2 memiliki rataan 22,45 g. Berdasarkan nilai rataan tersebut, populasi F2 memiliki
ukuran gabah yang lebih besar dari rataan tetua silopuk atau berada di anatara kedua tetuanya. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya rekombinasi dari ukuran atau bentuk gabah. Bobot 1000 butir
gabah mencerminkan ukuran gabah dan bentuk gabah, semakin tinggi bobot 1000 butir gabah
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berarti ukuran gabah besar dan bentuknya juga lebih baik atau pengisian malainya sempurna.
Sesuai dengan Safitri (2010), Bobot 1000 butir gabah dapat menunjukkan ukuran gabah dan tingkat
kebernasan biji.

Mangoendidjojo (2000) menyatakan penampilan karakter agronomik suatu tanaman adalah
penampilan sifat tanaman pada suatu lingkungan tumbuh yang merupakan hasil dari kerjasama
antara faktor genetik dan lingkungan. Hasil analisis parameter genetik, terdapat keragaman genetik
yang luas dan nilai heritabilitas yang tinggi pada karaakter bobot 1000 butir gabah bernas. Hal
tersebut menjelaskan bahwa faktor genetik berpengaruh besar terhadap penampilan karakter
bobot 1000 butir gabah bernas. Dengan demikian tingkat segregasi karakter ini tinggi sehingga
peluang dilakukannya seleksi untuk mendapatkan individu yang superior berdasarkan bobot 1000
butir sangat besar jika dilakukan pada populasi F2 ini. Bobot 1000 bisa dijadikan kriteria dalam
seleksi untuk mendapatkan individu yang akan mendukung produksi tinggi.

Karakter ukuran biji yang tergambar dari bobot 1000 butir gabah bernas pada populasi F2
berkisar dari 10g-37g dengan rata-rata 22.45g. Tingkat keragaman karakter bobot 1000 butir
tergolong luas sehingga memberi peluang untuk melakukan seleksi dengan ukuran biji relatif besar
seperti salah satu tetuanya. Pola pewarisan karakter ini diwariskan secara sederhana, hal ini
diindikasikan oleh nilai heritabilitas yang tergolong tinggi yaitu 0,87. Nilai heritabilitas yang tinggi
ini juga dikuti oleh keragaman genetik yang tinggi yaitu 22,30%. Dengan demikian karakter bobot
1000 butir dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi. Karakter dengan nilai heritabilitas yang tinggi
diikuti oleh keragaman genetik tinggi maka karakter tersebut dapat diseleksi pada generasi F2 atau
generasi awal dengan metoda seleksi pedigri.

Seleksi pedigri adalah seleksi silsilah dimana seleksi sudah dapat dilakukan pada generasi
F2 atau generasi awal dengan memilih individu-individu superior dengan nilai lebih tinggi dari nilai
rata-rata populasi. Individu-individu terpilih benihnya dipisah untuk ditanam pada generasi
berikutnya atau generasi F3. Berdasarkan seleksi individu tersebut dengan proporsi seleksi 25%
terpilih 32 individu atau genotip berdasarkan seleksi diferensial 30.6% dengan nilai rata-rata
29,13g yang berkisar dari 26g-37g. Benih-benih dari 32 individu tersebut dipisah untuk penanaman
pada generasi F3.

Dalam rangka perbaikan genetik melalui persilangan dan seleksi diperlukan pengetahuan
tentang parameter genetik, yakni ragam genetik, ragam fenotipe, heritabilitas dan kemajuan genetik
suatu karakter, dengan diketahuinya parameter genetik tersebut maka akan memudahkan pemulia
untuk melakukan seleksi untuk menghasilkan suatu varietas baru yang lebih baik dari sebelumnya.
Seleksi akan efektif jika didapatkan variabilitas yang luas dan seleksi untuk karakter yang
diinginkan akan lebih berarti jika karakter tersebut mudah diwariskan. Mudah tidaknya karakter
tersebut diwariskan tergantung dari besarnya nilai heritabilitas yang diduga dengan
membandingkan besarnya ragam genetik terhadap ragam fenotipik (Borojevic, 1990). Pemuliaan
tanaman sangat tergantung pada adanya keragaman genetik, tanpa keragaman genetik maka
efisiensi dan efektivitas program pemuliaan tanaman sangat rendah.

KESIMPULAN

1. Pewarisan karakter kualitatif yang diamati pada populasi F2 menunjukkan adanya kesesuian
pola pewarisan dengan pewarisan Hukum Mendel, diwariskan secara sederhana yang
dikendalikan oleh 1 pasang gen terutama untuk karakter warna gabah dan warna beras.
Sedangkan warna apikulus dan bentuk gabah diwariskan secara epistasi yang dikendalikan
berturut-turut oleh 2 dan 3 pasang gen.

2. Karakter bobot 1000 butir gabah bernas memiliki nilai heritabilitas yang tergolong tinggi (0,87)
dan keragaman genetik yang luas (28,85) yang diwariskan secara sederhana oleh 1 pasang gen
sehingga mudah diperbaiki.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



183

DAFTAR PUSTAKA

Borojevic, S. 1990. Principles and Methods of Plant Breeding. Elsevier Sci. Pub. Co. Inc. New York,
368p.

Crowder, L. V. 1990. Genetika Tumbuhan. Terjemahan Lilik Kusdiarti dan Soetarso. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.

Fehr. 1987. Principles of Cultivar Development. Theory and Teknique, Volume 1, lowa State
University. 536p.

Klug, W.S and M. R. Cumming. 1991. Concepts of Genetics. Macmillan Publishing Copany. New York.
724 pp

Lilik, K. 1993. Genetika Tumbuhan. Gajah Mada University Press. ISBN. 79-420-001-8. 499 p.
Lokakarya Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia

Makmur, A. 1995. Pokok-Pokok Pengantar Pemuliaan. Bina Aksara. Jakarta : 49 hal.

Swasti, E. 2004. Fisiologi dan Pewarisan Sifat Efisiensi Fosfor Padi Gogo dalam Keadaan Tercekam
Aluminium. IPB. Bogor.

Swasti, E. A. Syarif, I. Suliansyah dan N. E. Putri. 2007. Eksplorasi, Identifikasi dan Pemanfaatan
Koleksi Plasma Nutfah Padi Asal Sumatera Barat. Laporan Penelitian Program Intensif Riset
Dasar Tahun2007. Lembaga Penelitian. UNAND.

Swasti, E., M. Reza. T.B. Prasetyo dan Gustian. 2011. Evaluation of Yield, Physical and Food Quality of
Some Red Rice Varietas From West Sumatra : Prosiding ACSAC VII. Bogor. Indonesia.

Swasti, E., N.E. Putri,, dan A. Zainal. 2014. Kultur antera genotipe F1 Hasil persilangan padi

Beras Merah Siopuk x Silopuk dan Siopuk x Karajut. Prosiding Seminar dan(FKPTPI). ISBN No0:978-
602 966301-4-5.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



184

Uji Efektivitas Dosis Green ManureChromolaena odorata untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Brokoli (Brassica
oleraceae L. var. italica Plenck)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis greenmanureC.odorata yang efektif pada
pertumbuhan dan produksi brokoli serta unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia yang
tertinggal di dalam tanah pertanaman brokoli. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) non faktorial dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan yang terdiri dari : CO (kontrol), C1 (C.
odorata 1 ton ha'! setara 25 kg N ha'1), C2 (C. odorata 2 ton ha'! setara 50 kg N hat), C3 (C. odorata 3
ton ha't setara 75 kg N ha'1), C4 (C. odorata 4 ton ha! setara 100 kg N ha-1), C5 (C. odorata 5 ton ha!
setara 125 kg N ha'1) dan C6 (C. odorata 6 ton ha'! setara 150 kg N ha1). Pengamatan pertumbuhan
brokoli diukur pada 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst dan produksi ditimbang saat tanaman
dipanen. Pengamatan unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia di lapisan tanah top soil 0 - 20
cm sebelum perlakuan dan setelah panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi green
manureC. odorata dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman brokoli secara
significan. Pemberian green manureC. odoratadosis 6 ton ha! setara 150 kg N ha-! menghasilkan
bobot segar massa bunga sebesar 16400,00 kg ha! setara 16,40 ton ha-l. Sedangkan unsur hara N-
total, P-tersedia dan K-tersedia makin tinggi dosis maka makin tinggi yang tertinggal di dalam tanah
kecuali hara N-total terjadi penurunan.

Kata kunci : brokoli, green manure, C. odorata, dosis

PENDAHULUAN

Brokoli (Brassica oleraceae var. italica plenck) merupakan tanaman dari suku kubis-kubisan
atau Brassicaceae. Bagian yang dikonsumsi dari tanaman ini adalah bunganya.Tanaman brokoli
mengandung bermacam-macam zat gizi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Zat gizi yang
terkandung di dalam brokoli ialah air, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, zat besi, vitamin
(A, C, E, tiamin, riboflavin, nikotinamide), kalsium, betakaroten, dan glutation (Anonymous, 2005).
Brokoli merupakan sumber kalium dan zat sulfur yang baik. Sulfur merupakan prekursor glutation
yang berperan sebagai proteksi antioksidan terhadap lapisan dalam kulit lambung (Anonymous,
2009). Selanjutnya Pradnyamitha (2008) melaporkan bahwa dalam brokoli yang segar mengandung
sulfur yang sangat bermanfaat untuk kesehatan dan mencegah kanker.

Budidaya brokoli secara organik akan melindungi ekosistem dari kerusakan sehingga bisa
tercipta sistem pertanian yang berkelanjutan (sustainableagriculture). Sistim pertanian organik
relatif murah dan mudah untuk dilakukan serta lebih hemat, aman dan sehat untuk dikonsumsi.
Suryanto (2003) melaporkan bahwa sistim pertanian organik sangat berhubungan dengan rotasi
tanaman, residu tanaman, kotoran hewan, green manure, pupuk dari batuan alam, tanaman legume,
budidaya secara mekanik dan pengendalian hama secara biologis untuk mengelola kesuburan dan
produktifitas tanah.

Chromolaenaodorata merupakan tanaman semak tahunan yang termasuk dalam famili
Asteraceae dengan sub family Lactucoideae. C. odorata cepat berkembang karena bijinya ringan
sehingga mudah disebarkan oleh angin dari bagian Barat Indonesia ke Timur. C. odorata dapat
menghasilkan serasah dan kandungan haranya yang cukup tinggi. Menurut Akobundu dan Ekeleme
(1993) bahwa C. odorata dapat menghasilkan serasah sebanyak 3700 kg ha-! di padang savanna dan
4000 kg ha'? di daerah hutan basah di Nigeria. Lebih lanjut Kasniari (1996) menyatakan pada umur
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6 bulan C. odorata dapat menghasilkan biomasa sebesar 11,2 ton ha! dan setelah umur 3 tahun
mampu menghasilkan biomasa 27,7 ton ha-1.

Anwarulla dan Chandrashekar (1996) melaporkan bahwa pemberian pupuk organik
Chromolaena dengan kombinasi pupuk anorganik 50% dan 70% lebih baik bila dibanding dengan
penggunaan 100% anorganik sebanyak dosis rekomendasi. C. odorata memberikan 0,82% N, 0,23%
P,0s dan 0,75% K:0 dibandingkan dengan pupuk anorganik. Obatolu dan Agboola (1992)
melaporkan bahwa kandungan yang terdapat pada C. odorata 2,2% N, 0,97% P, 2,5% K, 0,48% Ca
dan 0,4% Mg. Hairiah, (2002) juga melaporkan bahwa kandungan yang terdapat pada C. odorata
ialah N 1,88%, C/N 27,7, Lignin 3,2% dan polifenon 2,33%.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dosis green
manureC. odorataterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli.

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis green manureC. odorata yang efektif untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli serta unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia yang
tertinggal di dalam tanah pada pertanaman brokoli setelah panen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapangan dilakukan di Kebun Percobaan Cangar Universitas Brawijaya, Desa
Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Madya Batu. Ketinggian tempat 1600 di atas permukaan
laut, suhu rata-rata 22°C, kelembaban udara 85%, jenis tanah Andisol.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih brokoli vareitas F-1 Royal
Green dari Chia Tai Seed Co.Ltd dan green manure C. odorata. Kandungan N-total C. odorata 3,80%
dan 0,52% N-total tanah lokasi penelitian.

Green manureC. odoratasegar dicacah kira-kira 4 cm. Aplikasi dilakukan satu minggu
sebelum tanam dengan cara menyebar diatas bedengan dengan 20 cm, kemudian ditutup kembali
dengan tanah (dibenam) dan dosis sesuai perlakuan. Ukuran petak pernelitian 6 m x 1 m, jarak
antara petak 0,50 m dan jarak antar ulangan 0,70 m, jarak tanam 50 cm x 60 cm, jarak antar baris 50
cm dan dalam baris 60 cm.

Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari: CO (kontrol), C1 (C. odorata 1 ton ha! setara 25 kg N ha-
1), C2 (C. odorata 2 ton ha! setara 50 kg N ha1), C3 (C. odorata3 ton ha'! setara 75 kg N ha't), C4 (C.
odorata 4 ton ha! setara 100 kg N ha't), C5 (C. odorata 5 ton ha! setara 125 kg N ha'1) dan C6 (C.
odorata 6 ton ha setara 150 kg N ha1). Sedangkan untuk dosis dihitung berdasarkan kebutuhan N
untuk tanaman brokoli dan kandungan N pada green manureC. odorata.

Parameter-parameter yang diamati adalah : panjang batang, jumlah daun dan luas daun di
amati pada umur 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst. Bobot segar total tanaman dan bobot segar
massa bunga ditimbang saat panen dan untuk mengetahui produksi dari per tanaman di konversi ke
dalam luasan petak dengan rumus :

B BT x JP

T I — (1)
10000 m?

BH = P 0 -1 J (2)

dimana: BP (bobot segar massa bunga per petak)
BT (bobot segar massa bunga per tanaman)
JP (jumlah populasi tanaman per petak)
BH (bobot segar massa bunga per hektar)
LP (luasan petek)

Pengamatan unsur hara N-total, P-tersedia dan K-tersedia di lapisan tanah top soil 0 - 20 cm
sebelum perlakuan dan setelah panen. N-total (Metode Kjeldahl (Page et al, 1991), P-tersedia
(Metode Olsen, 1945) dan K-tersedia (Metode ekstrak HCL 25% (Sudjadi et al., 1971). Data hasil
pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan menggunakan Microsoft Office Excel
2007 dan hasil yang berbeda nyata diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
(Sastrosupadi, 2000).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata perlakuan dosis
green manureC. odorata terhadap panjang batang pada semua umur pengamatan (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata panjang batang tanaman brokoli pada perlakuan dosis green manure C. odorata

Panjang batang (cm) pada umur

Perlakuan

28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST
Cco 9,79 a 11,34 b 13,42 b 15,29 b 16,19 ab
C1 9,67 a 10,75 a 11,92 a 14,08 a 15,63 a
Cc2 10,58 b 11,96 ¢ 13,46 b 15,13 b 16,67 b
C3 10,83 b 13,75d 13,71b 15,38 b 16,92 b
Cc4 11,96 ¢ 15,38 ¢ 15,63 ¢ 17,96 ¢ 19,23 ¢
C5 11,98 ¢ 15,40 e 15,65 c 17,98 ¢ 19,24 ¢
Cé6 14,05 d 17,00 f 16,96 e 18,94 d 20,25d
BNT 5% 0,42 0,41 0,60 0,91 0,76

Keterangan: Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada
uji BNT 5%, hst = hari setelah tanam. CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha! setara 25 kg N ha-,
C2 = C. odorata 2 ton hal setara 50 kg N hal, C3 = C. odorata 3 ton ha! setara 75 kg N ha't, C4 =
C. odorata 4 ton ha setara 100 kg N hal, C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6
= C. odorata 6 ton ha! setara 150 kg N haL.

Pemberian green manureC. odorata pada setiap umur pengamatan terjadi peningkatan
panjang batang (Tabel 1), secara umum semakin tinggi dosis maka panjang batang tanaman juga
semakin panjang batang tanaman. Pemberian green manureC. odorata dosis 6 ton ha'! setaral50 kg
N ha-! menghasilkan panjang batang yang terpanjang pada semua umur. Hal ini memiliki keterkaitan
dengan potensi ketersediaan unsur hara melalui perbaikan sifat fisik dan sifat kimia tanah yang
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman brokoli sebagai akibat pemberian green
manureC. odorata merupakan sumber bahan organik.Seperti pernyataan Hakim et al. (1986) bahwa
bahan organik merupakan perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber energi dari
sebagian besar organisme tanah, disamping itu pemberian pupuk organik dapat meningkatkan daya
larut unsur P, K, Ca dan Mg, meningkatkan C-organik, kapasitas tukar kation, dan daya serap air.
Hasil penelitian Ilori et al. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak air C. odorata meningkatkan tinggi
tanaman C.argentea lebih tinggi dibandingkan tanaman dalam rezim kontrol. Lebih lanjut hasil
penelitian Murdaningsih dan Mbu'u (2014) bahwa dosis optimum Kirinyu pada dosis 20 ton/ha
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman wortel (37,19 cm).

Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat beda sangat nyata perlakuan dosis
green manureC. odorata pada semua umur terhadap luas daun (Tabel 2).

Tabel 2. Rerata luas daun tanaman brokoli pada perlakuan dosis green manureC. odorata

Luas Daun (cm2) pada umur

Perlakuan
28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 56 HST

Cco 528,38 a 763,76 a 1060,62 a 1387,06 a 2050,05 a
C1 528,80 a 823,77 a 1229,01b 1469,61 a 2271,87 b
C2 571,17 a 954,64 b 131541 ¢ 1466,06 a 2499,61 c
C3 571,42 a 1326,18 ¢ 1315,66 ¢ 1466,31 a 2499,86 ¢
Cc4 656,21b 1641,89d 1681,33d 2088,12b 2972,48 d
C5 656,23 b 1641,92d 1681,35d 2088,15 b 2972,50d
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Cé6 776,38 c 2033,47 e 2012,81e 2296,43 c 3416,76 e
BNT 5% 55,23 62,09 79,55 116,90 130,55
Keterangan: Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada
uji BNT 5%, hst = hari setelah tanam. CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha! setara 25 kg N ha't,
C2 = C. odorata 2 ton ha! setara 50 kg N ha-1, C3 = C. odorata 3 ton ha! setara 75 kg N ha'1, C4 =
C. odorata 4 ton ha'! setara 100 kg N ha'l, C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6
= C. odorata 6 ton ha'! setara 150 kg N ha1.

Pemberian green manureC. odorata pada setiap umur pengamatan terjadi peningkatan
panjang batang (Tabel 2), secara umum semakin tinggi dosis maka panjang batang tanaman juga
semakin luas daun tanaman. Pemberian green manureC. odorata dosis 6 ton ha! setaral50 kg N ha-!
menghasilkan luas daun terbesar pada semua umur. Hal ini karena green manureC. odorata sebagai
sumber N dan bahan organik tanah. Hasil penelitian Onim et al. (1990) membuktikan bahwa
aplikasi pupuk hijau sepertiLeucaena, Sesbaniadan Pigeonpea mampu meningkatkan kandungan N,
P, Mg dan Ca tanah serta meningkatkan serapan tanaman akan nutrisi-nutrisi tersebut antara 5-
70% dibandingkan tanpa aplikasi pupuk hijau. Lebih lanjut Oglesby dan Fownes (1992) bahwa
pupuk hijau dapat mempengaruhi kecepatan mineralisasi N, sehingga N lebih cepat tersedia bagi
tanaman. Kandungan senyawa fenol dari pupuk hijau diduga juga mampu mengurangi pelepasan N
ke udara sehingga mempertahankan tingkat ketersediaan N dalam tanah. Pada pertumbuhan saat
vegetatif tanaman membutuhkan unsur N dalam jumlah relatif besar (Novizan, 2005). Unsur N
merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman (Sutedjo, 2002). Hasil penelitian Ilori et al. (2011)
membuktikan bahwa ekstrak air C. odorata meningkatkan luas daun tanaman C. argentea lebih
tinggi dibandingkan tanaman dalam rezim kontrol.

Bobot Segar Total Tanaman dan Bobot Segar Massa bunga

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat nyata pada perlakuan
dosis green manureC. odorata terhadap bobot segar total tanaman dan bobot segar massa bunga
(Tabel 3).

Pemberian green manureC. odorata setiap perlakuan dosis memberi pengaruh yang berbeda
terhadap bobot segar total tanaman, semakin tinggi dosis maka semakin berat bobot segar total
tanaman. Dosis C. odorata 6 ton ha'! setaral50 kg N ha!, dosis C. odorata 5 ton ha-lsetara 125 kg N
ha! dan dosis C. odorata 4 ton ha? setaral00 kg N ha'! menghasilkan bobot segar total tanaman
lebih berat. Dosis C. odorata 6 ton ha! setaral50 kg N ha-! menghasilkan bobot segar massa bunga
terbesar sekitar 410,00 g tanaman-!. Hasil konversi bobot segar massa bunga sekitar 16400,00 kg
petak ha setara 16,40 ton ha'l. Kondisi ini disebabkan Green manure C. odorata mengandung hara
N, P, K, dan hara lain (hara makro maupun mikro) yang dibutuhkan oleh tanaman.Green manure C.
odorata juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan pH, peningkatan
serapan P dan menurunkan Al-dd. Menurut Handayanto dan Ariesusilaningsih (2004) bahwa
beberapa biomasa flora lokal menunjukkan potensi yang tinggi untuk digunakan sebagai sumber
bahan organik dan meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Fungsi penting dari fosfor ialah
berperan dalam pembungaan, pembuahan dan pembentukan biji (Buchman dan Brady, 1989).
Fosfor ialah komponen penting penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP dan nucleoprotein
lain) untuk sistem informasi (Gardner et al., 1991). Lebih lanjut pernyataan Stevenson (1986)
bahwa hara P berperan sebagai pentrasfer energi, penyusun protein, koenzim, asam nukleat dan
senyawa metabolik dan sangat diperlukan pada saat pembungaan dan pembentukan curd bunga.

Tabel 3. Rerata bobot segar total tanaman dan bobot segar massa bunga tanaman brokoli pada
perlakuan dosis green manure C. odorata.

Perlakuan BSTT/Tanaman BSMB/Tanaman BSMB/petak BSMB/ha
(8) (g) (kg) (ton)
Co 873,33 a 285,00 a 11400,00 a 11,40 a
C1 940,83 a 317,50 ab 12700,00 ab 12,70 b
C2 903,33 a 314,17 ab 12566,67 ab 12,57 ab
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C3 903,08 a 314,42 ab 12591,67 ab 12,59b
C4 1100,00 b 346,67 b 13866,67 ab 13,87 b
C5 1100,03 b 346,69 b 13892,67 b 13,89b
Ccé6 1083,33b 410,00 ¢ 16400,00 c 16,40 c
BNT 5% 132,58 43,61 21744,50 2,05

Keterangan : Angka didampingi huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada
uji BNT 5%, hst = hari setelah tanam, BSTT = bobot segar total tanaman, BSMB = bobot segar
massa bunga, CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha'! setara 25 kg N ha'1, C2 = C. odorata 2 ton
ha! setara 50 kg N ha'l, C3 = C. odorata 3 ton ha'! setara 75 kg N hal, C4 = C. odorata 4 ton ha'!
setara 100 kg N ha'1, C5 = C. odorata 5 t ha-1 setara 125 kg N ha-1 dan C6 = C. odorata 6 ton ha-
Isetara 150 kg N ha-1.

Hasil penelitian Ambika dan Poornima (2004) menunjukkan bahwa Chromolaena dapat
meningkatkan hasil berbagai jenis tanaman pangan, seperti kedele, cluster bean, radish, palak dan
ragi. Alelokimia dari daun Chomolaena yang terdiri fenol, asam amino dan alkaloid, disiramkan ke
dalam tanah tempat tumbuhnya tanaman, ternyata, hampir semua parameter yang diamati
menunjukkan hasil yang baik. Lebih lanjut Hasil penelitian Kastono (2005) menunjukkan bahwa
pemberian takaran kompos 30 ton/ha memberikan hasil kedelai tertinggi yaitu 1,53 ton/ha, namun
tidak berbeda nyata dengan takaran kompos 10 dan 20 ton/ha. Murdaningsih dan Mbu'u (2014)
menunjukkan bahwa Kirinyu dosis 20 ton/ha terjadi peningkatan terhadap panjang umbi (28,69%),
berat umbi segar per tanaman (70,59%), berat umbi segar per petak (42,31%) dan berat umbi segar
per ha (42,3%).

Hara N-total

Hasil analisis Laboratorium N-total tanah awal sebelum perlakuan dan N-total tanah setelah
panen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 1).

N total tanah setelah panen mengalami penurunan (Gambar 1). Penurunan tertinggi pada
kontrol (CO) sedangkan penerunan lebih rendah pada dosis C.odorata 5 ton ha'! setara 125 kg N ha-!
dan dosis C.odorata 6 ton ha! setara 150 kg N ha! sebesar 0,01%. Hal ini disebabkan karena N yang
ada dalam tanah diserap oleh tanaman atau bila kelebihan unsur N yang tersedia dan tidak
termanfaatkan dapat hilang melalui pencucian dan penguapan. Menurut yang dilaporkan
Handayanto (1996) bahwa dengan menggunakan lima macam bahan pangkasan pohon legume
apabila pangkasan diletakkan dipermukaan tanah sebagai mulsa, maka jumlah N yang digunakan
akan lebih kecil bila dibandingkan dengan bahan pangkasan yang dibenamkan dalam
tanah.Pemberian green manureC. odoratadapat memperbaiki atau meningkatkan kesuburan pada
tanah dibandingkan dengan pupuk anorganik. Lebih lanjut menurut penelitian Haris (2003)
diperoleh fakta bahwa pada akhir musim tanam diperlakuan pupuk C.odorata meninggalkan residu
N total yang lebih besar dibandingkan dengan pupuk anorganik.

0,60 -0 52
> 049 0,50 0,51 0,51
0’50 0,4? 0348

| 0.40
0,40
0,30 -
020 - u NP
0,10 - NT
0,00 - S -
Cl C2 C3 C4 C5 C6

0,10 - NA (0
0,20 - 0,12

N-total (%) Tanah

-0,05 -0,04 -0,03 -0,02 -0,01 -0,01

Perlakuan *(

Gambar 1. Kadungan N-total tanah. NA = N-total awal, NP = N-total setelah panen, NT= N-total yang
tertinggal dalam tanah. *) CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha setara 25 kg N ha', C2 = C
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odorata 2 ton ha'! setara 50 kg N ha1, C3 = C. odorata 3 ton ha'! setara 75 kg N ha1, C4 = C. odorata
4 ton ha setara 100 kg N ha-1, C5 = C. odorata 5 ton ha'! setara 125 kg N ha'! dan C6 = C. odorata 6
ton ha! setara 150 kg N haL.

P-tersedia

Hasil analisis Laboratorium P-tersedia tanah awal sebelum perlakuan dan P-tersedia tanah
setelah panen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 2).

P-tersedia setelah panen terjadi peningkatan pada setiap perlakuan (Gambar 2).
Peningkatan yang tertinggi terdapat pada dosis 6 C. odorata ton ha?! setara 150 kg N ha-t,
penambahan sekitar 22.37 mg kg1 dan terjadi penurunan pada kontrol sekitar 0,91 mg kg-1. Hal ini
sesuai dengan pendapat Stevenson (1986) bahwa mekanisme peningkatan P tersedia dari masukan
bahan organik yang diberikan ke dalam tanah akan mengalami proses mineralisasi P sehingga akan
melepaskan P anorganik ke dalam tanah. Selain itu, penambahan bahan organik ke dalam tanah
akan meningkatkan mikrobia tanah. Lebih lanjut Palm, Myers dan Nandwan (1997) melaporkan
bahwa mikroba akan menghasilkan enzim fosfatase yang merupakan senyawa perombak P-organik
menjadi P-anorganik. Enzim fosfatase selain dapat menguraikan P dari bahan organik yang
ditambahkan, juga dapat menguraikan P dari bahan organik tanah.

2009 81.88
3 3 79,15 8L

= 80,00 73.63 76,38 77,30 78,13
~
= |
= 70.00 7 59 51 58,60
= 60,00
5 50,00
2 40,00 .
g 3000 19,648 22,37 =PT
T 20,00 - 1.12 16,871 7.79 18,6 >
L{a 10,00 -
= 0.00 -0.91

21000 | PA  C6C Cc1 €2 €3 C4 C5 C6

Perlakuan *(

Gambar 2. Kadungan P-tersedia tanah. PA = P-tersedia awal, PP = P-tersedia setelah panen, PT= P-tersedia
yang tertinggal dalam tanah. *) CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha! setara 25 kg N hal, C2 = C.
odorata 2 ton ha setara 50 kg N ha1, C3 = C. odorata 3 ton ha'! setara 75 kg N ha1, C4 = C. odorata
4 ton ha1 setara 100 kg N ha'1, C5 = C. odorata 5 ton ha! setara 125 kg N ha1 dan C6 = C. odorata 6
ton ha! setara 150 kg N haL.

K-tersedia
Hasil analisis Laboratorium K-tersedia tanah awal sebelum perlakuan dan K-tersedia tanah
setelah panen pada perlakuan dosis green manureC. odorata (Gambar 3).
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Gambar 3. Kadungan K-tersedia tanah. KA = K-tersedia awal, KP = K-tersedia setelah panen, KT= K-tersedia
yang tertinggal dalam tanah. *) CO = control, C1 = C. odorata 1 ton ha! setara 25 kg N hal, C2 = C.
odorata 2 ton ha'! setara 50 kg N ha1, C3 = C. odorata 3 ton ha'! setara 75 kg N ha1, C4 = C. odorata
4 ton ha setara 100 kg N ha-1, C5 = C. odorata 5 ton ha'! setara 125 kg N ha'! dan C6 = C. odorata 6
ton ha't setara 150 kg N ha-1.

K-tersedia setelah panen terjadi peningkatan pada setiap perlakuan (Gambar 3).
Peningkatan yang tertinggi terdapat pada dosis 6 C. odorata ton ha?! setara 150 kg N hal,
penambahan sekitar 3.56 me 100 g1 dan terjadi penurunan pada kontrol sekitar 0,01 me 100g-1. Hal
ini karena green manureC. odoratamempunyai kelebihan dalam memperbaiki sifat fisika maupun
sifat kimia tanah. Kondisi ini sama dengan pernyataan oleh Sanchez (1992) bahwa keunggulan
pemberian pupuk organik dibandingkan pupuk anorganik adalah meningkatkan kandungan tanah
akan karbon organik, nitrogen organik, P, K, dan Ca, sehingga mengakibatkan kenaikan pH yang
nyata. Lebih lanjut hasil penelitian Kawiji et al. (1994) bahwa pemberian macam bahan organik
berpengaruh nyata dalam peningkatkan KTK tanah, kadar bahan organik, N total, P tersedia, K
tersedia, Mg tersedia dan kadar lengas tanah serta menurunkan secara nyata kelarutan Fe dan AL.
Dan hasil penelitian Suntoro (2001) melaporkan bahwa penggunaan bahan organik berupa kotoran
sapi, G.sepium dan C.odorata sebagai pupuk memberikan pengaruh residu pada masa tanaman
berikutnya, terbukti dengan adanya peningkatan hasil biji kacang tanah pada masa tanam kedua
sebesar 150,61% kotoran sapi 144,36% C.odorata dan 137,6% G.sepium.

KESIMPULAN

Green manureC. odorata dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli serta
meningkatkan hara didalam tanah. Pertumbuhan dan hasil terbaik ditemukan pada dosis 6 C
odorata ton ha! setara 150 kg N ha-! menghasilkan bobot segar massa bunga sekitar 16.400 kg ha-!
setara 16,40 ton ha'.

Green manureC. odorata berkontribusi dalam peningkatan hara di dalam tanah dan
meninggalkan residu untuk tanaman berikutnya. Hara yang tertinggal (residu) di dalam tanah P-
tersedia sekitar 22,37 mg kg1 dan K-tersedia sekitar 3,56 me 100 g-'pada dosis 6 C. odorata ton ha!
setara 150 kg N ha'..
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Efek Pemupukan P dan Zn serta Aplikasi Bahan Organik Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Padi Pada Tanah Sawah dengan Kadar P Tinggi
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ABSTRAK

Generaly rice field was Sebagian besar lahan sawah telah mengalami kejenuhan P karena
pemupukan yang terus menerus yang menyisakan residu pupuk P dalam jumlah besar di tanah.
Dampak negatif dari 15keadaan tersebut adalah terjadi ketidakseimbangan hara terutama Zn.
Bahan organik tanah dapat memperbaiki keadaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dosis pemupukan P dan Zn berdasarkan efek interaksi hara P dan Zn pada tanah
sawah dengan status bahan organik berbeda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Juni 2016 di
rumah kaca Fakultas Pertanian USU, dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial.
Faktor perlakuan yang diuji adalah: dosis pupuk P terdiri dari 0, 150, 300 and 450 kg/ha P, dosis
pupuk Zn terdiri dari 0, 25, 50, 75 and 100 ZnSos/ha dan Bahan organik terdiri dari: 0 dan 10
ton/ha. Peubah amatan terdiri tinggi tanaman,jumlah anakan, bobot kering tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh interaksi pupuk P dan Zn menurunkan pertumbuhan
tanaman terutama pada perlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Zn
juga diberikan. Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos. Pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zn dengan dosis 75 kg per hektar.
Tanah sawah yang berkadar P tinggi tidak respon terhadap pemupukan P dan aplikasi kompos
jerami

Kata kunci: fosfor, zinkum, bahan organik tanah, padi

PENDAHULUAN

Padi sawah merupakan konsumen pupuk terbesar di Indonesia, sehingga -efisiensi
pemupukan berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani. Saat ini rekomendasi
pemupukan masih bersifat umum dan belum berimbang sesuai dengan status hara tanah maupun
kebutuhan tanaman. Takaran menurut rekomendasi umum lebih tinggi dari pada yang semestinya
(Zubair dan Ahmad, 2011). Fenomena gejala leveling off produksi padi pada masing-masing lokasi
tertentu mengindikasikan efisiensi penggunaan pupuk semakin menurun sehingga mendorong
perlunya rekomendasi pemupukan spesifik lokasi, terutama pupuk fosfat (Abdulrachman et al,
2009). Pemupukan secara rasional dan berimbang merupakan salah satu kunci dalam memperbaiki
dan meningkatkan produktivitas lahan sawah. Rekomendasi pemupukan fosfor (P) spesifik lokasi
bertujuan memelihara tingkat hara P pada kisaran optimal untuk memaksimumkan hasil tanaman
(Pagani et al.,2013).

Sebagian besar lahan sawah telah mengalami kejenuhan P karena pemupukan yang terus
menerus yang menyisakan residu pupuk P dalam jumlah besar di tanah. Sebagian besar residu P
tanah dalam bentuk tidak tersedia karena berikatan dengan ion besi dan kalsium (Hanum, 2012b).
Pada salah satu kabupaten sentra padi di Sumatera Utara diketahui sekitar 90% dari luasan lahan
sawah memiliki P-HC] 25% dan P-tersedia yang tinggi sementara petani tetap memberikan pupuk P
dengan dosis rekomendasi (Surya et al., 2014). Dampak negatif dari keadaan tersebut adalah terjadi
ketidakseimbangan hara. Dalam hubungannya dengan tanaman padi, kahat Zn diduga antara lain
karena status P tanah sangat tinggi, sehingga Zn diikat oleh P dalam bentuk senyawa Zn-P, atau
status Zn- DTPA tanah lebih kecil dari batas kritis (1 ppm Zn), sehingga Zn menjadi faktor pembatas
pertumbuhan tanaman (Al Jabri, 2013).

Pada sebagian lahan sawah, kekahatan Zn merupakan pembatas produksi setelah N dan P.
Selain dikarenakan efek pemupukan P yang tinggi, kekahatan Zn juga dikarenakan angkutan yang
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terus menerus dalam produksi tanaman, terbentuknya persenyawaan Zn-P, ZnCOs, Zn(OH),, atau
karena drainase buruk pada lahan sawah yang dapat membentuk senyawa ZnS yang tidak larut
(Nammuang and Ingkapradit, 1986). Terjadinya kekahatan Zn di lahan sawah sangat bersifat
spesifik lokasi tergantung dari kandungannya dalam bahan induk, pH tanah, drainase, kadar bahan
organik serta keadaan redoks tanah (Setyorini et al., 2004). Karena itu, rekomendasi pemupukan Zn
belum dapat dimantapkan, karena respons tanaman padi sawah terhadap Zn bersifat spesifik lokasi
dan sangat bergantung pada sifat tanah (Al Jabri, 2007). Menutut Al - Jabri (2013) titik kritis untuk
P pada tanah sawah berdasarkan perangkat uji tanah sawah dengan pendekatan kurva erapan P
yang menjelaskan hubungan antara P larutan tanah dan P yang diadsorpsi dengan batas kritis P
larutan tanah 0,01 ppm P, sedangkan menurut Doberman and Fairhurst (2000) batas kritis Zn
tersedia dalam tanah sawah adalah 1 ppm Zn Kg-1 (DTPA).

Ketersediaan hara Zn dapat ditingkatkan melalui pemberian bahan organik. Beberapa
peneitian yang telah dilakukan umumnya hanya mengkaji peranan bahan organik dalam
meningkatkan ketersedian P tanah sawah tetapi belum menghubungkannya dengan unsur hara Zn.
Hanum, dkk (2011) melaporkan aplikasi jerami segar dan pupuk kandang meningkatkan serapan
hara P dan produksi. Pemberian abu sekam pada tanah sawah berkadar P tinggi meningkatkan
ketersediaan hara P dan Si tanah dan tanaman (Yohana dkk, 2013). Aplikasi cacahan segar dan
kompos jerami lebih berpotensi memperbaiki sifat kimia tanah tetapi abu jerami lebih berpotensi
dalam meningkatkan P tanah (Hanum, 2012a). Pemberian pupuk organik dan dosis pupuk P
berdasarkan uji tanah semi kuantitatif dengan uji perangkat tanah sawah (PUTS) meningkatkan
hasil dan keuntungan yang lebih tinggi dibanding tanpa aplikasi pupuk kandang (Musfal, 2012;
Dianawati dkk., 2013).

Informasi tentang bagaimana pengaruh pupuk P dan Zn pada tanah sawah yang berbeda
status bahan organiksangat diperlukan nya untuk menyusun rekomendasi pemupukan yang
berdasarkan konsep keseimbangan hara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis
pupuk P dan Zn pada tanah sawah yang satus bahan organiknya berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara
pada bulan Maret hingga Juni 2016. Bahan yang digunakan adalah contoh tanah sawah Desa Suka
Beras Kabupaten Deli Serdang, benih padi (Oryza satival.) varietas Ciherang, pupuk SP-36, pupuk
ZnS04 (34.22%), pupuk Urea dan KCL sebagai sumber hara N dan K, kompos jerami sebagai sumber
bahan organik, herbisida, fungisida dan bahan bahan kimia yang dipergunakan untuk keperluan
analisis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial. Faktor perlakuan pertama
yaitu dosis pupuk P terdiri dari 0, 150, 300 dan 450 kg SP-36 per hektar. Faktor perlakuan kedua
adalah dosis pupuk Zn terdiri dari 0, 25, 50, 75 dan 100 kg ZnSO4 per hektar. Bahan organik terdiri
dari: 0 dan 10 ton/ha. Dengan demikian terdapat 80 kombinasi perlakuan. Kompos jerami
diaplikasikan 2 minggu sebelum tanam.

Pengambilan contoh tanah sawah dilakukan zig - zag pada kedalaman 0 - 20 cm lalu
dikompositkan. Contoh tanah dimasukkan ke dalam ember 8 kg. Contoh tanah yang digunakan
memiliki kadar P yang tinggi (P HCI-25% 9.29% dan P-tersedia 53.57 ppm) dan C-organik yang
rendah (0.663%). Kompos jerami diaplikasi sesuai perlakuan. Perlakuan yang diaplikasi jerami,
dicampur dengan 40 gram kompos per pot. Kemudian diinkubasi dalamkeadaan macak-macak
selama 15 hari. Bibit disemaikan pada media tanam pasir, top soil dan kompos dengan
perbandingan 1:1:1. Benih yang telah disemai berumur 15 hari dipindahkan ke ember yang telah
diisi tanah, dengan jumlah bibit 3 batang per pot. Pemupukan pertama N dilakukan saat padi
berumur 10 hari setelah pindah tanam. Pada pemupukan pertama ini BWD (Bagan Warna Daun)
tidak perlu digunakan. Pemupukan N dengan dosis setara 50 kg N per hektar pada awal tanam.
Pengukuran dengan BWD diawali pada 25-28 hari, dilanjutkan setiap 7-10 hari sekali sampai fase
primordia. Pupuk K diberikan dengan dosis 100 kg per hektar sebagai pupuk dasar atau bersamaan
dengan pemberian pupuk N yang pertama.Pemupukan P diberikan seluruhnya pada saat
pemupukan dasar pertama dengan dosis sesuai perlakuan, dan pemupukan Zn juga dilakukan pada
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umur 10 hari sesuai dosis perlakuan, Pengairan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 hari, pot
diberi air dengan tinggi genangan 3 cm sampai pengisian malai.

Peubah amatan yang diamati jumlah anakan, tinggi tanaman dan bobot kering tajuk
tanaman. Data pengamatan dianalisis dengan anaisa ragam dan uji beda rataan DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anakan, tinggi tanaman dan bobot kering tajuk
secara nyata dipengaruhi .interaksi antara dua faktor perlakuan yang diuji yaitu pemupukan P dan
Zn, pemupukan Zn dan kompos jerami, dan pemupukan P dan Zn. Sebaliknya tidak terdapat
pengaruh interaksi tiga faktor yaitu pemupukan P dan Zn serta pemberian kompos jerami terhadap
pertumbuhan tanaman Keragaman pertumbuhan tanaman sebagai pengaruh 2 faktor perlakuan
yang diujikan terdapat pada Tabel 1-9.

Efek Interaksi Pemupukan P dan Zn

Pemupukan Zn dengan dosis yang semakin meningkat dan pemupukan P hingga 150 kg SP-
36 per hektar meningkatkan jumlah anakan. Sebaliknya terjadi penurunan jumlah anakan pada
perlakuan pemupukan Zn dan SP-36 dosis 300 hingga 450 kg per hektar (Tabel 1).

Tanpa pemupukan P, pemupukan Zn meningkatkan tinggi tanaman. Sebaliknya dengan
pemupukan P mulai dosis 150 higga 450 kg perhektar, pemupukan Zn tidak mempengaruhi tinggi
tanaman (Tabel 2).

Tabel 1. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn

Pupuk SP 36

Perlakuan 0 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/ha
Pupuk ZnS04
0 kg/ha 148¢ 19.0 ef 21.8 bedef 19.3 ef
25 kg/ha 23.5 abced 25.0 ab 25.5ab 27.5a
50 kg/ha 18.0 fg 21.8 bedef 22.8 bcde 20.5 cdef
75 kg/ha 24.3 abc 23.8 abc 18.8 ef 21.5 bedef
100 kg/ha 23.5 abcd 24.0 abc 19.5 def 18.3 fg

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 2. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn

Pupuk SP 36

Perlakuan 0 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/ha
PupukZnSOs e (0110 F PO ORORR
0 kg/ha 76.95d 85.80 abc 79.98 abcd 78.93 abcd
25 kg/ha 86.65 a 81.98 abcd 81.18 abcd 86.10 ab
50 kg/ha 78.20 cd 78.88 bed 76.53 d 81.70 abcd
75 kg/ha 83.70 abcd 83.20 abcd 84.60 abc 83.90 abcd
100 kg/ha 87.45a 79.85 abced 78.18 cd 81.50 abcd

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Bobot kering tajuk semakin menurun pada perlakuan pupuk P diatas 300 kg perhektar
tanpa pemupukan Zn. Sebaliknya tanpa pemupukan P, pemupukan Zn 25 hingga 75 kg per hektar
meningkatkan bobot kering tajuk. Pemupukan Zn dan P dengan dosis yang semakin meningkat
menurunkan bobot kering tajuk (Tabel 3).
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Tabel 3. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Zn

Pupuk SP 36

Perlakuan 0 kg/ha 150 kg/ha 300 kg/ha 450 kg/ha
PupukZnSOs e 23 =1 0 O RUR
0 kg/ha 23.41j 45.25 abc 51.38a 28.79 ghij
25 kg/ha 36.52 cdefg 29.50 fghij 34.00 efghi 39.51 bede
50 kg/ha 35.82 defgh 43.87 abcd 31.92 efghi 29.70 fghij
75 kg/ha 37.80 cdef 36.28 defg 27.61 hij 39.97 bede
100 kg/ha 25.44 27.121j 37.73 cdef 47.03 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Pengaruh negatif dari interaksi pupuk P dan Zn terhadap pertumbuhan tanaman terutama
terjadi pada perlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Zn juga
diberikan. Hal ni menunjukkan adanya interaksi yang bersifat antagonis antara hara P dan Zn.
Keberadaan P yang tinggi pada contoh tanah yang digunakan menyebabkan pupuk Zn yang
diberikan tidak efektif dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena adanya ikatan antara P
dan Zn. P tanah yang tinggi merupakan salah satu keadaan yang menyebabkan defesiensi Zn pada
tanaman karena penambahan kation - kation dengan garam P dapat menghambat absorbsi Zn dari
larutan tanah (Arunachalam, et al,2013; Mousavi, 2011). Selain itu, peranan Zn terutama dalam
proses enzimatik dan kurang terlihat dalam respon pertumbuhan. Setiobudi dan Sembiring (2008)
menyatakan bahwa penambahan unsur mikro Zn tidak mempengaruhi karakteristik jumlah anakan
per rumpun dan tinggi tanaman. Seng berperan dalam tanaman padi sebagai komponen
metaloprotein, pengatur kerja enzim dan berfungsi dalam membran sel sebagai kofaktor berbagai
enzim termasuk enzim - enzim yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan sintesis protein
(Subadiyasa, 1988). Efek positif dari pemupukan Zn terhadap pertumbuhan tanaman terjadi pada
dosis pupuk P di bawah 150 kgSP-36 per hektar. Rehim et al.,, (2014) menyatakan bahwa aplikasi P
dan Zn dalam percobaan lapangan memberikan efek yang nyata terhadap kadar P dimana
peningkatan kadar P tertinggi yaitu aplikasi P sebesar 120 kg TSP/ha dan Zn 16 kg ZnSO4/ha atau
setara dengan 106,4 ppm P dan 16 ppm Zn di rumah kasa. Padi yang ditanam pada tanah Grumusol
dan Aluvial kurang respons terhadap Zn pada perlakuan 100 dan 200 kg TSP/ha karena Zn langsung
diikat P, sedangkan bila tanpa perlakuan P, Zn langsung diserap akar tanaman meskipun
ketersediaan Zn tanah melebihi nilai batas kritisnya (Al Jabri, 2007).

Efek Interaksi Pemupukan Zn dan Kompos jerami

Jumlah anakan pada perlakuan pemberian kompos pada setiap taraf dosis tidak berbeda
kecuali pada dosis Zn 25 kg per hektar, pemberian kompos meningkatkan jumlah anakan. Pada
perlakuan pemberian kompos, pupuk Zn dengan dosis 25 dan 50 kg per hektar meningkatkan
jumlah anakan. (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi Kompos Jerami

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
Pupuk ZnS04

0 kg/ha 18.0 f 19.4 def

25 kg/ha 233b 27.5a

50 kg/ha 19.8 def 21.8 bcd

75 kg/ha 21.0 bed 23.1b

100 kg/ha 20.1 cdef 22.5bc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
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Pemupukan Zn yang dikombinasikan dengan perlakuan tanpa maupun aplikasi
kompos tidak mempengaruhi tinggi tanaman. Pada perlakuan tanpa kompos, tinggi
tanaman paling rendah pada perlakuan Zn 50 kg/ha (Tabel 5). Bobot kering tajuk tanaman
tidak dipengaruhi pemupukan Zn yang dikombinasikan dengan kompos. Perbedaan bobot
kering tajuk terlihat pada perlakuan kompos khususnya dikombinasikan dengan pupuk Zn
dengan dosis 25 dan 75 kg per hektar, bobot kering tajuk lebih tinggi pada perlakuan
kompos (Tabel 6).

Tabel 5. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi Kompos Jerami

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
PupukZnSOs CMee e

0 kg/ha 82.49 abcd 78.34 de

25 kg/ha 85.73 ab 82.23 abcd

50 kg/ha 7711e 80.54 bcde

75 kg/ha 86.65 a 81.05 abcde
100 kg/ha 83.93 abc 79.56 cde

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Berdasarkan keragaan pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos,
diketahui bahwa pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zn
dengan dosis 75 kg per hektar. Sebaliknya jika tidak diberi kompos, pertumbuhan tanaman menjadi
lebih rendah pada dosis Zn 100 kg per hektar. Hal ini disebabkan tanah yang digunakan memilki
kadar P yang tinggi menyebabkan Zn kurang terlihat pengaruhnya pada tanaman. Penurunan kadar
Zn dalam larutan tanah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain (1) terbentuknya
endapat Zn (OH). sebagai akibat meningkatnya pH setelah penggenangan (2) terbentuknya endapan
ZnCO3 karena adanya akumulasi CO; hasil dekomposisi bahan organik; dan (3) terjadinya endapan
ZnS karena adanya H»S sebagai akibat reduksi berlebihan atau adanya endapan Znz(PO4), karena
adanya fosfat berlebihan (Yoshida, 1981).Pengaruh kompos dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman berkaitan dengan pengaruhnya terhadap perbaikan sifat tanah. Pengembalian jerami ke
tanah dapat memperlambat pemiskinan K dan Si tanah. Hasil penelitian Adiningsih (1984 dalam
Agus, et al 2004) dengan membenamkan jerami 5 t per hektar per musim selama 4 musim pada
tanah kahat K menunjukkan bahwa selain dapat mensubstitusi keperluan pupuk K, jerami dapat
meningkatkan produksi melalui perbaikan sifat kimia maupun fisika tanah.

Tabel 6. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk Zn dan Aplikasi Kompos

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
PupukZnSOs raM ... eeeeieees

0 kg/ha 36.17 bc 38.25ab

25 kg/ha 31.49 cd 38.27 ab

50 kg/ha 35.41 bc 35.24 bc

75 kg/ha 26.64d 4419 a

100 kg/ha 34.00 bc 34.65 bc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Efek Interaksi Pemupukan P dan Kompos jerami

Pemberian kompos pada setiap taraf pemupukan P meningkatkan jumlah anakan.
Pemupukan P dan pemberian kompos tidak mempengaruhi jumlah anakan. (Tabel 7). Pengaruh
pemberian kompos pada setiap taraf dosis P terhadap tinggi dan tanaman dan bobot kering tajuk
tidak berbeda kecuali pada dosis 300 kg SP-36 per hektar, pemberian kompos menurunkan tinggi
tanaman (Tabel 8). Bobot kering tanaman antar perlakuan pupuk SP-36 dan kompos juga tidak
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berbeda kecuali pada aplikasi kompos dan pupuk P dosis 450 kg perha, bobot kering tanaman lebih
tinggi dibanding perlakuan tanpa kompos dan tanpa pupuk P (Tabel 9).

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa tanah sawah yang berkadar P tinggi tidak
respon terhadap pemupukan P. Hal ini ditunjukkan dengan data pertumbuhan tanaman yang
umumnya sama antara kombinasi perlakuan pemupukan P dan kompos. Pengaruh perlakuan yang
demikian disebabkantTingginya kadar fosfor dalam tanah sehingga dapat meningkatkan defisiensi
Zn. Aplikasi pupuk P secara berulang di tanah sawah dapat menyebabkan Zn kekurangan dan
mengurangi hasil padi (Nammuang dan Suphakumnerd, 1984 dalam Osotsapar et, al,2001).
Pemberian kompos dan pupuk P 300 kg per hektar meningkatkan jumlah anakan. Ini menunjukkan
bahwa kompos dapat mengurangi efek negative dari kadar P tanah yang tinggi. Kompos yang
digunakan memiliki C-organik 8.39%, kadar N, P dan K masing-masing 1.06%, 1.11%, 1.36%.
Dengan demikian pemberian kompos memperbaiki sifat kimiadan ketersediaan hara tanah. Tidak
terdapatnya pengaruh pupuk P terhadap pertumbuhan vegetatif seperti dalam penelitian ini, juga
berkaitan dengan peranan P terutama pada pertumbuhan generative. Perana unsur P pada tanaman
padi yaitu (1) untuk pembentukan bungan dan buah, (2) bahan pembentuk inti sel dan dinding sel,
(3) mendorong pertumbuhan akar muda dan pemasakan biji, (4) berperan penting untuk enzim
pernapasan, (5) komponen asam nukleat (DNA dan RNA), (6) penting dalam cadangan dan transfer
energi (Pagani et al, 2013).

Tabel 7. Jumlah Anakan pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi Kompos

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
Pupuk SP-36

0 kg/ha 18.8 ¢ 22.8a
150 kg/ha 22.1ab 233a
300 kg/ha 20.1 bc 23.2a
450 kg/ha 20.7 bc 22.1ab

Keterangan::Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 8. Tinggi Tanaman pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi Kompos

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
Pupuk SP-36 CMevverciecvveeen s

0 kg/ha 83.06 a 82.12a
150 kg/ha 82.16 a 81.72 ab
300 kg/ha 82.87a 77.31b
450 kg/ha 84.63 a 80.22 ab

Keterangan::Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 9. Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Taraf Dosis Pupuk P dan Aplikasi Kompos

Perlakuan Tanpa Kompos Diberi Kompos
Pupuk SP-36 ram......cceeeeennnn.

0 kg/ha 29.96 b 33.63ab
150 kg/ha 33.57ab 39.24 ab
300 kg/ha 35.00 ab 38.05 ab
450 kg/ha 32.44 ab 41.56 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%
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KESIMPULAN

Pengaruh interaksi pupuk P dan Zn menurunkan pertumbuhan tanaman terutama pada
perlakuan pupuk P dengan dosis yang semakin tinggi meskipun pupuk Zn juga diberikan.
Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi oleh pupuk Zn dan kompos. Pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik pada perlakuan kompos dan pupuk Zn dengan dosis 75 kg per hektar. Tanah
sawah yang berkadar P tinggi tidak respon terhadap pemupukan P dan aplikasi kompos jerami

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian Hibah Fundamental pada tahun 2016.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemenristek Diknas atas dukungan dana yang diberikan.

DAFTAR PUSTAKA

Abdulrachman, S. Dan N.Agustian, dan H.Sembiring. 2009. Verifikasi Metode Penetapan Kebutuhan
Pupuk Pada Padi Sawah Irigasi. Iptek Tanaman Pangan No. 1. Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi. Subang.

Al Jabri, M. 2013. Soil Test Technology for Developing Fertilizer Recommendations of Lowland Rice. J.
Lit. Pert. Vol. 26(2).

Al Jabri, M. 2007. Perkembangan Uji Tanah Dan StrategiProgram Uji Tanah Masa DepanDi Indonesia.
Balai Penelitian Tanah. J. Lit. Pert. Vol. 26(2).

Arunachalam, P., P.Kannan, G. Prabukumar, dan M. Govindaraj. 2013. Zinc Deficiency In Indian Soils
With Special Focus To Enrich Zinc In Peanut. Tamil Nadu Agricultural University. J.agric. vol 8
(50)

Dobermann, A. and T. Fairhurst. 2000. Rice : Nutrient Disorders and Nutrient Management.
Handbook Series. Potash& Potassium Institute (PPI) and International Rice Research
Institute (IRRI). Filipina.

Dianawati, H. Hanum dan T.Sabrina.2013. Respon sifat kimia tanah, pertumbuhan dan produksi
tanaman padi dengan pemberian jerami pada sistem tanam budidaya lokal dan pengelolaan
tanaman terpadu. Jurnal [lmu Pertanian KULTIVAR. Vol 7(1).

Hanum, H. 2012a. Perubahan sifat kimia tanah sawah pada aplikasi berbagai bentuk jerami padi.
Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil penelitian Bidang Ilmu-llmu Pertanian BKS-PTN
Wilayah Barat. Fakultas Pertanian USU. Medan.

Hanum, H. 201b. Perilaku Fosfat Pada Tanah Sawah Baru pada Aplikasi Pupuk Kandang , Batuan
Fosfat Serta Drainase. Prosiding Seminar Dies Natalis ke-56. Fakultas Pertanian Universitas
Sumatera Utara. Medan.

Hanum, H. M.Sembiring dan H.Wijoyo. 2012. Perbaikan Sifat Kimia Tanah dan Pertumbuhan serta
Produksi Tanaman Padi pada Tanah Sawah Bukaan Baru Akibat Pemberian Amandemen dan
Pupuk P. Prosiding Seminar Nasional [Imu Tanah. Fakultas Pertanian USU. Medan.

Hanum, H., Jamilah dan H.Guchi. 2011. Pengelolaan Hara Berbasis Jerami Padi untuk Meningkatkan
Produktivitas Lahan Sawah Berbahan Organik Rendah. Prosiding Seminar Nasional Hasil-
hasil penelitian Bidang [lmu-Ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat. Fakultas Pertanian.
Universitas Sriwijaya. Palembang.

Mousavi, S.R. 2011. Zinc in crop production and interaction with phosphorus. Aus. J. Bas. Appl. Sci. Vol.
5(9): 1503-1509

Musfal. 2012. Efek PUTS dan Penambahan bahan organik pada kegiatan denfarm padi sawah.
Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil penelitian Bidang Ilmu-llmu Pertanian BKS-PTN
Wilayah Barat. Fakultas Pertanian USU. Medan.

Nammuang, C. and W. Ingkapradit. 1986. Effects of phosphate fertilizer on the uptake of applied zinc
chelate and zinc sulfate of rice grown on a Roi-Et sandy loam soil. In: Soil Science
AnnualReport for 1985/1986.Soil Science Division, Department of Agriculture, Bangkok,
Thailand. (In Thai).

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



200

Pagani, A. J.E.Sawyer, dan A.P.Mallarino. 2013. Site-Specific Nutrient Management For Nutrient
Management planning to Improve Crop Production, Environmental Quality, and Economic
Return. IOWA State University.

Setiobudi, D dan H. Sembiring. 2008. Tanggap Pertumbuhan dan hasil padi tipe baru terhadap
pupuk makro dan mikro pada spesifik janis tanah. Balai Besar penelitian tanaman padi.

Setyorini, D., L.R. Widowati, dan S. Rochayati. 2004. Teknologi Pengelolaan Hara Tanah Sawah
Intensifikasi. Dalam Tanah Sawah dan Teknologi Pengelolaannya. Ed. Agus, F., A.
Adimihardja, S. Hardjowigeno, A.M. Fagi, dan W. Hartatik. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanah dan Agroklimat. Him.137—168.

Subadiyasa, [.N.N. 1988. Evaluasi Ketersediaan dan Pengaruh Pemberian Seng Terhadap Produksi
Padi Dan Kacang Tanah Pada Tanah Sawah Di Bali. Institut Pertanian Bogor. Bogor

Surya, T.B. H. Guchi dan H. Hanum. 2014. Penentuan dan Pemetaan Status Hara Fosfor Tanah Sawah
di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai dengan Pendekatan Geostatistik.
Prosiding Seminar Hasil Penelitian Dosen-Mahasiswa Fakultas Pertanian USU.

Yohana 0., H.Hanum, dan Supriadi. 2013. Pemberian Bahan Silika pada tanah sawah berkadar P
tinggi untuk memperbaiki ketersediaan P dan Si tanah , pertumbuhan dan produksi padi.
Jurnalon-line Agroekoteknologi. Vol 1(1)

Zubair, A.dan A.Ahmad.2011.Kajian Status Pdan K Tanah Sawah di Kabupaten Bone Bolango
Provinsi Gorontalo.Prosiding Seminar Nasional Inovasi dan Teknologi Pertanian Mendukung
Ketahanan Pangan dan Swasembada Beras Berkelanjutan

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



201

Respon Fisiologi dan Kemampuan Salak Gula Pasir Berbuah di Luar
Musim karena Pengaruh Pemberian Mikorhiza Arbuskular

Rai, I N.1, C.G.A Semarajayal, LW. Wiraatmajal, dan N K. Alit Astiari?

1Prodi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Udayana, Denpasar Bali
ZProdi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Warmadewa, Denpasar Bali
Email: inrai_fpunud@yahoo.com, rainyoman@unud.ac.id

ABSTRAK

Di Bali, bunga salak Gula Pasir secara alami muncul setiap empat kali dalam setahun, tetapi dari
empat kali musim pembungaan tersebut hanya satu sampai dua musim saja yang bunganya dapat
berkembang menghasilkan buah. Kegagalan berkembangnya bunga menjadi buah (kegagalan fruit-
set) menyebabkan panen buah bersifat musiman, salah satu penyebabnya adalah karena curah
hujan dan hari hujan rendah sehingga tanaman kekurangan air. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon fisiologis dan kemampuan tanaman salak gula pasir untuk berbuah di luar
musim melalui pemberian pupuk mikorhiza arbuskular. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok dengan faktor dosis mikorhiza arbuskular sebagai perlakuan dengan 4 taraf (0
g/tanaman, 25 g/tanaman, 50 g/tanaman, dan 75 g/tanaman) dan 12 ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan proses fisiologis tanaman lebih baik pada pemberian mikorhiza arbuskular
dibandingkan kontrol yang ditunjukkan oleh lebih tingginya kandungan gula total, gula reduksi, dan
sukrosa daun, dan hal tersebut berhubungan dengan meningkatnya kandungan air relatif daun dan
kandungan klorofil daun. Pemberian mikorhiza juga meningkatkan kemampuan tanaman untuk
berproduksi di luar musim yang ditunjukkan oleh meningkatnya persentase fruit-set dan berat per
buah. Persentase fruit-set tertinggi diperoleh pada dosis mikorhiza arbuskular 75 g/tanaman yaitu
sebesar 77,22 % pada musim Gadu dan 85,98 % pada musim Sela Il. Persentase fruit-set yang tinggi
pada dosis mikorhiza 75 g/tanaman memebrikan berat buah per tanaman yang tinggi yaitu 25,47 g
pada musim Gadu dan 16,73 g pada musim Sela II.

Kata Kunci: Salak Gula Pasir, fruit-set, Mikorhiza arbuskular, buah di luar musim.

PENDAHULUAN

Salak Gula Pasir merupakan salah satu jenis salak yang sangat disukai oleh konsumen dalam
maupun luar negeri karena rasa buahnya manis sejak masih muda, tidak ada rasa asam, tidak sepat,
dan tidak masir. Sifat buah salak seperti itu tergolong ideal untuk memenuhi tuntutan pasar, baik
pasar domestik maupun ekspor (Bank Indonesia 2004).

Bunga salak Gula Pasir muncul setiap empat kali dalam setahun, yaitu pada bulan April
(musim pembungaan Sela I), Juli (musim pembungaan Gadu), Oktober (musim pembungaan Sela II),
dan Januari (musim pembungaan Raya). Walaupun dapat berbunga empat kali dalam setahun,tetapi
panen buah umumnya hanya pada musim panen raya pada bulan Desembar-Maret. Hal tersebut
terjadi karena dari empat musim pembungaan, hanya satu musim pembungaan (Sela II) yang
bunganya dapat berkembang menghasilkan buah dengan baik (Rai et al.,, 2010), sedangkan 3 musim
pembungaan lainnya bunganya mengalami kegagalan fruit-set (bunga gagal berkembang manjadi
buah). Hal tersebut menjadi permasalahan bagi petani, karena pada saat panen raya harga jual
rendah sedangkan di luar musim panen raya harga tinggi tetapi tidak ada buah. Hasil penelitian Rai
et al. (2010) menunjukkan, ketidak- berhasilan berkembangnya bunga menjadi buah disebabkan
oleh faktor lingkungan yang kurang mendukung, yaitu curah hujan dan hari hujan rendah sehingga
tanaman kekuarangan air serta kandungan hara tanah rendah sehingga tanaman kekurangan unsur
hara yang ditunjukkan oleh kandungan hara N, P, dan K daun rendah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan
menambahkan pupuk mikorhiza arbuskular. Mikorhiza mampu meningkatkan absorpsi unsur hara
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terutama P, juga dapat meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, meningkatkan ketahanan
terhadap serangan patogen akar serta dapat mengahasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin,
sehingga dapat membantu tanaman pada tanah yang kurang menguntungkan (Setiadi, 2002; Baslam
et al, 2011; Nurhandayani et al, 2013). Mikorhiza yang menginfeksi perakaran tanaman inang akan
memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman mampu meningkatkan kapasitasnya
dalam menyerap unsur hara dan air (Matsubara et al, 2002, Hernadi et al, 2012). Pemberian
mikorhiza diharapkan mampu meningkatkan jangkauan akar dalam menyerap hara, air, dan zat-zat
yang dibutuhkan (Sasvari et al, 2012; Shadana, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon fisiologi dan kemampuan salak Gula Pasir untuk dapat berbuah di luar musim karena
pengaruh pemberian mikorhiza arbuskular.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kebun salak Gula Pasir milik petani di Desa Sibetan, Kecamatan
Bebandem, Kabupaten Karangsem, Bali, pada Maret - Desember 2013. Tanaman salak dipelihara
sesuai dengan cara budidaya petani. Pemeliharaan rutin yang dilakukan adalah pembersihan gulma
di sekitar pohon dan pemangkasan pelepah daun secara berkala.

Penelitianmenggunakan rancanganacak kelompok (RAK)dengan faktor tunggal yaitu dosis
mikorhiza arbuskular terdiri atas empat taraf dan 12 ulangan. Empat taraf dosis mikorhiza yang
dicoba yaitu 0 g/tanaman (My), 25 g/tanaman (M), 50 g/tanaman (Mz), dan 75 g/tanaman (M3).
Mikorhiza diberikan hanya sekali pada awal penelitian dengan cara disebarkan secara merata
disekeliling pohon pada kedalaman 10 cm.

Pengamatan dilakukan pada musim kemarau pada dua musim pembungaan yaitu pada
musim Gadu dan musim Sela II. Variabel yang diamati yaitu (1) berat buah per tanaman dihitung
pada saat panen dengan cara menimbang seluruh buah yang dipanen, (2) kandungan klorofil daun
diukur dengan alat Chlorophyll Meter SPAD-502, (3) kandungan hara N, P dan K jaringan daun (N
total dengan metode Kjeldahl, P dengan metode Olsen dan Bray, dan K dengan metode HCl 25%), (4)
kandungan gula total, gula reduksi dan sukrosa daun (gula total diukur dengan metode Anthrone,
gula pereduksi dengan metode Nelson-Somogyi, sedangkan kandungan sukrosa dihitung dari gula
total dikurangi gula pereduksi dikalikan 0,95), (5) Kandungan Air Relatif (KAR) daun dihitung
dengan rumus berat segar dikurangi berat kering oven dibagi berat turgid dikurangi berat kering
oven dikalikan 100 %, dan (6) infeksi mikorhiza dengan metode pewarnaan. Data hasil penelitian
dianalisis dengan sidik ragam (anova) sesuai dengan Rancangan Acak Kelompok. Apabila hasil yang
diperoleh menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian mikorhiza arbuskular meningkatkan persentase fruit-set dibandingkan kontrol
(Tabel 1). Pemberian dosis 75 g/tanaman menghasilkan persentase fruit-set tertinggi, baik pada
musim Gadu maupun pada musim Sela II, yaitu masing-masing 77,22% dan 85,98% dan hal itu
nyata lebih tinggi dibandingkan pada dosis mikorhiza arbuskular 0 g/tanaman dengan persentase
fruit-setterendah yaitu 59,58% pada musim Gadu dan 77,78% pada musim Sela II. Persentase fruit-
setyang lebih tinggi pada pemberian mikorhiza didukung oleh tingginya KAR daun. Pada dosis
mikorhiza 75 g/tanaman nilai KAR daun pada musim Gadu dan Sela Il masing-masing 83,80 % dan
88,92% nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol dengan KAR daun masing-masing 77,63% dan
80,08%. Hal yang sama diperoleh Hutagalung (2011) pada salak bahwa KAR daun yang rendah pada
musim pembungaan Gadu (67,80%) menghasilkan persentase fruit-set paling rendah (47,00%),
sebaliknya KAR daun tertinggi pada musim pembungaan Sela II (89,32%) menghasilkan persentase
fruit-set tertinggi (70,10%). KAR daun memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan
perkembangan bunga menjadi buah.Chakherchaman dkk. (2009) mendapatkan pada tanaman Lentil
(Lens culinaris L.) bahwa KAR daun memiliki hubungan yang sangat erat dengan jumlah gabah yang
dihasilkan karena KAR daun yang tinggi meningkatkan aktifitas metabolisme dan fotosintesis yang
ditunjukkan dengan tingginya kandungan krolofil daun.

Dosis mikorhiza 75 g/tanaman memberikan kandungan krolofil daun pada musim Gadu dan
Sela II masing-masing 89,35 SPAD unit dan 91,54 SPAD unit dan nyata lebih tinggi dibandingkan

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



203

kontrol dengan kandungan klorofil daun hanya 80,90 SPAD unit dan 84,44 SPAD unit (Tabel 2).
Kecukupan fotosintat tanaman dapat diketahui dengan tingginya kandungan gula total daun,
dimana pada dosis 75 g/tanaman memiliki kandungan gula total daun lebih tinggi yaitu 1,20 %
dibandingkan tanpa dosis mikorhiza (Tabel 3). Kandungan unsur hara P daun pada dosis 75
g/tanaman juga memiliki nilai lebih tinggi yaitu 0,28 %, yang berbeda tidak nyata dengan taraf dosis
lainnya, hal ini dikarenakan kandungan unsur hara P-tersedia di dalam tanah tinggi (data tidak
ditampilkan). Tingginya persentase fruit-set pada musim Gadu pada dosis 75 g/tanaman
menyebabkan meningkatnya berat buah per tanaman. Dosis mikorhiza 75 g/tanaman memberikan

berat buah per tanaman 25,47 g, sedangkan tanpa dosis mikorhiza berat buah per tanaman hanya
18,02 g.

Tabel 1. Persentase fruit-setdan kandungan air relatif daun (KAR) pada musim Gadu dan Sela Il

Perlakuan Musim Gadu Musim Sela [I
Persig;a(i/i{ ruit- KAR daun (%) Persizgz;i/i)jf ruit KAR daun (%)
Mo 59.58Db 77,63 b 77,78 a 80,08 b
M, 65,68 ab 82,58 ab 83,20 a 88,83 a
M; 66,07 ab 86,00 a 85,42 a 91,09 a
M3 77,22 a 83,80 a 85,98 a 88,92 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNT 5%.

Tabel 2. Kandungan krolofil daun dan berat buah per tanaman pada musim Gadu dan Sela II

Musim Gadu Musim Sela I
Perlakuan Krolofil Daun Berat Buah per Krolofil Daun Berat Buah per
(SPAD unit) Tanaman (g) (SPAD unit) Tanaman (g)
Mo 80,90 b 18,02 a 84,44 b 12,77 a
M1 83,25 ab 23,37 a 87,97 ab 17,10 a
M; 86,98 ab 23,48 a 94,19 a 13,84 a
M3 89,35 a 25,47 a 91,54 a 16,73 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNT 5%.

Tabel 3. Kandungan gula total, gula reduksi, dan sukrosa daun

Perlakuan Kandungan Gula Total Kandungan Gula Kandungan Sukrosa Daun
Daun (%) Reduksi (%) (%)
My 0.78 a 0.26a 0.54a
M, 1.10 a 0.32a 0.59a
M 1.05a 0.32a 0.70 a
M; 1.20 a 0.32a 0.66 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNT 5%.

Tabel 4. Kandungan hara N, P dan K jaringan daun.

Perlakuan N Daun (%) P Daun (%) K Daun (%)
Mo 1.88a 0.17 a 0.82a
M, 1.93a 0.21a 0.87 a
M, 2.12a 0.23 a 0.86a
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M; 2.02a 0.28 a 0.85a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
BNT 5%.

Persentase fruit-set yang tinggi pada dosis mikorhiza 75 g/tanaman sehingga menghasilkan
berat buah per tanaman yang lebih tinggi disebabkan karena akar tanaman terinfeksi mikorhiza.
Pengamatan infeksi akar oleh mikorhiza menunjukkan pemberian mikorhiza menyebabkan
terjadinya infeksi mikorhiza sebesar 50,48%. Akar tanaman yang telah terinfeksi mikorhiza akan
mampu meningkatkan serapan hara dan air (Sasvari et al,2012; Sadhana, 2014). Hal ini sesuai
dengan pendapat Aguzaen (2009) bahwa peningkatan jumlah dan panjang akar karena pengaruh
pemberian mikorhiza menyebabkan meningkatnya serapan hara dan air, sehingga aktifitas
fotosintesis untuk menghasilkan bagian tanaman dan terakumulasi sebagai bahan/berat kering
meningkar. Asimilat yang ditranslokasikan ke akar akan digunakan untuk keperluan pertumbuhan
akar, sedangkan yang ke tajuk untuk keperluan pertumbuhan tajuk, terutama tunas, batang dan
daun. Simbiosis akar tanaman dengan mikorhiza selain meningkatkan serapan hara dan air juga
menghasilkan kandungan auksin yang lebih tinggi yang memungkinkan peningkatan pertumbuhan
akar (Baslam et al, 2011; Sadhana, 2014). Hormon auksin bagi tanaman akan menentukan besarnya
kekuatan sink, sehingga kandungan auksin yang lebih tinggi akan meningkatkan persentase fruit-set.
Menurut Rahman (2013) mikorhiza dapat menstimulus pembentukkan hormon seperti auksin,
sitokinin, dan giberalin, yang berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tanaman.

Tingginya persentase fruit-set pada musim Gadu karena pengaruh pemberian mikorhiza
didukung oleh tingginya KAR daun, disebabkan karena hifa dari mikorhiza mampu menyerap air
yang lebih banyak dan dapat meningkatkan kemampuan untuk tetap hidup dan berproduksi dalam
keadaan tanah yang kering.Setiadi (2000) menyatakan bahwa mikorhiza juga dapat mengahasilkan
hormon pertumbuhan sitokinin. Dimana hormon tersebut berfungsi mencegah proses penuaan
sehingga akar sebagai penyerap air dan unsur hara dapat diperpanjang. Hal ini terbukti pada
penelitian ini dimana pemberian mikorhiza arbuskular dosis 75 g/tanaman memberikan KAR daun
lebih tinggi dibandingkan tanpa mikorhiza (Tabel 1).

Semakin meningkatnya dosis mikorhiza dari 0 sampai 75 g/tanaman menyebabkan
kandungan P daun meningkat dari 0,17% menjadi 0,28%. Setiadi (2000) menyatakan bahwa,
mikorhiza menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin sehingga sangat membantu dalam
penyerapan P. Hifa dari mikorhiza yang berperan sebagai sistem perakaran tanaman memiliki
jangkaun penyerapan mencapai # 80 mm dibandingkan dengan tanpa mikorhiza yang jangkaun
penyerapannya hanya 1-2 mm. Disebutkan pula bahwa laju penyerapan hara 6 kali lebih cepat
dibandingkan dengan tanpa mikorhiza. Hasil penelitian Astiari (2003) mendapatkan bahwa
inokulasi cendawan mikorhiza pada tanaman kacang tanah menyebabkan serapan P mengalami
peningkatan sebesar 75 % dibandingkan tanpa inokulasi mikorhiza dan hal tersebut menyebabkan
meningkatkan pertumbuhan tanaman baik di bawah maupun di atas tanah menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses fisiologis pada tanaman salak
Gula Pasir lebih baik pada pemberian mikorhiza arbuskular dibandingkan kontrol terbukti dari
lebih tingginya kandungan air relatif daun dan kandungan klorofil daun sehingga kandungan gula
total, gula reduksi, dan sukrosa daun meningkat. Pemberian mikorhiza juga meningkatkan
kemampuan tanaman untuk berproduksi di luar musim yang ditunjukkan oleh meningkatnya
persentase fruit-set dan berat per buah. Persentase fruit-set tertinggi diperoleh pada dosis inokulan
mikorhiza arbuskular 75 g/tanaman yaitu sebesar 77,22 % pada musim Gadu dan 85,98 % pada
musim Sela II.
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Evaluasi Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis Hibrida Hasil Persilangan
Half Diallel Lima Tetua Tomat (Lycopersicum esculentum Mill)

Isnaini!* dan Deviona!l

L Jurusan Agroteknologi. Fakultas Pertanian Universitas Riau
*Penulis Korespondensi, email: isnaini.bakrie@gmail.com

ABSTRAK

Sebuah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui nilai heterosis dan heterobeltiosis hibrida hasil
persilangan 5 tetua tanaman tomat secara half dialleltelah dilaksanakan di di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riauy, Jalan Bina Widya Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru mulai bulan Juni hingga November 2013. Penelitian ini menggunakan 10 genotipe
tomat hasil persilangan koleksi pemuliaan tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian IPB yaitu IPB1xIPB3, IPB1xIPB13, IPB1xIPB64, IPB1xIPB78, IPB3xIPB13,
IPB3xIPB64, IPB3xIPB78, IPB13xIPB64, IPB13xIPB78 dan IPB64xIPB78, dan 5 genotipe tetua yaitu
IPB1, IPB3, IPB13, IPB64 dan IPB78. Data yang diperoleh dari pengamatan Rancangan Acak
Kelompok dianalisis dengan analisis ragam menggunakan fasilitas SAS 9.00. Model linier pada
analisis Diallel Metode 2 (Griffing, 1956). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm),
panjang buah (cm), diameter buah (cm), umur panen (HST), bobot per buah (g) dan hasil
total/tanaman (g). Hasil analisis ragam karakter-karakter yang diamati menunjukkan bahwa
genotipe memiliki pengaruh nyata terutama pada karakter tinggi tanaman, panjang buah, umur
panen dan bobot buah total per tanaman. Koefisiensi keragaman ke enam karakter berkisar antara
7.53 % (karakter umur panen) hingga 35,50 % (bobot buah per tanaman). Perhitungan heterosis
dan heterobeltiosis menunjukkan bahwa hibrida hasil persilangan IPB64xIPB78 memiliki nilai
tertinggi untuk karakter tinggi tanaman, bobot per buah dan bobot per tanaman dan memiliki nilai
heterosis dan heterobeltiosis terendah untuk karakter panjang buah. Hibrida hasil persilangan
[PB3xIPB13 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis tertinggi untuk karakter panjang buah dan
diameter buah. Selain itu, hibrida IPB3xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis terendah
(negatif) untuk karakter umur panen.

Kata kunci : Tomat, half diallel, heterosis, heterobeltiosis

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
bermanfaat bagi tubuh dikarenakan tomat mengandung vitamin dan mineral yang berguna untuk
mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit. Menurut Cahyono (2005) setiap 100 g buah
segar mengandung energi 20 kal, 94 g air, 4.2 g karbohidrat, 1 g protein, 0.3 g lemak, 1500 SI
vitamin A, 40 mg vitamin C, 0.06 mg vitamin B, 26 mg fosfor, 5 mg kalsium dan 0.5 mg besi. Selain
dikonsumsi segar, buah tomat dapat diolah menjadi saos, selai dan produk olahan lainnya.

Produksi buah tomat Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring
berkembangnya industri pengolahan buah tomat. Pada tahun 2011 tercatat produksi tomat 954.046
ton meningkat 7 % dari tahun 2010 sebanyak 891.616 ton, walaupun mengalami peningkatan,
namun produksi tomat Indonesia hanya mampu memenuhi pasar lokal dan secara terbatas diekspor
ke beberapa negara tetangga seperti Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam (Ditjen
Hortikultura, 2012). Produksi tomat di Provinsi Riau masih tergolong rendah dan masih belum
stabil, data dari Ditjen Hortikultura (2008-2012) menunjukkan variasi produksi antara 146-795 ton
per tahunnya. Salah satu faktor rendahnya produksi tomat dikarenakan Riau merupakan wilayah
yang termasuk dataran rendah, sehingga diperlukan program pemuliaan tanaman dalam perakitan
varietas hibrida yang mampu beradaptasi baik di dataran rendah. Purwati et al,( 2012) menyatakan
pengembangan budidaya tanaman di dataran tinggi dinilai dapat memicu terjadinya erosi tanah,
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dan jumlah lahan yang terbatas, dengan demikian, perluasan areal untuk budidaya tanaman tomat
lebih diarahkan ke dataran rendah.

Dalam perakitan varietas hibrida terdapat tahap pembentukan galur murni dan persilangan
antar galur murni, di mana persilangan antar galur murni yang melibatkan sejumlah tetua untuk
seleksi dan evaluasi terhadap kombinasi-kombinasi persilangannya disebut persilangan diallel
(Daryanto, 2010). Menurut Christie dan Shattuck (1992) persilangan diallel didefinisikan sebagai
semua kemungkinan kombinasi persilangan di dalam suatu grup tetua (galur murni) serta meliputi
tetua-tetuanya. Dengan diadakannya persilangan diallel yang dilakukan pada tetua (galur murni)
maka akan diperoleh informasi mengenai nilai heterosis dan heterobeltiosis hibrida yang terbentuk.

Heterosis merupakan penyimpangan penampilan keturunan F1 dari rata-rata tetuanya
(galur murni), di mana pendugaannya dilakukan dengan menghitung selisih F1 dengan heterosis
rata-rata tetuanya (Syukur et al. 2012), sedangkan selisih antara turunan F1 dengan rata-rata nilai
heterosis tetua tertinggi disebut sebagai heterobeltiosis (Fehr, 1987). Untuk mengetahui nilai
heterosis dan heterobeltiosis tersebut diperlukan suatu evaluasi awal yang berupa evaluasi daya
gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK).

Informasi mengenai DGU dan DGK diperlukan pada tahap awal usaha perbaikan karakter
tanaman guna mengidentifikasi kombinasi tetua mana yang akan menghasilkan turunan yang
berpotensi hasil tinggi. Daya gabung merupakan konsep umum untuk mengklasifikasikan galur
murni secara relatif menurut penampilan hibridanya (Hallauer dan Miranda, 1988). Menurut
Poehlman (1983) tidak semua kombinasi galur murni akan menghasilkan hibrida yang superior.
Oleh karena itu, galur-galur murni perlu diuji daya gabungnya guna menentukan kombinasi yang
terbaik untuk produksi benih hibrida. Welsh (1981) menyatakan populasi yang diidentifikasi
memiliki DGU tinggi, berpeluang memiliki DGK yang tinggi pula.

Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi tomat di Riau adalah belum banyaknya
digunakan varietas hibrida tomat pada dataran rendah.Perakitan varietas tomat unggul dataran
rendah dapat dilakukan melalui hibridisasi dan seleksi. Keakuratan dalam menentukan metode
seleksi akan sangat menentukan keberhasilan perakitan tanaman.Penggunaan varietas unggul yang
sesuai dengan agroklimat setempat yaitu dataran rendah dapat meningkatkan produksi tomat
sehingga diperlukan pengkajian dan penelitian yang berkaitan dengan penanaman tomat dataran
rendah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai heterosis dan heterobeltiosis
hibrida hasil persilangan 5 tetua tanaman tomat secara half diallel dan kemampuan daya gabung
umum dan daya gabung khususnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2013 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau, Jalan Bina Widya Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru.

Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian yaitu 10 genotipe tomat hasil persilangan
koleksi pemuliaan tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB yaitu
IPB1xIPB3, I[PB1xIPB13, IPB1xIPB64, IPB1xIPB78, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB3xIPB78,
IPB13xIPB64, IPB13xIPB78 dan IPB64xIPB78, dan 5 genotipe tetua yaitu IPB1, IPB3, IPB13, IPB64
dan IPB78. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa campuran antara tanah,
kompos, dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1 untuk pembibitan, pupuk yang
digunakan yaitu pupuk NPK Mutiara, Gandasil, pupuk kandang dan kapur, pestisida yang digunakan
yaitu fungisida Dithane M-45, Antracol, insektisida dan air.

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa MPHP (Mulsa Plastik Hitam Perak),
hentraktor, cangkul, parang, ember, ayakan, tray, pelobang mulsa, tali rapia, gunting, gembor, ajir,
timbangan, jangka sorong, label, meteran dan alat tulis.

Data yang diperoleh dari pengamatan Rancangan Acak Kelompok dianalisis dengan analisis
ragam menggunakan fasilitas SAS 9.00. Nilai efek daya gabug dianalisis dengan menggunakan
analisis Diallel Metode 2 (Griffing, 1956). Data dari karakter genotipe F1 yang berpengaruh nyata
dianalisis lanjut dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % dan 1 %. Kemudian
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untuk menganalisis apakah hasil peubah pengamatan merupakan pengaruh dari DGU atau DGK,
maka digunakan analisis ragam untuk daya gabung (combining ability) persilangan diallel metode 2
berdasarkan metode Singh dan Chaudary (1979). Uji DGK yang berbeda nyata pada taraf 5 %
mengartikan adanya efek Heterosis. Besar nilai heterosis biasanya dinyatakan dengan persen (%).
Pendugaan nilai heterosis hibrida dianalisis berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (heterosis),
sedangkan nilai heterobeltiosis dianalisis berdasarkan nilai tengah tetua terbaik (best parent) (Fehr,
1993). Analisis heterosis dan daya gabung menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2007.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), panjang buah (cm), diameter buah
(cm), umur panen (HST), bobot per buah (g) dan hasil total/tanaman (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Ragam

Hasil analisis ragam karakter-karakter yang diamati menunjukkan bahwa genotipe memiliki
pengaruh nyata terutama pada karakter tinggi tanaman, panjang buah, umur panen dan bobot buah
total per tanaman. Koefisiensi keragaman ke enam karakter berkisar antara 7.53 % (karakter umur
panen) hingga 35,50 % (bobot buah per tanaman). Rekapitulasi analisis ragam dan koefisiensi
keragaman karakter yang diamati ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis ragam dan koefisiensi keragaman karakter yang diamati hasil persilangan
half diallel lima tetua tomat

No Peubah F-hitung KK (%)
1 Tinggi Tanaman 4,95** 12,14
2 Umur Panen 4,35%* 7,53
3 Panjang Buah 2,21* 14,74
4 Diameter Buah 1,35tn 14,04
5 Bobot Per Buah 1,10tn 52,57
6 Bobot Total 5,23** 35,50

Keterangan: * = berpengaruh nyata pada taraf 5%, **= berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%,tn = tidak
berpengaruh nyata, KK = koefisien keragaman

Hasil Evaluasi Heterosis dan Heterobeltiosis

Hasil pengamatan terhadap karakter tinggi tanaman setelah dievaluasi efek heterosis dan
heterobeltiosis pada genotipe F1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam. Rekapitulasi hasil
analisis heterosis dan heterobeltiosis peubah tinggi tanaman, umur panen dan panjang buah
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada karakter tinggi tanaman, kombinasi persilangan antara
IPB1xIPB64, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB3xIPB78 dan IPB64xIPB78, memiliki nilai heterosis dan
heterobeltiosis positif. Sedangkan kombinasi persilangan antara [PB1xIPB3, IPB1xIPB78 dan
[PB13xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis positif untuk karakter tinggi tanaman.

Hasil pengamatan terhadap karakter umur mulai panen setelah dievaluasi efek heterosis
dan heterobeltiosis pada genotipe F1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam, di mana
kombinasi persilangan antara IPB1xIPB13, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, [IPB3xIPB78, dan IPB64xIPB78
memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis negatif untuk karakter tersebut.Hasil pengamatan
terhadap karakter panjang buah setelah dievaluasi efek heterosis dan heterobeltiosis pada genotipe
F1 yang diuji menunjukkan nilai yang beragam. Kombinasi persilangan antara IPB1xIPB13 dan
IPB3xIPB13 menghasilkan hibrida dengan nilai heterosis dan heterobeltiosis positif. Persilangan
antara IPB3 dan IPB13 mampu menghasilkan hibrida dengan peningkatan panjang buah hingga
30,26% untuk heterosis dan 28,48% untuk nilai heterobeltiosis.
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Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameter buah, bobot per buah dan bobot
total per tanaman hasil persilangan half diallel lima tetua tomat ditampilakan pada Tabel 3.
Kombinasi persilangan antara IPB3xIPB13 dan persilangan IPB64xIPB78 menghasilkan hibrida
dengan nilai heterosis dan heterobeltiosis yang tinggi. Pada persilangan antara IPB3 dengan IPB13
menghasilkan peningkatan ukuran diameter buah sebanyak 24,67% dari nilai tengah kedua tetua
dan 9,15% dari nilai tetua terbaiknya. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameter
buah ditampilkan pada Tabel 3.Genotipe IPB1xIPB78, IPB3xIPB13, IPB3xIPB64, IPB13xIPB64, dan
[PB64xIPB78 memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis yang positif untuk karakter bobot per
buah. Persilangan antara IPB64 dengan IPB 78 menghasilkan hibrida dengan peningkatan bobot per
tanaman hingga 66,17% terhadap nilai tengah kedua tetua dan 134% lebih berat dari nilai tetua
terbaiknya.Genotipe IPB3xIPB13, IPB3xIPB78, IPB13xIPB64, IPB13xIPB78, dan IPB64xIPB78
memiliki nilai heterosis dan heterobeltiosis yang positif untuk karakter bobot total per tanaman.
Persilangan antara IPB64 dengan IPB 78 menghasilkan hibrida dengan peningkatan bobot total
pertanaman mencapai 154,26% terhadap nilai tengah kedua tetua dan 98,49% lebih berat dari nilai
tetua terbaiknya.

Tabel 2. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter tinggi tanaman, umur panen dan panjang
buah hasil persilangan half diallel lima tetua tomat

Tinggi Tanaman (g) Umur Panen (HST) Panjang Buah (cm)
Genotipe Heterosi | Heterobeltios Heterosis Heterobeltiosis Heterosi | Heterobeltios

s (%) is (%) (%) (%) s (%) is (%)
IPB1xIPB3 -5,74 -12,83 6,02 -1,12 9,78 2,00
IPB1xIPB13 3,08 -8,18 -10,92 -12,92 -12,29 -17,45
IPB1xIPB64 2,74 2,73 -0,83 -2,70 4,20 -0,28
IPB1xIPB78 -2,81 -4,46 4,71 3,28 0,35 -10,86
IPB3xIPB13 28,58 23,42 -7,41 -11,76 30,26 28,48
IPB3xIPB64 11,61 3,22 -5,01 -12,97 -4,24 -14,56
IPB3xIPB78 32,74 24,74 -10,98 -18,03 -13,02 -27,53
IPB13xIPB64 5,90 -5,68 1,41 -2,70 -5,52 -14,66
IPB13xIPB78 -4,53 -13,66 15,01 10,93 -8,58 -22,97
IPB64xIPB78 36,46 34,14 -4,89 -5,41 -23,45 -29,20

Tabel 3. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk karakter diameter buah, bobot per buah dan
bobot total per tanaman hasil persilangan half diallel lima tetua tomat

Diameter buah (mm) Bobot per buah (g) Bobot total per tanaman (g)
Genotipe Heterosi | Heterobeltiosi Heterosis Heterobeltiosi Heterosis Heterobeltiosi
s (%) s (%) (%) s (%) (%) s (%)

IPB1xIPB3 14,63 -1,98 -2,61 -31,60 -37,39 -50,21
IPB1xIPB13 -5,32 -7,89 -23,28 -25,44 -1,06 -6,73
IPB1xIPB64 -4,96 -9,68 16,50 -5,39 3,56 -6,46
IPB1xIPB78 0,97 0,70 18,25 26,17 -42,06 -50,87
IPB3xIPB13 24,67 9,15 38,11 130,05 68,08 28,00
IPB3xIPB64 7,39 -3,97 27,75 62,40 13,72 -16,05
IPB3xIPB78 -4,36 -18,04 -18,67 54,61 51,86 40,37
IPB13xIPB6
4 -3,18 -5,48 60,12 33,03 85,48 77,20
IPB13xIPB7
8 -6,36 -8,67 -10,53 -1,50 32,63 7,19
IPB64xIPB7
8 8,41 3,29 66,17 134,02 154,26 98,49
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KESIMPULAN

Persilangan antara IPB64 dan IPB78 menghasilkan peningkatan tinggi tanaman terbesar jika
dibandingkan dengan nilai tengah kedua tetua dan nilai tetua terbaik. Persilangan antara IPB3 dan
[IPB78 menghasilkan waktu panen paling cepat dibandingkan dengan kombinasi persilangan
lainnya. Persilangan antara IPB3 dengan IPB13 menghasilkan nilai heterosis dan heterobeltiosis
tertinggi dibandingkan dengan kombinasi persilangan lainnya untuk karakter panjang buah dan
diameter buah. Kombinasi persilangan antara IPB64 dan IPB78 menghasilkan peningkatan bobot
per buah dan bobot total per tanaman tertinggi dibandingkan dengan kombinasi persilangan
lainnya.
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Uji Cepat Viabilitas Benih Menggunakan Tetrazolium

Jasmi

Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar, Meulaboh, Aceh

ABSTRAK

Uji tetrazolium disebut juga uji biokhemis benih dan uji cepat viabilitas. Disebut uji biokhemis
karena uji tetrazolium mendeteksi adanya proses biokimia yang berlangsung di dalam sel-sel benih
khususnya sel-sel embrio. Disebut uji cepat viabilitas karena indiksi yang diperoleh dari pengujian
tetrazolium bukan berupa perwujudan kecambah, melainkan pola-pola pewarnaan pada embrio,
sehingga waktu yang diperlukan untuk pengujian tetrazolium tidak sepanjang waktu yang
diperlukan untuk pengujian yang indikasinya berupa kecambah. Kegunaan uji tetrazolium cukup
banyak antara lain : untuk mengetahui viabilitas benih yang segera akan ditanam, untuk mengetahui
viabilitas benih dorman, untuk mengetahui hidup atau matinya benih segar tidak tumbuh dalam
pengujian daya berkecambah benih. Uji tetrazolium sebagai uji vigor bisa dilakukan, dengan cara
membuat penilaian benih lebih ketat untuk katagori benih vigor diantar benih viabel. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara cepat (quick test) dengan
larutan garan tetrazolium, untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara topography test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji kedelai yang telah berubah warna setelah direndamn
dengan larutan tetrazloim. Dari warna merah tersebut dapat diketahui biji tersebut memiliki
viabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tidak berwarna. banyak dibandingkan dengan tanpa
warna. Hal ini membuktikan viabilitas benih kacang tanah lebih tinggi yang disebabkan karena
larutan tetrazolium sehingga merangsang enzim di dalam sel benih. Benih dikelompokkan dalam
kategori viabel dan non viabel sesuai dengan pola topografi pewarnaaannya. Menurut Spilde
(1998), warna merah tua menunjukkan jaringan mulai melemah (hampir mati) dan warna putih
(tidak berwarna) menunjukkan jaringan yang sudah mati. Persentasi kecambah dengan pemberian
larutan tetrazolium padaa masing-masing benih adalah 55% untuk benih kacaang tanah dan 45%
untuk benih kedelai.

Kata Kunci: Tetrazolium, Uji Viabilitas Benih

PENDAHULUAN

Viabilitas merupakan suatu kemampuan benih untuk hidup. Copeland (1976) menjelaskan
bahwa benih dikatakan viabel bila benih mampu berkecambah dan menghasilkan tanaman
muda/kecambah yang normal. Pendapat lain mengatakan viabilitas merupakan derajat suatu benih
pada kemampuan hidupnya, aktifitas metabolismenya, proses estimatis yang mendukung proses
perkecambahannya, dan pertumbuhan kecambahnya.

Uji tetrazolium disebutjuga uji biokhemis benih dan uji cepat viabilitas. Disebut uji
biokhemis karena uji tetrazolium mendeteksi adanya proses biokimia yang berlangsung di dalam
sel-sel benih khususnya sel-sel embrio. Disebut uji cepat viabilitas karena indiksi yang diperoleh
dari pengujian tetrazolium bukan berupa perwujudan kecambah, melainkan pola-pola pewarnaan
pada embrio, sehingga waktu yang diperlukan untuk pengujian tetrazolium tidak sepanjang waktu
yang diperlukan untuk pengujian yang indikasinya berupa kecambah.

Kegunaan uji tetrazolium cukup banyak antara lain : untuk mengetahui viabilitas benih yang
segera akan ditanam, untuk mengetahui viabilitas benih dorman, untuk mengetahui hidup atau
matinya benih segar tidak tumbuh dalam pengujian daya berkecambah benih. Uji tetrazolium
sebagai uji vigor bisa dilakukan, dengan cara membuat penilaian benih lebih ketat untuk katagori
benih vigor diantar benih viabel.

Prosedur yang dilakukan pada dalam test ini yaitu benih diredami di dalam larutan 0.1%
2,3,5 - triphenyl tetrazolium klorid. Yang pada awalnya larutan tetrazolium tanpa warna tetapi
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perubahan ke merah ketika kontak dengan hidrogen yang diperoleh dari enzim di dalam proses
respirasi. Embrio yang melakukan proses respirasi aktif dipertimbangkan "sehat" dan berubah
menjadi warna merah. Embrio yang berwarna lebih gelap semakin besar aktivitasnya melakukan
pernafasan atau respirasi. Warna merah mudah yang terang menandakan bahwa benih tersebut
mengalami penurunan viabilitas ketika dibandingkan dengan benih yang berwarna merah gelap.

Tetrazolim dapat digunakan dengan mengabaikan masa dormansi dari benih yang
dipermasalahkan, metoda ini menjadi penting pada Industri benih, yang dihadapkan dengan benih
rumput yang dorman. Alasan inilah yang membuat metode uji tetrazolium dalam penentuan
viabilitas benih menjadi bermanfaat dalam menentukan benih yang akan ditanam, kemurnian
bersih, kebutuhan sertifikasi, laboratorium benih, penyalur benih, dan para pembeli

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara cepat
(quick test) dengan larutan garan tetrazolium, untuk mempelajari pengujian viabilitas benih secara
topography test.

BAHAN DAN METODELOGI
Bahan dan Alat

Percobaan dilakukan pada tanggal November 2015 di Laboratorium Teknologi Benih
Fakultas Pertanian UTU. Bahan yang digunakan adalah benih kedelai, padi, kacang tanah dan jagung,
garam tetrazolium (2,3,5 Triphenyl clorida), aquades. Alat-alat yang digunakan antara lain petridis,
gelas ukur dan timbangan.

Metode Percobaan

Percobaan menggunakan benih monokotil (jagung) dan benih dikotil (kedelai dan kacang
tanah). Lalu dilakukan pengujian masing-masing dibandingkan dengan t-test.

Pelaksanaan Percobaan

a. Disiapkan semua benih dan dan direndam dengan air selama 10 jam.
b. Ditimbang Tetrazolium sebanyak 1 gr, lalu dilarutkan Tetrazolium dengn air sebanyak 250 ml.
c¢. Pelaksanaan TZ (Tetrazolium) :
- Benih direndam dalam larutan tetrazolium selama 1-2 jam.
- Setelah direndam, lalu dipilih benih yang viabel dan non viabel. Benih yang viabel
dikecambahkan dalam petridis sebanyak 25 benih dengan 4 ulangan.

Pengamatan

a. Pengujian Tetrazolium

- Pengamatan viabilitas benih didasarkan pada pola pewarnaan merah didaerah embrio dan
sekitar benih.

- Dihitung jumlah benih yang embrionya berwarna merah secara penuh dengan
menggunakan buku petunjuk Tetrazolium untuk melihat benih yang germinable dan non
germinable berdasarkan pola warna merah didaerah embrio

- Dihitung persentase benih yang mampu berkecambah berdasarkan pola warna merah

b. Perkecambahan

- Diamati benih yang dikecambahkan dalambak perkecambahan setiap hari dan dihitung
jumlah benih yang berkecambah secara kumulatif selama 3-7 hari. Dihitung juga persentase
perkecambahannya.

HASIL PENELITIAN

Gambar 1 menunjukan bahwa biji kedelai yang telah berubah warna setelah direndamn
dengan larutan tetrazloim. Dari warna merah tersebut dapat diketahui biji tersebut memiliki
viabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tidak berwarna.
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Gambar 1. Benih Kedelai yang telah direndam dengan larutan Tetrazolium

Gambar 2 menunjukkan bahwa benih kacang tanah yang berwarna merah lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa warna. Hal ini membuktikan viabilitas benih kacang tanah lebih tinggi
yang disebabkan karena larutan tetrazolium sehingga merangsang enzim di dalam sel benih. Benih
dikelompokkan dalam kategori viabel dan non viabel sesuai dengan pola topografi pewarnaaannya.
Menurut Spilde (1998), warna merah tua menunjukkan jaringan mulai melemah (hampir mati) dan
warna putih (tidak berwarna) menunjukkan jaringan yang sudah mati. Persentasi kecambah dengan
pemberian larutan tetrazolium padaa masing-masing benih adalah 55% untuk benih kacaang tanah
dan 45% untuk benih kedelai.

Gambar 2. Benih Kacang Tanah yan telah direndam dengan Tetrazolium

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa uji tetrazolium dapat menentukan
benih yang viabel dan non viabel secara cepat.
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Kajian Teknologi Hemat Air dengan Karakterisasi Morfologi dan
Hasil Berbagai Varietas Padi Gogo
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan produksi padi gogo di lahan kering sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
sumberdaya air, akibat jumlah dan distribusi hujan yang tidak merata sepanjang tahun yang
menyebabkan kebutuhan air tidak akan terpenuhi Untuk itu perlu dilakukan kegiatan kajian
teknologi hemat air pada padi gogo mengantisipasi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efisiensi penggunaan air antar genotipe dan mengidentifikasi karakter morfologi
varietas padi gogo toleran terhadap cekaman kekeringan. Penelitian dilaksanakan di rumah plastik
di Aceh Utara, bulan Januari 2015 sampai Mei 2015. Rancangan penelitian adalah rancangan petak
terpisah (Split-Plot) dengan tiga ulangan, dengan dua faktor perlakuan yaitu Faktor Pertama adalah
cekaman kekeringan (C) yang terdiri atas 4 taraf kapasitas lapang yaitu : C1 : 20% ,C2 : 40%, C3 :
60% dan C4 : 80 % . Faktor Kedua adalah 10 varietas padi gogo terdiri dari Ciapus, Inpago 4, Inpago
8 Inpago 5, Situ Bangendit, Inpago7, Towuti, Inpari 6 Jate, Inpari 33 dan Sintanur. Hasil penelitian
menunjukkan perubahan karakter agronomi, dan hasil akibat dari cekaman kekeringan pada
kapasitas lapang 20% (C1) yaitu terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, menurunnya luas
daun, jumlah anakan, cepatnya pembungaan .Perubahan terhadap hasil yaitu menurunnya 1000
butir gabah dan produksi. Varietas toleran (inpago 4, inpago 8, ciapus) menunjukkan mekanisme
penghindaran terhadap cekaman kekeringan dengan cara meningkatkan menurunnya tinggi
tanaman dan meningkatnya panjang akar.

Kata kunci: varietas, padi gogo, kapasitas lapang

PENDAHULUAN

Kontribusi padi gogo terhadap produksi padi nasional masih relatif rendah, sehingga
pengembangannya masih terus diupayakan. Produktivitas padi gogo pada tahun 2011 sebesar 3,091
ton ha-1, jauh lebih rendah dibanding dengan produktivitas padi sawah yang mencapai 5.179 ton
ha-1 (Deptan, 2013).

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penanaman genotipe padi gogo toleran
terhadap cekaman kekeringan. Genotipe tersebut diperoleh melalui serangkaian tahapan kegiatan.
Tahapan seleksi merupakan kegiatan yang penting dan utama untuk mendapatkan bahan genetik
unggul. Keterbatasan air pada lahan kering juga mengakibatkan usaha tani di lahan kering tidak
memungkinkan dilakukan sepanjang tahun. Perubahan iklim menyebabkan distribusi curah hujan
yang tidak merata selama musim tanam dan berkurangnya curah hujan efektif sehingga
menimbulkan periode kekeringan yang cukup berat. Oleh karena itu pengendalian penggunaan air
merupakan faktor utama yang perlu diperhatian dalam teknis budidaya padi di lahan kering.

Sifat ketahanan akan berbeda pada kondisi tercekam, respon genotifik yang berkontribusi
terhadap penghindaran kekeringan (seperti panjang akar, berat kering akar, ratio tajuk akar dan
penggunaan air yang konservatif melalui ukuran tanaman) dan mempertahankan statur air
tanaman tetap tinggi sangat penting untuk hasil tinggi daripada mekanisme toleransi (Kamoshita et
al., 2008). Varietas Padi gogo merupakan sumber bahan genetik yang dapat digunakan untuk
mempelajari varietas yang memiliki karakter-karakter yang dapat digunakan untuk mempelajari
varietas yang memiliki karakter-karakter yang berperan dalam toleransi terhadap cekaman
kekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan air dan
mengidentifikasi karakter morfologi varietas padi gogo toleran terhadap cekaman kekeringan.
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METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik di daerah Aceh Utara, dari bulan Januari 2015
sampai Mai 2015.Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi yang
terdiri dari 10 varietas sesuai rekomendasi dari hasil penelitian pertama yang terdiri dari tiga
kelompok varietas yaitu kelompok Toleran (Ciapus, inpago 4 dan inpago 8) kelompok varietas
moderat (inpago 5, situbangendit, inpago 7 dan towuti) kelompok peka (inpari 6 jete, inpari 33 dan
sintanur). Tanah topsoil dari Aceh Utara, pupuk kandang , pupuk majemuk Phonska + Urea (300
kg/ha + Urea 200 kg/ha), Dithan M 45, Curater 2G,DL-Proline polybag ukuran 40 cm x 50 cm.Alat
yang digunakan antara lain : tensiometer, thermometer digital, meteran, gembor, timbangan, leaf
area meter dan semua alat-alat yang mendukung penelitian.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan, dengan dua faktor perlakuan yaitu
Faktor pertama adalah varietas Ciapus, inpago 4 dan inpago 8, Situ Bangendit, Inpago7 dan
Towuti,inpari 6 Jate, Inpari 33 dan Sintanur.
Faktor kedua adalah cekaman kekeringan (C) yang terdiri atas 4 taraf tingkat kadar lengas tanah
yaitu : C1 :20% kapasitas lapang, C2 : 40 % kapasitas lapang, C3 : 60 % kapasitas lapang dan C4 : 80
% kapasitas lapang

Prosedur Analisis Data

Seluruh data hasil pengamatan dianalisis lanjut menggunakan analisis ragam pada taraf o uji
= (0.05 dan analisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Pengolahan data
menggunakan program statistic SAS versi Windaws (Versi 9).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman, Luas Daun

Rata-rata tinggi tanaman dan luas daun mengalami penurunan akibat perlakuan cekaman
kekeringan pada kapasitas lapang 20% (C1) terhadap kelompok varietas toleran, kelompok varietas
moderat dan kelompok varietas peka. Penurunan tinggi tanaman disebabkan oleh terjadinya
penghambatan perpanjangan dan pembelahan sel. Penurunan tinggi tanaman yang lebih besar
akibat cekaman kekeringan terjadi pada kelompok varietas peka yaitu sintanur (Tabel 1 dan 2).
Penurunan yang lebih besar terhadap luas daun terdapat pada kelompok varietas peka Inpari 33
(Tabel 3).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 10 Varietas padi gogo akibat cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan
C3 (60 %KL) C2 (40% KL) C1 (20% KL) kontrol

Varietas

Ciapus (Toleran) 105.47 j 110.251 106.45 j 113.28 g-i
Inpago 4(Toleran) 115.49 f-h 130.31a 128.89 ab 131.26a
Inpago 8 (Toleran) 116.58 fg 116.51 fg 114.14 gh 118.99 ef
Inpago 5(Moderat) 120.98 de 122.14 de 118.66 ef 126.65 bc
SituBangendit (Moderat) 97.91 Im 98.96 Im 97.12m 103.89 jk
Inpago 7(Moderat) 103.65 jk 100.51 k-m 98.08 Im 106.18j
Towuti(Moderat) 104.22 jk 100.60 k-m 99.59 Im 112.71 hi
Inpari 6 Jate(Peka) 101.14 kI 91.55n 88.190 118.69 ef
Inpari 33(Peka) 99.15Im 85.48 0 86.10 0 114.58 gh
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Sintanur(Peka) 99.88 Im 85.510 7647 p 124.06 cd

Keterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada a = 0.05

Tabel 2.Rata-rata Penurunan Relatif Tinggi Tanaman pada berbagai kapasitas lapang

Varietas Penurunan
C1(20% KL) C2 (40% KL) C3 (60 %KL)

Ciapus (Toleran) 6.03 2.67 6.89
Inpago 4(Toleran) 1.80 0.72 12.01
Inpago 8 (Toleran) 4.08 2.08 2.02
Inpago 5(Moderat) 6.31 3.56 4.47
SituBangendit (Moderat) 6.51 4.74 5.75
Inpago 7(Moderat) 7.62 5.33 2.37
Towuti(Moderat) 11.62 10.73 7.52
Inpari 6 Jate(Peka) 25.70 22.86 14.78
Inpari 33(Peka) 24.86 25.40 13.46
Sintanur(Peka) 38.35 31.07 19.48

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun pada Umur 13 MST pada 10 Varietas Padi Gogo Akibat Cekaman

Kekeringan
Cekaman Kekeringan

Varieas C1(20% KL) C2 (40%KL) C3(60% KL) kontrol
Ciapus(Toleran) 642.29u 701.24 op 901.02 j 1196.58 f

Inpago 4(Toleran) 677.391-q 795.48 Im 867.05k 1800.53 a
Inpago 8 (Toleran) 654.80 tu 777.78 m 988.37 i 1577.48b
Inpago 5(Moderat) 666.80 r-t 778.34 m 1076.69 h 1292.52
SituBangendit (Moderat) 476.03y 719.78 no 1291.73 e 1389.07 d
Inpago 7(Moderat) 701.17 op 900.32j 985.18 i 1502.14 c

Towuti(Moderat) 510.55x 655.77 s-u 655.98 s-u 1307.11e
Inpari 6 Jate(Peka) 693.73 pq 731.81n 900.33j 1000.33 i

Inpari 33(Peka) 453.74 z 600.40v 903.24 j 1100.19g
Sintanur(Peka) 542.85w 596.99 v 806.221 873.63 k

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada a = 0.05

Umur Berbunga

Cekaman kekeringan yang terjadi lama dan terus menerus berpengaruh terhadap fase
reproduktif yaitu mempercepat pembungaan pada cekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20%
(C1) terhadap kelompok varietas toleran, kelompok moderat dan kelompok peka. Cekaman
kekeringan kapasitas lapang 40% (C2) kelompok varietas toleran dan kelompok moderat
menunjukkan umur berbunga mendekati tepat waktu sedangkan untuk kelompok varietas peka
berbunga tepat waktu pada perlakuan kontrol (Tabel 4).

Umur berbunga juga sangat berkaitan dengan efisiensi terhadap pemanfaatan air. karena
salah satu mekanisme toleransi pada tanaman sebagai respon adanya cekaman kekeringan meliputi
kemampuan tanaman tetap tumbuh pada kondisi kekurangan air yaitu menurunkan luas daun dan
memperpendek siklus tumbuh.
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Jumlah Anakan

Percepatan pembungaan juga berimplikasi terhadap jumlah anakan.Cekaman kekeringan
kapasitas lapang 20% (C1) memberikan jumlah anakan paling sedikit dibandingkan pada perlakuan
cekaman kekeringan kapasitas lapang 40%(C2) 60% dan kontrol. Jumlah anakan terbanyak pada
kelompok varietas peka inpari 33 pada perlakuan kontrol. Pada kondisi cekaman kekeringan
kapasitas lapang 20% (C1) kelompok varietas toleran inpago 4 dan inpago 8 memberikan jumlah
anakan terbanyak dan satu kelompok varietas moderat situ bangendit ( Tabel 5)

Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga 10 Varietas padi gogo akibat cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol

Varieas

Ciapus(Toleran) 56.66 op 60.33 1-o0 66.33 g-j 75.00 b-d
Inpago 4(Toleran) 59.50 no 63.667 i-n 68.00 e-i 66.00 h-j
Inpago 8 (Toleran) 55.00 pq 63.33j-n 64.00 i-m 74.33 b-d
Inpago 5(Moderat) 64.00 i-m 66.66 f-j 85.00 a 82.00a
SituBangendit (Moderat) 49.66 r 55.33 pq 74.00 b-d 77.33Db
Inpago 7(Moderat) 51.33qr 54.00 pq 64.00 i-m 69.00 e-h
Towuti(Moderat) 61.00 k-o 64.66 h-1 69.00 e-h 69.00 e-h
Inpari 6 Jate(Peka) 43.66 s 76.00 bc 66.66 f-j 60.00 m-o
Inpari 33(Peka) 49.66 r 74.66 b-d 65.00 h-k 60.00 m-o
Sintanur(Peka) 4433 s 72.33 c-e 66.66 f-j 51.33qr

Keterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada o = 0.05

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Anakan 10 Varietas padi Gogo Akibat Cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol

Varieas
Jumlah Anakan
Ciapus (Toleran) 8.33n 13.33j-n 16.66 h-k 17.33 h-j
Inpago 4(Toleran) 12.33j-n 14.00 j-m 14.66 j-m 31.66 ab
Inpago 8 (Toleran) 12.33j-n 12.66 j-n 17.33 h-j 26.66 bed
Inpago 5(Moderat) 8.33n 12.66 j-n 13.33j-n 16.33 h-k
SituBangendit (Moderat) 12.33j-n 17.00 h-k 23.33d-g 25.66 c-f
Inpago 7(Moderat) 10.00 mn 15.66i-1 19.00 g-i 27.33b-d
Towuti(Moderat) 10.00 mn 15.66 j-1 16.33 h-k 22.00 e-g
Inpari 6 Jate(Peka) 8.33n 14.66 j-m 23.33d-g 26.66 b-d
Inpari 33(Peka) 8.33n 14.66 i-m 22.00 e-g 33.66a
Sintanur(Peka) 10.33 mn 12.66 j-n 29.33 a-c 31.66 ab

Keterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada o = 0.05

Panjang Akar dan Kadar Air Daun relatif

Perlakuan cekaman kekeringan juga menyebabkan terjadinya perubahan pada kemampuan
akar dalam peningkatan panjang akar. kelompok varietas toleran inpago 4 dan inpago 8 pada
kapasitas lapang 20% (C1) memiliki panjang akar yang lebih panjang dibandingkan varietas lainnya
sedangkan varietas yang memiliki akar terpendek adalah kelompok varietas peka yaitu inpari 33.
Panjang akar tanaman tiap varietas menggambarkan kemampuan dalam menjangkau air pada
lapisan yang lebih dalam dengan cara memperpanjang akar yang merupakan mekanisme tanaman
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dalam menghadapi cekaman kekeringan. Terlihat pada tabel 6 panjang akar juga berimplikasi
terhadap kandungan air daun relatif. Kelompok varietas peka Inpari 33 yang memiliki panjang akar
yang paling pendek, sehingga sangat membatasi kemampuan untuk menyerap air pada lapisan
tanah yang dalam ketika terjadi cekaman kekeringan sehingga menyebabkan rendahnya kandungan
air relatif daun sedangkan kadar air daun relatif tertinggi terlihat pada kelompok varietas peka
inpari 33 pada perlakuan kontrol.

Kemampuan tanaman mempertahankan kadar air relatif daun tetap tinggi merupakan salah
satu mekanisme dalam menghindari cekeman kekeringan yaitu dengan cara meningkatkan
penyerapan air pada kedalaman tanah melalui perpanjangan akar. Hal ini juga terlihat pada
kelompok varietas toleran inpago 4 yang memiliki panjang akar tertinggi dan memiliki kandungan
air relatif daun juga tinggi pada perlakuan cekaman 20% (C1) (Tabel 6).

Tabel 6. Rata-rata Panjang Akar dan Kadar Air Daun Relatif 10 Varietas padi Gogo Akibat Cekaman

Kekeringan
Cekaman Kekeringan

Varieas C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol
Panjang Akar
Ciapus (Toleran) 38.18 cd 35.46 d-f 28.32 g-k 24.13 k-0
Inpago 4(Toleran) 47.54 a 40.66 bc 25.33j-0 23.58 m-o
Inpago 8 (Toleran) 44.33 ab 38.74 d-f 23.811-0 22.28 n-p
Inpago 5(Moderat) 34.77 d-f 30.45 g-i 28.51 g-k 23.29no
SituBangendit (Moderat) 38.36 cd 32.47 e-g 25.32j-0 31.21 f-h
Inpago 7(Moderat) 31.66 f-h 28.95 g-j 28.51 g-k 28.03 h-1
Towuti(Moderat) 31.69 f-h 36.03 de 27.96 h-m 25.40j-o
Inpari 6 Jate(Peka) 23.651-0 25.77 j-o 35.11d-f 35.11d-f
Inpari 33(Peka) 18.70 p 22.90 no 26.05j-0 37.55cd
Sintanur(Peka) 21.84 op 22.81no 26.581i-n 35.40 d-f
Kadar Air Daun Relatif
Ciapus(Toleran) 60.38 hi 58.66 i-k 46.29 no 7129 e
Inpago 4(Toleran) 63.60 gh 58.17 i-k 50.88 Im 72.66 e
Inpago 8 (Toleran) 63.43 hg 57.511i-k 49.35 mn 71.11e
Inpago 5(Moderat) 56.88i-k 47.00 m-o 46.84 m-o 69.51 ef
SituBangendit (Moderat) 51.19 Im 45.81 no 43.84 o-q 83.54 c
Inpago 7(Moderat) 53.77 ki 44.72 op 45.96 no 77.25d
Towuti(Moderat) 53.70 ki 54.14j-1 45.54 no 84.77 c
Inpari 6 Jate(Peka) 43.77 o-q 44.14 op 55.06 j-1 97.50 ab
Inpari 33(Peka) 38.06r 40.44 p-r 57.361i-k 99.33 a
Sintanur(Peka) 39.71 qr 46.373 no 57.08i-k 95.18 b

Keterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada a = 0.05

1000 Butir Gabah dan Produksi Gabah per rumpun

Cekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20%(C1) juga menyebabkan menurunnya 1000
butir gabah dan produksi gabah per rumpun tetapi pada kondisi tercekam kelompok varietas
toleran inpago 4 mampu memberikan 1000 butir gabah dan produksi baik dibandingkan dengan
kelompok moderat dan kelompok peka. 1000 butir gabah dan produksi tertinggi terlihat pada
kelompok varietas toleran inpago 4 dan diikuti kelompok peka inpari 33 pada perlakuan kontrol.
(Tabel 7).
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Tabel 7. Rata-rata 1000 Butir Gabah dan Produksi Gabah per rumpun 10 Varietas padi gogo akibat
cekaman Kekeringan

Cekaman Kekeringan
C1 (20% KL) C2 (40% KL) C3 (60% KL) Kontrol

Varieas
1000 Butir Gabah
Ciapus (Toleran) 0.00 1 23.92 bc 21.07 d-i 20.32 f+
Inpago 4(Toleran) 21.22 d-i 24.15 bc 22.25c-g 2214 c-g
Inpago 8 (Toleran) 19.95 f-k 23.84 bc 21.88 c-h 21.73 c-i
Inpago 5(Moderat) 0.001 2240 c-g 19.22 i-k 22.57 c-f
SituBangendit (Moderat)  18.21 jk 20.28 f-j 20.74 d-j 20.40 f-j
Inpago 7(Moderat) 0.001 20.32 1+ 20.85 d-i 21.03 d-i
Towuti(Moderat) 17.77 k 21.60 c-g 20.92 d-i 20.47 e-j
Inpari 6 Jate(Peka) 0.001 21.14 d-i 25.66 ab 25.84 ab
Inpari 33(Peka) 0.001 19.25 h-k 23.06 c-e 27.37 a
Sintanur(Peka) 0.001 19.78 g-k 23.17 cd 23.22 cd
Produksi Gabah per Rumpun
Ciapus (Toleran) 0.00t 9.97 q 15.29 mn 17.35k
Inpago 4(Toleran) 13.47 o 14.44 no 17.35k 29.67 a
Inpago 8 (Toleran) 10.01q 10.99p 14.44 no 26.72d
Inpago 5(Moderat) 0.00t 23.44 g-i 25.17 ef 25.45e
SituBangendit (Moderat)  10.99 p 21.21j 22471 25.29 ef
Inpago 7(Moderat) 0.00t 16.28 Im 16.44 ki 24.28 fg
Towuti(Moderat) 8.77r 10.99p 17.35k 22.62 hi
Inpari 6 Jate(Peka) 0.00t 9.97 q 26.92d 28.33 ¢
Inpari 33(Peka) 0.00t 7.99r 28.55 bc 29.77 a
Sintanur(Peka) 0.00t 6.37 s 28.59 bc 29.47 ab

Keterngan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada o = 0.05

Pembahasan

Keragaman merupakan karakterisasi yang sangat penting dalam pemuliaan tanaman.
Menurut Guimaracs (2009) keberhasilan dalam strategi pemuliaan sangat tergantung pada
keragaman genetik suatu tanaman. Pada kegiatan seleksi, keragaman merupakan bahan baku utama
agar seleksi dapat dilakukan dengan baik. Keragaman yang besar akan memungkinkan seleksi
tanaman dapat dilakukan dengan efektif. Sebaliknya keragaman yang kecil membuat kegiatan
seleksi menjadi sulit dilakukan. Tiga kelompok varietas yang sudah dikelompokkan dari hasil
penelitian pertama yaitu kelompok toleran, kelompok moderat dan kelompok peka mengalami
keragaman dalam menghadapi cekaman kekeringan dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan
padi gogo.

Dampak dari cekaman kekeringan menyebabkan komponen pertumbuhan vegetatif seperti
tinggi tanaman, luas daun jumlah anakan terjadi penurunan dibandingkan dengan pada kondisi
optimumdan akibat cekaman kekeringan juga dapat percepatan umur berbunga. Tetapi untuk
panjang akar dan kadar air daun relatifmenunjukkan angka tertinggi pada kelompok varietas
toleran. Cekaman kekeringan yang diberikan pada kapasitas lapang 20% (C1) menunjukkan
penurunan yang lebih berarti karena pertumbuhan terhambat. Pertumbuhan tinggi tanaman, luas
daun dipengaruhi oleh kadar air tanah. Hal ini dikarenakan proses tinggi tanaman, luas daun yang
berimplikasi juga terhadap jumlah anakan .yang diawali dengan proses pembentukan tunas
merupakan proses pembelahan dan pembesaran sel. Proses pembelahan dan pembesaran sel akan
terjadi apabila sel mengalami turgiditas yang unsur utamanya adalah ketersediaan air. Samaullah
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dan Drajat (2001) menyatakan bahwa terbatasnya suplai air dapat menekan pertumbuhan tinggi
tanaman antara 10-25 cm pada lingkungan tumbuh yang tercekam.

Kumar et al (2009) melaporkan bahwa pada kondisi kekeringan parah penurunan tinggi
tanaman pada galur-galur toleran 6-12 cm sedangkan galur-galur peka berkisar 16-27 cm. hasil
penelitian ini menunjukkan penurunan tinggi tanaman pada varietas sintanur (peka) mencapai
38.35% akibat cekaman kekeringan. Indeks luas daun yang merupakan ukuran perkembangan
tajuk, sangat peka terhadap cekaman air, yang mengakibatkan penurunan dalam pembentukan dan
perluasan daun (Goldsworthy dan Fisher, 1992).

Cekaman kekeringan juga pada kapasitas lapang 20% (C1) menyebabkan mempercepat
pembungaan terhadap kelompok varietas toleran, kelompok moderat dan kelompok peka.umur
berbunga juga sangat berhubungan dengan efisiensi terhadap pemnfaatan sumber air dan hara,
karena fase pertumbuhan vegetatif menjadi lebih lama. Umur berbunga yang lebih singkat
umumnya memiliki daya adaptasi yang baik terhadap kekeringan dengan lebih mempercepat waktu
pematangan gabah. Kumar et al (2009) menyatakan bahwa pada kondisi parah umur berbunga juga
sangat berkaitan dengan efisiensi terhadap pemanfaatan air. karena salah satu mekanisme toleransi
pada tanaman sebagai respon adanya cekaman kekeringan meliputi kemampuan tanaman tetap
tumbuh pada kondisi kekurangan air yaitu menurunkan luas daun dan memperpendek siklus
tumbuh (Nguyen et al, 1997). Penundaan pembungaan juga berimplikasi terhadap jumlah anakan
dan jumlah anakan produktif. Cekaman kekeringan pada kapasitas lapang 20% (C1) menyebabkan
terjadinya penurunan jumlah anakan. Perbedaan respon tiap varietas terhadap cekaman kekeringan
yang diberikan juga menggambarkan kemampuan dari tiap varietas terhadap perpanjangan akar.
terjadi penurunan panjang akar pada kelompok varietas peka secara drastis sebaliknya pada
kelompok varietas toleran memperlihatkan panjang akar yang lebih besar, hal ini menunjukkan
varietas yang peka tidak dapat tumbuh dengan baik pada kondisi air yang tidak optimal terlihat
pada varietas inpari 33 (peka) 18.70 cm, sedangkan bila mengalami cekaman kekeringan maka akan
terjadi penurunan panjang akar. sedangkan kelompok varietas toleran mempunyai kemampuan
untuk memperpanjang perakaran terlihat pada varietas inpago 4 (toleran) 47.54 cm. menurut
Gowda et al (2011)adalah disamping terjadinya perbedaan status air pada budidaya, juga terjadi
perbedaan pertumbuhan akar serta adaptasi terhadap kekeringan.

Salah satu mekanisme mempertahankan kadar air relatif daun tetap tinggi merupakan
kemampuan tanaman dalam menghindari cekeman kekeringan yaitu dengan cara meningkatkan
penyerapan air pada kedalaman tanah melalui perpanjangan akar. Hal ini juga terlihat pada
kelompok varietas toleran inpago 4 yang memiliki panjang akar tertinggi dan memiliki kandungan
air relatif daun juga tinggi pada perlakuan cekaman 20% (C1) (Tabel 6). Blum (2009) melaporkan
kadar air relatif daun merupakan indikator penting untuk mempelajari toleransi tanaman terhadap
cekaman kekeringan. air juga merupakan reagen yang penting dalam fotosintesis dan dalam reaksi-
reaksi hidrolisis. Di samping itu air merupakan pelarut garam-garam, gas-gas dan zat-zat lain yang
diangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara pertumbuhan sel dan mempertahankan
stabilitas bentuk daun (Cheeta, 2011).

Padi merupakan tanaman yang sangat peka terhadap kekurangan air pada fase
pertumbuhan dan reproduktif, kekurangan air akan menyebabkan penurunan yang tinggi pada hasil
gabah. Penurunan hasil gabah disebabkan karena karena berkurangnya malai yang terbentuk dan
tingginya sterilitas (Pirdashti et al, 2004; Fukai dan Lilley 1994). Liu et al (2008) melaporkan
cekaman air dapat menggagalkan pollen untuk menyerbuk sampai 67 persen dari total gabah per
malai. Saat terjadinya penyerbukan polen mencapai mikrofil pada ovul lebih lama 1-8 hari. Polen
tidak dapat keluar pada permukaan bunga karena gagal membuka akibat cekaman kekeringan.

Praba et al (2009) menyatakan bahwa padi sangat peka terhadap cekaman kekeringan yang
terjadi lama setelah heading, kekeringan dalam waktu singkat yang bertepatan dengan fase antesis
menyebabkan penurunan produksi gabah secara drastis dibandingkan dengan kontrol (Hijmans dan
Serraj 2008).
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KESIMPULAN

Terjadi perubahan karakter morfologi dan hasil akibat dari cekaman kekeringan pada
kapasitas lapang 20% (C1) yaitu terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, menurunnya luas
daun, cepatnya pembungaan Perubahan terhadap hasil yaitu menurunnya berat 1000 butir dan
produksi.Varietas toleran (inpago 4, inpago 8, ciapus) menunjukkan mekanisme penghindaran
terhadap cekaman kekeringan dengan cara meningkatkan panjang akar.
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ABSTRAK

Fugi mikoriza arbuskular (FMA) merupakan salah satu fungi yang bersimbiosis secara mutualisme
dengan akar tanaman. Fungi akan memberi manfaat kepada tanaman dengan meningkatkan
serapan hara dan air dari tanah dan sebaliknya fungi meneima fotosintat dari tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Secara alami, FMA terdapat di berbagai ekosistem tanaman
termasuk ubi kayu.Populasi dan keragamannya dipengaruhi oleh jenis tanaman, kesuburan tanah,
penggunaan bahan kimia dan lain-lain. Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari populasi FMA
pada 3 klon ubi kayu di 2 sentra produksi ubi kayu di Lampung yaitu Lampung Timur (LT) dan
Tulang Bawang Barat (TBB). Sampel tanah di ambil sebanyak 7 titik di masing-masing klon ubi kayu
di LT dan TBB.Pada masing-masing titik, sampel tanah diambil dari 12 tanaman yang kemudian
dikompositkan menjadi 1 sampel.Populasi FMA pada masing-masing sampel dihitung dengan
menggunakan teknik penyaringan basah menggunakan saringan mikro dan bantuan mikroskop
stereo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di LT populasi FMA per 50 g tanah adalah 435,1untuk
klon Kasetsart, 536,7 untuk klon Thailand, dan 438,7 untuk Klon Lokal Kuning. Sementara di TBB
hasil menunjukkan populasi FMA sebanyak 812,7 untuk klon Kasetsart, 583,0 untuk klon Thailand,
dan 517,0 untuk Klon Lokal Kuning.

Kata kunci:Fungi Mikoriza Arbuskular, populasi, klon ubi kayu

PENDAHULUAN

Ubi kayu dapatdiolah menjadi etanolyang dapat digunakan sebagai bahan bakar
alternativeyang ramah lingkungan pengganti bahan bakar minyak dari fosil (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, 2012). Pengembangan ubi kayu sebagai sumber BBN di Indonesia adalah sangat
memungkinkan. Luas lahan yang ditanami ubi kayu di Indonesia adalah 1.199.504 ha dengan
produksi sekitaR 22,4 juta ton (produktivitas + 18,45 ton/ha). Produksi ubi kayu selama kurun
waktu 11 tahun terakhir mengalami kenaikan rata-rata 3,08%per tahun dari 16.913.104 ton pada
tahun 2002 menjadi 22.677.866 ton pada tahun 2012, sedangkan laju peningkatan produktivitas
baru mencapai 4,47% per tahun (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013).

Lampung saat ini masih menjadi sentra penghasil ubi kayu terbesar di Tanah Air.
Produksinya per tahun rata-rata mencapai 9 juta ton. Dalam beberapa tahun terakhir, produksi
dan luas lahan ubi kayu di Lampung terus meningkat dan mulai menggusur lahan jagung. Adapun
total luas lahan ubi kayu di Lampung saat ini mencapai 366.830 hektar (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, 2012). Luas lahan ubi kayu ini kini nyaris menyamai lahan padi yang mencapai
447.374 ha. Lahan ubi kayu terbesar di Lampung berada di Lampung Tengah dengan luas
mencapai 130.781 ha, lalu diikuti dengan Lampung Utara 51.782 ha, dan Lampung Timur seluas
47.555 ha (BKPM,2015)

Teknik budidaya ubi kayu yang ada sekarang umumnya adalah budidaya dengan masukan
bahan kimia terutama pupuk tinggi, karena lahan umumnya adalah lahan kering yang kurang
subur. Lebih jauh lagi, sebagian besar biomass ubi kayu adalah umbinya yang saat panen dibawa
keluar lahan. Jika hal ini terjadi terus menerus, maka lahan akan semakin tidak subur dan
memerlukan input pupuk yang semakin tinggi pula. Padahal, disamping memerlukan biaya yang
semakin tinggi dalam produksi, penggunaan pupuk kimia yang tinggi dapat memberikan dampak
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negatif padalahan berupa pemadatan tanah, terganggunya kehidupan beberapa mikroorganisme
yang bermanfaat, dan dapat mencemari air tanah. Oleh karenaitu perlu dicari teknik budidaya
alternativeyang ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan mikroorganisme bermanfaat,
fungimikoriza arbuskular (FMA) ( Oyetunjiand Osonubi, 2007; Prihandanaet al., 2008).

Fungi mikoriza arbuskular adalah fungi yang hidup bersimbiosis dengan perakaran tanaman
tingkat tinggi. Fungi ini mampu meningkatkan kapasitas akar dalam menyerap unsur hara (terutama
unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah seperti P) sehingga penggunaan pupuk dapat
dikurangkan di samping fungi juga menghasilkan enzim fosfatase yang dapat melarutkan P yang
terikat di dalam tanah terutama pada tanah masam seperti tanah Podsolik Merah Kuning. DeLaCruz
(1981) menyatakan bahwa FMA mampu menggantikan kira-kira 50% penggunaan fosfat, 40%
nitrogen, dan 25% kalium. Fungi juga dapat membantu tanaman menyerap air lebih efisien sehingga
membuat tanaman lebih tahan terhadap kekeringan.FMA juga dapat meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan patogen terutama patogen bawaan tanah dan hifa fungi yang
berkembang di dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi lebih gembur dengan
agregat tanah yang lebih stabil (Sieverding, 1991).

Fungi mikoriza arbuskular dapat dijumpai secara alami di alam di berbagai ekosistem. Fungi
ini dapat bersimbiosis dengan banyak tanaman inang atau dengan kata lain tidak menunjukkan
tananaman inang yang spesifik. Akan tetapi, tanaman inang tertentu memperlihatkan respons yang
lebih baik terhadap satu jenis spesies FMA. Oleh karena itu, jenis tanaman yang ada di suatu
ekosistem akan mempengaruhi jenis dan populasi FMA (Rosendahl, 2008). Clark et al. (1999)
menguji 9 isolat FMA pada tanaman inang Panicum virgatum. Mereka menemukan terdapatnya
kombinasi inang-isolat FMA yang lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
dibandingkan dengan isolat lainnya. Begitu juga dengan laporan Riniet al. (1996) bahwa bibit kakao
yang diinokulsi dengan spesies Glomus mosseae bersamaan denganScutellospora callospora memiliki
pertumbuhan lebih baik dibandingkan bibit yang dinokulasi dengan Glomus mosseae saja atau
Scutellospora callospora saja.

Populasi dan jenis FMA di alam juga dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah dan praktik
budidaya yang diterapkan. Populasi FMA menurun pada tanah-tanah rusak dan kritis akibat praktik
budidaya yang tidak tepat. Semakin intensif praktik budidaya yang diterapkan dengan masukan
tinggi bahan kimia seperti pupuk dan pestisida secara terus menerus yang akhirnya akan
berdampak pada kesuburan tanah, maka populasi FMA akan semakin rendah, begitu juga dengan
jenis-jenis FMA yang ada (Opik et al., 2006).

Ubi kayu termasuk tanaman yang dapat bersimbiosis dengan FMA, akan tetapi praktik
budidaya monokultur dengan masukan bahan kimia tinggi membuat keragaman dan populasinya di
dalam tanah menurun dan tidak efektif. Di samping itu, jenis FMA juga termasuk factoryang
menentukan keberhasilan simbiosis FMA dengan tanaman inangnya (Smith and Read, 2008). Oleh
karenaitu, penelitian awal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi FMA
dipengaruhi oleh klon ubi kayu (Thailand, Kasetsart, dan Lokal Kuning) dan kondisi lingkungan
(Lampung Timur dan Tulang Bawang Barat).

BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil dari rizosfer ubi kayudi Kabupaten Tulang Bawang Barat dan
Lampung Timur. Pada masing-masing kabupaten, sampel tanah diambildari 3 kebun ubi kayu
yaitudari kebun uni kayu klon Thailand, Kasetsart,dan Lokal Kuning.Padasetiap kebun ditentukan 7
titik sampel dan padamasing-masingtitik sampel terdiri dari 12 tanaman (ditentukan 3 baris dan
satubaris terdiri dari4 tanaman). Sampel tanah diambil sedalam 20 cm padamasing-masingtanaman
sampel (2 titik subsampel per tanaman)dandijadikan satu untuk mewakili satu titik sampel. Total
sampel tanah keseluruhannyaadalah sebanyak 42 sampel yang berasal dari 2(2 kabupaten) x 3(
kebun masing-masingkabupaten)x 7 (jumlah titik sampel perkebun)dengan berat masing-
masinglebih kuranglkg.
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Analisis Tanah dan FMA

Sifat fisik (tekstur)dan sifat kimia (kandungan N,P, K, Ca, Mg, C-org, pH)masing-
masingsampel tanah dari masing-masing jenis klon dianalisis di laboratorium Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Total populasi FMA dalam masing-masingsampel dihitungdengan
mengisolasispora dalam sampel menggunakanmetode penyaringan basah menggunakan saringan
mikro dengan ukuran 500, 150, dan 45 pm (Brundrettet al., 1996). Sampel tanah sebanyak 50 gram
dimasukkan ke dalam biker plastik ukuran 2 liter dan ditambah air keran + 1 liter, kemudian diaduk
sehingga tanah larut dan spora FMA terbebaskan ke dalam larutan.Larutan kemudian dituangkan ke
saringan mikro yang sudah disusun secara bertingkat dengan ukuran yang besar di atas dan yang
terkecil di bawah. Hal ini dilakukan sebanyak lima kali hingga tidak ada lagi spora yang tertinggal
dalam sampel tanah. Spora-spora yang tersangkut di masing-masing saringan kemudian dituangkan
ke dalam cawan petri dan diamati di bawah mikroskop stereo.Penghitungan spora dilakukan secara
manual.

Analisis Data

Data yang diperoleh diuji dengan uji analisis ragam (uji F) dan pemisahan nilai tengah
dilakukan dengan uji t-Student dengan alfa sebesar 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi spora FMA di rizosfer ubi kayu di Tulang
Bawang Barat (TBB) secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan populasi di Lampung Timur
(LT) (Gambar 1).Hal ini mempertegas bahwa lingkungan yang berbeda mempengaruhi populasi
FMA di dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis tanah yang dilakukan (Tabel 1) dapat diketahui
bahwa tanah di TBB memiliki C organik dan N yang lebih tinggi, kandungan Fe yang lebih
rendah.Kondisi ini mendukung perkembangan FMA di dalam tanah. Menurut Oehlet al. (2004),
jumlah spora tertinggi diperoleh pada tanah dengan kandungan bahan organik yang lebih tinggi.
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Gambar 1.Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu di Tulang

Bawang Barat dan Lampung Timur.

Tabel 1. Slfat kima dan fisika tanah di lokasi pengambilan sampel di Tulang Bawang
Barat dan Lampung Timur.

. o Nilai
No. Sifat Kimia/Fisik Tulang Bawang Barat Lampung Timur
1 pH 4,29 4,54
2 P-tersedia(ppm) 14,43 8,82
3 K-dd (me/100g) 0,14 0,07
4 N-total(%) 0,10 0,06
5 Fe(ppm) 46,69 57,05
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6  C-org (%) 1,38 0,68
7 Al-dd (me/100 g) 0,70 0,43
8  Pasir 40,30 56,31
9  Debu 08,61 12,53
10 Liat 46,16 31,16

Kalau ditinjau berdasarkan tanaman inang yaitu jenis klon ubi kayu, maka berdasarkan hasil
analisis jumlah spora diketahui bahwa pada Klon Thailand dan Lokal Kunig, populasi spora FMA di
TBB tidak berbeda nyata dengan populasi FMA di LT (Gambar 2 dan Gambar 3). Sedangkan pada
klon Kasetsart, populasi FMA di TBB secara nyata lebih tinggi dibandingkan di LT (Gambar 4).
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Gambar 2. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Thailand di Tulang
Bawang Barat dan Lampung Timur.

Klon Lokal Kuning

Ju 517,0

ml  600,0 - 438,7

ah .

sp ;/

or 400,0 - o

a/s a

0g 7

ta 2000 -

na

h )

0,0 T T
Tulang Bawang Lampung Ti mur

Barat

Gambar3: arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Lokal Kuning di Tulang Bawang Barat dan Lampung
Timur.
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Klon Kasetsart
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Gambar 4. Jumlah spora fungi mikoriza arbuskular di rizosfir ubi kayu Klon Kasetsart di Tulang
Bawang Barat dan Lampung Timur.

Berdasarkan Gambar 2—4, maka dapat disimpulkan bahwa lebih tingginya populasi
FMA di Kaupaten TBB merupakan sumbangana populasi FMA di Klon Kasetsart yang jauh
lebih tinggi di bandingkan dengan di LT.Hal ini dapat disebabkan salah satunya karena
kandungan bahan organik yang lebih tinggi pada lahan tersebut.Oehl et al. (2003 dan 2004)
melaporkan bahwa populasi dan keragaman spora FMA secara nyata lebih tinggi pada lahan
yang dikelola secara organik. Begitu juga dengan Mader et al. (2002), mereka menemukan
bahwa secara konsisten populasi dan keragaman FMA lebih tinggi pada plot-plot perlakuan
organik. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Rini (2011) pada tanaman kelapa sawit.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah atau populasi spora FMA adalah rotasi
tanaman. Di TBB, setiap 2 tahun sekali, lahan ditanami cabai, sedangkan di LT terus
menerus ditanami ubi kayu. Di TBB jumlah tanaman inang lebih beragam ini merupakan
salah satu hal yang menyebabkan populasi FMA lebih tinggi.Hasil penelitian Hijri et al.
(2006) mendukung fakta ini bahwa lahan yang ditanami terus menerus dengan jagung
memperlihatkan populasi dan keragaman FMA yang rendah.Lebih jauh Cordoba et al
(2001) juga menyatakan bahwa keragaman vegetasi mempengaruhi populasi FMA di dalam
tanah.

Populasi FMA di dalam tanah berdasarkan penelitian ini juga dipengaruhi oleh klon
yang diteliti.Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi dibandingkan klon yang
lainnya. Hal yang sama dilaporkan oleh Jie et al. (2013) pada tanaman kedelai. Mereka
menemukan bahwa jumlah spora FMA pada varietas kedelai HN44 jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas kedelai HN37 dan HN 48 pada lahan yang ditanami kedelai
terus menerus selama 3 tahun.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis klon ubi kayu dan
sifat kimia tanah mempengaruhi populasi FMA di dalam tanah.Populasi FMA secara nyata
lebih tinggi di rizosfir ubi kayu yang ditanam di Tulang Bawang Barat dibandingkan dengan
di Lampung Timur.Disamping itu, Klon Kasetsart memiliki populasi FMA yang lebih tinggi di
Tulang Bawang Barat dibandingkan dengan di Lampung Timur.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementrian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia (Kemenristekdikti RI) yang telah membiayai
penelitian ini melalui skema Hibah Fundamental tahun anggaran 2016.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang IImu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



227

DAFTAR PUSTAKA

Brundrett, M., N. Bougher, B.Dell, T. Grove, andN. Maljczuk. 1996. WorkingwthMycorrhizas in
Forestryand Agriculture. Canberra, ACIAR.

BKPM. 2015. Potensi Ubi Kayu diLampung. http://regionalinvestment.bkpm.go.id/
newsipid/commodityarea.php?ia=18&ic=2581.Di akses 27 April2015.

Clark,R.B,R.-W.ZobelandS.K.Zeto.1999.EffectsofMycorrhizal FunguslsolatesonMineral Acquisation
byPanicum virgatum in Acid Soil.Mycorrhiza9: 167-176.

Cordoba, A.S.,, M.M. De Mendonca, S.L. Studner, and P.T. Rygiewicz. 2001. Diversity of arbuscular
mycorrhizal fungi along a sand dune stabilization gradient: a case study at Praia da Joaquina,
[lha de Santa Catarina, South Brazil. Mycosicence 42: 379—387.

DeLaCruz, RE. 1981. Mycorrhizae-indispensable allies in forestregeneration. SymposiumonForest
Regeneration in SoultEast Asia. BIOTROP, Bogor.Indonesia.

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 2012. Road Map Peningkatan Produksi Ubi Kayu

Tahun 2010—2014.

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 2013. Pedoman Teknis PengelolaanProduksi UbiKayu Tahun
2013.

Hijri, 1., Z. Sykorova, F. Oehl, K. Ineichen, P. Mader, and D. Redecker. 2006. Communities of
arbuscular mycorrhizal fungi in arable soils are not necessarily low in diversity. Molecular
Ecology 15:2277—2289.

Jie, W., X. Liu, and B. Cai. 2013. Diversity of rhizosphere soil arbuscular mycorrhizal fungi in various
soybean cultivars under different continuous cropping regimes. Plos one 8 (8): 1—9.

Mader, P. A. Fliessbach, D. Dubois, L. Gunst, P. Fried, and U. Niggli. 2002. Soil fertility and
biodiversity in organic farming. Science 296: 1694—1697.

Oehl, F, E. Sieverding, K. Ineichen, P. Mader, T. Boller, and A. Wiemken. 2003. Impact of land use
intensity on the species diversity of arbuscular mycorrhizal fungi in agroecosystems of
Central Europe. Appl Environ Microbiol 69: 2816—2824.

Oehl, F,, E. Sieverding, P. Mader, D. Dubois, K. Ineichen, , T. Boller, and A. Wiemken. 2004. Impact of
long-term conventional and organic farming on the diversity of arbuscular mycorrhizal
fungi. Oecologia 138: 574—583.

Opik, M., M. Moora, J.Liira, and M.Zobel. 2006. Composition of root-colonizing arbuscularmycorrhizal
fungalcommunities in differentecosystems aroundthe globe. Journal of Ecology, 94: 778—
790.

Oyetunji, 0.]. and O. Osonubi. 2007. Assessment ofInfluenceof AlleyCropingSystem and Arbuscular
Mycorrhizal (AM) Fungi on CassavaProductivityin Derived SavannaZoneof Nigeria. World
Journal ofAgriculture Sciences, 3 (4): 489—495.

Prihandana, R. K. Noerwijati, P.G. Adinurani, D. Setyaningsih, S. Setiadi, dan R.Hendroko.
2008.Bioetanol Ubi Kayu:Bahan Bakar MasaDepan. PT AgromediaPustaka, Jakarta. 194 hlm.

Rini, M.V,, H.Azizah and Z.A.Idris. 1996. The effectiveness of twoarbuscular mycorrhizaspecies
ongrowth of cocoa(Theobroma cacao L.)seedlings.Pertanika J. Trop. Agric. Sci.19: 197—2004.

Rini, M.V. 2011.Populasi fungi mikoriza arbuskular pada beberapa kebun kelapa sawit di Lampung
Timur.Dalam Prosiding Seminar dan Rapat Tahunan Dekan Badan Kerja Sama Perguruan
Tinggi Negeri Wilayah Barat bidang Ilmu Pertanian, Universitas Sriwijaya, Mei 2011.

Rosendahl, S. 2008. Communities, populations and individuals of arbuscular mycorrhizal fungi.New
Phytologist,178: 253—266.

Sieverding, E.(1991) Vesicular Arbuscular Mycorrhizae Management in Tropical Agroecosystem,
DeutscheGesellschaft furTechnischeZusammenarbeit(GTZ) Gmbh, Eschborn.

Smith, S.E. and Read, D.]J. 2008. Mycorrhizal Symbiosis, 3rdedition, Elsevier, NewYork.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-79-8



228

Respon Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis
(Zea mays Saccharata Sturt L) akibat Aplikasi Pupuk Organik Cair

Marlina

Dosen Fakultas Pertanian Universitas Almuslim
Email : marlina.sp3@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis akibat pemberian pupuk organic cair. Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Raya Dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen pada bulan Maret sampai dengan Juni tahun 2015.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non factorial, factor
yang dicobakan yaitu Suplemen Organik Tanaman (S) yang terdiri dari empat taraf perlakuan
antara lain: So = 0 cc/l air, S1 = 4 cc/1 air, Sz = 8 cc/l air dan Sz = 12 cc/I air. Peubah yang diamati
antara lain tinggi tanaman umur 20 HST, 40 HST, 60 HST, jumlah daun pada umur 20 HST, 40 HST,
60 HST dan Panjang Tongkol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh sangat nyata pada semua peubah yang diamati. Konsentrasi terbaik dijumpai pada
perlakuan 8 cc/] air.

Kata Kunci : Varietas Bonanza, Konsentrasi, Pupuk Organik Cair.

PENDAHULUAN

Jagung manis atau yang dikenal dengan sebutan Sweet corn oleh bangsa Amirika, pada tahun
1932 sweet corn telah banyak ditanaman di Amerika (Subandi, dkk, 2008). Di Indonesia, daerah-
daerah penghasil utama tanaman jagung adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura,
Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku.
Khusus di daerah Jawa Timur dan Madura, budidaya tanaman jagung dilakukan secara intensif
karena kondisi tanah dan iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhannya (Tim Karya Tani
Mandiri, 2010). Data luas tanam jagung di provinsi Aceh pada Tahun 2010 adalah 48.993 ha,
sedangkan luas panen 43.885 ha dan produksi 167.091 ton sehingga produktivitasnya 3,80 ton/ha
(BPS Provinsi Aceh dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Aceh dalam Firdaus, 2012)

Firdaus (2012) menyatakan bahwa Provinsi Aceh berpotensi menjadi daerah swasembada
jagung melalui peningkatan usaha tani untuk meningkatkan produksi. Pemerintah komitmen untuk
membantu petani dan menjadikan Aceh sebagai daerah swasembada. Menteri Pertanian Anton
Apriantono menyatakan Aceh harus menjadi salah satu daerah lumbung pangan nasional, karena
potensi lahan dan sumber daya alamnya masih sangat mendukung. Jagung di provinsi Aceh saat ini
baru mampu menghasilkan 5-6 ton per hektar. "Produksi tersebut masih rendah sehingga masih
perlu ditingkatkan sesuai potensi produksi hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan.
Produktivitas jagung manis di Indonesia rata-rata 8,31 ton/ha (Muhsanati, dkk, 2006). Potensi hasil
jagung manis dapat mencapai 14-18 ton/ha. Permintaan pasar terhadap jagung manis terus
meningkat dan peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan petani dan
pengusaha Indonesia karena berbagai kendala. Produktivitas jagung manis di dalam negeri masih
rendah dibandingkan dengan negara produsen akibat sistem budidaya yang belum tepat
(Palungkun dan Asiani, 2004). Maka dari itu pemerintah Aceh menyambut baik upaya perbaikan
kualitas mutu dan produksi jagung tersebut. Apalagi bila dicermati, potensi jagung amat
menjanjikan untuk meningkatkan pendapatan petani.

Upaya untuk meningkatkan potensi hasil salah satunya adalah dengan cara aplikasi pupuk
melalui daun. sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh Triwanto dan Syarifudin (2007) bahwa
peningkatan efektivitas dan efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan menyemprotkan larutan
pupuk melalui daun tanaman. Efektifitas daun menyerap hara sekitar 90%, sedangkan akar
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menyerap hara sekitar 10%. Dan Prajnanta (2002) menyatakan bahwa penyemprotan pupuk
melalui daun akan meningkatkan tekanan turgor. Tekanan turgor meningkat mengakibatkan sel-sel
penjaga dari stomata menjadi penuh air dan mengakibatkan stomata terbuka, sehingga penyerapan
larutan yang mengandung hara lebih mudah. Pemberian pupuk melalui daun dapat meningkatkan
daya angkut hara dari dalam tanah ke jaringan melalui aliran massa, mengurangi kehilangan
nitrogen dari jaringan daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, lemak dan protein, serta
meningkatkan potensi hasil tanaman (Sutedjo, 2002). Lebih lanjut Lingga (2003), juga menjelaskan
pemberian pupuk melalui daun lebih berhasil dibandingkan dengan pemupukan lewat akar,
terutama untuk unsur hara mikro.

Lingga dan Marsono (2004) menyatakan bahwa, pupuk merupakan kunci keberhasilan
untuk mengoptimalisasi hasil suatu tanaman dan merupakan kunci kesuburan tanah karena berisi
satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang habis diserap tanaman. Nihayati dan
Damhuri (2007) mengemukakan bahwa, pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan pemberian
pupuk yang cukup. Pada dasarnya semua tanaman dapat diberi pupuk baik melalui organ yang di
atas tanah dan organ di bawah tanah. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menghasilkan
produksi jagung manis. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat
ditempuh dengan aplikasi Suplemen Organic Tanaman (SOT).

Suplemen Organic Tanaman (SOT) merupakan salah satu pupuk organik cair yang diberikan
melalui daun yang mengandung unsur hara makro dan mikro (N, 12.89%, P205 5,12%, K20
14,20%, SO4 3,17, Mg 0,03%, Organik Carbon 5,97%, Fe 42,02 ppm, Cu 0,61 ppm, Mo 052 ppm, Zn
27,80 ppm, PH 6,89 %, dan C/N 0.40 %). SOT mempunyai beberapa manfaat diantaranya
meningkatkan hasil panen tanaman jagung 40% - 100% dari aplikasi yang belum menggunakan
SOT, mencegah/mengurangi proses pengguguran pada bunga dan buah tanaman jagung, dapat
memperkuat jaringan pada akar dan batang tanaman jagung, meningkatkan daya tahan tanaman
jagung terhadap serangan dari segala jenis hama pada tanaman jagung, berfungsi sebagai
katalisator, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk dasar sampai dengan 80%,
mempercepat masa panen dan biaya perawatan/pemupukan tanaman jagung lebih rendah.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan uji aplikasi suplemen organic tanaman
sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis untuk
pendayagunaan pupuk organic cair dalam membudidayakan tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis akibat aplikasi
Suplemen Oraganik Tanaman (SOT). Sedangkan manfaat penelitian adalah sebagai bahan referensi
ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan suplemen organic tanaman terhadap pertumbuhan dan
peningkatan produksi tanaman jagung manis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Raya Dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2015. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, parang, babat, gembor, tali rafia, tanki air, meteran, gunting, papan sampel,
timbangan, kalkulator, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benih
jagung manis varietas Bonanza, Suplemen Organik Tanaman (SOT), pupuk Urea 100 gram/plot, TSP
75 gram/plot, dan KCL 50 gram/plot (sebagai pupuk dasar).

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non factorial yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : So = 0 cc/l air, S1 = 4 cc/1
air, Sz = 8 cc/l air dan S3 = 12 cc/I air. Peubah yang diamati antara lain : tinggi tanaman, Jumlah daun
dan panjangg tongkol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa Suplemen Organik Tanaman (SOT)
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur 20, 40 dan 60 Hari
Setelah Tanam (HST). Adapun Grafik pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis pada umur 20, 40
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dan 60 hari setelah tanam akibat aplikasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada gambar 1

berikut :
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan Tinggi tanaman umur 20, 40 dan 60 hst akibat aplikasi SOT.

Gambar diatas dapat dilihat bahwa perlakuan konsentrasi SOT terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman menunjukkan hubungan kuadratik, dimana semakin tinggi konsentrasi SOT maka
pertumbuhan tinggi tanaman semakin menurun. Hal ini diduga bahwa aplikasi SOT dapat
merangsang pertumbuhan tinggi tanaman Karena didalamnya mengandung unsur hara nitrogen
yang berfungsi sebagai pembentukan klorofil daun dan dapat mensintesa asam amino dan protein
yang dapat untuk pembentukan sel, dan membentuk butir-butir hijau daun untuk proses
fotosintesis.

Dalam proses pertumbuhannya, tanaman jagung sangat memerlukan unsur hara N dalam
jumlah yang cukup. Unsur hara N berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan berfungsi untuk sintesa asam amino dan
protein dalam tanaman. Unsur hara N juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti
klorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena itu, unsur hara N dibutuhkan dalam jumlah besar pada
setiap tahap pertumbuhannya, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan
tunas atau perkembangan batang dan daun (Novizan, 2002).

Novizan (2002) juga menyatakan bahwa, nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk
membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat dan enzim. Jika terjadi kekurangan
nitrogen, tanaman akan tumbuh lambat dan kerdil.Tersedianya unsur hara merupakan elemen
esensial yang dibutuhkan tanaman, karena apabila salah satu unsur tidak ada maka proses
metabolisme dan pertumbuhan tanaman terganggu bahkan mengakibatkan kematian. Kandungan
hara yang cukup didalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung menjadi
baik (Retno dan Darminanti, 2009). Proses metabolisme sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur
hara terutama unsur hara makro primer yaitu N, P, dan K dalam jumlah yang cukup dan seimbang,
baik pada fase pertumbuhan vegetatif, maupun fase generatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan
yang dikemukaan oleh Lakitan (1996), bahwa nitrogen merupakan penyusun dari banyak senyawa
seperti asam amino yang diperlukan dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian
vegetative seperti batang, daun, dan akar. Jadi dengan cukup tersedianya nitrogen pada tanaman
jagung, semua aktifitas sel berjalan normal seperti pemanjangan batang oleh aktivitas sinyal dari
hormon giberelin. Selain itu, yang lebih penting lagi hormon auksin yakni hormon pertumbuhan
tanaman tersusun dari nitrogen (Wijaya, 2008).

Jumlah Daun (helai)

Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi SOT berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 20,40 dan 60 hari setelah tanam. Adapun
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grafik jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 20, 40 dan 60 hari setelah tanam akibat
aplikasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Akibat Aplikasi SOT pada Umur 20, 40 dan 60 HST.

Gambar diatas menunjukan hubungan kuadratik dimana semakin banyak komsentrasi yang
diaplikasikan maka semakin rendah pertumbuhan jumlah daun tanaman, hal ini diduga bahwa SOT
mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlah
daun tanaman jagung manis seperti unsur N, P, K, Mg dan unsur Fe, dan lain-lain yangberperan
untuk transportasi fosfat, mengaktifkan enzim tansposporilase, menciptakan warna hijau pada
daun, membentuk karbohidrat, lemak/minyak, Fe berperan untuk pembentukan Kklorofil, terlibat
dalam aktivasi enzim yang digunakan pada proses fotosintesis dan respirasi.Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Novizan (2002) bahwa, unsur hara mikro berfungsi terutama dalam pembentukan
daun dan klorofil pada daun. Sehingga, apabila pembentukan daun tersebut terganggu maka proses
fotosintesis akan terganggu juga dan pertumbuhan tersebut juga terganggu.

Aplikasi SOT dengan kandungan N yang cukup telah mampu memenuhi kebutuhan unsur
hara oleh tanaman jagung untuk membentuk jumlah daun yang lebih banyak.
Gusniawati,dkk.(2008) menyatakan bahwa N merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan
tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-
bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.

Hal ini sesuai dengan Lingga dan Marsono (2004) yang menjelaskan bahwa peranan
nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya
batang, cabang dan daun serta mendorong terbentuknya klorofil sehingga daunnya menjadi hijau
yang berguna bagi fotosintesis. Suplemen Organik Cair (SOT) merupakan organik cair yang terbuat
dari bahan-bahan alami dengan kandungan unsur hara makro dan mikro seimbang yang diperlukan
oleh tanaman jagung (Djuarni, dkk. 2011).

Dwijoseputro (2004), menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dengan suburnya, apabila
segala elemen yang dibutuhkan cukup tersedia, dan lagi pula elemen itu ada didalam bentuk yang
sesuai untuk diserap tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses yang
berkelanjutan. Untuk mendapat pertumbuhan yang optimum disamping faktor lingkungan, jenis
tanaman, maka cara kultur teknis sangat mendukung tinggi rendahnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Lubis dkk, 2005).

Panjang Tongkol (cm)

Hasil uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa SOT berpengaruh nyata terhadap
panjang tongkol tanaman jagung manis. Adapun grafik panjang tongkol tanaman jagung manis
akibat pemberan konsentrasi SOT setelah diuji BNT 0,05 di sajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Pemberian Konsentrasi SOT terhadap Panjang Tongkol

Gambar 3 menunjukan hubungan Kuadratik, dimana semakin tinggi konsentrasi SOT maka
panjang tongkol tanaman semakin menurun. Hal ini diduga bahwa pemberian SOT mampu
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman jagung manis, terutama
unsur hara P dan K dapat dimanfaatkan dengan baik dan optimal oleh tanaman jagung. Unsur hara P
dan K sangat berperan besar pada saat pertumbuhan generatif tanaman jagung yaitu pembentukan
berat dan panjang tongkol tanaman jagung. Unsur hara P sangat mempengaruhi pembentukan
tongkol. P dapat memperbesar pembentukan buah, selain itu ketersediaan P sebagai pembentuk
ATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan sehingga pembentukan asimilat dan
pengangkutan ke tempat penyimpanan dapat berjalan dengan baik. Hal ini menyebabkan tongkol
yang dihasilkan berdiameter besar. Pembesaran diameter tongkol berhubungan dengan
ketersediaan unsur P. Sesuai dengan pendapat Sutoro (2007), bila unsur P pada tanaman jagung
terpenuhi maka pembentukan tongkol jagung akan lebih sempurna dengan ukuran yang lebih besar
dan barisan bijinya penuh.

Selanjutnya unsur hara K penting untuk produksi dan penyimpanan karbohidrat, sehingga
tanaman yang menghasilkan karbohidrat dalam jumlah tinggi mempunyai kebutuhan kalium yang
tinggi pula (Gardner et. al, 2009). Novizan (2002), menyatakan bahwa salah satu fungsi kalium
adalah memperbaiki kualitas buah pada masa generatif. Selanjutnya Sutoro (2007), menyatakan
bahwa hara mempengaruhi bobot tongkol terutama biji, karena hara yang diserap oleh tanaman
akan dipergunakan untuk pembentukan protein, karbohidrat, dan lemak yang nantinya akan
disimpan dalam biji sehingga akan meningkatkan bobot tongkol.

KESIMPULAN

Aplikasi Suplemen Organik Tanaman (SOT) dengan Konsentrasi yang berbeda berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman umur 20, 40 dan 60 HST, jumlah daun pada
umur 20, 40 dan 60 HST dan panjang tonggkol dengan konsentrasi terbaik pada konsentrasi 8 cc/1
air.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan
dan hasil dua varietas kedelai pada budidaya ambul. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
adalah Rancangan Petak Terbagi yang dirancang menggunakan rancangan acak kelompok. Faktor
pertama adalah media terdiri dari 3 jenis media tanam (kayambang, eceng gondok, campuran
kayambang eceng gondok) dan faktor kedua adalah varietas tanaman kedelai yang terdiri dari 2
varietas (Anjasmoro dan Wilis) dengan 3 petak utama yang displit menjadi 6 petak bagian,
dikelompokkan sebanyak 4 kelompok sehingga diperoleh 24 satuan petak percobaan. Hasil
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah
polong isi, jumlah biji, bobot biji, bobot kering biji, bobot basah akar, dan bobot kering akar. Media
terbaik adalah kayambang dengan tinggi tanaman 72,4 cm tan-! pada umur 5 mst, jumlah daun 92,5
helai tan'! pada umur 5 mst, umur berbunga 33,5 hst tan-1, jumlah polong isi 121,2 tan-!, jumlah biji
318,2 tan'!, bobot kering biji 40,7 g tan-1, bobot kering akar 19,4 g tan-1.

Kata kunci : Ambul, tumbuhan air, varietas, kedelai

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max (L) Merrill mempunyai kegunaan sebagai bahan pangan, bahan baku
industri dan pakan ternak. Kedelai memiliki kandungan lemak 18%, protein 35%, karbohidrat 35%,
dan kalori 330 pada setiap 100 g biji. Biji kedelai juga mengandung fosfor, kalsium, zat besi, vitamin
A dan vitamin B yang sangat bermanfaat bagi manusia (Rukmana dan Yuniarsih, 2001). Tahun 2013
produksi kedelai di Kalimantan Tengah sebesar 1684 ton ha! (Badan Pusat Statistik Kalimantan
Tengah, 2014). Budidaya tanaman kedelai tidak hanya dikembangkan di lahan kering. Budidaya di
lahan basah telah banyak dilakukan oleh petani. Waluyo dan Ismail (1995), menyatakan bahwa hasil
produksi yang diperoleh dari budidaya kedelai di daerah lebak sebesar 1,2 - 1,9 ton hal dan
memiliki prospek yang cukup baik. Budidaya jenuh air kedelai saat ini juga mulai dikembangkan
sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan produktifitas kedelai dengan memanfaatkan lahan
seperti rawa (Imam dkk, 1988).

Lahan rawa di Kalimantan Tengah sampai saat ini belum dimanfaatkan dan dikelola secara
baik. Total luasan lahan rawa lebak yang ada di Kalimantan Tengah adalah 4,25 juta ha! (Tim
Sintesis Kebijakan, 2008). Rawa lebak mengalami genangan dengan kedalaman * 4 - 7 m dengan
waktu yang lama dalam setiap tahunnya (Noor, 2007). Rawa lebak berada di pinggiran sungai besar
dan memiliki topografi yang datar. Rawa lebak memiliki fungsi sebagai luapan air sungai pada saat
musim penghujan (Djaenuddin, 2009). Pada lahan rawa sering dijumpai tumbuhan air seperti eceng
gondok dan kayambang. Tumbuhan ini dapat menghambat aliran sungai dan kanal, membunuh ikan
karena penipisan oksigen di dalam air dan memicu adanya vektor serta beberapa penyakit maupun
hewan yang berbahaya jika tidak dikendalikan secara bijak (Gopal, 1987 dalam Ardianor dkk,
2007). Eceng gondok dan kayambang merupakan bahan organik yang banyak mengandung unsur
hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Tumbuhan air ini dapat
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi dalam pertumbuhan tanaman serta meningkatkan
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produktifitas (Jumadi, 1986). Pengendalian dan pengelolaan tumbuhan air pada lahan rawa juga
bisa dilakukan dengan memanfaatkan tumbuhan air tersebut dalam budidaya ambul. Ambul
merupakan istilah yang digunakan oleh pencari ikan di Danau Bangkau Kalimantan Selatan untuk
tumbuhan air terdekomposisi dan mengambang yang digunakan sebagai media tanam tanaman
(Ardianor, 1992). Konstruksi ambul dibuat menggunakan kerangka bambu dengan pertimbangan
bambu banyak terdapat di Kalimantan Tengah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di daerah limpasan sungai Arut Bawah, Kelurahan Palangka Raya,
Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Bahan yang digunakan
kedelai varietas Wilis dan Anjasmoro, eceng gondok, kayambang, urea, TSP, KCl, dolomit, pupuk
kandang ayam, dan insektisida Instop. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi dan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial sebagai rancangan lingkungan. Sebagai petak utama adalah
tiga media tanam tumbuhan air yang terdiri dari Mk = kayambang, Mek = eceng gondok +
kayambang dan Me = eceng gondok.

Gambar 1. Konstruksi Ambul

Konstruksi ambul dibuat menggunakan bambu kemudian diikat menggunakan tali menjadi
satu menyerupai rakit sehingga dapat mengapung di permukaan air (Gambar 1). Pengisian media
tumbuhan air dilakukan dengan cara memasukkan atau menumpuk eceng gondok, kayambang dan
campuran eceng gondok kayambang sesuai perlakuan dengan posisi terbalik. Bagian perakaran di
bagian atas sedangkan bagian tajuk di bawah. Sebelum dilakukan penanaman, dilakukan inkubasi
selama dua minggu dengan penambahan kapur dolomit dan pupuk kandang kotoran ayam.
Penanaman dengan cara ditugal dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm. Dosis pemberian pupuk urea
100 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1 dan KCI 100 kg ha-1. Panen dilakukan apabila daun daun telah
menguning dan rontok, polong sudah masak dan berwarna kecoklatan dan kulit polong mudah
dilepas. Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 80 hari setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) dua varietas tanaman kedelai umur 2, 3, 4 dan 5 mst pada budidaya
ambul terhadap berbagai media tanaman

Varietas
Umur Media Rata-rata
pengamatan
Anjasmoro Willis
2 mst Kayambang 16,4 15,6 16,0 C
Enceng gondok + kayambang 14,7 13,4 14,1 B
Enceng gondok 1,3 10,7 11,5A
Sub total 43,4 39,7 41,6
Rata-rata 14,5 13,2 13,8
3 mst Kayambang 27,4 25,9 26,7 C
Enceng gondok + kayambang 24,7 23,7 24,2 B
Enceng gondok 22,2 19,2 20,7 A
Sub total 74,3 68,8 71,6
Rata-rata 24,7 22,9 23,8
4 mst Kayambang 48,3 46,3 47,3 C
Enceng gondok + kayambang 44,3 42,2 43,3 B
Enceng gondok 40,1 37,5 38,8 A
Sub total 132,7 126 129,4
Rata-rata 44,2 42 43,1
5 mst Kayambang 73,5 71,4 72,4 C
Enceng gondok + kayambang 69,9 69,1 69,5B
Enceng gondok 66,7 64,5 65,6 A
Sub total 210,1 205 207,5
Rata-rata 70,0 68,3 69,2

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan media tanam memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah polong, jumlah biji, bobot
kering biji, dan bobot kering akar tanaman kedelai. Penggunaan varietas kedelai tidak berpengaruh
nyata pada semua variabel yang diamati. Penggunaan media kayambang menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai terbaik pada budidaya ambul. Keragaan tanaman kedelai
tertinggi akibat penggunaan media kayambang pada 5 mst mencapai 73,5 cm pada varietas
Anjasmoro dan 71,4 cm pada varietas Wilis, sementara itu jumlah daun terbanyak 5 mst akibat
perlakuan media kayambang mencapai 93,3 pada Anjasmoro dan 91,8 pada Wilis. Tanaman kedelai
yang ditanam dengan media kayambang pada budidaya ambul juga lebih cepat berbunga
dibandingkan dengan media lainnya. Varietas Anjasmoro mulai berbunga pada umur 31,3 hst
sedangkan varietas Wilis mulai berbunga pada umur 35,8 hst. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
budidaya kedelai pada ambul dengan media kayambang mampu mempercepat umur pembungaan
dibandingkan dengan deskripsi varietas Anjasmoro dan Wilis yang dikeluarkan oleh Balai Penelitian
Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-umbian Malang (2005). Menurut deskripsi varietas, umur
berbunga varietas Anjasmoro adalah 35,7 - 39,4 hari sedangkan varietas Wilis + 39 hari.

Tabel 2. Jumlah daun (helai) dua verietas tanaman kedelai umur 2, 3, 4 dan 5 mst pada budidaya
ambul terhadap berbagai media tanam
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Varietas
Umur Media Rata-
pengamatan _ . rata
Anjasmoro Willis
2 mst Kayambang 8,4 8,3 8,4C
Enceng gondok + kayambang 7,7 7,2 7,4 B
Enceng gondok 6,5 5,9 6,2 A
Sub total 22,6 21,4 22
Rata-rata 7,5 7,1 7,3
3 mst Kayambang 16,5 15,1 15,8 C
Enceng gondok + kayambang 13,8 13,2 13,5B
Enceng gondok 12,3 10,9 11,6 A
Sub total 42,6 39,2 40,9
Rata-rata 14,2 13,1 13,6
4 mst Kayambang 50,8 48,3 49,5 C
Enceng gondok + kayambang 46,3 41,8 44,0 B
Enceng gondok 39,0 36,0 37,5A
Sub total 136,1 126,1 131
Rata-rata 45,4 42,0 43,7
5 mst Kayambang 93,3 91,8 92,5C
Enceng gondok + kayambang 89,1 87,8 88,4 B
Enceng gondok 85,3 80,4 82,8A
Sub total 267,7 260 263,7
Rata-rata 89,2 86,7 87,9

Terhadap bobot kering akar, media kayambang mampu meningkatkan bobot kering akar
dibandingkan penggunaan media eceng gondok dan campuran eceng gondok kayambang.
Peningkatan bobot kering akar diakibatkan oleh daya jelajah akar yang semakin luas pada
perlakuan media kayambang. Adaptasi morfologis terhadap keadaan tergenang dilakukan dengan
membentuk akar adventif (Ghulamahdi dkk, 2010). Bobot kering akar varietas Anjasmoro mencapai
20 g sedangkan varietas Wilis mencapai 18,9 g. Daya jelajah akar diduga erat juga hubungannya
dengan ketersediaan C-organik dan Kapasitas Tukar Kation yang lebih baik (27,25 me/100 g)
dibandingkan dengan media eceng gondok maupun campuran eceng gondok + kayambang.

Tabel 3. Umur berbunga (hst) dua varietas tanaman kedelai pada budi daya ambul terhadap
berbagai media tanam

Varietas
Media Rata-rata
Anjasmoro Willis
Kayambang 31,3 35,8 335A
Enceng gondok + kayambang 329 37,1 3508
Enceng gondok 33,3 37,2 35,2B
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Sub total 97,5 110,1 103,7
Rata-rata 32,5 36,7 34,6

Tabel 4. Jumlah polong dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul

Varietas
Media Rata-rata
Anjasmoro Willis

Kayambang 115,3 127,3 121,2B
Enceng gondok + kayambang 98,0 110,3 104,2 A
Enceng gondok 92,6 105,6 99,1 A
Sub total 305,9 343 324,5
Rata-rat ’ ’

ararat 101,9 114,3 108,2

Tabel 5. Jumlah biji dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul terhadap berbagai media

tanam
Varietas
Media Rata-rata
Anjasmoro Willis
Kayambang 281,0 355,5 318,2C
Enceng gondok + kayambang 240,8 325,3 283,0B
Enceng gondok 2234 307,3 265,3 A
Sub total 745,2 988,1 866,5
Rata-rata 248,4 3294 288,8

Tabel 6. Bobot kering biji (g) dua varietas tanaman kedelai pada budidaya ambul terhadap
berbagai media tanam

Varietas
Media Rata-rata
Anjasmoro Willis
Kayambang 42,0 39,4 40,7 C
Enceng gondok + kayambang 37,0 351 36,0B
Enceng gondok 27,3 24,5 259 A
Sub total 106,3 99 102,6
Rata-rata 35,4 33 34,2

Tabel 7. Bobot kering akar (g) dua varietas tanaman kedelai pada budi daya ambul terhadap
berbagai media tanam

Varietas

Media Rata-rata
Anjasmoro Willis
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Kayambang 20,0 18,9 19,4 C
Enceng gondok + kayambang 16,3 16,1 16,2 B
Enceng gondok 15,2 13,4 14,3 A
Sub total 51,5 48,4 49,9
Rata-rata 17,2 16,1 16,6

Pada komponen hasil, penggunaan media tumbuhan air kayambang juga nyata
meningkatkan jumlah polong, jumlah biji, dan bobot kering biji. Jumlah polong dan biji terbanyak
terdapat pada varietas Wilis (127,1) dan (355,5) akan tetapi bobot kering biji tertinggi terdapat
pada varietas Anjasmoro (42 g). Jumlah biji tanaman kedelai memiliki hubungan erat dengan jumlah
polong yang terdapat pada setiap tanaman (Harun dan Ammar, 2001). Hal tersebut menunjukkan
bahwa biji kedelai varietas Anjasmoro mempunyai kandungan air lebih banyak dibandingkan
varietas Wilis. Varietas Anjasmoro adalah salah satu varietas yang adaptif ditanam di daerah rawa.

Tabel 8. Hasil analisis akhir media

Parameter yang di analisis

No Kode Sampel

pH H20 N-Total  C-Organik P-Brayl K-dd KTK
(1:2,5) (%) (%) (ppm) (me/100g) (me/100 g)
1 Kayambang 6.38 0.63 50.27 418.25 1.16 27.25
2 Eceng gondok 6.57 0.64 37.66 824.84 1.34 25.61
E.Gondok+
3 Kayambang 6.56 0.98 42.18 656.59 1.03 2491
KESIMPULAN

1. Tidak terjadi interaksi antara media tanam dan varietas terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai pada budidaya ambul.

2. Varietas yang digunakan sebagai perlakuan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai pada budidaya ambul

3. Penggunaan media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada
budidaya ambul. Media tanam kayambang mampu meningkatkan pertumbuhan serta hasil
tanaman kedelai pada budidaya ambul.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mempelajari bagaimana respon pertumbuhan vegetatif tiga varietas
nilam unggulan nasional dan dosis pemupukan pada berbagai kondisi cekaman kekeringan.
Dilakukan di Desa Reuleut Timu Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara dari bulan Juli -
November 2015 di rumah plastik menggunakan rancangan petak petak terpisah dengan 2 kali
ulangan. Sebagai petak utama adalah pemberian air (K) pada kapasitas lapang (KL) yang terdiri dari
100% KL, 75% KL, 59% KL, 25% KL; anak petak adalah varietas nilam (V) yang terdiri dari varietas
Lhokseumawe, varietas Tapaktuan , varietas Sidikalang; dan anak-anak petak adalah dosis
pemupukan (P) yang terdiri dari dosis anjuran Balittro, dosis hasil penelitian Emmyzar & Ferry
(2004) dan dosis hasil analisis hara tanaman nilam. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, berat basah akar, panjang akar, berat basah tanaman dan luas daun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang menurunkan
pertumbuhan vegetatif tanaman nilam. Pertumbuhan vegetatif nilam terendah diperoleh pada
pemberian air 25% KL, diiukuti secara berturut-turut oleh 50% KL, 75% KL dan 100% KL. Varietas
Tapaktuan memiliki respon yang baik terhadap cekaman kekeringan dibandingkan varietas
Lhokseumawe dan Sidikalang. Dosis pemberian pupuk terbaik untuk tanaman nilam adalah
diperoleh pada taraf dosis anjuran Balittro.

Kata Kunci: Nilam, cekaman kekeringan, varietas, dosis pupuk

PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin, Benth) merupakan tanaman perdu jenis aromatik penghasil
minyak atsiri yang termasuk dalam famili Lamiaceae. Berasal dari daerah subtropis Himalaya, Asia
Tenggara dan timur jauh, dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, China dan Brazil (Carbone et al.,
2013). Sentra produksi nilam di Indonesia terdapat di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, Kalimantan
Sela